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DENGAN terburu-buru, gadis berambut hitam sebahu itu
menghampiri seorang laki-laki tinggi. Tak ada warna dalam
raut wajah laki-laki itu.

Dentuman musik dari dalam rumah, suara percakapan,
dan tawa bagaikan teredam baginya saat ia melihat manik
mata laki-laki itu.

Cemas? Mungkin, laki-laki itu kadar kecemasannya
memang tinggi. Marah? Mungkin, sebenarnya dia tidak
pernah melihat laki-laki itu marah. Takut? Sudah pasti.
Semuanya terlthat jelas di mata laki-laki itu.

“Raja marah?” Meski seratus persen yakin dengan
jawaban laki-laki itu, Raja, gadis itu tetap bertanya.



Tetapi, Raja’ tidak pernah menun]ukkan amarahnya di
depan gadis itu. Raja hanya mengulurkan tangannya dan -

berkata, “Ayo pulang, Ratu” _
" Gadis 1tu, Ratu, menyambut uluran tangan Ra]a

»”‘
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HARI ini, Raja punya misi penting bagi kesejahteraan
perutnya. Dalam misi ini, musuh utama Raja adalah asisten
rumah tangganya sendiri, yaitu Budhe Ratih. Musuh kedua
adalah waktu. Bila Raja lambat dalam melakukannya, Budhe
Ratih akan muncul dan menghancurkan misi bcrha'rga'Raja.
Setelah menarik-membuang napas berkali-kali, Raja
dengan sigap turun tahgga menuju dapur. Menurut Raja, misi
ini memiliki level kesulitan medium, karena dapur rumah
berdekatan dengan garasi. Jadi, setelah misi ini selesai, Raja
dapat secepatnya pergi dengan mobil SUV hitamnya.
“Dapur clear. Roger, psst, ganti,” bisik Raja begitu
melihat dapur kosong. Pasti, Budhe Ratih masih terlelap
di paviliun setelah begadang menonton FTV kesukaannya.
Raja mulai menginvasi dapur. Seluruh amunisi kulkas
ia keluarkan berikut dengan peralatan perang seperti wajan,
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_y ,_'tqmpat makan, spatula, dan celemek bertullskan I love S

- Momimy.

Menudanmmkahuuudakmsuhtyangbxasanya Raja -

.};nemdnhyangmudah karena selain mlsx ini, masnh ada misi
N selanlumya yaitu menuju ke tempat perang d1 mana Raja

me.mmba ilmu. Kedua misi ini sebenarnya berkaitan. Pada .
“saat istirahat di tempat perang, Raja akan memakan has1l_ L
-, dari mm pertama.

‘“Ra;a! Kamu ngabisin isi kulkas lagl, ya?!” suara

_ manggelegar itu datang saat Ra]a sedang asylk menggoreng'
. ayam. ‘

Yang berarti, musuh utama datang

o -Raja mempercepat kerja tangannya. Dia memasukkan,
‘fseluruhbahanmékananketempatmakansehmggasuht :
 untuk ditutup. Panik; Raja malah ber]alan ‘mondar-mandir - -

, 'bpkannya menyelesaikan misinya.
“Rajal Udahi berapa kali Budhe bilang kalo—

" “Raja pamit, Budhe!” 'memutuskan pergi tanpa- |
menyelesaikan _ misi mungkm adalah hal terbodoh yang

pernah Raja lakukan di semester kehma kehidupan SMA-nya

Namun percayalah, Raja tidak ingin mendapat semprotan'
, --dan Bunda karena lagi-lagi menghablskan persediaan kulkas.
Di “perjalanan -menuju rumah Resta dan Edo, teman
. kanbnya Raja mengelus perutnya yang meraung kelaparan, .
| “Kalo Budhe Ratxh nggak dateng, sendaknya gue makan' ,
. ayam goreng..., e nelangm, Rajd melihat kehlarjendela mobnl o

: yangkacanyalatumnkan.
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Langlt-langltmaslhgelap dengan awanungumenggantung
Udara. se)uk bebas polusi di Jakarta hanya bisa Raja rasakan -
di pagi hari seperti ini. Mesknpun misinya membawa bekal
makanan ke tempat perang tidak berhasnl, setidaknya Raja
" bisa ‘melihat keindahian ibukota yang jarang dxperhaukan

- oleh orang lain.

Raja menampakkan cengu'annya, “Good mommg, ’

’”

. Umverse

" RATU mencoret tanggal lima  belas péd‘é bulan Juli

" di kalender yang terpasang di sisi kiri dinding dapur. Lalu .

langkah santainya  membawa Ratu ke meja makan. Meja

makan yang. kini hanya‘ékan digunakan pla;h'dirin}"a.dan“ ‘

Reon. : ‘ |
‘Begitu- Ratu_ duduk manis dx “tempat kesukaannya,.

-‘"tetdengar suara berdebum pelan dari arah tangga, disusul

suara rmglsan Sekuat tenaga, Ratu menahan tawanya.
- “Bang Reon jatuh lagi?” ‘tanyanya. V
. Tak lama kemudian, Reon muncul dengan tangan

- mengusap bokongnya. Ratu tergelak. -

“Lagi-lagi, lo iseng naro kulit pisang di tangga,” getutu
Reon, “Udah kelima kalmya gue. kena 1ebakan receh lo

Jadi, yang bego siapa?”
~Ratu menun)uk Reéon dengan garpu di tangan kanannya,

“Lo Abang gue yang terkasih, merupakan rnonyet begbnya
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“Seenggaknya, gue bukan. adik dari séekor monyet

, bego, kata Reon, menekankan kata adik.-

Reon adalah sati-satunya kakak yang Ratu mxhkx Jarak
umur mereka terlampau jauh, tetapi untuk hal konyol seperti

tadi, mereka kompak dan seirama. Reon sering menyebut
dirinya sebagal kembar fraternal1 Ratu, hanya sajd- lahir di
“tahun: yang berbeda. .

“Ah!” celetuk Reon mendadak ketxka ia duduk d1

, | hadapan Ratu. Senyuman pemuda berumur dua puluh lima

itu mengembang, “Hari ini... hari pertama lo SMA kan?”

“Tepatnya,” kadang Ratujengkel dengansifat pelupa Reon,

“Hari pertama seorang Ratu Amara Erinska menginjakkan ™

- kaki di kelas dua! Bukan hari pertama: masuk SMA, Bang
: Itu sih, | setahun yang laln.”
"~ . Reon bertepuk tangan heboh. “Akhn'nya adik gue
- tumbuh dan berkembang! Saat’ umur gue sembilan, lo cuma
bayx kecil prematur yang menggemaskan Llhat sekarang'
Lo nyaris setinggi bahui gue dan nggak lagi menggemaskan
- Garis ‘bawahi bagxan nggak Iagz menggemaskannya, ya.”

Mendengar setengah pujian “dan setengah hinaan 1tu, '

Ratu lagi-lagi tergelak. Sampal-sampal, ia nyans tersedak

_ sup ayam buatan Reon. - .
- “Udah jam setengnh tujuh,” kata Reon tiba-tiba, nepat .'

vsetelah tawa Ratu mereda.

- Ratu tersenyum, “Asyik, seorang Ratu terlambat datang .

_' (ke~ sekolah dan Reon tedambat ke kantor.”

1 Kembar tidak dentik. ;
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“Reon menyermgax, matanya memancarkan kesenangan

,‘yang nyatd, “Jangan lupa bawa kantung plasnk mungkm- S
" diperlukan.” -

 “Masa?” tanya Ratu serdya tersenyum miring.

_ Reon lagi-lagi. tertawa, ‘lalu ‘mereka menghablskan'

B sarapan pagumdengan khidmat, seolah waktu tidak mampu '

' membuat mereka terburu-buru, - Jangan- salahkan mereka,
;Salahkan sup ayam Reon yangterkenal meleb1h1 enaknya .
-makanan di restoran bmtang lima, ' Lo

| SEBELUM Rala men)alankan ‘misi kedua, cha harus :
mengetahul teman setimnya. Teman satu ‘tim -merupakan

o 'komposnsi yang penting bagi Raja untuk menjalankan misi

ini. Karena bila Raja tidak cocok ‘dengan” neman—uemannya,‘ o
N hablssudahmtslnusepertxmisxsebelunmya o
" -Maka dari itu, sesampainya Raja, Resta, dan Edo'di -
- pelataran parkir SMA ‘Adhi Wijays, mereka ‘bergegas ke -
" - mading sekolah tempat sang komando perang membenkan‘ o
. daftar teman satu-misinya. - ;
. “Guedi XTI-IPA-21” seru Resta, laki- lak:dengankacamata .
, tebal itu menatap bahagia ke arah Edo: “Do; kita sekelas!”
. Ra]a cémberitt karena namanya tidak ada di XII-IPA-Z
X Per]alanan misi kedua .ini ternyata seburuk ‘misi pertama,
Karena Raja malah dxtempatkan di medan perang, XII{IPA-3.
" Tempat para cendekiawan cilik yang ‘akan menindas Raja



L karena memnhkx otak standar—standar sa;a Bm-bxsa, medan R

' perang ini seperti kelas akselerasi, tapi tiga tahun.

“Seenggaknya, gue masih. sekelas sama Bnno, kata :

Raja berusaha menguatkan diri..
- EdolamasterkekehkecxlmehhatRajamasnh saja optnms
'“Gm.l'-gltll, Bimo juga cendekiawan cilik.” -

Raja menghunuskan tatapan laser pada Edo, teman |
karibnya sejak kelas satn SMA itu. “Nggak liat Resta apa? )

Udah setara doktor? gitu, lo bisa apa, Do’” '
- Edo hanya mxsuh-mlsuh.

“Yang penting, kita masﬂl ke kantin baneng, sepem_ .

‘_ bxasa, Resta selalu mengambil | hzkmah dari segala kejadian.

~Raja menghela napas lelah, “’l'etep aja hari ini gue sial - ‘
banget. Gue nggak dapet’ bekel maka.nan, nggak sekelas |

' sama lo bcxdua, trus, gue harus jagain—"

Menyadan dirinya nyaris- membeberkan rahasxanya, Ra)a ‘

. tidak. mela.n)utkan ucapannya. Laki-laki itu mengatupkan
_ mulutnya, lalu menyanyi. i Terlalu Lama Sendiri dari Kum:o  Aji.

- “Jagam szapa?” tanya Edo yang terkenal penasaran " o
. akan segala hal. o

- Raja menggaruk tengkuknya yang udak gatal “Ah xtu..
"~ ada, lah. An&knya temen- Nyokap.” : :
- “Perempuan”’ kali ini, Resta yang bertanya

J—

Tecpaksa, Rajamengﬁangguk.Maubagaxmanapun,Resta' R

dan Edo’ pasti akan tahu pada akhirnya. Lagi' pula, ini
bukan sesuatu yang harus du'ahasna.kan Ya ‘kan? '

2 .Jenjang pendidikan 'Strata-3 atau biasa disingkat §3.
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“Asmga! Do, Raja kita akhxmya punya gebetan, Dol” .
seru Resta. heboh sambil menanknank lengan Edo, “Dxa‘

. nggak lag1 men-;omblo, Dol”

Edo- langsung ‘mendorong Resm, “ijzk” , N
-“Bédo amat, Do. Im benm eksklusif,” seru Resta sambxl

tertawa bahagia.

Raja dan Edo sahng tatap, lalu menggeleng kepala v

- “Temyata Resta bisa gda

NYATANYA saat Ratu sampai di area belakang sekolah,' .
kantung plastik itu tidak dibutuhkan, - . ‘

Ratu melompat. turun -dari motor besar Reon, 1a’

= menyerahkan kantung serta helm pada- abangnya Senyum

miring mengh:as di wajah tirus Ratu. “Gue nggak mungkm :

| muntah cuma karena dnbonceng ojek ugal-ugalan, sori.”

“Wah, yang penting kan ojek ini nggak petlu dibayar,”

~ kata Reon sambil “terkekeh, tidak lupa menekankan kata
" ojek seperti yang adiknya lakukan.

“lya, deh. Pengiritan ongkos,” ledek Ratu.:
 “Oh. iya, Rat,” celetuk Reon tiba-tiba. “Gue nanti
lembur, lo dijaga sama anaknya temen Mama, ya. Slapa

tuh, namanya, Ra... -Ra... Raden, ya?”

“Raja, Bang.”

“Nah, maksudnya Raja. Ajib, tuh rfamaya sepasang,
Reon menaik-turunkan alisnya bercanda.

“Apaan sih, Bang, kali ini, Ratu melotot.



“Perempuan kalo ngomong, ‘apaan, sil’ biasanya salting®, . ‘
. Rat. Ratu salting, ya? Ayo ngaku‘,” jari telunjuk Reon menusuk-
nusuk pipi’ Ratu sementara pemuda itu terbahakbahak.
“Yeee, nggak lucwt”
“Ya ‘ampun, galaknya kayak Ibu Kosan nagih uang,”
u]ar Reon. Dia: mengelus dadanya dengan wajah dramatis.
. Ratu tersenyum’ dan mencium punggung tangan

abangnya—satu-satunya gestur yang tampak bzuk di mata - :

~ -"orang lain. Setelah abangnya memberi lima. na51hat penting.
untuk Ratu (1. Nakal boleh, bego jangan; 2. Pilih ‘temen -
'yang lebih pinter daripada'lo, biar lo ikut pinter; 3. Jangan
"bolos; 4. Makan, makan, MAKAN; 5. IBADAH), Reon
pergi dengan motornya. . P
" Akhirnya,. Ratu berbalik- menghaciap pagar setmggx
dua meter di hadapa.nnya Rati1 ‘memanjat dengan mudah
-/ meskipun dia- memaka1 rok abu-abu selutut, lalu turun'

semulus gerakan kucing. '

" Ratu berjalan santai menuju koridor kelas dua Sudah selak L

tadl tas berwarna hitamnya ia sembunyikan. di semak-semak
Ratu hanya membawa tempat pensil dan ‘kertas binder..
‘Mata Ratu menangkap lapangan sekolah sudah ramai -

. dengan anak-anak kelas tiga yang sedang berada di jam

: '~vpelajaran olahraga. Mereka' semua melihat Ratu, sehingga

~ Ratu lantas melambalkan tangan ke arah mereka dengan
. semyum sopan. .- '

' Sedang asyik-asyiknya beraina’h—tamah, Ratu berpapasan
' dengan Raja dan Bimo, Kedua kakak kelasnya ity memakai

3 Salah tingkah, - |
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pakaian olahraga lengkap. Perempuan itu melayangkan
senyum kecil kepada keduanya. Raja dan Blmo membalas‘
sama ramahnya, = .

“Pagi, Kak Raja, Kak Blmo, sapa Ratu sopan.

g “Pagl, Rat,” balas Raja dan Bimo sambil nyengir.
“Ratu ke kelas dulu, ya. Buru-buru, nih,” ungkap Ratu
Raja lantas meledeknya, “Telat, ya?” ,

| Ratu mcnggaruk kepalanya yang tidak gatal seraya

menjulurkan lidah, lalu. berlari meninggalkan Raja .dan
 Bimo. Sebenarnya, bila suasana sepi, sudah sedari tadl Ratu
bergegas. Namun, Ratu mementmgkan kt:sopanan dlbandmg
keterlambatan ‘

“Maaf Pak,” ucap Ratu begitu ia sampan d1 ke[amya
Wajahnya ia buat sememelas mungkin, “Tadi saya fotokopi .
nilai rapor, makanya télat masuk kelas.” '

~ Ratu mengucapkan kalimat itu tanpa memeriksa ada
atau txdaknya sosok guru di mejanya. Melihat tak ada
satupun guru, Ratu menyeringai lebar seiring gelak tawa
dari teman-temannya terdengar di séantero kelas.

. “Obat lo abis, Rat?”

" “Gila, Ratu jayus abis.”
‘“Masih pagi, Rat.” |
“Ayo berdoa untuk Ratu.”
. Saran dari ketua kelas, Agung, langsung dnpatuhx
4 oleh seisi kelas dan Ratu tergelak mendengarnya. Ratu
* melenggang ke singgasananya, deretan bangku palmg pojok
f kelas dengan Leoni di sampingnya, sementara Leon dan



Agung di depannya Mereka berempat adalah geng yang '
terkompak- sejak kelas sepuluh.

~ Agung, lakilaki dengan rambut ]abnk dan mata belo,
menengok ke belakang. “Kali ini, lo telat karena apa?”
tanyanya penasaran sekaligus rada jengkel—berkat Ratu,
Agung menjadi bulan-bulanan guru jam . pertama karena
Ratu selalu telat. ‘ :

Leon dan Leoni, duakembari 1tu, ikut serta mencondongkan

» tubp.hmasmg masing pada Ratu. Cerita di pagi hari yang -

" dialami Ratu selalu menghibur dan menimbulkan gelak tawa.

“Bang Reon lagi-lagi kepeleset kulit pisang yang gue
~ taro di anak tangga,” ucap Ratu, lalu mengedip jahil..

“Gila} Kalo dia pingsan gimana?” tanya Leon yang |

" terkenal mndah panik di antara mereka berempat.
‘Ratu ingin mencubit pipi tembam Leon, tapi ia menahan
diri. Laki-laki itu tidak suka bila Ratu melakukannya. “Dia
pernah pingsan, tapi nggak pernah luka.”
~ “Muka Abang lo pasti kocak banget,” kekeh Leoni. .
“Harusnya gue foto,” Ratu ikut terkekeh. '
~ Percakapan smgkat mereka harus terhenti karena guru
Fisika yang terkenal galak dan disiplin ‘memasuki kelas
Agung menengok pada Ratu. Dengan gerakan mulut,
Agung berkata, “Hari ini lo selamat.” o ,
Ratut mengedipkan sebelah’ matanya pada Agung, lalu
- membalas, “Gue selalu tau.”
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RAJA mengambxl gemk pemanasan, menglkutl mtruksx
dari ketua kelas Seperti bxasa sebelum olahraga inti dimulai, -
-~ mereka melemaskan otot-otot badan. Apalagi bagi Raja yang

selama liburan hanya mengendap di.rumah, sampax-sampal o

" Raja ‘mengira: dirinya bermetamorfosa menjadi jamur.
- “Lo kenal Ratu?” tanya Bimo tiba-tiba . saat mereka
L sedang merenggangkan otot lengan masmg-masmg.

- Raja mehhat ke arah Bmo dengan pandangan bmgung, .

“Dia anak temen Nyokap, emang kenapa?”  °
o Sebenamya, Raja, sudah berusaha menjaga- 1araknya .
' v’dengan Bimo. Namun seperti Bimo yang biasanya, laki-laki
- itu sulit untuk: Raja’ tolak ‘Tadi saja, Raja ’berjalan ke )
-'lapangan bersima Bimo.  ° . _
- “Dia..,” Buno menarik napas pan]ang dengan -gaya
, v"berlebxhan, “Adik dari ketua Komplotan Rahasia tahun'
. pertama, tau.”
Rajé . nyaris terpelgset andai daya kwelmbangan lakx-

laki itu tidak bagus Raja mendongak pada Bimio dengan .

o "'pandangan tak percaya, sementara meo memasang wajah
terblo'on yang. pernah Raja lihat.
~ “Jangan bercanda, Bim,” ujar Raja dengan nada lebih
- serius dlbandmg sebelumnya
“Gue pemah ketemu Reon beberapa kali waktu pmemuan )
tahun lalu, Ja,” 1elas Bimo, “Ya masa, gue bohong ke lo?”
.~ Bahu Raja turun. Bimo tahu nama kakak perempuan
itu. Mata Raja mengm‘ah pada kelas Ratu. Perempuan itu
- pasti- sedang belajar tanpa ada pikiran akan dibicarakan
. oleh kakak kelasnya, terutama oleh Raja dan Bimo. =~ .
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“Ja, gue pnku' Io nggak perlu sesentimen ini,” kam Buno '
setelah terjadi hening yang cukup mencekam di antara merekm
“Gue ‘nggak sentimen,” tampik Ra]a H
: “Tapi reaksi. lo betlebihan. Kayak dikasih tau kalo lo
* besok meninggal,” takas Buno Kini; mereka meluruskan
Jutut ‘dengan lengari “Jangan terlalu kaku, lah. Gue tau, kok,
* kalo lo ada rasa sima Ratu, Gue bilang hal i ini karena gue
mau lo tau lebih awal. Danpada cara pandang lo bembah
di akl'ur, mending sekarang, ‘kan?” '

Bila Komplotan Rahasia adalah- sebuah fobxa, Raja o

N mungkm mengalammya Setiap orang yang, berurusan dengan

ReE kelompok itu membuat Ra;a kerapkali menghmdarmya sebisa.

mungkin. ‘Tidak semua orang Raja hindari, beberapa malah
bersahabat dengannya seperti Resta dan Edo. Sisanya, Raja
hanya berinteraksj dengan setengah hati.

“Gue nggak ada rasa sama Ratu,” cetus. Raja dmgm e

sebelum melemaskan otot-otot’ pundaknya. Tepat. saat
peregapganhya: selesai,. guru olahraga mereka meniupkan
peluit sehingga percakapan ini berakhir.

"o



BEL istirahat yang ditunggu-tunggu Ratu akhirnya berdering
nyaring. :

Ratu, Agung, Leoni, dan Leon bergegas keluar dari kelas.
Sebelumnya mereka mencium punggung tangan guru yang
mengajar, demi Agung yang sangat membutuhkan pencitraan.
Lalu mereka berempat menuju area gedung olahraga indoor.
Agung yang memimpin jalan ke kolong tribun penonton,
tempat mereka biasa nongkrong.

“Lucu nggak, sih?” tanya Ratu, bersamaan dengan itu,
tangannya membuka tutup bekal makanan buatan Reon.
“Dari kelas sepuluh kita makan siang di sini fanpa ketahuan.
Gue jadi merasa ini singgasana kita.”

Agung menunjuk Ratu dengan pematik di tangannya.

“Ini memang singgasana kita.”



“Gung, lo mau mati, ya?” ketus Leoni, matanya -
: menga:ah' pada pematik api di tangan Agung yang biasa
* dipakai lakilaki itu untuk menyalakan rokok.
.~ Jangan salahkan Eeoni- bersikap sangat anti-rokok,

 kakeknya meninggal karena itu. Jangan salahkan Agung yang
kecanduan rokok, orangtuanya bercerai dan menmggalkan
Agung bersama neneknya. Membuat Agung men]adlkan E

rokok sebagai pelanannya
Agung memutar matanya. “Semua orang bakal matl,
~ Nini.” o ‘
Niniadalah panggilan sayang Agung untuk Leoni. Artinya
 nini atau nenek, karena. Leoni.ccfewet: seperti. nenek-nenek
menurut .Agung | |
o “Ada perbedaan antara mau karena alasan dan mati
A karena takdir” desis Leoni.
’ ow, perdebatan konstan antara Agung-Leom tentang ,
rokok sepertinya memanas dibanding sebelumnya ,
| Berstkap seperti. Agung yang blasanya, lakx-lakx itu
~ tersenyum kecil. “Gue ngerokok di hiar gedung, glmana’” '
' Nah, ini hal baru, '
- Leon niencegah Agung yang ‘hendak berdm “Bro, gue
- oke kalo mati bareng karena asap rokok lo.” o
' Ratutergelak. Leoni melotot pada kembarannya sementara*“
_ _Agung lagi-lagi tersenyum tipis, _
“Nantl gue balik lagl, kam Agung, lalu berdm dan
“Dla itu,” Leoni menggeram dan membuka tutup
bekalnya, '“Bedebah payah” = ' '



“Orang macam mana yang masxh pake kata bedebah?"

' x_.ledek Ratu.

Leoni mendengus o
- Mereka akbirya melanjutkan makan sxang mereka yang
. -tertunda. Seperti biasa, banyak sekali cerita: yangtertuang
~ ketika mereka bersama. Ratu dengan cerita insiden kulit
‘pisang Reon, Leon dan Leom dengan cema adnk mereka‘,
~ yang_kembar tiga. L .
B “Jadl, meski Nyokap cuma hanul dua kah, anaknya
sekarang lima,” simpul Leoni. '
* Ratu, tersenyum’ tipis. ““Kayak kucmg melahn'kan.”
Leoni melotot sementara Leon terbahak, .~
- Agung bergabung tak lama kemudian. Dia mengambil »

" duduk’ di sémpihg Leoni- dan' Ratu.’ Bau rokok:Agung o

., tersamarkan oleh wangn cologne, )adn Ratu tak ambnl pusmg -

~dan melanjutkan acara makan siang mereka. -
“Abis ngomongm sxapa> Gue, ya’” mnya Agung percaya
diri: - |
. Leoni langsung memmpuknya dengan sendok, “Iya,

- ,ngomongm lo. Puas?” o

' "“Wah, puas banget, Nini.,” = .~

. Leon dan Ratu hanya bisa geleng-geleng kcpala mehhat
| ‘kelakuan Leoni dan Agung. Seperti biasa, keduanya sermgkah
berungkah seperti anjing dan kucing yang bermusuhan.

- Kadang Leon dan Ratu membuat berondong j jagung untuk' o

" "menjadl kudapan saat Leoni dan Agung menunjukkan,tanng
rmasmg-masmg. 5



: Seles'ai-"'_makan, mereka bergegas kembali ke kelas..
-Sepanjang perjalanan ‘selalu terisi percakapan riang antara .
mefeké. Sejak kelas satu, mereka memang seperti ini. Ratu -
yang ceria, Agung si-usil, Leoni mulut cem&et, dan Leon
" sebagai “bapak™ mengxngat dia yang pahng dewasa di
. antara mereka. .. N
* - Begitu Ratu- berbelok ke km, seorang Iagu-lakl datang
dari arah berlawanan dengan langkah berderap. Sontak
Ratu. menabraknya sehingga selebaran di tangan lakl lakl .
bermasker itu berhamburan o :
~ “Sori, soril” seru Ratu seraya mmmbﬂ selebaran yang
berterbangan d1 sana-sini, : '
__ Teman-temannya ikut membantu.- Untungnya kondor
tersebut sepi schingga tidak ada yang ménginjak selebaran

itu, Begitu séluruhnya teckumpul, Ratu hendak memberikan =

pada lakxlakl itu.. Namun, sesuatu menghennkan gerakan
Ratu saat membaca i 1smya '




" “Ini... apa?” tanya Ratu. . s ' :
- 'Ratu mendongak kepada laki-laki bermasker it Setelah
* Ratu lihat lebih jelas, ternyata lakiaki itu adalah kakak
' kelasnya, meo Dengan santai, Bimo mengambll selebaran-,, '
yang disodorkan Raru itu, lalu memberikan empat lexnbar
kepadaRam,Leon,Leom,danAgung. LT
. “Imekstrakuhkulerrahas:a, ucap Bimo, “Cuma orang- -
orangoerpmhyangblsamasuk.l.ote:masukorangxtu,Rat.” v
. “Hah?” mata Ratu mengedxp, dia- mendongak dan L
~ selebaran if, “Kenapa?”

“Abang lo, Rcon, dulunya jadi: ketua. Lo nggak tau?” L

: 'wnya Bimo balik.
v “Abang gue nggak cerita apa-apa,” balas Ratu sementara
. ketiga. temannya mendengarkan dengan takjub, S

" Ram tahu sejak ‘pertama kali membaca kalimat. dalam
: 'selebaran itu, dia- sangattertank Mungkin itu sudah alamiah
karena abangnya ternyata pernah menjadi ketua Komplotan
‘Rahaﬂa Rahasxa apalagi yang menakjubkan selain. jtu? -
“Kak,bolehnanya?” celetuk Leoni tiba-tiba. B
Bimo lantas mendongak, “Oh, boleh, Le”. -
“Kenapa Kak Bimo harus pake masker?”

-
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~Terjadi hening untuk sesaat, hingga semua‘orran'g tertawa .

~canggung. Bimo menggaruk tengkuknya salah tmgkah, lalu o

menjawab dengan percaya diri. °

“Masketuupencxtraan,Le Biar tethhatmlsnenus, kekeh. ‘
. Bimo, ia tenngat sesuatu, lalu meniasang walah seriusnya.

“Jangan sampe orang lain tau tentang ini, ya.”

Leon, Leoni, Agung, dan Ratu salmg tatap dan mémbagl '

| tawa canggung lag1

 SUDAH betkali-kali Raja melirik murung jam dindifg,

‘Suasanakelasyangmembosankantanpa satupunyangnyaman
- diajak bicara. Mereka semua hanya terpaku pada materi

* yang guru berikan. Tidak ada-obrolan selingan yang berhasil
- membuat Raja keluar dari lingkar stres pembela)aran ini.
Teman di kelas baru Raja semuanya ambistus dan 1tu

sangat menyebalkan. ‘Buat apa begitu ambisius seolah semua
ini segalanya? Ayolah, lihat, cuam sedang bagus-bagusnya‘ '
- untuk bermain. : .
o Begntu bel -istirahat berbunyl, Ra]a lantas berlan

. meninggalkan kelas dan menuju kelas XII-IPA-2. Lama-lama

di kelasnya membuat Raja sesak napas. ‘Mungkin Bunda

. memang mengmgmkan anak’ semamwayangnya ‘mati karena
 kehabisan oksigen.

“Resta! ‘Edo!” panggll Rala tanpa mengecek kondnsx‘

“ kelas terlebih dahulu, “Mi ayam, kantin, SEKARANG!”

__



__jam istirahat siswanya.-

Suasana keias yang hening perlahan: membawa Raja
: menuju kesadatannya Raja melirik meja guruy, lalu ia

- menyeringai. Seorangguru terganassedangberkacakpmggang '

di. ujung sana. : :

“Eh, Ibu...,” panggil Raja, “Salahkan perut saya,’ Bu

" “Untung kamu Raja,” gerutu Vguru)vtersebut,, namun
: kemudian; “Belikan saya satu porsi mi ayam.”

Gelak tawa terdengar di seantero kelas.

Ra)a cemberut, sementara di kejauhan, Résta dan Edo
memasang wajah puas. Kalau bukan karena kedua laki-laki
itu. adalah temannya sejak kelas satu, Raja pasti akan
. memiting leher mereka.

“Dan juga satu s tehnya Pak Denden, tambah gm'u |

" tersebut.
 Matilah kantong gue Tolong Ra;a, Ya Tuhan
“Dibawa ke kantor guru, Bu?” tanya Raja.
. “Ya iyalah, emang mau dibawa ke. mana?”
. “Kali aja mau digantung, Bu. Sepem hubungan kita
yang nggak tau mau dibawa ke mana, Raja nyengir.

" Seantero kelas kembali. tertawa melihat kebanyolan -

: Ra]a, Guru tersebut dengan wajah merah padam menyuruh
. seluruh siswa untuk keluar kelas karena telah jam istirahat.

\Beberapa orang menepuk pundak Raja berterima kasih

karena memang biasanya guru yang itu suka mengambxl
‘Resta dan Edo muncul dan se;urus kemudlan, mereka

‘melesat ke kantin. Semua siswa sudah berbondong-bondong

" menyambangi sumber makanan penahan rasa lapar itu.
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Terutama Raja yang harus membeli dua mangkuk mi ayam,
satu untuknya dan satu untuk guru tersebut. |
" “Eh, gue beli mi ayam, ya,” cetus Raja kepada dua |
karibnya. “Ambil tempat kita yang bnasa. Jangan sampe ,
keduluan orang lain lagi” '
Resta dan Edo hanya mengangguk-angguk malas
- “Pak, dua mi ayam!” seru Raja setelah sampai di
warung mi ayam.
~ “Bayar, ya,” peringat Pak Saﬁudm, penjual mi ayam-
yang terkenal di kantm
' “Iya, iya.”
Tak berapa lama dua mi ayam tersebut sudah tersedia.
Ini berkat tangan terampll Pak Safiudin. Tapi tetap saja, Raja
harus membayarnya. Menghela'nap'gs lesu, Raja mengambil -
dua mangkuk mi ayam dari tangan Pak Safiudin.
- “Dua puluh ribu,” ucap Pak Safiudin.
“Tangan saya penuh,” dalih Raja. |
- “Mau ngutang'lagi’” Pak Safiudin melotot. . / B
' ‘Raja ikut melotot. “Ya Tuhan yang kemarin ‘an udah
"dilunasin Bunda.” '
- “Saya haris malu-malum ketu'a yayasan lagi?” tanya
Pak Saﬁudm, matanya semakin melotot. Raja ngen kedua

" bola matanya meloncat keluar, “Bayar!”

~ “Tangan saya penu-
- “Bayar!” - A
~ Raja cemberut. “Iya nanti abxs makan
Sekarang! Saya nggak bnsa dxkadahn lagﬂ”

-
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“Tolong Raja, Ya Tuhan,” Rdja terpaksa menaruh dua -
) mangkuk mi ayam ke meja kembali. Ta mengambll selembar
uang dua puluh. dan sakunya, lalu membennya pada Pak
Saﬁudm.

- Pak Saﬁudm te:senyum puas. “Begitu’ dong.

- 'Raja_tersenyum masam dan berlalu dari warung Pak -
‘ "Saﬁudm dengan dua-mangkuk di’ tangannya. Resta dan
Edo yang mehhat kejadian tadi tergelak. Tawa mereka

- tidak. berhenti, bahkan saat Raja sudah duduk .di hadapan

-~ mereka. Barulah saat Raja melotot, mulut mereka menutup
secara otomatis. - :
* “Duit banyak aja masih suka ngutang,” ledek Edo,

- lakl-lakl dengan mata: Slplt dan tampang jahxl “Gunana
. kalo lo kere, Bos?”

" “Free food is euerythmg, kekeh Ra]a Ia melmk dua

-

. “mlayamltu,lalumendengus “Guebelumbehmmumnya

danguemaleskemangguru Guruloemangmdaknat,
Do, Res.” . :
~ “Ngajarnya nggak enak, soa] ulangannya enak, bela

~ Resta, “Semua_ soal-soalnya bisa dicari di buku mandm L

‘sama internet. Rurang enak apa, coba?” A
Rala dan Edo salmg tatap, lalu sama-sama mengangguk

: maklum

tha, ucap- mereka berbarengan dengan nada paham
- Resta melotot. “Anju', gue jadi berasa sangat ahm kalo

2 )

B lo berdua udah. ngomonggttu
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' Lantas Raja tergelak bersama Edo, sementara walah K
* Resta berubah masam. Sudah jelas di antara meteka bertlga,
vRestayangpalmgahmdanpenurut. ,

- “Ngomong-ngomong, kita ikut Komplotan Rahasxa Iagl,
A vnwk?” tanya Edo setelah tawanya dan Raja mereda.
“Pastmya, jawab Resta langsung, sementara Ra]a

‘ terdxam sesaat.

'Edo mengangguk denganwamh senang. “Pastmya, ulang

 Edé. Lakl-lal'a itu menoleh pada Raja, “Kalo lo gimana, Ja?”
* “Gue mau- ke ruang guru dulu, bentar, -ucap Raja

mendadak sambxl membawa satu mangkuk m1 ayam,

wa;ahnyadatat a ST BRI

| Resta menaikkan satu ahsnya, sementara Edo menatap

- - - Raja -dengan bingung: ' :

- “Minumannya jangan lupa,” sahut Resta mengngatkan.‘

" 'Raja yang telah melebur di kerumunan lantas menoleh

4 dan mengacungkan 1empolnya, lalu melan)utkan langkahnya.

Resta dan Edo. sahng tatap, sama-sama berucap pelan_w v

4 -dengan nada-maklum dan paham
“Ra/a 7

N SUARA menghentak terdengar dari earphone yang -
N ,mng¢tdmmRam Kepala Ratumengangguk mengikuti

irama. musik, semenmra;emannya mengetuk pada permukaan
. meja. Suasana tenang ini adalah momen yang jarang Ratu
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-“Woi, diem aja!” .

Yang terkadang cepat hancur secepat momen itu muncul.

“Kenapa, Le? Gue, lagi asik, nih!” seru Ratu, mengusir
Leoni dengan tangannya. - ' ‘

" _Leoni mencebik dengan tatapan tidak suka Memang,

Ratu dengan earphone lebili tampak bersahabat dibanding

Ratu dengannya. Tapi, Leoni ‘kan ingin mendiskusikan

sesuatu yang harus menglkumertakan Ratu. ;

. “Menurut lo, gimana Komplotan Rahasna”’ tanya Leom

tiba-tiba, |

Ratu nyaris tersedak ludahnya sendnri “Jangan kenceng-
kenceng, nanti ada yang denger.” .

Leoni menutup -mulutnya dengan. tampang bersalah.
Sahabat Ratu itu. memang kadang sedikit .ceroboh seperti
ini. Untung saja suasana kelas sedang sepi. Bila txdak, pasu
‘Bimo akan kecewa karena hal ini tersebar.- ’ o

: “Menurut gue, itu keren banget, ]aWab Ratu dengan
berbisik. .
“Bener, ‘kan?!” Leoni mulan bersemangat “Kita berempat
juga belum punya ekstrakulikuler. Lagnan, nggnk ada ekskul! /
yang cocok dengan kita. Gabung, yuk,. Rat ' :
. Ratu menimang-nimang " ponselnya, Sebenarnya, dxa
‘sudah mendapatkan waktu dan tempat dari nomor yang
- tertera di selebaran itu. Mungkin benar kata Leoni. Lagi
pula; mereka memang tidak memiliki kerjaan yang asyik di =
sekolah selain belajar. Di ;l;mah, Ratu juga kesepian karena
tidak ada siapa pun selain Reon. :
1 Singkatan ekatrakulikuler,



“Ayo cari Agung sama Leon, kita gabung sekarang,

L ajak-Ratu sambil menarik Leoni.

Mata Leoni membulat, “Sekarang, Rat?”
| “Besok. Ya sekarang, lah!” kekeh Ratu. :
- . Mereka keluar kelas lalu menuju tempat Agung dan

Leon biasa- mengobrol bersama siswa. lain, yaitu di pinggir
“lapangan sekolah. Ratu menarik mereka berdua sehingga
menimbul protes dari siswa lain. Ratu hanya tersenyum
‘meminta maaf sebelum menarik ketiganya ke Lorong Sepi,
| ‘§atu-satunya koridor sekolah yang iaraﬂg dilewati oleh siswa

karena rumomya pernah ada siswi yang bunuh diri di sana.
. ' “Kak Bimo!” panggleatusenangmehhatBuno menunggu
di Lorong Sepi dengan tangan terlipat.

" .. Bimo tersenyum pada Ratu, “Gue kira kalian nggak )
‘bakal dateng” -

- “Ini apaan, Rat?” tanya Agung heran. ,

“Komplotan Rahasia,” tukas Leon yang lebxh cepat
mengerti dibanding' Agung, sepettx biasanya. -

“Kita semua harus jadi anggota, ujar Leom, nyengir .
tiga jari. ' '
~ Ratu mengangguk semangat, “tha mau |ad1 anggota
Komplotan Rahasia, Kak.”

. “Se-secepetini?” tanya Agungkaget, bumx gonjang-ganjing.

- Leonidan Ratumelempar senyum terbaik mereka sehingga -
Agubg tidak dapat melakukan apa pun selain menurut.

, ‘ Q_Seiurﬁs”kémudian, Bimo sudah mendaftarkan mereka
) -berempat menjadi anggota. Kata Bimo, pertemuan pertama -
~akan diadakan. sekitar hari Jumat. Di sana mereka akan



melakukan penyambutan dan permainan untuk anggota baru.
, Mendengamya saja, Ratu tahuhal itusangat menggembxrakan _
 “Tapi, Rat,” ujar Blmo nba-tlba “Gue llat lo deket
sama Raja” - ‘

* Sehyum lebar’ yang teruku' di- Wajah Ratu perlahan
memudar, “Oh, nggak sedeket itu. Gue sama Raja baru

" kenal nggak lebih dari dua bulan”

Bimo menggaruk tengkuknya singkat, “Raja nggak suka
~ sama Komplomn Rahasia. Untuk masalah ‘ini, lo pkan

~ sendiri cara ngatasinnya, ya
" Ratu menunduk.’ Sungguh dia tidak ingin memlhkx:
~masalah dengan laki-laki yang terkenal gahar itu. -

, Tapi akhirnya, Ratu terpaksa mengangguk. Leon, Leom,
.\-dan Agung menepuk pundak Ratu bersnmpatl R

INL namanya jebakan. .
Raja cemberut, tapi tetap patuh saat Bunda menyeremya
.ke .ruang ketua yayasan. Lupakan mangkuk mi ayam -
dan minumannya. Kedua hal terindah bagi Raja-itu telah -
. ‘dibawa guru terganas tukang ngadu yang bersemayam di -
kelas XI-IPA-2. :
- . Bahkan Raja belum sempat mengucapkan selamat tmggal'
- "pada mereka. - k

- “Bener kamu bikin méuh dl kelas Bu Anandel?” mnya .

'Bunda setelah ia dan- Raja duduk berhadapan



" “Aja cuma teriak,” jawab Raja, sengaja memakai nama
; kecxlnya, Aja, agar hati Bunda luluh. “Bu Amandel aja yang
- sensitif. Dikira Aja neriakin dia, baper v
“Ibu Anandel, Rajal Jangan ‘plesetin nama orang,” Bunda |
- melotot; “dan jangan sok mams karena Bunda nggak bakal
luluh untuk kedua kalinya.” :
- Akhirnya, Raja. hanya bisa cemberut: dan tutup mulut'
Bila marah, Bunda memang menyeramkan Alisnya yangtebal
akan saling tertaut dan mata tajam Bunda menilainya kritis.
- “Pak Safiudin beberapa kali nagih utang mi ayam yang
kamu beli ke Bunda,” waduh, tOplk ini lagi-lagi dlbahas
“Uang jajan kamu nggak cukup?” -
“Cukup sih, tapi...
Bunda memotong )awaban Raja. :
“Kx@u ngeganja, ya? Ya Tuhan, Raja! Bunda nggak
pernah ngajarin kamu kayak gitu!”
"~ Mendengar tuduhan tak beralasan itu, Ra]a melotot,
“Ya Tuhan Semesta Alam, Bunda! Raja mana bisa ngegan]a,
dicek golongan darah aja nangis!” - -
©_“Itu ‘kan waktu Raja SD,” dalih Bunda, lebih tenang.
-~ “Ya Raja kalo disodorin suntikan sekarang paling kabur,”
~ bantah Raja, bergidik takut membayangkan iarum suntik -
_ menembus kulitnya, mengalir dalam darah.... o
Tolong: Ra;a, Ya Tuban.
“Bunda sekarang nanya serius. Kamu nggak punya
- uang buat jajan?” tanya Bunda, melepas kacamata yang
membuatnya tampak lebih-tua dxbandmg usnanya. ‘
Raja tetdmm scsaat, canggung.



“Punya, ]awab Ra;a, matanya mengaman globe kecil
di sudut meja. ,
“Trus, kenapa’ ngumng? Mi ayam pula'” Bunda mulal |
: berang.
' “Ya gitu deh” 1awab Ra)a ndak jelas. o
“Harus ada sebabnya kamu ngutang,” tandas Bunda. -
-Bel tanda masuk jam pelalaran terakhir berdering. Dengan
* wajah lega, Raja menunjuk pintu keluar. Bunda mendengus
dan mengangguk. Raja tahu percakapan tadi akan dibahas
lagi nanti, namun untuk sekarang ia bisa bernapas lega. .
~_Raja termgat mi ayamnya yang' belum tersentuh di.
- meja kantif. : : v
. Buru-buru Raja ke sana; hanya untuk menemukan secank
“kertas berisi pesan dari Resta dan Edo. Di samping kertas.
itu, isi mangkuk mi ayamnya telah terkuras habis. Bahkan
sisa-sisa kuah penghabisan. tidak tampak setetes pun.

Ra]a terkulal di kursi, berteriak dengan nada genr,
KEMBALIKAN MI AYAM GUAAA'”
Raja lapar..




SAAT pelajaran terakhir yang membosankan, Ratu

mendapat satu pesan dari Reon.

Ratu membaca sederet kalimat itu, lalu menghela napas.
Leoni memperhatikan gerak-geriknya dengan saksama.

“Kenapa?” bisik Leoni.

“Raja,” jawab Ratu, “Gue pulang sama dia hari ini.
Lo tau sendiri kondisi keluarga gue sekarang gimana, Jiel

[coni menatap Ratu cemas, sementara Ratu hanya
mengangkat bahunya sambil menghela napas lelah.

“Lo bisa nnggal di rumah gue, Rat,” tawar Leoni.

Ratu mcmbayangkan dia merepotkan Ibu Leoni, apalagi
kehadiran kembar tiga dan Leon sudah cukup membuat
wanita paruh ba}'{a itu kerepotan. Ratu tersenyum tipis.

“Nggak apa-apa,” tolak Ratu halus, “Tapi makasih, lho.”

Satu pesan muncul lagi di‘ponsel Ratu.

anjl pulang }am sembdan oke‘?
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Abaikan. Abailca.n!

Bel sekolah berdering di seantero sekolah. Semua siswa
bergegas merapikan barang bawaan dan bersiap pulang.

Ratu menghela napas murung, sontak Agung menyadari
perubahan mood temannya.

“Kenapa lo?” tanya Agung.

Leoni bantu menjawab, “Raja.”

Ratu tersenyum tipis. “Raja.” _

“Raja,” ulang Leon, lalu bergidik, “sabar, Rat.”

“Kalo sampe sore, lo bisa kok nunggu Bang Reon di
rumah gue,” tawar Agung.

Ratu ingin menyetujuinya, namun sudah jelas Reon tidak.

“Nggak apa-apa,” tolak Ratu, lagi-lagi halus. “Bang Reon
pasti udah bilangin Raja kalo gue ikut pulang sama dia.”

Akhirnya, trio teman Ratu meninggalkannya. Ratu
tersenyum kepada mereka satu persatu, lalu duduk menunggu
di kelasnya. Semakin lama, kelas semakin sepi hingga hanya
dirinya seorang.
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Langkah kaki terdengar, membuat Ratu sejenak membeku.

Lalu kepala seseorang melongok, suara beramya bergema
‘di kelas yang sepi, “Ratu?” .

Itu suara Raja. '

SAAT Raja menyebut nama Ratu, rasanya terdengar
- asing, namun familiar juga.,

Kaki Ra;a bagai mati rasa saat dmnya berdm di muka
pintu kelas XI-IPA-1. Raja tidak. mengerti alasannya, namun 7'
ia tidak peduli. Berdiri mematung di sini pun sudah cukup
memalukan. :

““Raja,” suara merdu itu terdengar, memanggnl namanya .
~ dengan pelan. o :
Tunggu, kenapa Raja jadi melankohs begini? -

" “Ayo pulang,” ucap Raya -sambil memutuskén‘ -

pandangannya dengan perempuan berwajah manis.itu.

Perempuan - itu, Ratu, mengikuti langkahnya dengan

patuh, tapi dia sama sekali tidak menyejajarkan langkahnya
- dengan Ra)a. Apa Raja berjalan terlalu cepat? Atau Ratu tidak
mau berdampingan dengannya? Mengapa Raja kepikiran?
.\ Sesampainya di tempat parkir, Raja ‘mengambil kunci
dari sakunya. Namun'gerakan gugup membuat kundi tersebut .
' jatuh. Suara gemerincingnya sangat nyarmg karena keduanya -
- saling. terdiam. o o
‘Raja membungkuk, bermaksud mengambil kuncmya
Saat bersamaan, Ratu membungkuk, ber_maksud sama.
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Jadllah kepala mereka berbenturan dengan suara yang
fcukup keras dan menyakltkan :
- Raja mengumpat. . -
Ratu meringis. ' '
Kepala Raja seperti terbelah dua, sedangkan Ratu lngm :
: menangls sakmg perihnya.
“Maaf, Ja,” ucap Ratu takut.
Raja hanya mengangguk,
“Gue aja yang ngambll . kata Ra;a, mengambll kuncx _
tersebut.
~ Raja dan Ratu masuk ke dalam mobll duduk, dmm
~ Raja tidak mau melakukan apa pun selain menyetir. Mungkm '
“Ratu tidak mau melakukan apa pun selain diam.
Di tengah per]alanan, Ratu tiba-tiba menyalakan radio.
. ‘Sontak musik mengalun di dalam mobil yang sunyi Sepertmya
Ratu mengetahm lagu itu: karena dna bersenandung pelan‘ |
dengan kepala mengangguk N |
| Saat Raja mulax menyukm lagu 1tu, tlba-tlba Ratu
R mematlkan saluran radio. . :
" . “Kenapa?” tanya Raja langsung.
" ‘Ratu men]awab “Berisik.” '
* “Oh,” timpal Raja.
Mereka dlam sepanjang perjalanan pulang. _
“Ratu i mgm bertanya. Mengapa momen canggung ini
munwlpadahaltadnpagldnamasxhbermkarsapaseperq
biasa? Apa karena Ratu bergabung dengan Komplotan
Rahasia? Tapi, kenapa dia merasa sebersalah ini pada orang
.yang bahkan belum ia kenal dekat. |



Di sisi lain, Raja pun ingin bertanya. Mengapa sikapnya S
menjadi menyebalkan pada Ratu? Apa ini karena kakak =

_ Ratu adalah mantan ketua Komplotan Rahasna? Tapi, kenapa

“dia merasa-sesentimen ini pada orang yang bahkan belum. :

: Jakengldekat. L :

~ Keduanya menghela napas lelah.

Cow



RATU bergantl baju di kamar tamu—kamar yang selama
dua bulan ini men]ach kamar sementaranya. Terhitung sejak
orangtuanya meninggal karena kecelakaan pesawat terbang,
sehingga Ratu harus tinggal di rumah sahabat almarhumah
ibunya sampai Reon pulang kerja dan menjemputnya pulang
bersama.

Lalu dia keluar kamar dan berjalan menuju ruang
tengah. Ia meneguk ludah begitu melihat Raja duduk di
sofa, berhadapan dcngan TV, ponsel menempel di telinganya.
Berpura-pura tidak melihat, Ratu duduk di sofa sebrang,
menyalakan TV dengan volume kecil.

“Sore ini nggak bisa... iya, harus jagain Ratu... apaan
lo, Bangke... nggak jelas... NGGAK! LO NGGAK BOLEH
KE SINL” Ratu berjengit mendengar suara Raja yang naik
beberapa oktaf. “Hm... ya... besok? Oke, bye.”
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Raja memutuskan sambﬁhgén telepon', lalu ‘"melihat. k‘ev
atah Ratu. Menyentaknya, “Apa?”

" Sontak Ratu menunduk. Ra]aleblhmenakutkandxbandmg o

Reon, abangnya. Uh, bahkan Reon jarang marah padanya.

~ Suara percakapan di TV hanya men)adl pengisi di

ruangan itu. Baik Raja maupun Ratu saling tutup mulut.

_ Hingga Budhe Ratih melewati ruang’ tengah dan terkelut
: karena keberadaan Ratu. Budhe Ratih lantas heboh.

" “Gusti... Neng Ratu! Udah lama Budhe nggak lihat,”

ucap Budhe Ratih dengan binaf mata senang. Budhe Ratih |

adalah pembantu rumah tangga kcluarga Raja sejak lakx-lakx

* jtu berumur tiga tahun. :

Ratu tersenyum, membalas pelukan Budhe Ranh, “lya, A
' Budhe Meski sebenamya lusa kemarin Ratu ada 'di rumah )

©ini. Budhe memang sering’ membesar-besarkan sefuatu.
... “Mau Budhe buatin makanan apa?” tanya Budhe Ratlh
- setelah mereka selesai berpelukan. .

- 'Mendadak, Raja menyahut. “Saya mau dendeng sapi, - o

. perkedel, sama sup ayam, Budhe.”
' Budhe Ratih melotot ke arah Rma “Nggak, buat Raja

. . nggak: ada. Kemarin Budhe dapat amanat dari Bunda. Kalo
- Raja ngablsm isi kulkas kurang dari semmggu, Raja nggaL o

- dapat jatah . makan.” .

~ Dar g&stumya, menurut pandangan Ratu, Raja hendak
prou:s Namun saat matanya mengatah pada Ratu, Rala
* tutup mulut. ' :

“Tapx saya lapar,” ucap Raja datar



-~ “Ketentuan Bunda tetep ketentuan Bunda,” tegas. Budhe -
~ Ratih. Ia kembah menoleh pada Ratu. “Ratu mau makan |
apa?” : ‘ .
~Ratu menjawab sekenanya, lalu Budhe Ranh melenggang -
. senang ke arah dapur memnggalkan Raja dan Ratu berdua.
" Ratu mehhat Raja, tangmmya mengusap-&sap perut dengan
tampang kelaparan.
Baru pertama kahnya Ratu merasa bersalah seperti ini
~ hanya karena makanan. .
: Ratu sesaat termenung | melihat pxgura foto yang terpalang -
di meja, deKat dengan sofa tempatnya duduk. Di sana, Bibi -
- Mitha bersandmg dengan- almarhumah 1bunya, mereka
-~ tersenyum bahdgia, memakai kebaya lulusan SMA mereka.
- “Gimana rasanya”’ tanya Raja tlba-tlba
Sontak Ratu menoleh ke arah Raja. “Hah?”
Rala melihat pigura foto tersebut, membuat Ratu mengerti.
Ia tersenyum, kedua kakmya disilangkan. - _
“Gue ngerasa kalo -mereka masih ada. Lo tau, dua
bulan bukan waktu yang - Jama,” itu kalimat terpanjang '
yanig pemah Ratu kamkan, kalimat yang juga menyakitkan.
' Setelahnya Ratumengira Ra;a akan menatapnya simpatik,
namun perkiraan itu salah.
* “Temenin gue makan,” pinta Raja. =~
- Bahkan lakl-lakx 1tundakmenga)aknya untuk 1kutmakan. _




RAJA diam.
Ratu diam,
Raja tidak suka dlam, tapl sekarang dia. malah terdxam
Pandangan' Raja tertuju pada arah apa pun selain Ratu,
begltupun dengan perempuan itu. ‘Raja dengan tak sabar -
mengetukkan jari tangan pada meja, menunggu memang
menyebalkan. :
-8 diadan Ramsedangduduk menunggupesanan
' di kedai makan, dekat dengan kompleks perumahan Raja. : -
Namun sejak Ratu mengangguk setuju’ atas ajakan makan
" Raja, mereka sama-sama menutup mulut. e
" “Pesanannya, Mas,” suara pelayan memecah keheningan
di antara mereka. A
'Raja mengangguk, lalu pelayan itu menaruh pmxan .
. Raja di meja. Tadi Ratu tidak. memesan ‘apa pun karena
. _Rala telanjur kesal—masa hanya Ratu yang dltawan makan . -
oleh Budhe Ratih? b
Motto #Pertama Raja: Makanan adalah SEGALANYA. |
“Gue makan ya,” ucap Raja, mendadak tidak enak hati
karena Ratu terdiam dengan pandangan kosong.
“Eh, -oke, - ‘nggak apa-apa, santai a]a, ceplos Ratu,’
lamunannya buyar.

Sudut bibir Raja tertarik, membentuk senyum kecd Lucu.

Begitu Raja selesai makan, ia membayar makanannya—: . )

tentunya dengan terpaksa, sambil menggerutu'soal makanan =
" di kulkas yang sekarang terlarang bagl Raja—lalu merekav -

pulang.



. Namun entah kenapa, Raja senang. Seudaknya Ratu ﬁ

- Eerblcara lebih banyak dibanding blasanya -

k]

VS'ETEL;AH'Ratu selesai makan, dia inerebahkah diﬂnya W

- di kamar tamu. Membentuk bintang besar. S&saat kemudlan,
Ratu bergulmg ke kiri, termenung. -

Ratu berharap Reon, segera membawanya pulang dari - o

Ttemlfatxm

. Bukan berarti Ratu ndak suka di sini. Hanya saja, Ratu ,
' sangat segan pada anak dari sahabat almarhumah ibunya, .
-~ Raja. Raja bagaikan elang, sementara Ratu hanya tikus kecil

~ di antara tikus-tikus lain- yang tidak berdaya. Kapanpun,

dengan sayap merentang lebar dan paruh runcing, Raia bisa

menukik dengan cepat dan menerkamnya—oke, itu cukup -
berlebihan, tapi itulah yang Ratu bayangkan bila dla berada
‘ di radius.seratus meter dari Raja.. .

‘ Seperti ‘saat mereka di mobil. Ratu benar-benar takut -
Raja tidak -meniyukai tindakannya menyalakan radio, maka -
" __dengan segera Ratu mematikannya kembali. Meskipun lagu .

darl salah satu penyanyi favontnya sedang diputar.
- Raja bukanlah s1apa-sxapa Hanya seorang laki- faki yang

o

 kebetulan adalah anak sahabat ibunya. Hanya kebetulan dia

menjaga Ratu saat abangnya, Reon, ‘mendapat. jam ker]a
lembur sehmgga tidak -ada orang di rumah mereka..
Namun, entah kenapa, Ratu yakin kematxan_ kedua

ofangtuanya yang menyebabkan rentetan penyimpangan '

Jw



alur bukanlah kébetulan, melainkan takdir—karena dia

aklnrnya mengenal Raja. _ )

 “Dan dengan’ pikiran itu, Ratu tersenyum, matanya' L
- menutup, lalu terlelap. :

2T

GHOUPchat:
Threaeldlots BT

. 'Resta: Jal Kelas lo minggu depanebakapuu M'l'K?l
- R ya: Anakianak di Kelas - gue’sarigat a |
- _{Ed oi Kan beda sara kita, Res. Kelasnajalbarataksderaslf_:"

; tapi mp ﬁgagahun ; ST
.lji-‘nesu Bukan'masalah M Do Gue kan jugmpeng'  UH:

N 'saingan lagl bua: SNMPTN UGM! e
Raja: Kayaknya da peringkat Sa para!ei di kelasnya.
' Edo: Cowek?" |
B vjit:"-':;:Edo.a Cewek?--
" Edo: Cowek? -
Ra]a ‘Cewak,: cewek-cowok
i Edo KEMBAR?

s
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 Edoi-Gite tal kenapa.

* bukan berart gue haris: dekeﬁn dia ate s sems . -
'Resta. Sabar Ja Danpada pusmg nu'ldtin Eomend’mg o
nger;aln PRMTKhaIaman233 guemaunyocoldn]awaban
- Rejat GUSTI, RESTA; NGAPAIN Lo NGEHJ "N’;,SOAL
" 'SEMESTER DUA? LR e -

Resta. Edodanheﬂdakpekaannyadengankaﬁmalsaﬂesﬁk '
. v'-,Edo' Gue. buluh gebetan baru
: Ra[a. b ST

Edo,B&eokRantbakalpuIanglenmahlolagl nggak.Ja?‘

| 'Fla]a Udah gue bilang. waktu ada dia di mmah gue, Io
nggak boleh dateng kelrumah L d

| Edo Gue s mau 'liat Ret yang kayak glmdna.

Edo Abi@ankomk.Ra;aRam Kayakdikerajaan]amandulu :

Raje: Diablasa'gla. .
K Resta_"Lo deket sama dig; yef
Raja: Nggak, gue. otomatis ,‘

'guenggaktauhenapa' g

Raja: Bendebatséma Edo bildn gue laper. padahal udahmakan
Ra]a ‘Raja out, mau nyan ‘makan dulu

.



Edo~ Ya udah sana. Gue juga mau laﬁhan btola o
,Ed ‘Lah. tunggu,_Si Raia bukannya bam makan‘?

TEPUKAN lembut di pipinya membuat mata Ratu
membuka - perlahan Temyata dia terlelap di kamar tamu-
selama menunggu Reon’ pulang Siluet abangnya terlihat .
samar di gelapnya ruangan, Barulah ketika Reon menyalakan
lampu tidur, wajah lelah abangnya terlihat 1e.las oleh Ratu.

" “Pulang, yuk,” ajak. Reon. . .

" Ratu menguap. Tidak ada yang bisa memaksanya turun ,' ’
‘dari selimut hangat dan kasur empuk. '
o “Abang bawa piza,” ucap Reon

‘Maka Ratu turun dari kasur. .

. “Ayo pulang,” timpal Ratu semangat, langsung memakax :
sepatu dan tasnya. Siap untuk pergi.

Reon terkekeh di belakang Ratin. - :

Begitulah' ‘keseharian Ratu- Amara. Erinka. Sarapanu '

- hanya bersama- abangnya, sekdlah, pulang dengan Raja, lalu

o menunggu ‘Reon men]empumya pulang ke mmah mereka .




Hanya satu yang Ratu tunggu-tunggu di kehidupanh’ya yang

., 'membosankan; menjadi salah satu dari anggota Komplotan
" Rahasia, séperti yang Réon lakukan dulu.

- %






NAMA murid pindahan itu Ladit. Ladit saja tanpa embel-embel
lain. Saat seorang perempuan bertanya nama keluarganya,
Ladit nicniawab “Gardira” dan perempuan itu histeris dalam
diam, Raja bertanya mengapa. )

Barulah saat Raja memiliki kesempatan untuk mengobrol
dengan Ladit, dia bertanya. “Kayaknya nama keluarga lo
punya efek bagi perempuan-perempuan.”

* Ladit memiliki wajah oval dengan pipi tirus, iris matanya
berwarna gelap nyaris hitam. Rambutnya acak-acakan,
berwarna cokelat terang yang mencolok. Membuat banyak
murid pasti berprasangka buruk; rambutnya dicat, j’a?

“Sampe sekarang, gue bertanya kenapa,” dia tersenyum
kecil, pembawaannya sangatsantai. “Halo, gue Ladit. Beneran
Ladit. Gue nggak cadel, sori.”

o1



Ra)a suka gayanya. Dia’ nyengu' “Istxtahat pertama

. main basket, yuk.” -

“Ayo!” terima Ladit semangat, ada bmar senang dl'“
matanya Membuat perempuan-perempuan yangsatu kelompok 7

T dengan mereka mendesah bahagia.

“Jangan mengobrol"’ tegur guru mereka dari
. smggasananya, ‘suaranya lantang, ratanya menoarah pada't
" meja Ladit dan Raja. :

Raja sontak menunduk, begltupun siswd -lain: Barulah . '
- ketika suasana mulal berisik, Raja bertanya pada Ladxt . .
. “Kenapa lo pmdah dari Nauonal ngh> Kalo gue boleh L
- tau spesifiknya.” o

Tadi Ladit memang memberitahu alasannya pindah,

tapi tldak spesifik—nyaris. bercanda. Lalu dengan muka -

sok senus, Ladit berbisik. “Kakak gue semuanya alumni )
o Nanonal ngh Gue sadar kalo gue\ nggak bisa terus-terusan _
" mengikuti langkah mereka, maka gue... berhijrah”
~ Tawa Raja sontak berderai. Dirinya sangat yakin bahwa
* Ladit akan menjadi teman terbaiknya setelah Resta dan Edo..
: Mungkm nama grup chat mereka harus dxgann menjadl

' ,"Fantastxc Four

“RAT'” panggll Agung dan ambang pintu k;las

Rati menengadah dari tugas esainya yang setengah a

jadi, wajah Ratu sangat kusut dan matanya bengkak akibat
- 'semalam menunggu’ Reon. pulang. Ternyata Reon pulang

52



)am ‘dua belas malam Kalau tidak karena pxza, maka Ratu
yakin ja sangat marah. Apalagt, tugas esainya belum sel&x.v

~ .“Apa?” tanya Ratu, suaranya terdengar lelah.
Wa;ah Agung entah menunjukkan rasa geh atau mmpauk, '

|  atau campuran keduanya' “Lo dipanggil ketua yayasan

“Leoni dan Leon lantas menoleh ke arah Ratu nyaris
- bersamaan. Membuat Ratu mcfayangkan pandangan kesal, '
dasar kembar, batumya :
o “Ngapam emaknya Raja manggn.l lo?” tanya Leom»
o bmgung ,
L “Cuman satu cara untuk mencari tan,” Ratu berdm dan -
* merapikan mejanya, meminta Leoni untuk menggeser kursi
agar Ratu bisa lewat. “Mau ngantenn gue nggak, Gung?”
" * Agung mengangguk, bersama-sama mereka berjalan ke.
-ruang ketua yayasan. Koridor saat jam istirahat tidak ramai,
“hanya beberapa siswa duduk di balkon atau bercanda di
' ambang pintu.
" “Soal Raja, kalo boleh gue tebak?” tanya Aging kasual L.
Ratu mengangguk “Bukannya selalu soal Raja?®
7 “Denger,” Agung berhenti berjalan, begxtupun Ram,
" “Lo bener-bener diterima. bank keluarga gue. Kalo Kak
Reon lembuir, lo bisa—" ' : -
“Nggakapa-apa, Ratumenolak menglbaskantangannya.
“Bener’” masihtersisa binar cemas di mata Agung, __

kecemasan _yang hanya ia tujukan pada orang yang benar-

" benar dlsayangnya _ :
- Rata nyengxr Betapa beruntungnya dna mmmhlu Agung. .
 “lyaaa.”



Agung cemberut, lalu me):eka kembah berjalan hmgga :
. sampan d1 depan pintu ruangan ketua yayasan. “Gue cuma
nggak mau lo kenapa-kenapa, gumam A"ung tanpa meliliat
| Ratu.- ‘
o . “Gue oke Ratu mengacungkan 1bu ]annya, membuat
Agung tersenyum tipis.

Akhirnya Agungmengangkat kedua bahunya, menyemh
'Ratu memang keras kepala Sejak’ orangtua perempuan itu -
memnggal dua bulan yang lalu, keadaan keluarga. Ratu’
sedikit berubah. Ratu kini hanya tinggal dengan Reon,
: abangnya Orangtua Ratu ‘meninggalkan banyak tabungan
untuk biaya hidup dan Reon juga sudah beker]a, tapi bukan -
itn masalahnya. Agung tahu masalah sebenarnya cukup
, sxm;vel Ratu harus tahan beberapa jam tinggal. di rumah :
©. orangtua Ra;a, ‘bersama Raja, dan berinteraksi dengan Raja.

“Take care,” kata Agung, mengacak rambut Ratu, lalu,
pergi memnggalkan ‘perempuan itu di ambang pintu.

Agung pergi tanpa mendengar gerutuan Ratu, Snalan,

gue baper”

~

. BDO dan Resta sejenak- mehhat laLl-lalu di sampmg
‘Raja, Ladit, lalu akhirnya. melambaxkan tangan dengan -
. akrab seolah mereka telah berteman lama. Raja dan Ladlt -

- duduk di hadapan mereka. :
i Tanpa embel-embel, tha bertanya. “Ladxt, ya’ Anak ,
baru dl kelas Ra)a?” ‘ - Ca e
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- Ladit mehnk betnama dl seragamnya, LADIT GARDIRA,

~ lalu nyengir tak berdosa pada Resta. “Namanya Udin.”

~ Mereka nertawa ,
- Jam istirahat ini .Raja mengajak Ladxt ke kantm untuk

berternu kedua temannya yang ia yakini akan cocdk dengan -
* Ladit. Dan terbukti sifat Ladlt yang santai dwenma dengan :
" baik oleli Resta dan Edo. T

“Kenapa lo pmdah?” tanya Edo penasaran, “Bosen
“ sama National High?” SR :
“Pengen berhijrah,” jawab Ladxt Iempeng
‘Resta dan Edo mehhat Raja, meminta’ persetu‘]ua'n' _
. Raja menyesap minuman Edo, lalu’'mengangguk. “Dia-

]uga jawab kayak gitu di kelas.”

Resta dan-Edo mengangguk mengertl. Co

“Selamat datang dn sekolah baru, Ladxt, ucap Resta
- sok formal. : ‘
Edo mengangguk “Iya, selamat datang Jangan kaget

kalodapettugmsseabrelgya Loblsammmbantuaan o

. dan dengan senang hati dia’ nerima.” -
- Selama mereka bertiga mengobrol dan berkenalan, Ra]a

| membuka kotak bekal makan siangnya—tentu ia membuat

bekal ini susah payah karena Budhe Ratih menjaga kulkas.
Ra]a harus bangun satu jam lebih pagi dxbandmg Budhe Ratih -

- unk membuat bekal ini. Satu-satunya hal yang membuat

~ Raja melakukannya adalah untuk menghemat pengeluaran.

Tapn tetap saja ketika Ladit memesan mi ayaih, Rala
memmtanya nyaris setengah porsi.
Salahkan Raja dan perut karetnya,
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N “Pegut karet, ledek Ladlt ketlka Raja mengembahkan o
sumpu: mi ayamnya pada Ladit. -

Raja cemberut. Edo dan Resta terbahak Ladlt nyengnr S

 “Dia‘itu ya,” mulm Resta, -
Edo menyambungkan. “Suka banget makan.”

“Tapi nggak gendut-gendut, I see;” Ladit menggeleng- geleng

sambil tersenyumn maklum: “Mungkin kebanyakan cacing.”
“HEH, nggak gue ajak main ‘basket,” ancam Raja.
Ladit menutup mulutnya dengan kedua’ tangan, sok
kaget. “Ampun, DJ.”
" Sontak Edo, Resta, Ladnt, bahkan Raja txdak mampu
menahan tawa mereka - : :

RATU menghela napas berkah-kah, menatap. pmtu o
berpelitur cokelat di depannya dengan - horor. Oke, ini

tidak seburuk yang ia: pikir. Dia akan bertemu dengan Bibi .-
‘Mltha—Ibu Raja. Mereka akan. mcngobrol sebentar lalu - E

Ratu kembah ke kelas dengan damai, -
Dengan keyakman itu; Ratu mengetuk pintu txga kali.
 Terdengar balasan menyuruhnya masuk. Ratu membuka
pintu dan harum bunga lili menyerbak, mengelilinginya.
Bibi Mitha berada di tengah ruangan, memegmng secangku .
- kopi hangat. -~

“Selamat pagl, Ratu, sapa Bibi Mntha dengan senyum .

kecil.

.4",v
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: “Pagn, Bunda, balas Ratu seraya memaksakan senyum .
~ kecil, Apalagi mengmgat cﬁnnya yang harus memanggd Blbl
M:tha dengan panggilan Bunda.
-~ Bukan apa-apa, hanya supaya cepat akrab .

' “Kemarin kamu ke rumah Bunda, ya?” tanya B'bl Mitha,
Ratu miengapgguk. Sebenarnya dia ingin menanyakan
,' " absennya Bibi Mxtha di- rumahnya sendm, namun Ratu
- tetap terdiam.

“Ya- ampun! ‘Raja nggak bdang apa pun ke Bunda»

* Kemarin -Bunda pengen®ke rumah, ‘tapi ada urusan sama

o .rekan kantor,” sesalnya. Bibi Mitha ber)alan memutan .meja

‘ ker]a, ‘berhadapan dengan Ratu. ‘
Bibi Mitha menatap manik mata Ratu dengan

SN kesungguhan, seolah Ratu adalah anak keduanya setelahm

Raja. Membuat Ratu sejenak mengmgat orangtuanya.. '
.~ Kalo aja Ibu sama Ayab masih di sin. Kalo aja mereka -
nggak naik ke pesawat xtu gue nggak perlu mengbadapx

" situasi kayalz gini.

Kedua tangan Bibi Mxtha menangkup plpl Ratu,
: sentuhannya mirip seperti almarhumah ibunya dan Ratu
.. berusaha keras menahan air ‘matanya tumpah Dua bulan
dan Ratu masih mengingat kedua orangtuanya sejelas nadi
“berdetak. Seolah-olah mereka masih ada di sekeliling Ratu.
- “Kamu nyaman dengan Raja”’ tanya Bibi Mitha. o
Tidak.
Ratu mengangguk. ,
. “Bunda harap, Raja nggak sentimen sama 'kamu Dna
N nggak sentimen, kan?” tanyanya lagn ' -



Ya, dia sentimen sama Ratu. Dan Ratu tau alasannya,
" Bun. | ' o ’ B
" Ratu menggeleng }_
" Bibi Mitha menghela napas. lega, senyum cemasnya‘

Cluntur berganti senang. '
 “Bunda seneng dengernya,” ucap Bibi Mxtha seraya '
;melepas pipi Ratu, beralih pada bahunya, ditepuk singkat, -
- laluia berkata, “Bunda nggak enak ngambil jatah istirahat
] kami. Sekarang kamu bisa pergi. Jangan sungkan kalo ada

sesuatu, bdang ke Bunda Kapan-kapan kita mengobrol lagl

Semoga tzdak ada kapan-kapan

Ratu mengangguk, tersenyum paksa sekali lagn sebelum
B keluar dari ruangan ketua yayasan, ruangan bagal sarang '

- :laba-laba Aragog e









JAM istirahat sebentar lagi berakhir, namun Raja, Ladit,
Resta, dan Edo masih bersemayam di kantin. Mengobrol dan
tertawa. Saat Raja sedang menceritakan tentang Resta yang
mengompol di celana, Ratu muncul. Raja sejenak berhenti
bercerita, matanya tertuju pada Ratu. Begitupun Ratu. Kala
pandangan mereka bertemu, Ratu menunduk dan berjalan
lebih cepat. Rupanya dia ingin membeli batagor.

Ladit yang menyadari gestur Raja dan Ratu lantas
bertan}ra “Siapa? Gebetan? Mantan pacar? Sahabat tapi
fnendzone’ HTS-an lo?”

- Mendengar rentetan pertanyaan Ladit, Resta men]awab
“Jangan-jangan yang tadi lewat itu Rat—"

Sontak, Raja membekap mulut Resta.

G-0O-B-L-O-K, eja Raja tanpa suara.



Tentu saja- Ladit berkoar “Hah? Rat? Ratna> Ratlh?
" Raden? Ratya? Rat—" ‘
: Lagi-lagi Rala membekap mulu, kali ini mulut cerewet
' Ladit,. ~' - ' ’
' G-O-B-L-O-K ejanya lagi. :
“Ratu,” simpul Edo, tidak mau kalah dalam hal
, menlahnh Raja. A
" Raja melepas tangannya dan mulut Ladn:, fala memasang
~ pose berdoa. “Tolong Raja, Ya Tuhan.” '
" Kekehan Resta, Edo, dan Ladit malah semakin membuat
" Raja cemberut. '
' “Deketin sana,” sumh Ladit.
© “Kali aja mujur,” tambah Edo, “Lumayan, dede gemes.”
-“Setidaknya_punya mantan gebemn, timpal Resta.
“Kesannya kayak gue nggak pernah pacaran atau punya
gebetan,” Raja bersungut.
. Sontak, Ladit, Resta, dan Edo men;awab serempak
Emanz nggak perhah.”. :
Raja mengakuinya. ‘
Dia tidak pemah pacaran, memnhkn gebetan, atau orang

ﬁng disuka. Menurut Raja semua hal itu sia-sia, tidak ada - - -

harganya. Cinta atau sejenisnya hanya akan mengantarkan v

o diri pada rasa sakit.

Hingga Ra)a bertemu Ratu dan sxkapnya pada seorang“ '
perempuan untuk ‘pertama kalmya berubah. .

- Di depan Ratu, Raja kaku, gagu, tidak tahu haruS‘ o

~_ berbuat apa.- _
| - Di depan Ratu, Raja tenggelam dalam iris cokelat mamnya
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-'Di depan Ratu, Raja berbeda.
“Sania deketin,” suruh Ladit lagi.
“Say ‘hi’ atau apa, kek,” saran Edo e . '
“Modus tanya, ‘hari ini k:ta pulang bareng, nggak?’”
" timpal Resta. = . "L
“Mendmg lo lkut-lkutan beli batagor, berdm sebelahan»

- sama ‘Ratu, trus ngobrel,” saran Ladlt, agak leblh waras .

 -dibanding Resta dan Edo, tapi...

. “Gue sayang duit gue,” Ra]a melomt sambll memeluk
" dompetnya o ‘

Ladit, Resta, dan Edo sahng melempar tatapan maklum.

... Mereka menggelengkan: kepala seraya bergumam pelan.

“Dasarnya pelit sih, susah.” : :

-~ "“Mau gimanapuin, gue sayang du—"

Ucapan ‘Raja terhenti karena seseorang menepuk

- pundaknya. Betapa terkejutnya Raja két“ika melihat
- penepuknnya adalah Ratu. Perempuan itu memasang wajah '
panik yang jarang muncul-di pribadi tenangnya

" “RaRaja,” suaranya bergetar, Ratu memamkan;emaﬁhya,

' “Gue boleh pinjem vang, nggak? Gue lupa bawa dompet.”

, Tanpa sedetik” berplkn' Raja berdiri ‘dai kursi kantin
dan mengangguk. “Boleh, bayar batagor, ya?” v
.+ 'Ratiwmenggigit kuku jarinya ketika mengangguk. Mereka "
| berdua menuju tukang bamgoi' untuk membayar makanan

- Ratu sementara di sisi lam, Ladit, Resta, dan Edo salmg

'tatap takjub. - oo

" Resta berdecak kagum “Skala pnonms, 1. Perempuan v

' ‘2 Duxt. Luar binasa.”



- Ladit ‘dan Edo mengangguk, kini ketiganya melihat
figur Ra;a dan Ratu dan jauh. Tanpa dlkomando mereka :
‘berbicara serempak : :

“Raja sama Ratu cocok banget kayak ta1

. HAL bodoh pertama, menepuk pundak Rala dx saat
laki-laki itu sedang bersama’ teman-temannya.
‘Hal bodoh kedua; meminjam uang Raja.
v Hal bodoh ketiga; gagu di depan Raja.
... Ramu. menghntung kebodohan demn kebodohan dengan '
]annya, lalu menngls bertepatan saat Raja selesai membayar
vbatagor Ratu mendongak untuk. melihat Raja. Laki-laki
itu juga menatapnya balik, hanya sekilas karena laki-laki
itu cepat-cepat mengalihkan pandangannya Enmh gugup
atau tak nyaman : .
“Makasih ya,” ucap Ratu dengan suara pelan.
Ra]a menganggtxk, “Santai aja.”
‘Tadi Ratu menyempatkan diri pergi ke kantm karena»
petumya lapar meskipun jam istirahat sebentar lagi bemkmr
Saat melihat Raja masih berada di’ kantm, mendadak Ratu

_grogi. Alasan Ratu menghindari kantin adalah Raja. Dan .

: _Ratu: duga Raja sudah lama pergi meninggalkan kantixi. _
- Saking groginya¢ Ratu lupa mengecek keberadaan uang di -

* saku seragamnya Bila Raja tidak. membuatnya sepau mx,‘ ‘

‘ mden memmjam uang ndak akan terjadx



Setelah urusan bayar membayar selesal, Ratu ber;alan
benrmgan dengan Ra]a Keduanya menyadan tatapan
' penasaran dan teman-teman Raja yang ada di salah satu meja
' kantin. Raja tertawa gugup dan berusaha menyembunyxkan

- ‘Ratu dengan punggungnya.

~ “Ratu,” ucap teman Raja yang berambut cepak saat |
.. mereka sampai di meja mereka. Dari bet namanya tulisan -
EDO terlihat jelas, “Makan di sini aja sama kita-kita,”
| | " Tanpa Ratu’ sempat berkedip, Raja menggeplak kcpala
""Edo’ dengan indahnya. Ratu meringis mendengar suara
 geplakan Raja. Pasti sakit. - '
“Nggak Tucu,” desis Raja ke]am o 4
. “Lah, siapa juga yang ngelawak?” protes Edo dengan
. tampang tersakm Dxa menoleh pada Ratu, “Jadl, mau '

Dan nada bxcaranya, sudah pasti Edo memaksa Ratu
’ menarlk napas panjang. Oke, ini mudah. Dirinya hanya akan .
‘duduk bersama keempat laki- laki—salah satunya Rala, tak
lebih dari sepuluh memt. Ratu pun melengkungkan senyum
dan mengangguk '

- - Wajah_ Raja berubah cemas, Nggak apa-apa kalo '
: nggak mau.”
| “Nggakbxsagxmdong,]a, seoranglakx-lakxbe&ammata :
dengan alis tebal berbicara, namanya Rm “Ratu mau, v

“kan makan di sini bareng kita?” :
- Jelas itu paksaan secara tidak Iangsuug
“Mau, ‘kan ada Raja,” jawab anak laki-laki berambut
cokelat dengan pandangan mata jahil. Ladxt, A

;,:;. .
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~

‘Ratu mengangkat kedua bahd lalu mengambil tellﬁpat ‘
duduk di samping Resta Ra)a duduk dl hadapannya, di

" samping Ladit. -

~ “Makan dulu ya, Kakak Kakak” ucap Ratu polos
" Resta, Edo, dan_Ladit terbahak dan mengangguk. )

Sementara Raja tetap diam- dan. sorot matanya mengarah

pada Ratu, cemas. Membuat Ratu sejcnak bmgung, scjak

‘kapan Raja peduh padanya?

-“Kenal Raja sejak kapan?” tanya Resta nba-nba

Ra]a dengan cepat menggeplak kepala- Resta. ““Nggak
lucu.”

“Nggak lucu ‘mulu,” ceplos Ladit, “Gue tau yang lucu'
menurut lo cuma Ratu, tapi nggak segininya.”

Wajah Raja berubah warna men)adl merah padam,

ﬁmyebar ke telmga dan leher. Sontak Ratu menunduk ‘

- pipinya panas. Ladit, Rcsta, dan Edo yang menyadan sikap
‘salah tingkah keduanya pun tertawa geli. |

“Eh, udah mau bel nih,” ucap Edo “Gue bahk ke

: '_'kelas ya. Ayo, ‘Res.”

“OH iya, gue belum ngerjain . PR, timpal Ladlt si

anak baru yang sebenamya tidak tahu menahu tentang PR, .
“Duluan ya, Ja.” ‘

“Gue juga, guru gue galak. Ayo, Do,” ajak ReSta, “Gué

" nggak mau kehilangan kesempatan gue untuk masuk UGM
- lewat jalur. undangan.”

Ladit, Resta, dan Edb dengm: serempak memnggalkan

, Rala dan Ratu.
Mendadak,msabatagoryangRatukunyahterasahambar'.. a0

o



' “Sorry, nemen-temexiguesukanggakielas, gﬁmamRaja. '
. Ratu. mengangguk pelan “Santai aja.” .
_ Ra;a mendongak, menatap mamk mata Ratu lalu
| tersenyum miring; :
- “Kenapa?” tanya Ratu heran. :
“Tadi gue yang bilang ‘santai a/a sekarang gantlan
lo,” jawab Raja. o
' Ratu ingat.’ Dirinya ikut tersenyum. “Jodoh kah ”
“Iya kali,”. timpal Raja.

“Gue kira lo sayang banget sama dmt lo Sebenemya_'\ o

. tadi gue sangsi lo bakal minjemin,” ungkap Ratu.

L i-laki juga punya skala prioritas,” gumam Raja,

' tanpa sadar mengucapkaniya keras-keras. - - ‘

' Mendéngar itu Ratu menunduk, senyumnya sangat lebar '
‘“Gue’ganti besok, ya,” tambah Rawi. : ,
“Supaya ada alasan buat ketemu lo lagl okelah,” .

ceplos Raja; - B
Ratu tertawa, “ana banget.” o

- Meski Rati makan selambat mungkm, tetap saja

- batagor-yang-udak-jadl-hambar-nya habis. Raja dan Ratu

* berdiri, dari posxs: duduk lalu berjalan bennngan menuju' .

kelas Begxtu sampai di antara lorong kelas dua dan uga,
Ra;a berkata, “Dah.” ‘ : A o ‘
Dan,Ratumembalas,“Dah,Ra;a N
Itu saja ‘'sudah lebxh dan cukup bag: keduanya




RAJA melirik kanan, kiri, depan, dan belakang. Semua
siswa di kelasnya terpaku pada presentasi dari guru, kadang
mencatat, sesekali bertanya pada guru. Intinya tidak ada
yang bisa Raja ajak mengobrol.

Réia melirik malas presentasi tentang materi yang tidak
pernah bisa ia pahami, lalu beralih ke ponselnya, mengetikkan
pesan pada Resta dan Edo. -

Tak berapa lama mengetukkan jari ke meja dengan
bosan, akhirnya Edo membalas.

Ide bagus yang tidak melesat di benak Raja. Raja menoleh
ke arah tempat duduk Ladit, lalu mendengus geli melihat
laki-laki itu malah tertidur pulas di me;anya ‘Jaketnya ia
alihfungsikan sebagai selimut.

Ra}a Kita bener-bener harus masukkin Ladit ke grup
' Edo. Emang kenapa? '
Raja: Dia cocok sama kita; gila, unik, sama cuek. Pelajaran ;
Pak Fachrul dia malah bogan, bobo ganteng.
Resta Goblok, 'bogan Tap;, dla ‘kan baru masuk ke Adhi
'.W;aya Gue agak ragu kaJo Iangsung masukkin Ladit ke grup.
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*" Resta: Pria punya cara; *

s Ra]a Suka-suka orang, lagtan. gue nggak ragu kalo orang

ity Ladit,

Resta: Denger-denger Ladit sepupu jauh sl kembar di ke!asnya
“Fiatu Emang iya? ST |
. Raja: Leoni sama Leon? Si Kember Badal? St
' Resta: Yup, tadi Leol g, - i

* Edo: G‘tmana earanya lobis& ngobml sama Leoni allas temen " -

deket Hatu allas temen gebetannya Ra]a
Ra]a Sedusan mereka sepupu ]auh?

- biiat mefrigstikan? .
;Ba]a. Gue bisa nanya Ladit!

‘ Edo Apa cuma insting gue atau Resta sarnaLeonI ada_-

_ apa-apa? . Kenapa ‘selalu” gue yang. sadaFsoal beginian?! .

L Kemaren F!aja, sekarang Resta! Semuanya aja semua. Ntar '

" Ladit sama-anak baru Juga df kelas sebelah.” HHH. Oiya

.. Jangan Iupa, si Agung bakal jadi PHO-an F!aja sama Ratu

"~ Gue yakin.. Gue YAKINI Tunggu tanggal mamnya.
Resta Dih, Edo suka. nggak ]elas ,
Ra]a Edo mabok mlnyak tawon. Jangan suka ngawur, Do

Edo Tapi Ja. Apa menurut lo Ratu nggak fkut Komplotan .

. F!ahasla?



) Rajé baru saja ingin membalas pesan Edo, tetapi seseorang
merebut ponselnya. Raja mendongak dan terkekeh ganng
melihat gurunya berdiri menjulang di sisi meja. ’

. “Raja,” gumam guru berumur lansia itu, “Out!” v

Yabh, kena lagi deb, batin Raja dalam hati. Raja menyapu
pandangan dan ‘melihat ke arah Ladit, Laki-laki itu masih
 tertidur. Guru itu mengxkutl pandangan .Raja, lalu ia
menghampm Ladit dan ‘menggeplak kepalanya.

“ADOH!” teriak Ladit membahana, bumi gonjang-ganjing.

“Ladit,” gumam guru ity lagi, “Out/”

- Ladit masih setengah sadar, matanya mengerjap bmgung
dan ia mengangguk sambil menguap. “Maaf, Pak. Ngantuk
saya nggak bisa ditahan. Sepem pepatah bilang, kalo nyupir
" jangan ngantuk, dan kalo ngantuk jangan nyupir. Jadi saya
. misalkan- aja. Kalo belajar 1angan ngantuk, kalo nga,ntuk,
jangan belajar Gitu.”’ .

- Gyruitu hanya melotot dan mengarahkan pandangannya o
~ pada pintu kelas. :
| Ladit pun mengangguk les, ia mengxkuu langkah Ra]a
' yang lebih- dulu keluar. Raja. melemparkan seringai pada
Ladit yang dibalas dengan kuapan -oleh laki-laki itu.

Di luar kelas, Ladit mengomelmya, “Raja dodol. Gue
" 'ngantuk. dan’ kelas adalah hotel bmtang lima - yang bisa

‘dndapetm dengan cuma-cuma.” - '
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‘RATU Ime_ngetukkan_ jemari pada 'penriukaar_l!meja, lalu -

- melirik.Leonii yang sibuk mencatat materi di papan tulis. .-
" "Di belakang, Agung d‘an'Lgon sibuk bermain game di

ponsel Agung. Hanya beberapa anak rajin yang menyimak

E pela]aran. Rata sendm tidak suka menuhs bahkan mencatat
'Tuhsannya lebih ]elek dibanding ceker : ayam

_ Lagi-lagi pikiran Ratu melantur, -
Karena Raja.
-Setelah mereka berplsah karena berbeda lorong, Ratu v

,'akhn'nya menyadari’ kebodohan yang ia buat.

“Le, Le,” anggﬂ Ratu panik. “Leonil”
Leoni bechenti mencatat dan menoleh ke arah Ratu
Tampangnya bloon, persxs seperu orang yang baru selesan :

. buang air besar, -

“Anterin gue ke nmlet, blSLk Ratu, “Ada yang harus

.gue ceritain, penting.”

Leon dan Agung-—bernndak sebagai tehnga kelinci—

; - mendongak- dan game di ponsel Agung “Boleh 1kut>"v
tanya. Agung, ' A

“Ganukelammdulusana, umpalRatu. S

Kini Leon dan Agung saling tatap, seriuss. “Ayo gantx

. Ratu menggeplak bahu mereka berdua “Abis gue dan
Leoni pergl, lo berdua izin fotokop1 Kita ketemu di Lorong
Sepx Cuma lu'na menit; ngerti?” : :

- Lima menit kemudian, mereka bertemu dx Lorong Sepl ‘
Lorong yang angker menurut sebagian besar siswa-siswi. Tapl'
bagi mereka berempat, tempat- ini cocok untuk mengobrol ;

* tanpa hdrus diganggu oleh penguping 'menyebalkan.
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“Gue... gite goblok,” buka Ratu dengan wajah frustrasi,
“Lh{)_, bukannya emang goblok?” tanya Leon ;pvolos'.‘ |
“Bang Reon kenapa?” tanya Leoni tidak nyambung.
Ratu terbahak, namun suara tawanya seperti dipaksakan.

' “Bukau, bukan tentang Kak Reon dan terima kasih Leon o

atas pujiannya.” .
Leon tersenyum bangga, Sama—mma, Rat. v 7
“Tap1 gue serius, apa yang tadi gue lakuin itu fatal,
~ bego, dan nggak pedulx sama konsekuensx, Ratu ‘menatap
~ nyalang Lorong Sepi ini.
" Leon, Leoni, dan Agung salmg tatap. Awalnya mereka
bingung alasan Ratu' sefrustrasi ini karena kebodohannya.
Mereka semua paham bahwa Ratu adalah tipe orang yang .
"~ tidak peduli pada efek yang ia timbulkan: Lalu satu kesadaran
- membuat mereka bertiga serempak menoleh pada Ratu.
- “Raja,” ucap mereka berbarengan; ,
Ratu mengangguk sambil mengusap. wajahnya dengan :

' kedua tangan. “I'm so messed up.”.

“Kenapa?” tanya Agung cemas, “Dxa ngapain lo?”
Kali ini Ratu menggeleng “Bukan gitu. Cuman gue
goblok banget Gue butuh ‘menginvasi Mars, tmggal di'sana
dan selamanya bersembunyi dari seorang Raja.” T
~ “Kenapa, sih?” Leon mulai sewot. - o
. “Gue suka Ra]a, 1awab Ratu cepat, bahkan mnpa satu
L tankag ;napas. -
" Ketiga teman Ratu lantas terkejut. Mat'a mereka melebar
" dan mulut melongo. Mereka tidak pernah- menduga Ratu
" menyukai Raja, seorang anak dari sahabat almarhumah
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ibunya yang terkenal ‘dingin dan otoriter. Tidak pernah
-menduga Ratu yang selalu menjaga ]arak pada Ra]a bisa
" sampai menyukamya o |
~ Ratu yang melihat reaksi mereka lantas menggxgxt blblr

" “That’s it} ‘tambah Ratu, “Gue suka Rala, gue suka . -

Raja, gue suk—"
.~ “Lo tau dla nggak suka Komplotan Rahasna, desxs
" Leon panik. '
- Ratu mengangguk cemas Dna ber]alan mondar-mandn'
dengan tangan. bersedekap B ,
“Tadi gue ngobrol bareng Ra]a Dxa mams banget,
kata Ratu. =~

‘Leoni memmpal “Dan ganteng

" Ratu. mengangguk “Itu juga.”

~ Agung mendengarkan dalam dnam .

“Lo nggak rhikirin- nmkonya’” tanya I.con, terdengar
lebih kasar dibanding seharusnya T

~ Ratu semakin panik. Dia tahu rxslkonya, sangat tahu.
‘Tapi semakin ia diam, semakin ia menghindar, semakm
.juga dia tertarik pada Raja. Seolah gaya gravitasi d1 antara
mereka melebxln scharusnya,

“Kalo dia tau lo anggota Komplotan Rahasxa, mungkm _
dia jauhin lo,” ucap Agtmg. '
v “Tapl, Komplotan Rahasia nggak seberbahaya itu. Ya

~ kan?”. Ratu menggigit bibir bawahnya ‘
" Ketiga teman Ratu hanya terdiam.
“Raja bakal tau gue gabung Komplotan Rahasia,

. mungkm udah curiga karena Bang Reon, dulu ketua -



‘komplotan. Kalo kita makin deket, akhimya apa? Gue dan -
dia saling menyakiti. Prinsip gue dan dia udah beda. Gue
suka Komplotan Rahasia, dia nggak,” Ratu menghcla napas’
_ berat, “’l‘otally messed up.”
__ “Kenapa ngyk lo coba dulu?” tanya Ag\mg setengah .
: hatl, tanpa menatap manik mata Ratu. |
= _ “Akhlrannya ketebak,” timpal Ratu. - ]
“Tapi lojuga nggak bisa selamanya ngelak,” balas Leom B
Ratu diam karena mhu ucapan Leoni sepenuhnya benar .
“Sekarang gini aja, deh,” Leon angkat bicara, “Lo bisa
nggak, berpura-pura kayak nggak ada apa-apa di depan Raja?
'Maksud gue, Raja nggak bakal tau lo masuk Komplotan
Rahasia kalo lo nggak bilang. Anggota 'Komplotan Rahasia
saling menjaga. Nggak ada yang bakal membocorkan'
keanggotaan, kecuali ulah lo sendm Itu yang gue tau dan
- Bimo kemarin pas gue tanya deulnya '
 “Ju,” Ratusemakin geram, “Dasardansebuahhubungan
itu tanpa ada rahasia. Tapi yang bakal gue jalani sama Raja

- bakal banyak rahasia. Nggaknormal Gue nggak mau. Lebih

‘baik gue bersikap biasa-biasa aja sama dla, walaupun sulit.”
~“Jadi lo mau gimana, Rat?” tanya Leoni lembut. *
- Ratu se]enak terdxam, sementara ketnga temannya

Co memperhankan raut walahnya yang berubah semakm sendu. »
“Gue campakkin Raja,” simpul Ratu. Saat Leoni hendak .

‘memprot:es, Ratu menambahkan, “Itu cuma satu-satunya
caraanmn.Untukurusanmx,guenggakbxsammnmam.



- ke Dufan, atau mencet bel pulang sekolah pas jam sepuluh,
' -bukan]ugauathmmmmkanlombaupamlmbeda,

",hatiguekabetperan.l’mmermdyforthts.Nmr'

ready to fall in love” , |
Agungdxam,mnpadwadanyanglam,dxammghela _
napas !ega )
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RAJA sudah menyusuri kelas tiga berkali-kali, bahkan
bolak-balik kantin untuk beli gorengan—tentu saja Ladit yang
membelinya, Raja tinggal minta seperti biasa. Tapi semua
hal yang ia lakukan tak mampu membunuh rasa bosannya.

Ditambah dengan ponsel yang disita, Raja tidak bisa
bermain game atau ngobrol bareng Resta dan Edo. Maka
untuk mengusir bosan, Raja menjadi penyelundup di beberapa
kelas dua.
* Berbekal tempe goreng, satu persatu kelas Raja susupi
dengan alasan ‘menilai’ cara mengajar guru di kelas tersebut.
Berhubung Raja adalah anak ketua yayasan, tidak satupun
guru memprotes. Mungkin takut berurusan lebih lanjut
dengan Bunda.

Hingga Raja sampai di kelas Ratu.

“Bagi lagi dong tempenya,” pinta Raja pada Ladit.



Ladif dengan sigap menyobek pantat tempe, “Siap, Roger”
- Lagak seperti bintang film, Ra]a memasuki kelas Ratu -
Dagunya dinaikkan, “Its show time” : ‘
Raja mengetuk pintu kelas Ruangan yang tadmya’
ramai-kini sunyi, semua mata siswa-siswi mengarah pada
dua kakak kelas mereka. ‘Sementara guru di u)ung meja

* menatap mereka bingung.

Raja tersenyum penuh berkah, “Assalamualackum, kelasr o |
XI-IPA-1. Saya Raja,” diteruskan oleh Ladit,"“Saya Ladit,” -
lalu kembali pada Raja, “Kami berdua Raja dan Ladit”"

~ Gelak tawa terdt:ngar di seantero kelas. Bahkan guru
~ yang berusaha memasang tampang galaL pun susah payah o
| -‘menahan tawanya. B
| “Bu Diana, kami boleh memlal lbu dalam menga]arkan' :
* materi dx kelas XI-IPA-1?” tanya Raja sopan, “Saya mendapat*
amanat dari ketua yayasan.” - v
~ Kibul dikit nggak apa-apa lah, ya, batm Raja.

- BuDiana terperanﬂah “Saya tldak diberitahu sebelumnya ca

kalair ada penilaian.... :

“Memang mendadak Bu. Tenang sa;a, saya bakal
mempcrhankan secara cermat di meja belakang yang: kosong, ~
bersama teman saya, Ladit,” Rajd mengacungkan 1empolnya
Adengan ekspresi penuh percaya diri. .

. Jadi, begitulah rencana penyusupan Ra,a dx kelas dua, |
suksa besar. .

- Namun, baru saja hma menit pantat Raja menyapil

: bangku,msabosannya kembah mendera Ladltdxsebelahnya 7
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, tidak membantu apa pon, dia malah mengobrol seputar. .
NBA dengan laki- laki dari meja di depannya. - ?
Ra)a mengetuk jarinya pada permukaan mqa—bosan

' . '_.bosan, bosan. Matanya tertuju pada gnak-anak di kelas

- Ratu. Semuanya pasif, ambisius, seolah hal paling penting
. adalah belajar: Bukan berarti belajar itn buruk, tapi sesuatu
yang berlebihan tidak pernah baik, kan? '

Mungkm ada beberapa orang yang tidak begitu ambisius -

"seperu orang yang sekarang mengobrol dengan Ladit. ‘
“Orang-orang yang seperti itu blasanya termasuk anggom‘ ‘
Komplotan Rabhasia, S
Seperti Raja dulu. v
‘ “Permisi, Bu, suara itu serta-merta membuyarkan' '
* lamunan Rala '
~ Raja melihat Ratu berdiri di muka pintu bersama
teman-temannya Di belakang, kembar Leon dan Leoni.
Sementara di samping; Agung menemani, Itulah mereka,v_ :
* kelompok pertemianan yang awet dari kelas satu, Seperti
halnya Raja, Resta, dan Edo—sekarang ditambah -Ladit.
- “Tadi kami abis izin fotokopi sama guru sebelumnya,
trus karena lama, ]admya udah ganti jam pela]aran, ucap -
»Ratu sambll tersenyum santun, “Maaf lama, Bu.”

- “Kok fotokopi rombongan gini?” tanya Bu Dxana curiga.

“Iya, Bu. Kalo nggak rbmbongan nanu tersesat, ]awab
Leon penuh percaya dm | .
Leoni memmpah “Kalo. tersesat, harus dxcan nm SAR

’ urusannya repot .
’ t
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- “Kalo ada berita siswj di sekolah ini tersesat, nanti o

mencoreng nama baik sekolah, Bu,” sambung Agung.
Ratu pun mengakhiri alasan konyol mereka, “Makanya
kxta begempat, Bu.. Agar men;alm tali persaudaraan dan
pertemanan lebih. erat.” C
. Bu Diana melongo, udak tahu harus membalas apa
Dia hanya mengangguk ragu dan mempcrsnlakan mercka
‘berempat duduk di tempat masmg-masmg

Saat Ratu' mclenggang menyju tempat duduknya, mata B

_ mereka bertemu. Raja sungguh ingin "melempar senyum,
namun saat ia ingin melakukannya, Ratu memalmgkan
pandangan. Perempuan itu duduk di bangkunya seolah

" tidak melihat spesies bernama Raja, duduk bersebmngan -

dengannya, tak: jauh dari tiga bangku.

Itulah saat semua organ di' tubuh Raja seolah turun

ke perut Rasanya sepem perut mulas karena pencemaan
tidak lancar.
“Ratu,” panggil Ra]a dengan blSlkan “Rat, Rat, Ratuuu
Tidak ada balasan. Ratu menunduk seolah-olah namanya
- bukan Ratu, atau mendadak fungsi pendengarannya terganggu.

“Ratu Amara Ermska,” panggil Raja lagi, untuk pertama.

© kalinya memangg;l nama panjang Ratu.

Dari sini pun, Raja bisa melihat telmga Ratu memerahz

| karena panggllan Raja. Tapl perempuan itu tetap tndak

- 'menoleh padanya.

Sxmpdnya, Ratu mencampakkan Ra;a, secepat xtu '
Raja melirik Ladit yang menyaksikan semuanya seolah

cerita Raja dan Ratu adalah film yang patut‘\ditonton

&0
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_déngan- ditemani kudapan. Ladit mengangkat bahu saat
- Raja_menginginkan pendapatnya, membuat Raja melengos
dan kembali melihat Ratu. Perempuan itu sedang menulis-
entah-apa. Padahal setahu Raja, Ratu tidak suka mienulis -
* karena tuhsannya sejelek  ceker ayam-—-bukan berarﬁ ceker
. ayam tidak enak, hanya saja... begitulah. - '

Apa maunya, sih? Sebelumnya, Ratu tampak senang
‘Raja dekati. Bahkan, modus noraknya dmmpah oleh Ratu -

. Perempuan memang membmgungkan '

~ “Ayo balik,”. ucap Raja seraya bangkit dari kursmya,.

mendadak panas melihat Ratu tetap terdiam. o
- Setelah pamit pada Bu Diana, Raja. pin keluar’ kelas ,
_bersama Ladit. Dia melihat Ratu untuk terakhir kalinya,
tapi perempuan itu sekarang malah sibuk mengobrol dengan’
Agung. S
. Mendadak Ra}a sebal dengan pemandangan Agung dan
Ratu selalu bersama-sama di kelas, seperti itu.

Mendadak Raja mgm berada di posisi Agung. .

Dan dengan pikiran 1tu, Ra]a keluar: dan kelas Ratu. -

HARI ini ‘Reon tidak lembur. Maka darl 1tu, Reon
menjemput Ratu pulang sekolah. Hal ini tentu patut Ratu
.- syukuri karena mempermudahnya mughmdan Rajas -

. . Sungguh Ratu kelabakan melihat Raja’ uba-tlba ada di
B kelasnya Apalagl ketika Ra]a mcmanggxl nama panjang Ratu



untuk pertama kalmya Rasanya Ratu harus berpegangan',
. enat pada sesuatu untuk menahannya terbang, .
“Ratu, my sweet little girl,” sapa Reon Ieba'y1 ketika
vfnerek_a bertemu di tempat parkir, “Ya ampun adik Reon
*  udah segede gini. Gimana hari pertama sekolahnya?” -+ -
Ratu mengikuti permainan konyol abangnya. Dia
memeluk leher Reon smgkat, lalu bercenta dengan semangat -
“menggebu-gebu. ;
" “Ya ampun," Bang! Aku grogi banget Tad1 d1 kelas
aku d1kas1h permen Milkita karena jawab pertanyaan Ibu
Guru,” cerita Ratu, matanya berbmar, “Aku |uga dlgebet )
“sama temen sekelas yang imut.” -
~ _“Bagian yang ‘dxgebet itu boong, kan’” tanya Reon_
kelabakan. ' -
Ratu terkekeh dan memukul pelan bahu Reon. Seorang
abang tetaplah seorang .abang, over protective.
“Maunya boong apa bener?” tanya Ratu sambil menaik-
‘turunkan alisnya. - , : '
Mendengar pertanyaan 1tu, Reon cembemt Sontak tawa
Ratu semakin keras. ' o
Ratu memanjat naik motor besar Reon. Mereka berdua -
meninggalkan pelataran parkir. beberapa siswi yang melihat
“Reon tampak terpesona.. Bahkan berhenti berjalan.. Reon
menanggapi itu dengan’ cuek: seolah tidak teqadx apa pun
Ratu;adnbanggamemxhluabangsemammReon. o

1 Berlebi\han.
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Embusan angin dingin sehabis hujan menelusup sela-sela
sweter yang Ratu kenakan. Persis seperti dingin menusuk
saat dirinya terpaksa mencampakkan Raja.

“Gimana sama Raja?” tanya Reon tiba-tiba begitu motor
berhenti di lampu merah.

Ratu ingin menjawab bahwa hubungan mereka membaik
setelah insiden peminjaman uang di kantin. Namun semua
cerita menyenangkan itu hanya tertahan di ujung lidah,
tidak tersampaikan. :

Ratu memeluk Reon dan menaruh kepalanya di pundak
abangnya.

“Sama aja, nggak ada perubahan,” jawab Ratu sambil
memejamkan mata, kebiasannya bila berbohong. Kalau
Reon sekarang melihat ekspresinya, jelas laki-laki itu tahu
dirinya berbohong,

Begitu sampai rumah, Ratu langsung bergegas ke
kamar dan beristirahat.” Ratu menghempaskan badannya
di tempat tidur, membentuk bintang besar. Baru saja mata
Ratu terpejam, satu pesan membuatnya terpaksa membuka
mata. Ratu mengambil ponsel di saku roknya dan membaca
pesan dari nomor tak dikenal.

&3



BOLA basket itu meluncur masuk ke dalam nng,
membuat Raja berseru senang dan ber-htgh -five dengan
Resta. Cetakan three point Rala memang tldak pemah |
. ‘mengecewakan '

“Ini’ nggak adll” ucap Edo, terbengong ‘melihat’ bola o

- basket itu memantul pelan ke arah kakiriya, “Harusnya ‘
gue sama Raja.” !
| “Harusnya gue sama Resta,” tlmpal Ladlt, “Edo mah
‘ nggak bisa main basket. Ker;aannya biola terus.”

" “Dari mana lo tau gue suka biola? Jangan-;angan lo _—

secret admirer gue, ya?” tanya Edo curiga. .
“Laki-laki mah punya banyak konekm,«-balas Ladxt '
sambil nyengir. ) :
“Koneksn kepala lo,” gemtu Edo .
'Raja dan Resta malah menari hula~hula atas kemenangan‘ -
' '-pertama mereka, 56-0. S : .
Selepas pulang sekolah,’ Ra]a memutuskan mcnga)ak "
teman-temannya ke, rumah untuk bermam basket; dua lawan
dua. Tapi dari awal main, Rala bermma Edo. Namun Edo
. yang lebih senang. menglkuu isu polmk bagai bapak -bapak
selepas pulang kerja, sedari tadi mengacaukan permainan. .
“Gue kapok kalah mulu. kalo sama Edo, ucap Raja
seraya meninggalkan lapangan indoor, menuju ‘botol mineral |
yang telah disiapkan pembantu rumahnya.
Bagax anak bebek, semua teman Raja mengikutinya.
Setelah semua orang duduk melmgkar dengan botol
~mineral di tangan masmg«masmg, langsung saja Edo bekega B
| sebagan blang gosxp : o

e



“Gue liat-liat, Ratu menjauh daii lo, ya?” tanya Edo.
Yang mengetahux sikap aneh Ratu padanya hanya Ladxt
Raja menoleh ke arah laki-laki itu, namun Ladit memasang
tampang tak berdosa. Raja mendengus, dasar, batmnya
“Trus, kalo menjauh kenapa?” tanya Raja datar. .
“Anch aja. Di kantin -deket banget, trus jauh lagn
_VMasalahnya apa, sih?” timpal Resta. S
" 'Astaga, mengapa teman-temannya sangat repot dengan
'urusan Ratu? Bahkan Raja sendiri ingin menymgklrkan '

" Ratu dari pikirannya andai dia mampu. '

. “Lo semua bersikap kayak gue sukd sama Ratu,” ucap

- Raja sambil menautkan alisnya. “Gue nggak suka Ratu.”

: “Kalo suka, apa susahnya bxlang?” tanya Edo bahk -
L sambll menaik-turunkan kedua ahsnya - '
' “Gue nggik suka Ramu” - . e
, “Hatl-hatx Cowok . kadang nggak nyadar-sama
perasaannya sendiri. Setelah sadar, semuanya terlambat.
- Ceweknya udah lelah menunggu dan- aklnmya sama cowok .
- lain. Sang cowok mulai cari. cewek lain, tapi nggak-dda yang
sebanding derigan cewek itu di mata dia,” ucap Resta tanpa .
ményadari ekspresi terkejut seluruh teman-temannya. Rm :
terbatuk canggung, “Itu kata Adik gue waktu dia curhat.”
Yanglebthengejutkan,R&stamendengarcurhatadxknya‘ .
: . Merasa perhitian teman-temannya muilai nerahh pada’
: Rm laki-laki itu bertepuk tangan. :
" “Pertemuan pertama Komplotan Rahasia sebenmr lagl,
ucap Resta, “Lo mau ikut, Dit?” ;
o “Komplotan Rahasia?” tanya Ladlt, bmgung
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Resta langsung men]elaskan Komplotan Rahas:a secara..
" singkat kepada Ladlt Raja mendengarkan dengan tampang
bosan. -

Selesai menjelaskan, wa;ah Ladit berubah antusnas, “Gue
tertarik ikt Gabungnya gimana?” ,

Edo: mengangguk “Lo- langsung. dateng sama’ klta
_ bertiga aja.”

“Berdua,” ralat Raja :

Semua orang menatap Raja, namun dan kenganya hanya
Ladit yang tampak kebingingan. ' :

“Lo nggak'ikut, Ja?” tanya Ladit.

“Nggak tertarik.” - : ,
~ Ladit termangu, sesaat, lalu mengangguk paham, Olya,
tertariknya sama Rat.” - o

Bodo amat, Dit, batin Raja menggerutu.

Seiring Resta, Edo, dan Ladit mengobrol tentang

- Komplotan Rahasia, pikiran Raja bermuara pada Ratu.

Apa Ratu seantusias Ladit saat tau Komplotan Rabasm? .
Apa... Ratu salab satu anggotanya?

Pikiran itu sungguh mengganggu sehmgga Ra]a tak
. sadar sud_ah meremas botol mineral kosongnya, ménimbulkan
bunyi. berisik yang membuiat Edo ‘menoleh.. . .

“Mikirin Ratu?” tanya Edo jahil. o

- Raja.-berhenti- meremas botol ‘mineralnya. Dxa terkejut
. ‘,mehhat kelakuannya, hanya karena mermklrkan Ratu ikut -
- Komplotan Rahasia, -. - = -

Raja mendengus geh, “Slapa juga yang n'nkmn”’ '.



Resta berdecak, “Ah, Elo. Coba kalo gengsi lo nggak
 tinggi, paling sekarang udah jadian’sama. Ratu tersayang.”
Dengan geram, Raja melempar botol tadi ke arah Resia,

~meski sebenarnya ia berkata pada dmnya sendm. '
’ Bener luga kata Resta %







RATU bukannya “gede-rasa” atau apa, namun sudah seminggu
ini kerap kali Ratu memergoki Raja memperhatikannya.
Biasanya, Raja akan beredar di sekitarnya saat pagi atau
jam istirahat. Entah itu melintasi kelas Ratu, menunggu
Ratu di toilet lalu setelah ia keluar toilet Raja pun pergi,
atau tiba-tiba di samping Ratu saat ia beli batagor.
~ Dan puncaknya saat Ratu ke perpustakaan untuk
mengembalikan bahan resensi untuk tugas Bahasa Indonesia-
nya. Ratu sedang berjalan santai menuju ruangan perpustakaan
ketika Raja tiba-tiba menarik Ratu ke koridor sepi.
“Kenapa, Kak?” tanya Ratu sopan, meski sebenarnya
jantung Ratu nyaris copot karena Raja menggandeng
pergelangan tangannya.
Raja berbalik sehingga mereka berhadapan. Sungguh
besar usaha Ratu untuk memasang wajah datar di hadapan
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Raja. Sedékat ini s#ja dengan Raja membuat paru-'paru Ratu
serasa lenyap. '

" “Lo pulang sama gue, ya,” -ucap Ra]a sama sopannya, -

melepas pergelangan tangan Ratu sehalus mungkin.
~ Bayangan hanya berdua dengan Rala di mobil membuat
Ratu grogi, sesak napas, dan rulas, bercampur menjadi satu.'
‘Bukan apa-apa. Menghablskan dua atau tiga megit momen
"canggung bersama Raja purn, Ratu tidak siap. Apalagi bila
dia harus berjam-jam di sampmg Ra]a, entah mengobrol’
atau hanya saling diam... :
‘Ratu menyukai Ra;a, namun Ratu tldak boleh
g mendekatx_nya Ratu tidak bisa rr;enyukamya, apalagl mencintai.
Dia harus menjaga hatinya sebelum tersakiti. i
" Sisa minggu ini Ratu berusaha keras menghindari Raja,
" bahkan tidak menghiraukan eksistensinya. Namun Ratu,
tahu itu sulit. Dari awal pun, dia mengerti keberadaan Raja
" membuat seluruh fokusnya teralihkan.. Begitu saja. |
“Hari ini?” tanya Ratu memastikan, - . .
Raja tersenyum. Bukan, ini bukan jenis senyum yang
- bisa membuat seluruh umat perempuan meleleh, atau lantas
menyukainya dalam satu kedip mata. Hanya saja senyum’

+ Raja khas, senyum yang membuat Ratu ingin membeberkan

- rahasianya—senyum yang mematahkan perlindungannya.
" “Iya, Rat,” jawab Raja, sesaat dia berpikir; “Kak Reon
pulang lembur, nggak apa-apa?”
" Sejak kapan dia jadi sangat perbatian? Bukannya dan
- awal keberadaan gue nggak dipedulikan? batin Ratu, sebisa’

- murigkin menyamadcansenyum kecutnya.
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“lya, Kak”

‘ -Raja menghela napas, “Sejak kapan mh, lo manggil gue
dengan- Kak?” - ’
. Saking gugup, . Ratu tidak sadar sejak tadi dmnya
- memanggil Raja dengan Kak. Panggilan yang sangat jarang -
- Ratu gunakan, meski sebenamya Raja memang satu tahun

. lebih tua ddrinya.

Ratu men;xlat bxbu'nya, tertawa gugup Mampus Harus

-bilang apa dia? .

Melihat ekspresn Ratu, Raja memqat pangkal hxdungnya
“Sekarang gini aja, deh,” ucap Raja, teramat letih, “Gue

" sadar sejak kita mulai ‘deket—Raja mengutip kata dekat -

~dengan kedua tangannya—setelahnya lo malah menghmdar

. dari gue. Tapiguehamplongghksemnggunghﬁkalolo
" harus pulang bareng sama gue. Ini amanat dan Bunda,
;Ratu Gue harus j )agam lo” ‘

. Ratm menunduk mampus, mampus, mampus, stapa‘

e pun pegangm gue biar nggak ‘terbang terlalu mgg:.

 “Iya, Kak—Ra]a, maksudnya, gugup Ratu :

“ “Good,” cengir Raja, mengacak-acak rambut Ratu .

".'lalu bersiap untuk pergi. Tanpa menyadari bahwa jantung
Ratu sudah melorot ke bawah, lalu naik ke kepala karéna

" - sentuhan tangan Raja di puncak kepalanya. -

 ° Sebelum Raja pergi, laki-laki itu mehhat buku yang |

g dxpegang Ratu. “Suka novel?”

o ‘Ratu melirik. novel di tangannya, lalu menggeleng,
“-Bahan resemx



“Oh " Raja menelm novel tcrsebut, lalu mendongak
ke arah Ratu dengan wajah 1ah11 “Ah, muka-muka kayak
. ‘lo sih, males banget baca,”

“Minta ditimpuk, ya,” kata Ratu sambil melotot.
Raja terkekeh geh dan mengembahkan novel tersebut.

" . Sebelum- lakn-lakn itu benar-benar pergi, dia mengat;akan -
R 'sesuatu, yang sungguh nyans membuat peredaran darah

Ratu berhenti. -
“Kalo baca surat cinta dan gue, ]angan males bacanya,

»

ya.
Mampus, gue beneran terbang
‘Ratu harus duduk di sisi balkon selama lima menit untuk

v‘menetrahsnr detak jantungnya yang berlebih. Apa-apaan, Raja. _‘ |
. Tiba-tiba mengucapkan sesuatu.yang tidak terduga sepem B

mx' Memangnya Ratu termakan modus-nya “
. Ratu termakan modus Raja..
" “Tapi, tunggu sebentar! - ‘
Sontak, Ratu memekik hlstens mengmgat han ini adalah

_ diadakan. Dan satu-satunya hal yang Ratu takutkan adalah
N menydmap keluar rumah pada malam hari dari jeratan Reon.

--Raja.

Malam - ini, Raja berericana untuk menonton film di
- . ruang keluarga, mengingat Bunda pulang larut sementara

2
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Budhe Ratih sudah lama terlelap dl pavnlxun belakang

‘Semeritara Ratu berada di‘kamar tamu. Maka Raja bisa’

leluasa menonton film horor yang ia gandrungx akhir-akhirini.
“Ah, akhu-nya ketebak,” gumam Raja sambll mengganti

ﬁlmnya dengan yang lain. Sudah sejam dia berkumt dl depan

layar home teater-nya. '
Sayang sekali -film-yang dxsebut-sebut Edo sangat sadis

~ dan menyeramkan, tak. lebih dari sekadar film menye drama
©  yang tidak- pernah Raja sukai.-

Baru saja Raja memutar filmyang baru—yang menurutnya

lebih jantan, saat dentmgan halus dn ponselnya mengusxk

Ra]a melmk pesan Resta dengan malas, lalu menaruh
remote di atas- perutnya seraya mengambil ponsel xtu.
Mengetikkan balasan dengan setengah hatl. o

" . Raja tidak membalasnya.,



Y

'Mood Raja inemburuk dengan cepat. Hanya kéréna .

saty pesan dari Resta, suasana rumah Raja menjadi sumpek. a

Seperti’ Raja. terhanyut pada satu tahun yang lalu, seolah
: Raja adalah’ Rgja satu tahun yang lalu.
. Saat itu Ra;a congkak, netlalu muda untuk mengem,
tcrlalu mudah untuk melukai. -

‘Sebelum Raja benar-benarhanyut, suara dehamseseorangv . |

' membuamya menoleh,
: Ratu.

- “Kak Raja, ‘ucap pexempuan itu. Dna sudah mengenakan LT

pxyama udur lengkap dengan guhng yang ia peluk
Andal Raja menjadi guling tersebut. .
Ah, apaan sib, batinnya berkecamuk.
“Ya?” tanya Raja tanpa mengalihkan- tatapannya pada -
' layar '
Seseorang sedang mengn:an rumah kosong, namun Rajav
malah membayangkan yang lain. Dia sedang berada sand,

memang mengitari rumah kosong itu, namun di belakangnya

Ratu. menglkutl ‘Raja memegang tangan Ratu dan bak i

_pahlawan, Raja melmdungmya ' :

" Entahsejak kapan perasaan ingin melmdungx itu muncul -
sunggub menyebalkan

“Aku pamit- tidur, ya,” ucap Ratu. A e

] “Malam i ini, Reon memang berpesan pada. Ratu untuk '

. mengmap, mengmgat laki-laki itu baru pulang tengah malam. -

Sebenarnya Raja ingin menegur Reon karena konstannya':r“ o

laki-laki itu bcker]a‘keras Raja hanya tidak ingin Reon
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| tetlalu lelah, meski Raja pun mmgem Reon i mgm Ratu
"bxsamengandalkannya o L
~ TanpaReon menyadan,'Ratu selalu mengandallmn Reon.‘ '
. “Oke, sleep tight,” dan nada tak pedulmya, tersehp doa
~ agar Ratu' tidur nyenyak ' - |
Namun, Raja memang mudah menyembunylkan
- perasaannya. ' : '
Ratu tersenyum, senyum yang mungkm meluluhkan '
han siapa -pun. Karena dalam sekalx llhat pun, Raja udak
: mgm melepas pandangan ,
- Ab, lagx-lagt -gue ngaao, batm Raja seraya membuang 4
mukanya. '
~ “Oke,” sahut Ratu, “Jangan ndur kema!eman, Kak." '
Masa gitu doang baper, Ja? Seriously? .
 Raja mémbalas senyum Rani, “Nggak- bakal, Sebenmr
lagi juga tidur. Kamu tidur, gih.” . |
" “Oke,” Ratu hendak berbalik, namun ia mellhat ke .
-arah Ra]a lagi. “Tldur, YA
. Ridja tergelak, pandangan mamnya teduh menamp Ratu
“Iya, Ram ”
) “Jangnn malem- malem, mgat Ratu lagt.
“Iya, Babe,” balas Raja vanpa ‘'sadar. ' |
Pipi Ratu sontak memerah, sampai ke tehngp Mehhat »
| réaksx itu, Raja kini memutar ulang ucapannya. - |
Lalu pipi Raja jkut memerah. . '
“Y-y-ya,” sahut Ratu lalu berbahk berlari keal mmu)u
kamar tamu. Entah apa yang perempuan itu pikirkan atas -
panggllan baru Ra]a tadi untuknya : o



Raja mengacak rambutnya, yang sudah barang tentu
acak-acakan. Dirinya menarik sweter cokelatnya berkali-kali,
seolah hal itu bisa mengurangi rasa malunya.

Belum Raja mengubur dirinya dalam-dalam di selimut

tebalnya, ponselnya kembali berdenting.

Resta o
Ja, hape-nya Edo ada'dl Io?

Raja langsung mencari- ponsel Edo. Temannya yang
ceroboh itu pasti lagi-lagi menaruh ponselnya di atas kulkas
setelah mereka selesai bermain basket tadi sore. Betul saja,
ponsel itu tergeletak di sana dengan keadaan mati.

Tunggu, ponsel memang benda mati.

Ini semua karena Ratu yang membuatnya salah tingkah!

™\ .

~—

Fta]a X :
Ada dl gue, tenang aja..

—
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Raja menghela napas. Keluarga Edo memang sang.at ketat
untuk urusan seperti ini. Dia menimang-nimang ponsel itu
di tangannya. Sebagian dari dirinya memilih tidak peduli
terutama karena ini tanggung jawab Edo. Tapi sebagian
dirinya ingin membantu sahabatnya. '

Raja menghela napas. Kalo bukan temen, udah gue
buang ke Ciliwung lo, Do.

- Rasanya, Ratu bisa menjadi Margo Roth Spiegelman’:
pada saat-saat tertentu. Contohnya saat ini, dia memakai
kaus abu-abu dengan celana legging hitam. Berjalan seringan
bulu menuju jendela kamar tamu, melirik pintu dan berdoa
Raja masih menonton film, lalu membuka jendela dan kabur.

Di bawahnya, Agung bak Quentin? sudah menunggu.
Hari ini sahabatnya itu memakai atasan kaus abu-abu
dilapisi jaket kulit berwarna hitam dengan bawahan celana
jins. Matanya berkilat melihat Ratu ternyata memakai kaus
abu-abu yang sama.

“Rat—"

 “Pgst!”

1 Tokoh utama dalam novel Paper Towns karya John Green.
2 Tokoh utama dalam novel Paper Towns karya John Green



Bam" saja IAgung xﬂemanggilnya, Ratu langsuﬁg menyumh ,'
. lalu-lakl itu diam.

“ Agung nyengir.. Akhu:nya lakl-lakx itu, menyadan o |

' keberadaan Raja di dalam rumah. Bisa man Ratu bila
Raja mendengar suara Agung. . -

~“Ratu,” bisik Agung, “Ayo, lompat -

- Sebenarnya, itu yang ingin segera Ratu lakukan. Namun-
: kennggxan )endela dari halaman belakang rumah Rala cukup ‘
~ membuat nyalinya ciut.

" Mungkin nggak sakit, batmnya seraya membayangkan .

kedua: kakinya bertumbukan dengan rumput lembut. '

. Tapt, batin Ratu lagi, gue bukan Margo yang bisa

" lompat kayak kucmg -Gue Ratu Amara Ermska yang sejak -

dulu fobia ketmgum _ : ,
Nyatanya semua . orang mem111k1 kelemahan

. masing-masing. '

Agung seolah menyadan situasi. Lakl-lakl itu mehhat :
ke sekehlmg, melihat kursi taman tak jaub dari tempatny
berdiri, lantas Agung mengambilnya, Ratu menatap Agung

yang naik kursi tersebut di hadapannya. : ‘

"+ Lalu. Agung ‘mendongak - seraya mengangkat kedua-
' tangannya, bersmp menangkap Ratu.

o “Lompat sekatang Tenang aja, nggak bakal 1atoh”
ucap-Agung santai. : -

“Kalo gue )atoh?” tanya Ratu dengan desxsan Ide kabur
.dari Raja dari awal memang terdengar bodoh. i

“Ada gue, Rat,” perkataan Agung tadi terdengar berbeda,
sarat akan makna yang selama ini _tidak'" pernah Ratu sadari.



Ratu blmbang untuk sesaat, lalu memutuskan bahwa |
8 dna bisa men]adx Margo dalam dua deuk

" Maka, Ratu 'melompat dengan gerakan halus; Segera, o

"+ Agung menangkap tubuh Ratu dan menjaganya- sehingga
~seimbang. Ujung sepatu Ratu berada di atas- sepatu kets

Agung, dan Ratu dkhirnya menyadan betapa jarak telah

tcrbunuh di antara mereka. :

- “Hatl-hatx, desis Agung saat Ratu mencoba melepaskan

o diri. -

: Ratu pusmg. Pusmg karena d1a baru saja melompat

Juga karena wangi tubuh Agung. :
~ “Rat” panggllAgungkeukaRatumengahhkanpandangan
' dan wajahnya. Saat Ratu menoleh padanya,lidah Agung kelu.
"Beribu kemgman Agung untuk menyatakan perasaannya,
namunber)utakemgmanAgungunmkmpbetsamaRam
“Berat badan lo... nambah?” tanya Agung )ahll(
* Mata Ratu melebar, “Kurang ajar, ya!” ’
: Agung tertawa kecil, sementara Ratu dengan ‘kesal
melepas pelukannya dari Aging dan berjalan menuju mobil

+ . yang terparkir. dx sisi belakang rumah Raja, Leoni dan Leon

sudah menunggu di sana. Wajah mereka menyiratkan bmgung .
saat Ratu datang dengan wajah merah padam
- “Kenapa lo?” tanya Leon heran. =~
-“Si Agung tuh, ya!” ucap Raty menggebu-gebu, Masa
' dla bilang kalo gue gendutan!”

Agungmeuyusul di bangku pengemudi. Dl antara meteka,
. berempat, hanya Agung yang sudah memiliki ‘SIM..:;Mobil -

‘yang dia kendarai ini adalah milik ayah Leon dan:Leoni. -

’
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- Laki<laki itu melontarkan kekehan kecilnya pada Ratu. Leoni
.dan Leon yang menganggap Ratu membesar-besarkan. kini
melempar perempuan itu dengan kacang polong.
© Mobil melesat maju membelah jalan malam. ‘Sementara -
Ratu memperhatlkan lampu jalan yang cantik, sesekali Agung
,memperhatnkannya Beranggapan bahwa Ratu lebih cannk '
dxbandmg lampu 1alanan yang berpendar itu. :
" Andai Agung bisa mengatakan itu secara gamblang
“Pertemuan pertama Komplotan Rahasia,” -ucap Leoni
tiba-tiba di bangku belakang Ternyata: perempuan itu merekam .
| lewat ponselnya “Pasti bakal seru banget! Ya ‘kan, Guys?” '

_ Sontak Ratu,. Agung, Leon, dan Leoni bersorak senang.

- Ratu tidak sabar berada di pertemuan pertama. Tidak
: sabar untuk melepas seluruly bebannya. Beban. Yang muncul -
sejak kedua orangtuanya meninggal. -
l}atu ingin merasakan, rasa yang Reon dulu alami.
- Dan, malam ini saat yang.tepat. - L

" . _ACARA inti belum dimiulai di rumah Karenina, namun
. baik Resta, Edo, dan Ladit sudah sampai satu jam sebelum

acara, Ketiga laki-laki bertopeng putih itu kini sedang duduk
- santai di ruang keluarga Karenina dengan segelas jus dingin

- di tangan masnng-masmg. Setelah mereka bertiga masuk

dengan memperhhatkan kartu anggota, mereka .memang
' hanya mengobrol. ' '
Kegrlaan d:stmpan nantx, begu'u kata Rtsta

100



-
*

“Raja lama baﬁg'et, sih,” gerutﬁ Edo sedikit panik, dia

‘melihat jam ‘tangannya terus menerus, berharap Ra]a cepat -

datang sehingga dia tidak kena “omel” ibu tirinya. -
Ladit sontak menautkan kedua alis, “Jadi, Rala ke sini

‘bukan karena jebakan Batman lo, Res?” -~

Kali ini Resta: yang berhenti menyesap rmnumannya,

“Lho?” mnyanya, nyaris nerscdak, “Gue- nggak berencana

men]ebak Raja ke sini, Dit.”
“Gue kn'a, lo mau.Raja ikut jadi anggota..., gumam

“Ladit kebmgungan, “Kenapa Raja nggak suka Komplotan o
| Rahasia?” Ladit pun mengedarkan pandangan ke sekellhng—

aman, tidak ada orang gila tanpa busana, alkohol, narkoba,
bahkan musik yang terlalu keras hingga mengganggu tetangga

. pun tak ada. Dji vsg'kelilihg-hanya',bedcumpul femaja-remaja
seperti mereka, semuanya memakai topeng, tidak ada yang
* ganjil. “Karena gue rasa, sentimen Raja akan Komplotan

Rahasia itu nggak berdasar.” ‘
. “Lo nggak tau se;arah yang sebenamya, Dxt, txmpal
Edo ‘sambil mengutip kata sejarah dengan kedua tangannya.

- Ladit menautkan kedua_ alis, “Sejarah? Sejarah apa?
Jangan bosenin, ya. Biasanya kalo pela]aran Se;arah gue'

: tldur pake sweter.”

Resta melotot,- “Sertously? Pela)aran Sejarah itu nggak .

membésankan. Lo bisa belajar banyak dari Sej—"

" “Res,” peringat Edo melihat lakx—lakl itu--hendak

' .memelaskan panjang lebar tentang pennngnya pela]aran"f -

Sejamh Edo tahu Resta sangat ambisius dalam setiap mata.

. pelajafan, namun malam ini bukan saat yang tepat.

f /.‘V (0{ ‘ ,



Maka Rcsta sadar dm dan berdeham, “Son
" “Lo tau, Dit,” ucap Edo. “Dulu Raja--
" Suara bising dari luar menghennkan ucapan Edo.

. ‘me, Resta, Edo, dan Ladit menoleh ke asal suaraA
secara bersamaan. Mata mereka membulat melihat di | pintu

utama, Leon dan Leoni muncul. Meski wa;ah mereka

 tertutup topeng, semua orang dapat langsung mengenali L

mireka dengan tinggi dan rambut yang sama. Mereka berdua

sedang. menampxlkan kartu anggota pada Blmo—pcn)aga 7

~ pintu untuk pertemuan kali ini.

-~ %Cuma mereka, ucap Resta berpnknr posmf “Ratu

nggak mungkin ad—"

“AGUNG!” seru scseoréng, suara: famlhar yang berhasll» '
‘membuat teman mergka, Raja, bertekuk lutut di hadapannya »

“Beram-beranmya lo mnggalm gue.”

Suara itu menjelaskan semuanya, semuanya. Rm,\Edo,v‘ |

" dan Ladxt saling bertatapan horor. Sebelum Si Kembar,

Agung, dan terutama Ratu melihat kehadiran mereka, Resta - -
langsung menarik Edo dan Ladit ke dapur. Belum ‘pernah .
| Resta berlari secepat ini, seolah dxkejar semn-—malah lcblh '

buruk daripada itu.

“Kcnapa lo lan’”. desis Edo yang terkenal lemah otak

. dnbandmg mereka bertiga.

" Ladit yang berada di tengah-tengah—-tldak selemah -

~ otak Edo, namun tak sepmtar Resta—langsung menoyor

kepada teman barunya. “Ini insting, tau! Semua laki- laki-

punya insting.”
_Ab, ralat. Ladit dan Edo sama sala
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- ' Resta mendesis, menarik mereka berdua untuk -
o bersembunyl di bawah bufet dapur Mereka duduk menylla

- membentuk segitiga di sana. : :
“Berabe kalo Ratu liat kita,” ucap Resta pamk “Dna bxsa' .

. bepikiran kalo kita bakal ngasih taw Rajaisoal: keanggotaan o

dia di Komplotan Rahasia. Dia bisa keluar dari Komplotan,
ataukemungkinan terburuk dia bener-bener campakkin Raja.”
- Edo’ mengerutkan hndungnya, bingung. “Maksud lo
apa sih, Res? Gue tau Raja suka Ratu, Ratu suka Raja,
- dan mereka sama-sama punya gengs: yang tmggl Tapx gue
- nggak ngerti apa maksud lo.”
- Ladic langsung menimpalkan, “Oh! Apa j ;angan-jangan, '
Ratu suka nyimpen rahasia? Kayak Detektif Conan?; Raja, ,
- Ratu, dan Rahasia. Ayo kita buat novelnya, Do!” _ .
" Ingin sekali Resta mengganti otak kedua temannya menjadi
yang lebih baik sedikit, namun pergeseran dta__k mereka
sudah tidak bisa diperbaiki lagi.- Maka, Resta menghela
napas berat seolah keselamatan dunia berada di-tangannya. -
.. “Jadi gini, Kawan-Kawan,” ulang Resta perlahan, “Gue |
. mungkin tau alasan Ratu menjauh dari Raja.”
* “Apa?” tanya Edo dan Ladit bersamaan. -
* “Ratu nggak mau merasa sakit,” simpul Resta. “Dengan
. dia yang masuk ariggota Komplotan Rahasia, dan Raja yang
 membenci Komplotan Rahasia, apa mereka bisa bersarna?”
‘Hanya dengan satu tarikan napas, Edo dan_ Ladit

3 Tokoh utama dalam komik Detektif Conan karya Goshd Aoyama...-. -
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“Jadi ‘maksud lo, Ratu nggak mau Raja tau
keanggotaannya? Dengan cara Ratu- menjauh, Raja nggak
~ bakal tau. Raja nggak bakal,” Ladit nyans tersedak
“Mengubah cara pandangnya ke Ratu.”

7 -“hr poinnya;” Resta mengangguk “Selain " itu, Ratu'
d niggak mau ditinggal olch orang-orang yang ia sayang. Gue
rasa, dia ada trauma setelah kedua orangtuanya meninggal.
Coba lo bayangin, cewek umur enam belas yang baru aja
ditinggal orangtuanya, lalu ada seorang cowok ngedeketin, -
and then? Dia bakal takut setengah mati. Dia bakal ngerasa,
- gue nggak siap, nggak siap buat jatoh. lagi.”

Ladit dan Edo menjatuhkan punggung mereka di pintu
bufet. Tidak pernah menyangka Resta sangat peka pada
sekitar. Juga tak menyangka omongan lakilaki itu benar.

* Selama ini laki-laki terlalu buta untuk mengerti perasaan
perempuan. T :

Keheningan di antara mereka disusul oleh dentmgans
halus ponsel Ladit. Ladit- membukanya, wa]ahnya masih
tak]ub karena ucapan Resta.

Lalu, ‘Ladit seperti orang kebakaran iénggot,vberlari

. ke arah pintu utama dengan kecepatan dahsyat: Edo dan .

Resta menyusul dengan wajah bingung, namun Ladit tidak
- menjelaskan. Beberapa .braijg-mgnatap,- ke arah mereka, -
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untung saja Ratu- sedang mbuk mengobrol @gan Agung _
]adn tidak melihat kehadiran tiga laki-laki itu.-
- “Kenapa, kenapa?”- tanya Edo pamk setelah me.reka
 keluar ‘dari rumah Karenma, klm berpijak pada halaman
‘depan rumah perempuan itu yang terbllang sepi. . ,
- “Raja,” jawab Ladit pendek, napasnya masih terengah.
“Resta menoleh- ke’ sekeliling. Hanya ada mereka dan
satu perempuan di balkon depan. Bagus.. '
- Mobil Raja yang khas menghampiri -rumah Karemna,' .
lalu menepi dengan polosnya. Ladit membabl-buta mendatangl :
- mobil Raja dan segera memalak setelah laki-laki itu

B menurunkan kaca mobil.

“Siniin hape Edo.”
. Raja. terkejut, “Galak amat kayak Ibu Kosan, D1t |
- “Siniin hape Edo, trus lo pulang,” ulang Ladit dmgm
Raja melihat ke arah Resta dan Edo yang berada
di belakang Ladit, “Ini anak kenapa, Woi? Lupa minum
‘Panadol?”
““Siniin hape Edo'” ulang Ladit lag1
. Raja terpaksa ‘mengambil ponsel Edo dari kursi

, :peﬁumpang, lalu melempar ‘pada empunya. Wajah Ladit

berubah lega, namun tak lama karena Raja keluar dari mobil.
“Mau ke mana?!™ tanya Ladit berapi-api. ,
“Mau ke rumah... Karenina?” tanya Raja, bingung
sendiri. “Apa salah nyapa temen sendm> Gue udah capck-
capet dateng, tho” .
“Mending lo pulang aja, Ja,” balas Rcsta kah ini maju
selangkah dan menutup pintu mobil Raja. Raja _terpaksa;

o



kemball masuk “Acara mtmya fmau dtmulal,” lalu Resta‘
menyunggmgkan senyum miring, “Kecuah kalo lo mau '
jadi-anggota lagi.” ‘ o

‘Wajah Raja berubah tegang, senyum yang tadl terhias .
di wa;ahnya kini memudar Dla mellhat ke ]alanan, lalu -
menghela napas.

. “Sebaiknya gué pulang, simpul-Raja. ,
| Sontak Resta, Edo, dan Ladxt menghela napas lega
" 'tanpa Raja sadari. ‘

Raja kembali mehhat ke arah’ tlga temannya, tatapannya o

serius dan mengancam, “Jangan narkoba, jangan main -
perempuan, jangan judi,” pesan Ra]a sebelum pergi membawa
. mobilnya dengan sejuta pertanyaan di benaknya. L
- Apa Ladit bener-bener lupa minum Panadol?* tanyd
- Raja di sela-sela menyetir, A, gue lupa Dia Iebxb suka-
. minum Paramex’

Ba]a kita yang polos

4 Merekobatdemam. . =
& ‘Merek obat sakit kepala. '
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RUMAH Karenina cukup besar bagi 42 anggota Komplotan
Rahasia untuk berkumpul. Itu hal pertama yang muncul di
benak Ratu saat sampai di sana. Setelah Bimo mengecek kartu
anggota mereka, Ratu mulai menyusuri ruangan bersama
teman-temannya, sekadar iseng sebelum acara inti dimulai.

Semua orang memakai topeng, beberapa tidak Ratu
kenali, beberapa lagi ia kenali. Contohnya Bimo tadi. Tubuh
tegap dan rambut cokelat terangnya mudah untuk Ratu ingat.

“Jam berapa?” tanya Ratu begitu dia dan teman-temannya
duduk di sofa yang melingkar.

Leon melihat jam tangannya, lalu menjawab, “Jam
setengah dua belas, Rat. Lima belas menit lagi sebelum
acara inti dimulai.” '

“Gue haus,” putus Agung seraya berdiri, “Ambil minum
dulu, ya.”
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Leoni sontak ikut berdm dan mengel&or pada Agung
-“Tunggum gue, Kampret

* Melihat Leoni, Agung teﬂcekeh jahat. “Emang ada yang- -

mau nungguin lo?”
- “Dasar, Jaliat!” desis Leonii dengan wajah merah padam.- :
- Seperti Ratu' yang ndak mengetahux perasaan. Agung

" sesungguhnya; Agung tldak mengetahux perasaan Leom~~ o

. Yyang sesungguhnya.

. “Gue heran, apa itu curut' berdua bakal pacaran?”
* gumam Leon seraya memfokuskan pandanganpada kembaran
~ dan sahabatya. :

c Ratu yang sedari tadi memperhattkan sekehfmg kini v

~ melihat ke arah Leon. ~

. “Jatuhnya. paling kayak kita, Le. Bahkan 1ad1 sahabat

* lagi,” balas Ratu dengan entengnya

" Leon mengangguk “Lo: dapet pomnya, Rat” -

‘Ratu ‘kembali menyapu pandangannya Sejauh mata
. memandang, hanya- baju-baju berwarna gelap yang anggota |
~ lain pakai, sama seperti dxnnya Untuk- topeng, cukup

" bervariasi. Beberapa benar-benar tertutup hmgga Ratu ndak :

bisa mengenalx wa]ahnya '

‘Contohnya tiga lakx-lakx bertubuh ]angkungyang memakai .

e topeng puth polos. . .

Mereka ﬁmxlnar, namun dx sisi lam Ratu udak bxsa

' Cobakalommkabukatopengnmkamasmg-masmg .

, bann Ratu
1 Tis,
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Sebelum Ratu sempat merealisasikan ide gilahya— o

menghampiri mereka dan meminta untuk melepas topeng, =

suara Karenina yang ceria sekaligﬁs tegas mengisi keheningan. :
“Selamat tengah malam, semuanya'” sapa Karenma,' .

dnsusul dengan sorak-sorai yang bergemuruh “Di momenkali -
ini, gue bertenma kasih kepada semua anggota Komplotanf o

' " ‘Rahasia yang hadu‘ di pertemuan pettama Gue. sebagax

Ketua, merasa bangga karena semua anggota hadir. Tepuk . -

tangan untuk klta semua!”

A Seluruh penjuru ruangan bertepuk tangan, memben
‘ gelenyar aneh yang menggelitik -perut Ra. ‘Apa‘ini yang
" Reon dulu rasakan? Perasaan senang yang membuncah hébat""

setelah letih belajar dan - sebagainya?

Apa ini yang dimaksudkan Komplotan Rahasm" -

_ Meluruhkan penat dan membenkan harapan akan hari esok?
“Kepada anggota baru..., " pandangan. Karenina tertuju .
pada -delapan anggota baru termasuk dmnya Begitu mata v
‘Karenina tertuju padanya, Ratu- tersenyum lebar. “Sclamat
" datang di Komplotan Rahasia! Di maria kalian bisa melepas o
.lclah dan bermain sepuasnya sebélum hari esok tiba.”

Kalau gegap gempita yang tadi belum cukup membahana,' S

Ratu tidak tahu apa lagi yang bisa mendeskripsikan suasana N
ini. Semua tangan mengepal ke atas, anggota lama berpelukan_ :
dengan anggota baru untuk memberi selamat, bahkan Ratu
" menerima tos dari Bnno R : ' o
© “Tapi sebelum itu,” ucap Karémna saat_suasana mulai --

t:enang, suaranya terdengar tegas sekarang. “Kahan harus '
menglkuu satu permaman yang telah tumn-temurun.



“Bandar besar” pun senyap.
Karenina, tersenyum kecil, “Hei, nggak perlu takut. '

L Sekarangkacungkan tangan kallan, para anggota baru!”

Delapan tangan mengangkat ke udara, termasuk tangan

" Ratu. Ternyata, ‘salah satu dari tiga laki-laki . ]angkungv o

bertopeng putih ikut mengacungkan tangan. Karenina kah ini
memperhankan anggota baru secara saksama. Lalu dengan
bertepuk tangan riang, dia membagl kelompok.

“Topeng berwarna merah muda, puuh hijau, dan cokelat,
_ kahan satu kelompok'” seru Karenina, “Sementara topeng
kuning, ungu, merah, dan biru sisanya.”

Pantas sala seluruh anggota baru dﬂamng mcmakax |
'topeng yang sama. Mungkm maksudnya untuk ini,

. Ratu menyehp dari kerumunan untuk sampa1 ke mimbar
depan bersama. anggota kelompok kecilnya, Si Putih, Si
Hijau, dan-Si Cokelat Si, Hijau adalah Leon, sementara Si

" Cokelat adalah Gadis—seingat Ratu. Sementara Si Punh’
Ratu tidak tahu sama sekali. : .

Pandangan Ratu beralih pada Agung dan Leoni yang
satu kelompok, dan ia harus mengalihkan pandangannya

... ~'pada Leon.agar gemuruh aneh di dadanya pergi..

“Malam ini, kita akan melakukan permainan Jxka-Maka
sebagai tanda keanggotaan kahan, ‘mulai’ Karenina dari -
atas mlmbar, “Permaman ini adalah balas kalxmat dari dua
kelompok. Kelompok yang berhasnl membuat jun terkesan -

. dengan_kalimat balasannya, itu yang menang o L
SO Gadnsmengangkattangannya dengan beram, “Contohnya
* gimana, Kak?” e
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Semua orang terkekeh geli- karcna panggllan “Kak”.'-'
v yang dlucapkan Gadis. - : ' .

Karenina tersenyum “Cukup panggll gue Nma Umur

: kxta cuma beda setahun, nggak- perlu formahtas dl sini,
P Itulah tujuan Komplotan Rahasia” = =~ = -
Gadis nyengir, rona merah- di plpmya terhalang oleh

. topeng cokelatnya.

“Contohnya begmn, Karemna mengangkat mngannya,
“Bimo, sini!”
- Bimo beqalan santai ke arah Kar'enma, melmgkarkan
tangannya di bahu perempuan itu. Karemna menymgku:kan v
- tangan Bimo, lalu berkata,
T “Bantu gue contohm, ' pinta Karenina. . |
“Jika. +:,” Bimo mengambil langkahmajumenu)uKaremna, o
' “Jlka kuingin kau menjadi matahariku... BT .
Karenina menatap Bimo bengxs, namun di sisi.lain
‘ terlihat anggun, “Maka aku akan membakatmu hmgga
“menjadi abu.” - -
 Gelak tawa dar tepuk tangan rivh menglsl ruangan,
" Tentu saja modus Bimo akan dipadamkan Karenina secepat- '

itu. Yah, intinya Ratu sekarang mengerti cara permainannya; -

“Bagi yang kalah, kalian harus: buka topeng masing-
masing. Selain itu, kalian harus teriak-teriak sambil lari kehlmg
kompleks rumah gue. Ngerti?” semua orang mengangguk '
tegang, mémbuat senyum Karenina terbit di wajahnya,
“Sekarang, para ‘anggota lama SIIakan munduf’ untuk
" membéri ruang pada anggota baru temyang kita. Jun, ayo

"-'1kut gue ke lantai dia™ : v -;
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~ Sejurus kemudian, permainan dimulai. Ratu lantas

dipilih sebagai ketua kelompok sementara di kelompok -
lawan Agung, menjadi ketuanya. Keduanya mengundx untuk '
menentukan siapa yang mengawah permainan.

Temyata Agung,. : .
~ Agung tersenyum di balik .topengnya, dia mengambll'
“satu langkah ke kanan, membuat otomatis Ratu. ke kiri. - -
‘ “Jnka kukatakan kucinta padamu o mulan Agung sarat
_akan makna. :

* Nyaris Ratu tersedak, tapl mengmgat dia udak ingin .
berlarian mengelilingi rumah Karenina seperti- orang gila,
- dia menjawab: “Maka kutmggalkan kamu, sepem yang
sudah-sudah.” | : '

' Para anggota lama tertawa, bahkan merekam Jalannya
' permaman ‘ ,

Ratu dan Agung mundur Dari lantai dua, Karenina
menglsyaratkan Si Putih untuk mengawali permainan.
Ternyata Si Putih berhadapan dengan Leoni. .

- “Jika ‘topeng di wajahmu lepas...,” Si-Putih nyengu'

- Leoni syok menyadan tangan Si Putih menyentuh ujung

' topcngnya Namun Leoni menguasax diri dan menymgerkan .

tangan Si Putih dengan halus, “Maka kamu mlmpl, ‘kan
kamu yang kalah » ‘ : :
Ratu segan mengakuiriya, tapx itu balasan yang' bagus.
~ Leon mulai pangs, dia maju bersamaan dengan Si
Merah-—entah siapa, Ratu tak begltu kenal. Kali ini Si-
Merah yang memulai, . ‘
“Jxka Bapak kimu doker...,” mulal Sl Merah
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Leon menampilkan senyum ‘miringnya, “Maka kuracum
‘ '.kau dengan arsenik?.” : :
~ Tunggy, itu kejam Dan semua orang fertawa. - Bahkan'
" Karenina nyans tet]atuh dan lantal dua sakmg puasnya .
tertawa. ‘
" Tinggal satu kali kesempatan yaitu pada Gadis dan si
o Biru. Gadis tersenyum gugup Karena Karemna mermntanya
mengawali. permainan. “Jika aky kesepxan '
Si Biru tersenyum kecil pada Gadns, menyehpkan rambut
perempuan itu di telinganya, “Maka akan kuhapus tasa it
. Bukan lagi gelak tawa yang terdengar, namun’ suara

“aaw” panjang karena ucapari manis Si Biru. Entak dia .

mendapat kutipan kalimat cerdas itu dari mana. Pipi Gadis -
bahkan merona, tak tahu harus mengucapkan apa. :

“Yah, karena kalian seri, -mari-ketua kelompok ma)u
untuk menentukan pemenangnya!” seru Karemna dan atas,

' “Dnmulal dari Ratu—ups, sebut merek.”

-Semua orang tertawa, Ratu pun terkekeh kecxl Senang ’
rasanya, ketua Komplotan Rahasxa seperti -Karenina
mengenalnya. . ’ :

" “Jika aku bukan sahabatmu, mulal Ratu, mengambxl '
satu langkah mendekati Agung. ‘

' Mata Agung berkilau teduh di bawah temamm lampu, )
“Maka kamu pacarku > ‘

2 Bahan ldmia yang berbahaya bila dukonsumsl o!eh manusla dalam jumlah -
banyak.
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"Kéxiapa dengan Agung? Akhir-akhir ini sikap Agung
 berbeda. Bila Ratu mengira, ini bermula sejak Raja hadir.

"'kenapasAgungseolah-olah menyukamya? Mengharapkannya? .
Ratu menggeleng pelan, “Bukan, Agung,” ucapnya cepat

' dan tegas, “Maka kamu bukan ‘s ‘siapa-siapa.”
‘Balasan tajam dari Ratu ‘membuat gelak tawa dan:

_gegap. gempita t;erdengat dari segala penjuru. Dari lantai - ‘

* dua, Karenina mengumumkan bahwa kelompok Ratu yang
menang. Tapi meski hal itu menyenangkan di telmga Ratu,
dia berbalik pergi.

Bukan ini yang dia mgmkan _

Bukan Agung yang menatapnya penuh makna.

“Rat,” panggil Agung, berusaha menge;ar Ratu dan
v kerumunan orang-orang.

- Ratumenoleh padanya, tersenyum smgkat, “Buka topeng

lo dan tenak-tenak di luar sana.” PR
Agung termenung, tidak la”l menge;ar Ratu yang berlan
ke arah dapur, mungkin perempuan itu mengambxl minum
untuk meredakan emosinya. - C
Si-Putih menyaksikan semuanya di antara gegap gemplta
Komplotan Rahaisia, :
Senyum miring Si Putih tescetak di wa)ahnya

.- LADIT melambaikan tan'gannya sekali lagi pada mobil - o
- Edo yang bersiap menembus angin tengah malam. Laki-laki-
Titu pyéxigir; melepas topeng berwarna putihnya sebelum

-
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'betbahk menuju rumah yang cukup besar mengmgat rumah‘ -
' ;xtu menampung dia dan keempat kakaknya. Belum lagi
orangtnanya seting membawa teman-temannya ke sini,
Dengan gerakan terblasa, Ladit mengambd kunci rumah .
"di bawah alas: kaki dengan kata WELCOME ‘tercetak. .
. Ladit membuka pintu rumahnya- sepelan mungk‘in. Begitu
" menibuka pintit, hanya ruangan -geldp: sejaub: mats Ladic
, memandang Maka Ladit masuk leblh dalam dan bersmp
- mengunci pintu lag1, hmgga .
“Kamu abis dan mana?" '
Pertanyaan itu serta merta membuat Ladit terlonlak ke
depan, melihat ayahnya, Sepuan, berdm men;ulang d1 sana
: dengan mantel tidurnya, ,
“Lah, Papa kok masih bangun’” tanya Ladntceplas-oeplos. -
. “Oh iya, Assalamualaikum, ‘Papa Sayang” .
o Sepuan,atauakrabdxsapaSetlymenatapanakterakhlmy
- dengan wajah sama konyol. “Papa ngapain. ya, di sini?”
tanyanya, lalu menyermgax, “Oxya, nunggu anak bandel-
‘pulang.” |
B ¢ ampun, Pap. Mana Ladit bandel? Balk, se]ahtera,
' cemerlang gini, juga!” protes Ladit.- : L
“Loh, emang kamu anak Papa?” balas Papa Ladlt .
- . “Papa kalo ngelawak {ucu banget, sih.: Jadn pengen
' Ladnt lindes.”
" “Astagfirullab, Ladit. Papa sendiri kok dlhnde‘s*;‘” gerutu
: ;papanya sambil bmalan memumr, “Tadx ikut Komplotan
' Rahasia?” L v
o “Héh? Kok Pipa tau?”
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~ “Iyalah, Papa ‘kan gaul,” cengir papanya. Melihat Ladit
| . masih spechless, i 1a pun menjelaskan dengan jengkel. “Papa L
. -cuma nehak, soalnya di National High pernah ada rumor .
- tentang Komplotan Rahasia.” |

" Ladit tahu Papa adalah laki-laki tergaul eski usianya

sudah kepala empat. Tapx Ladit kira, seluruh hal dari .
. \KomplomnRahasna bisa dxsembunyxkan. Mungkaomplomn .
" Rahasia adalah rahasia umum. . -

" “Trus?” tanya Ladit taipa. sadar. -

B “Ttus apa?” Papa. menautkan. kedua ahsnya

“Aku nggak. dxhukum?” tanya Ladit mkut-mkut -
“Ngapam dihukum? Kayak Papa dulu anak baik- baik .

aja; wajarlahi kalo kamu gini,” Papa mengedxkkan bahuny as
 sambil terkekeh, “Selalu i inget aja, nakal boleh, bego jangan.”

“Pepamh dan mana ltu?” Ladxt menggemtu, lalu hendak B

: naxk tangga menuju kamarnya.-

Namun suara Papa menghenukan Ladlt, “Besok temen- R

 témen’ Papa dateng ke rumah, barbeque party. A]ak temen- - -

temenmu, gih. Kali aja ada temen perempuanmu yang mau

-kamu kenalin ke Papa :
“Yeee, si- Papa, -ucapnya, malah Ladit sekarang 5 _‘

- memikirkan Raja dan Ratu. Momen barbeque itu bxsa

‘Ladlt mnmnakan untuk “sesuatu”. * T

Ladit nyengir, “Ntar_ Ladit a)ak” : ;
“Cepet amat yang pmdah sekolah udah- punya. temen,”

. " ledek Papanya. .
- “Astaga, Papa Glm-glm Ladit gaul,”klmLadnt pura-pura ‘
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Papa tertawa renyah “Iya, ya ampun Dasar anak

. manja, tidur sana""

“Iya-iya.... :
“Jangan lupa gosok glgl Nann gantengnya Papa di i

" wajah kamu’ luntur, berabe. Capek-capek ‘Mama besarin

kamu, eh kamunya lupa gosok g1g1 Glgmya kumng, nggak
‘ada yang mau sama kamu, trus sepanlang hidup so:ndmanl
Gara-gara males gosok gigi” ‘
“Iya, Papa Clnta
“JUIK!”
dlttertawa, buxu-burukekamamyauntukmenghmdan '

émukan Papa Dla ‘melepas kaus kaki, naik ke atas tempat |
* tidur, lalu mexmk.lrkan kejadian’. malam ini. Sekelompok ‘

dengan Ratu sangat menyenangkan, bisa menyembunylkan‘
.videntitasnya lebih menyenangkan, melihat Ratii bertengkar - -
dengan Agung jauh lebih menyenangkan. .
* Ladit ndak sabar untuk men;alankan projek mak- ‘
comiblang™-nya pada Raja dan Ratu. Kalau mereka tak
bergerak maupun berusaha, baiklah, sekarang tugas Ladlt"-"

mengatur segalanya. -

~Baru saja ia ingin ‘menutup kedua matanya, ia bangkit, '
teringat sesuatu. '
" Gosok gigi:

* SARAPAN bersama keluarga Raja sejak dulu menjadi ~

- sesuatu yang tidak pernah Ratu sukai. Ia ingat, Kira-kira
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sdat ia berumur tujuh tahun, ltulah kah pertama dla sarapan
bersama mereka , _ 1
. Hari itu adalah hari ulang tahunnya Tapx, kedua :
~orangtuanya malah menga]ak Ratu ke rumah yang sangat
asing bagmya Dltambah anak lakl-lakl dari keluarga tersebut
- berlaku semena-mena ketika merebut ayunan dari Ratu.
_Anak lakl-lakl yang sembilan tahun kemudian Ratu
. kenalx bernama Rala Omong-omong tentang akhir dari
: ulangtahun ketujuhnya, Ratu menangis karena dorongan kasar - -
dari Raja. Sejak saat itu, Ratu tidak pernah mengunjungi
vmmah Raja dan memori tentang anak lakn-]akl itu hilang
darx otaknya. ’ '
Kini setelah mengmgat lagl, Ra;a tak mungkm ‘
mcndorongnya seperti itu. andai mulut Ratu tak cerewet.

: “Kamu tidur nyenyak semalam?” tanya Bibi Mitha dengan
senyum hangat yang akhir-akhir ini terulas di wa]ah beliau. ~
" Lidah Ratu kelu tak bisa menjawab Sejenak, kue berlapis -
keju mozarella ) yang melumer di mulutnya terasa hambar.

' ;Ratu tidak bisa berbohong. pada Bibi Mitha, maka dengan

penuh rasa bersalah, ia mengahhkan pandangannya seraya
mengangguk. Padahal malam ini dia hanya tidur dua jam
setelah pulang dari rumah, Karenina.

“Ngomong-ngomong, Raja angkat suara, “Kenapa kursx
" taman ada di bawah jendela kamar tamu’” =

Itu ;ebakan '

 Ratu mencoba memasang wajah datar dan polosnya, |
| manasukkansepotongkuekedalammulutmnpamm@cuhkan
: perwnyaan Raja.
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. Om Adlt, Ayah Rala, yang baru saja pulang dari
, vdmasnya ke luar negeri kini menunmkan koran dari jarak
_ pandangnya Alis Om Adit tertaut, “Mungkin Budhe Ratih”
~ lupa balikin ke taman setelah- siram bunga.” L
. “lya)” tlmpal Ratu enteng: < . v B
. Ra]a melmknya sekdas seraya mendengus geh, “Oh
i

melepas. rahasia, bedmrganya

“Kak Reon jemput Ratu jam sepuluh, ya?” tanya Blbl |

Mltha mengahhkan topik. -

Ratu mengangguk ceria. Bersama dengan Rebn sungguh o
- - lebih- me_nyenangkan.dxbandmg bersama Raja. Di samping.

Reon, Ratu merasa relaks sekaligus nyaman, juga terdindungi.

Setelah kedua orangtuanya tiada, Ratu ragu bisa men)alam -

. semua ini tanpa abangnya yang selalu berwa)ah ceria.

Tanpanya, luka menganga dalam diri: Ratu tak ‘akan lekas 5

sembuh,. e

~+ “Kak Reon sering lembur, ya? Bunda lxat dla jarang
istirahat,” betapa alami perhatian Bibi Mitha pada keluarganya,

menimbulkan haru dan juga pertanyaan ‘seand‘ainya’.‘ :
Seandamya Mama dan Papa mastb di sini..

“Iya, Bun Bang Reon kayaknya lebxh seneng kcr]af

-'chbandmg di- rumah.” :

w9 .

, Namun Ratu tahu bahwa Ra]a hanya memancmg"
- .- kegentarannya. Ratu tersenyum,dxaudak semudah itu unfuk
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L -Menufut Reon, 'seniakin iérang ia di rvumah“ semakm o
‘menurun juga frekuensi duka yangxa rasakanatas menmggalnya v

“orangtua. mereka. -

"“Bunda takuyt, lho, kalo kakak kamu kelelahan Bllang S
sama kakakmu untuk selalu 1aga kesehatan.”:

“Baik; Bunda.” : o

Sarapan terus berlanjut, selama it pula kadang Ratuu
menangkap mata Raja mengamatinya. Secepat tangkapan
itu, secepat itu pula’matanya melirik ke arah lain. v

“Kamu belum punya pacar, Rat?” tanya Bibi thha
harap-harap cemas. : .

- “Emang kenapa, Bun?”. .

“Qh, {nggak,” Bibi Mitha mengusap. bxblmya dengan

- sapu tangan, lalu mehl;at Raja. “Bukan apa-apa; Rat. Cumia

kalo  undangan disebar dengan nama Raja dan Raw....”
- “Bun!” desis Raja setelahlama ia terdiam..
. “Kenapa, Aja Sayang?” meski tak terlihat pun, semua
orang tahu bahwa Bibi. Mitha menahan tawanya o
“Aja nggak suka.” S '
“Nggak suka maksudnya?” S :
‘“Raja nggak suka Ratu,” jawab Raja tajam, “Jadl nggak |

usah ada pikiran kayak gitu karena nggak bakal kejadian.”

Tanpa menoleh pada Ratu yang membeku, Raja bangkit '

berdiri dengan piring kotor Imhk laki-laki itu di tangannya. -

Smpa luga yang suka sama lo, Rala Sayang? ,



Ingin Ratu membalas seperti itu, namun semuanya-

* tertahan ‘di lidah. Ratu melihat kedua orangtua' Raja yang o

menyesali sikap ketus -anaknya. Ratu nersenyum pada mereka ‘
: dan ‘menggeleng, tak masalab. : o

‘. ‘'Tak masalah. Karena yang ingin Ratu lakukan adalah"' T
i-pulang—-)auh dari ]angkauan Rala.

R -'m‘;.' v_
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- PESAN itu terpampang di layar ponsel Raja saat dia

mengecek notif. Berlarian dengan nmotif dari Resta dan
Edo yang mengatakan bahwa mereka ikut ke pesta itu.
Tampaknya, mereka bertiga lebih akur dibanding bersama
Raja. Entah karena ada rahasia yang tidak Raja tahu atau
memang Resta dan Edo lebih cocok bersama Ladit.

Raja menggeliat dan menarik selimut yang menutupi
tubuhnya di sofa ruang keluarga. Hari Sabtu adalah hari
di mana Raja ingin bersantai layaknya pelajar setelah lima
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_ 'han berkutat di sekolah. Tapl mefhat pesan Ladlt, juga
: paksaan dari Resta dan E.do “untuk menyuruhnya datang, ,
tampaknya Raja harus menymgerkan zona nyamannya.
| ‘Yang berarti, Raja terpaksa mengingat sikap kasarnya’

di depan Ratu. Sikap kasar yang timbul karena salah -

“tingkahnya di depan Ratu, Bunda, dan Ayah.
“Harusnya gue nggak ngomong gltu ke Ratu,” gumam
Raja seraya mengusap wajahnya yang kusut “KENAPA

.+ GUE NGOMONG GITU KE RATU?!” ‘

Mendengar teriakan Raja yang cukup membahana
“dan bumi gonjang-ganjing |tu, Budhe Ratih ddtang dengan .
'tergopoh-gopoh Celemek yang hendak dnpakamya baru

- menyangkut di satu bahu. Sisi kanan wajah Budhe Ratxh o

terdapat bercak, tepung terigu. : _
“Ada apa, Den Raja?” tanya Budhe Ratih cemas, “Den .
Rala mau dendeng sapi, perkedel, sama sup ayam,.ya? Kali -
ini Bunda nggak kasih amanat untuk mengamankan kulkas,
kok! Den Raja bisa makan sepuasnya: Den Raja enak banget,
" ya. Makan makanan sekulkas aja nggak gendut-gcndut,
‘Budhe ‘mah liat foto cireng aja naik- dua kilo...,” tambah'_

. ‘Budhe Ratih yang berujung dengan curcol.

Raja menatap Budhe Ratih derigan bingung, seolah,
'wanita- pamh baya itu datang dari planet yang hendak
' menyelamatkan kegalauan -Raja. Namun teringat bahwa
Budhe Ratih hanyalah asisten tumah tangga, Raja menghela
napas berat. .

““Den Raja perlu apa?”

- “Perlu sendiri, Budhe.”
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“Loh terlalu lama sendm nann Den Raja malah’ nyany1
. lagunya Kunn . Kunti .apa, ya?” o
o . “Kunto A]l, Budhe” = .
“Nabh, 1ya' Kunto A]l‘ Kabar-kabarnya diag- nggak laglv
sendiri, loh. Den Raja kapan kayak Kunto A]l nya?” -

“Budhe,” hela napas Ra)a, “]angan kebanyakan nonton

infotaiment, deh.” '
-“Lho, ketahuan, ya”’ tanya Budhe Rauh dengan
‘tampang cemas. < . : :
“Kalo Budhe nggak bisa bethenn ngoceh nanti Aja
kasih’ tau Bunda kalo swng-smng ker]aannya Budhe nonton
‘TV ancam Raja.
. Budhe Ratih menunduk seraya mengangguk Sungguh
Raja akan terbahak melihat ekspresi asisten rumah tangganya
yang blo'on. Namun ucapan - Budhe Ratih menyennl Raja
* gehingga lakl laki itu memasang ekspres1 datarnya..
o Raja meninggalkan Budhe Ratih dan masuk ke dalam
kamarnya. Dia menjatuhkan badannya d1 tempat tldur, lalu.
 berguling. =~ s
Terlalu lama sendm? benak Raja mengulang ucapan
Budhe Rauh ‘Gue udah btasa sendm, kok.. Ah - Budhe
‘Ratily a/a yang banyak omong. Gue nggak apa-apa seztdm 3
Lagian dari orok sampe sekarang, gue memang anak tunggal -

‘ ] . Nggak perlu repot-repot perlu pendamping.

R et B

S me———

. . Raja tidak perlu repot-repot didampingi, .. Ra£u Pnklran
itu membuat Raja sontak duduk tegak denga.n ekspre31 syok
Kenapa sekarang Ratu selali terlmtas di p1k1ran Raja? -

1 Penyanyl lagu Terlalu Lama Sendirl.
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“Ah, ini gara-gara Budhe Ratih,” simpul Raja seraya
mengenyahkan seluruh pikirannya dari Ratu. Ta mengambil
ponsel dari saku celananya lalu mengetikkan balasan untuk

Ladit.

Raja hendak bercanda, namun temyaté balasan dari
Ladit mengubah motivasinya.

Motivasi awal: mengusir Ratu dari pikirannya—gagal.

G

RATU menatap abangnya yang lagi-lagi hendak pergi
dengan motor besarnya. la ingin menangis, tentu saja.
Namun tidak mungkin dia bisa menangis di depan rumah
Raja yang kaku dan dingin.

“Bang Reon...,” panggil Ratu seraya menarik-narik
ujung kemeja laki-laki itu. -

Reon menoleh padanya, menaikkan kaca helm sehingga
Ratu bisa melihat pandangan mata bersalah abangnya.
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“Im pentmg banget, Ratu, suara Reon tergesa, “Hari

 ini aja, oke?”

© " “Apa Bang Reon tetep dn sini kalo Ratu nangls”’ desak
Ratu , : o ‘

“Setelah Reon mememputnya jam sepuluh pagi, jam sebelas .
mendadak ‘atasan Reon meminta kakak Ratu itu untuk ke

" kantor. Tentu saja Reon memnpkan Ratu di rumah Raja,
* seolah perempuan berumur enam belas itu adalah’ balita
* yang butuh penjagaan. Ratu merengek di sgpan]ang jalan.

Meniinta Reon segera mencarikan rumaih mereka asisten -
rumah tangga, sehingga dia tidak perlu ke rumah Raja.
Namun, keputusan - Reon bulat Dia ingin Ratu di rumah '
Raja untuk saat ini.- : )

~ “Abang bisa kelulangan pekerjaan Abang Bisa nggak,
nggak usah manja buat sebentar a;a?” sentak Reon dengani-
pandangan mata-tajam. ‘ -

Ratu melepas tarikannya di ujung keme)a Reon. Sonmk

* perutnya melilit. Reon tidak pernah mem!)eqtaqua, bahkan~

menatapnya seperti Ratu adalah semut pengganggu pun

tak pernah. V |
- ‘Maka Ratu’ mengangguk perlahan, tak berarii membalas o
tatapan Reon. : : -
: “‘Abangbulang malam,” sergah Reon lalu berlalu ciengéjh '

. motor besarnya, menembus udara siang yang terik
- Ratu menghapus setitik air mata yang menggenang
di pelupuk mata. ,Rasanya lebih meyakltkan bila Reon' '

menyentaknya seperti xtu, dxbandmg harus berbulan bulan

. d1 rumah Ra]a
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Dengén menarik napas paniahg, Ratu masuk ke dalam
~ dan berpapasanderigan Budhe Ratih. Lantas, Ratumen]elaskan _
' bahwa dia akan menginap hari ini. Budhe Ratih mengangguk— s
angguk mengem , :
Ratu menaikkan satu alis mehhat rumah Rala tampak .
kosong, “Di mana Raja, Budhe?” ‘
' Mendengarpertanyaanmx,BudheRatxhtampakgelagapan.
- Ada rona merah yang menggelap di pipi wanita itu. Seperti
' fseseorang baru saja menghinanya’ habis-habisan. P
" “Dia di kamar, Neng Ratu. Tadi Budlie abis dnmaharm .
- sama Den Raja.” :
. “Lho, kenapa?” tak blasanya, Raja mernarahx Budhe"‘
Ratih. v
o “Nggak tau, tuh. Kayaknya d1a lag1 sensi,” balas Budhe; ;
* Ratih. “Budhe pamit ke belakang dulu, ya. Mau masak lagi.”

Ratu mengangguk berterima kasib; lalu semakin bingung

" karena sikap Raja. Ia lebih memilih masuk ke dalam kamar

: tamu dan menghempaskan dirinya di kasur. Dmnya masth .~

‘teringat ucapan dan pandangan Reon yang tajam, membuat
. dada Ratu scsak. '
" Apa bagi Reon pekerjaan’ lebih pentmg dlbandmg Ratu?
v Mungkin Ratu egois dengan pemikiran itu. Namun selama
. ' ini, Ratu sudah berusaha. mengalah dengan jam kerja Reon
" yang sangat padat sehingga Ratu selalu sendii.

Sendm menghadapi kematxan orangtuanya. -

" Entah sudah berapa’ lama Ratu berada di kamarnya

. saat Budhe Ratih mengetuk pintu kamar membawakan
" dua gelas susu vanila. Satu untuknya dan satu untuk Raja. -



s “Lho,ik‘enapa punya Raja dikasih ke saya, Bu&hé”’ tanya .
' Ratu bmgung saat Budhe Ratih memberi seluruh gelasnya.

~ “Budhe takut ke kamarnya Den Raja, Neng. Bisa barituin

Budhe?” pinta Budhe Ratih harap-harap cemas.

“Ratu’ menyunggmgkan senyum terpaksa dan ménerima

' : permintaan Budhe Ratih, Setidaknya, ini: menjadx tanda terima
- kasih dari Ratu karena wanita itu menﬂ)uatkan susu vanila.

Dengan langkah lunglai, Ratu menaiki tangga menuju-
kamar Raja. Sesekali dia meminum susu vanilanya. Dugaan,
Ratu, Raja sekarang bermam PSdi kamamyaatau membaca
novel horor. - . :

Namun begltu sampai, temyata lakx-lakx itu temdur di

.depan meja belajar. Kepalanya terkulai di'sisi meja, lengan .
klnnya men]adx bantalan, Sebuah buku yang tampak kumal .
'tergeletak tak jauh dari kepala Raja. Tangan kanannya

memegang pulpen. : :
Ratu: menaruh gelas dn dekat Ra]a, lalu mengamati

wajah laki-laki itu dari dekat. Polos, mams, tak’ berbahaya
Lupakan tentang pandangan tajam dan suara ketusnya. Yang .
Ratu lihat sekarang hanyalah sosok laki-laki yang: tetlelap
* Mata’ Ratu’ melirik ke- arah buku di sisi Raja. R
PUISI UNTUK RATU AMARA ERINSKA _
Jantung Ratu berdegup tak keruan membam sederet.

. kalimat bechuruf kapital yang ada di halaman buku'tersebut. . -
. Ditulis dmgan menekan kertas terlalu keras, bertinta cokelat

terang. Ratu merasa sudah melanggar privasi Ra;a saat
membaca baris di. bawahnya. - _ :
Hari pun berubah menjadi petang

o -



_ ' Petang, sore hari. Di mana Raja dan Ratu sering bertemu
~ di tempat parku' karena Reon lembur, sehmgga Ratu harus
'dmtxpkan di rumah Raja. | - _
Lelab terlukis 'di wajahmue . . ’ -z
' Ratu laritas teringat ténfang hari-hari letih yang: hams |
ia 1a1am seharian..Dan pulang bersama Ra]a menambahkan
keletihan Rata. . -
" Kalau bisa kukatakan Iantang
-, Kerap kah Ratu menangkap ekspres: ‘Raja. yang seolah
ingin’ mengump sesuatu, namun tertahan. Semua kata-kata
yang ingin Raja lontarkan padanya selalu kembali ke
tenggorokannya, tanpa Ratu mhu apa isi hau Ra]a yang
sebenarnya. - x
4 Tapi di baris selanjutnya, Ratu- akhirnya paham
- Aku amat mermdukanmu, Ratuku _
Sclenak Ratu bergemmg, dia mengeratkan genggmmannya
pada sisi gelas, lalu berbalik pergi. : |
Entah apa yang bcrada di pxklran gadis itu sekarang.

HARI bérganti menjadi sore saat Raja selesai bersiap-

siap ke rumah ‘Ladit. Tadi, dia tak sadar terlelap di meja -

. belajarnya setelah membuat | puisi. Pms1 menyedxhkan yang
. baru selesai empat baris.
" Raja telah siap, ia mengenakan kaus abu-abu dengan :
~ atasan kemeja merah kotak-kotak tidak dikancing. Sementara
~ bawahannya ia memakai ripped jeans-nya yang biasa. Begitu



' Raja turun dari lantai dua, dia teckejut melihat Ratu duduk -
di.sofa sambil mengunyah berondong jagung. Rambut Ratu

dicepol niet;iadi satu, disisi kirinya terdapat mangkuk makanan

-sementara, sisi kanan dia niemeluk boneka beruang besar
- milik-Raja semasa kecil. Sontak Raja merasa pemandangan .
 itu lebih menarik dibanding gadis dengan gaun hitam.
“Kok lo di sini?” tanyaRaja ketus, berbandmg terbalik
- dengan apa yang dirasakannya. e
 Kunyahan dn_mulut Raty terhenti, kini mata bulat

perempuan itu mengarah ke atas. Tepatnya ke arah mata " -

Raja. -
- “Kak Reon lembur, 1awab Ratu pendek.
“Trus?” ‘

“Dititip di-sini.” o

' Raja berdecak jengkel. Kenapa Ratu dltmp dl sini. saat ’

 dia ingin perg? : :
“Budhe Ratih ‘mana?” tanya Rala lagl.

- “Udah balik ke pavxhun, mungkin- ndur )

“Adubh....,;” Raja menggaruk kepalanya yang tidak gatal N

lalu -melirik jam tangannya. Bila Raja tetap di sini, bisa-bisa

dia telat. Namun dla sendiri tidak bisa memnggalkan Ratu -

~seorang diri.’ :

~ “Lo mau-pergi? Ya udah, perg1 a]a, gué )aga rumah,”

- simpul Ratu singkat.

" Raja menatapnya tajam, “Gue harus jagain lo Cepet

ganti baju sana, kita berangkat bareng.” woec

v Kali ini ada binar kaget dari mata Ratu, seolah dia

tidak tmenyangka Raja akan mengatakan hal seperti jtu. :

e



““Lo ngajak gue pergi?” tanya Ratu harap-harap cemas.
“Kind of, soalnya di rumah lo bakal sendiri dan—" -
Ucapan Raja. techenti karena Ratu segera berdm dan _

memeluk Raja sekuat ténaga. Menerima penyerangan ini,
Raja ‘membeku déngan kedﬁa taﬁgan menempel di 'sisi

tubuhnya—ndakmembalas pelukanRam Dalampelukannya, . "

‘gadis itu tertawa riang. =~
" “Ya ampun, senengnyal Akhxrnya dla)ak ]alan setelah

lamabetedlrumah.'l‘aunggksth ]a,guebeteKakReonAl -

”

pergi...
' "‘Ng-nggaku‘sa’h pake acara peluk,” desis Raja terbata-bam’.‘
‘Bagai tersambar petir, Ratu langsung melepas pelukannya
. dari Raja. Dia. mengangkat kedua tangannya dengan wa]ah '
merah padam, “Ups.” S
‘“Sana ganti baju yang bener,” ucap Raja dmgm
- Raja membuang muka. Tanpa mengucapkan satu
katapuri lagi, dia keluar ‘rumah dan menunggu .di teras.
Degup 1antungnya berlarian, salmg mengejar dan tumpang
~tindih, Wangi mawar dari tubuh Ratu melekat- di-baju
'Raja, membuat lakl-lalu it menggeleng berkali- kah entah ]
‘karena apa. - : -
Se]urus kemudian, Ratu keluar dengan gaun bermomf‘
floral selutut dengan rambut sebahunya diurai. Sungguh tidak-
serasi dengan kemeja Raja, namun setelah Raja pner-pnlur
' lagt,xtubukanlahmasalah TN ,
' Di per]alanan ke rumah Ladit, sesekali Ratu melmk ke
.arah Raja. Tapi ketika Raja menangkap. lirikan -itu, Ratu
- malah menyhhkan pandangannya ke liar jendela. Keﬂga
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. kalinya Ratu. melakukan itu, Raja dengan jengkel menyalakan
radlo, mengisi kesunynan di antara ‘mereka berdua '
: -I'm only one call away - '
- be ‘there to save the day —
Superman got nothmg on me o
Baru dua baris laguitu dlputar, Ratu langsung menyambar,
i only one call away.” ~ o
Ra1a menaikkan satu alisnya, “Lo tau lagu mx’” S
" Ratu menganakat tangan, mengisyaratkan Raja untuk
tutup mulut. Lalu setelah’ dentingan' drum yang cukup
dramatis, Ratu ikut bernyanyl ‘dengan radio.. “Call me, |
Baby, if you need a fnend 1 mst wanna gwe you love,
. ¢’mon, c'mon, c’'mon.” .
" Gadis itu terus bernyany1 hmgga lagu selesai, dan tanpa :
Rala sadari, selama itu pula ia tersenyum .
~ “Mampir ke kafe’ dulu, ya, ucap Ra)a scdxklt lembut .
dibanding biasanya. :
“Gue dibeliin nggak, nih?” tanya Ratu )alul.

-Raja hanya- mengedxkkan kedua bahu dan membawa . - :

. vmobxlnyake salah satu kafe terdekat. Laki-laki itu menyurhnya
' untuk menunggu di mobil. Meski sebenarnya Ratu i mgm ikut
dari membeli sendiri. Bisa sa]a, ‘kan, dl sana Ra)a malah
‘membeli untuk. dirinya sendm '
| Raja Pelit.

_ Tapi, dugaan Ratu musnah melihat Raja membawa dua
N gelas kertas Caramel Macchiato. Dia membuka pintu mobnl
dengan susah payah, membuat Ratu men)ulurkan tangannya :

2 Lagu karya Charlie Puth.

e



untuk membuka pintu. Ra;a menunduk dan menyodorkan'. .

, salah satu gelas :

“Nih, buat Ratu. Catamel Machhxato yang blasa, ‘*kan?”

'tanya Raja kasual. -
' Bahkan, Raja tahu minuman favoritnya. :
Ratu menerima minuman itu dengan bibir terkatup
rapat. Setelah sadar seharusnya ia berterima kasih, ‘Ratu

mengucapkan dua kata itu dengan lirih. Raja hanya tersenyum:

dan mengdcak rambutnya : , :
- Mobil tetap ber]alan menulu rurhah Ladlt, teman Ra]a

Namun Ratu malah berharap. mereka pergi jauh dari dunia. -
Ratu tidak sanggup untuk menutup hatmya tcrlalu lama

untuk Raja. ‘
Dan Raja bethasﬂ masuk semudah it
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~ Omong-omong tentang pesta BBQ, Ladit sudah meminta -
Papauntuk membuat suasananya seromantis mungkin. Bahkan
Ladit yang tidak pernah menyukai waltz dan\semacamnya,
" kini meminta Papa memutarkan musik tersebut. Kursi-kursi
diatur sedemlluan rupa sehmgga berdua-berdua. Pokoknya,
Ladit harus mengusahakan momen ini sebagal tmk awal
kedekatan Raja dan Ratu. . - , : Lo
“LADITI” .- S
- Seruan seseorang yang sangat ccmpreng meski’ usianya

sudah kepala dua’itu membuat Ladit menoleh, kaget. Apalagx -

- saat kedua lengan kakak tertuanya, Lana, melmgkar dl
" leher Ladit. - ~

“Ya ampun, My Sweet Cute Awkward Potato Ladnt'
Kakak kangen banget sama kamu,” ucap Lana scpenuh :
 hati. Sontak Ladit tertawa dan memeluk kakaknya. “Kamu
kok jarang-banget bales Whatsapp dari Kakak, sih? Kamu
punya pacar baru, ya?! Ngaku! Waktu umur. kamu enam
- tahun aja, kamu udah ngegebet perempuan.”

. “Adub, Kak Lana. Ladit tuh sibuk ini-itu kayak cksekutif |

muda, tau nggak?” balas Ladlt seraya melepas pelukannya
“Kak Fadhil, Kak Larissa, sama Kak Fey mana?”
- Lana menabok bahu Ladit seraya berkacak pinggang.

‘ ' Gadis dengan wajah oval persis seperti Ladlt itu tampak -

'sepuluh kali lebih menyeramkan. Mungkm tampang itu

dlperlukan mengmgat keempat adxknya ‘bandel’. .
“Karnu j jangan ngalihin perbincangan, deh. Kakak kamu

yang lain lagi perjalanan ke sini. Tapi.. ..bukan itu intinya!

3
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' Omong-omohg tentang pesta BBQ, Ladit sudah meminta

Papa untuk membuat suasananya seromantis mungkin. Bahkan - .

Ladit yang tidak pernah menyukai waltz dan semacamnya
kini-meminta Papa. memutarkan musik tersebut.- Kur51-kur51
diatur sedemxluan rupa sehingga berdua-berdua. Pokoknya,
Ladit harus mengusahakan momen ini sebaga1 titik awal
kedekatan Raja dan Ratu.” :
“LADITY” | - .
-Seruan seseoratig yang sarigat cempreng meslu hsianya'
sudah kepala dua itu membuat Ladit menoleh, kaget Apalagi
_ saat kedua lengan kakak tertuanya, Lann, melmgkar di
~ léher Ladit. : ‘
Yy ampun, My Sweet Cute Awkward Potato Ladlt!

" Kakak kangen banget sama kamu,” ‘ucap Lana sepenuh

hati. Sontak Ladit tertawa dan memeluk kakaknya “Kamu
kok jarang banget. bales Whatsapp dari Kakak, ‘'sth? Kamu -
~ punya pacar baru, ya?' Ngaku' Waktu umur kamu. enam
tahun aja, kamu udah ngegebet perempuan.” :
““Aduh, Kak Lana Ladit tuh sibuk ini-itu kayak eksekutxf
muda, tau nggak?” balas Ladit seraya melepas pelukannya,’
“Kak Fadhil, Kak Larissa, sama Kak Fey mana?” -~
Lana menabok bahu Ladit seraya berkacak pmggang
‘Gadis dengan wajah oval persis seperti Ladxt itu tampak
sepuluh kali lebih menyeramkan Mungkm tampang itu
diperlukan mengingat keempat adiknya ‘bandel’.
‘ “Kamu jangan ngalihin petbxncangan, deh. Kakak kamu '
yang' lain lagx perjalanan ke sini. Tapi... bukan itu intinya!

- =N
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.Pokoknya kamu kenapa sibuk banget? Abis pmdah dan.'

Nanonal I-hgh jadi gini, huh,” ketus Lana: S
- “Astaga, Kak Lana, Udah dibilang: Ladit ada suatw pro;ek o
yang sangat penting bagi hajat hidup orang banyak,” kini,

~ Ladit tertawa. Lana memang seperti itu, selalu mencemaskan o

ad1k-ad1knya sehingga bertingkah sedikit... bawel,
- “Eksekutif muda, lah. Projek, iah. Sibuk; lah. Ada apa -
sih, masalahnya?” inata cokelat terang mlhk Lana persis

’Sepern Mama, kadang ‘membuat Ladlt berpllur Lana dan.. o
“Mama satu tipe.

- “Gini lho...,” Ladit mendekatkan dmnya ke arah Lana,
lalu berbisik. “Pro;ek Mak Comblang antara Raja dan Ratu..
Namanya keren ‘kan, Kak?' Kayak kerajaan atau apalah; gitu.”

“Lana kaget, mulutnya membentuk huruf O besar Lalu :

: _xa balas berbisik.

" “Serius kamu?l”? ; ' :
" “Dua rius deh, kalo Kak Lana nggak percaya ‘Udah -

.bagus Ladlt kasih tau,” balas Ladn: seraya menaik-turunkan °
alisnya,

- “Emang mereka saling suka”’ tanya Lana lagx, kah ini
cemas terbentuk di wa]ahnya —— :
“Udah pasti mereka suka, Kak! Cuma ya.: masalahnya

gengs1 mereka tuh tinggi banget, leblh tinggi danpada

Menara Eiffel. Makanya Ladit harus bertindak, daripada

. dukun yang bertmdak lya, nggak?”

“Tap1 gini lho, Dit,” sergah Lana cukup serius. “Kamu "
yakin ini ydng terbaik? Kalo mereka emang beneran suka,

‘mereka pasti bakal usaha. Tapi gimana kalo mereka tau

&



B mereka éuka' ' . tapi berusaha ngilangin pei;asaan itu karena

- suatu alasan’ Dengan pro;ek kamu ini, - blsa-blsa mereka o

berdua sakit hati” : : :
" __ Ladit ‘sejenak termenung, menyerap perkataan Lana
: Memang dari awal, Raja dan’ Ratu sudah saling menyukai.

~ . Alasan mereka menjauhi satu sama lain cukup sensitif, .
" seperti ‘yang Resta bilang. Namun, sampai saat ini Ladit - -

- tidak mengetahm alasan Raja membencx Komplotan Rahasia, -

padahal grup itu hanyalah komumtas remaja biasa. Jad1 :

Ladnt rasa, hal ini tidak terlalu memben efek besar. 4
Maka Ladit menyergaly “Ah, Kakak ‘suka membesar-
besarkan Ladit yakin nggak ada : apa-apa. Super-duper-mple
yakm!” .
Mengetahm sifat keras kepa]a Ladlt, Lana pun menghela
napas. “Yah, terserah Ladit aja, deh. Awas ya, kalo curhat -
ke Kakak. Dasar anak manja plus ngeyel » ‘ :
- “Sxap, Kaptenl” cengxr Lad)t sambil menghormat,
badannya ditegakkan, : |
~* 'Lana pamlt ke halaman belakang, memnggalkan Ladxt
yang menunggu teman-temannya datang di muka pintu.
Bukantemannyayangmuncul melamkananakdanteman

ayahnya. Seorang perempuan’ dengan wajah mams dan . -

- rambut jkal sepundak. .- :

- “Ladit, ya?” tanya perempuan itu ragu-ragu, suaranya
- sangat kalem, lebih kalem karena usianya sudah kepala. dua.
~“Hai, Kak Anggrek,” sapa Ladxt sambil nyengir, memang

| . .di antara keluarga dan kerabat dekat, dla yang palmg kecil.

- Bahkan umur mereka terlampau )auh

%o . .



“Wah, sudah besar kz;mu, Ax"1ggrek memberi Ladit

pelukan singkat, lalu melepasnya dan bertanya, “Yang lam e

" udah pada dateng, Dit?”
“Udah, Kak. Masuk a]a_f-k_e dalem” -
. “Oke, thanks, Dit.” 3 o
BegxtuAnggreksudah melenggang pergi, Ladntmengusap- '
" .usap dadanya dan geleng:geleng kepala. “Aduh kenapa .-
ada bidadari di saat yang nggak tepat, sih?” - oo
Sudah sejak lama, Ladit menganggumi Anggrek. Hanyé o

* sebatas kagum Karena Ladit tahu’ diri, dia hanya bocah -

ingusan dibanding Anggrek yang pasti sangat amat dewasa
~ -dan berpengetahuan luas. Lagi ‘pula, kabamya Anggrek -~
- - suddh punya pasangan dan akan segera bertunang.an. Yah,
setidaknya bidadari itu sudah- punya pasangan. B
Kembali ke topik. ' -
- Tepat saat Ladit.ingin bertanya keberadaan Resta danv L

' Edo, suara kedua laki-aki ira membuat Ladit mendongak - -

. dari layar ponselnya. Senyumnya .cerah mellhat memka
d'lanmsbedan-lanlayalmyaanakkeul. -
© “Sukses, nggak?” tanya Resta hamp-harap cemas. - .
. “SUKSES'” jawab. Ladit penuh kebahagiaan, rencana
ini memang sudah ia rembukkan bersama kedua karib
~ barunya, © ,lansanlupabandymlmbakaldapet—. .
momen ba'se;amh malam ini.”

Sama seperti Pgpa, Ladit selalu menpabadikan -setiap SR '

B momen seperti ini dengan ha_hdjcam.
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RATU sudah berkalikali menyeka vkerinrgat‘nya seiak B e
menginjakkan kaki di rumah Ladit. Ralat, mansion yang ~ '

. cukup untuk membesarkan sepuluh anak Ratu tidak tahu
, apakah keluarga Ladlt memiliki banyak anak atau’ lalu-lakn" |
itu anak tunggal. .
Sesampainya dx sml, Raja- menuntun Ratu ke taman di
halaman belakang di mana pesta BBQ- berlangsung Menuntun

. dalam kata ini bermaksud harfiah karena. Raja memang
-'.menggenggam tangannya. Ratu heran dengan genggaman I

ini seharusnya ia' sudah me]ayang.

- “Raja dan Ratu,” ucap Ladit sarat akan makna, “Gue
" seneng kalian’ datang.™ .

y Di belakang l..adxt, Resta dan Edo membentuk seringai
~lebar. Bila mereka orang asing, sudah pasti Ratu menganggap ¥
_keduanya gangster kelas ikan ten o
© “Halo.. > Raja tampak. bmgung dan terke]ut.

“Jadi ini Raja dan Ratu!” pekik seorang perempuan
dengan wajah penasaran, dia muncul dari balik punggung |
Ladit. Perawakannya -sudah -umur dua- puluhan, namun,
tmgkahnya seperti adik perempuan Ladit, - '

~“Kak Lariss! Sshit,” bisik Ladit penuh- konspnras: S

_ Perempuan bernama Larissa itu terkekeh geli sambil
. melenggangpergl. Di mata Ratu-itu cukup aneh mengingat "~
dmnya tidak pernah mengenal perempuan  itu. Tiba-tiba

" muncul dan’ menyebut ‘nama mereka Berdua, itu cukup‘v _ L

' menyetamkan. .
. “Lo kayaknya banyak cerita ke sodara-sodara lo,”
" gumam Raja membuat Ladit gugup seketika: '
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“Ah gue cuma bllang ada pasangan dan kerajaan
~ Eddenick dateng ke -pesta BBQ ini,” tentu ucapan ngawur
o Ladit membuat Raja dan Ratu salmg menatap Pasangun
: kera;aan? Dan mana— :
Oh. ‘
~ Raja dan Ratu RS
. Sontak pipi mereka betsemw merah
_“En/oy the party,” kata Resta dan Edo bersamaan .
- . Ratu yakin semua ini skenano Tapn dnhhat dari wajah .
“polos Raja, laki-laki itu tidak mengerti apa-apa. . v
Setelah mereka pergi dengan tawa gila mencungakan,.

’ ,Rala berkata, “Gue. -ambil minum dulu.” .

Ratu mengeratkan genggaman mereka, “Gue xkut. .

.. Sesaat ada binar tetke]ut sekahgus canggung di mata

. Raja. Tapi laki-laki itu berhasil menguasai diri dan mcnuntun"
~ Ratu ke meja minuman soda berada.

“Fanta favont lo, tkan?” tanya Raja begitu dna mengambllv - o

minuman soda berwarna merah untuk Ratu. :
.~ Ram ndak menenmanya, dia malah bertanya kepada
.Raja. “Lo ngerasa ada yang aneh, nggak?”
" “Aneh... apa?” tanya Raja, : .
Enmh Raja berpura-pura polos atau memang polos
- Hanya saja ada keinginan besar Ratu untuk mencium Raja
~ dengan' sandal jepit. | :
. “Kelakuan mereka, bxsnk Ratu, “Ayo kxta tengok ke ~
'sekitar.-”
-~ Raja dan Ratu Serempak menengok ke sekltar mereka,
* Orang-orang. asmgmx kepergok mdnhgt mereka berdua, tapi
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- tetap membuang muka- ke-acah lain seolah tidak ieriadi |
] apa-apa. Benar-benar mencungakan Ratu seperti berada di -

kandang macan yang siap-siap menerkam mereka berdua.
Hanya menunggu waktu yang pas saat keduanya lengah
| “See? T told you,” ucap Ratu, “Kita harus pu—" -
“Raja!” panggilan itu membuat iicapan Ratu terpotong. -
Seorang pria paruh baya yang cukup mirip dengan Ladit
itu mendekat ke -arah mereka. “Anak saya- cerita \'b-anyak -
tentang . kamu. Katanya kamu suka basket saya juga lho .

o Mau main di- lapangan? Teman-teman saya ada di sana.”

. Tampaknya Raja ingin menerima ajakan itu secepatnya.
Tapi dia ‘melihat-Ratu dan menggeleng pelan, Maaf Om. -
Saya harus jagain Ratu.” ' _

~Ratu tidak melelch Oke dia meleleh sedikit, s‘qdikit_

" “Oh' Ratu,” celetuk pria itu dengan wajah terkejut yang,

dibuat-buat, “Kenalm, Om Seth. Kamu ;uga bisa ikut kok

- sama Raja-kalo kamu mau.” :

-~ Dengan cepat. Raja ‘menyergah, mengerti bahwa Ratu 4

~ akan bosan setengah mati. 'Namun Ratu memotong sergnhan
Raja sambil tersenyum. ,
- “Saya nggalc masalah nemenm Raja main. basket, Om.”
.“Tapi, Rat....” =
. “Nggak apa-apa, ‘Raja.” i o ' .
Pandangan Raja’ melunak. -Dia membuang muka lalu

"~ - tersenyum tanpa Ratu bisa mehhamya

© “Kalo gitu ayo ke lapangan,” sahut Om Séth, memimpin

,d,depamnegxtudxa berpapasan denganLadlt mmelayangkan -
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' mtapan mjam yang berkata, kamu bener-bener utang budi
sama Papa, Dit. Kamu sudah mel:batkzm Papa dt pro;ek
Mak Comiblang i ini,
~ Ladit'-membalas tatapan itw; sedikit meringis, Apa pun

'_Ladtt laksukan supaya projek ini berhasd Pa. -~ -

"‘NICEsboot"’semandantemanOmSeth—OmAlvaro, |
membuat senyum lebat terukir di. wajah Raja. Layaknya .
anak kecil, Om Alvaro meminta tos dari Raja dan menari -

hula-hula bersama teman §atu txmnya, yaitu Om Jusia. Ra]a' - |
" ingin ikut menan tapi dia sendiri masih gengsx karena Ratu

tengah menonton di pinggir lapangan.-

Seperti yang dl]anpkan oleh Om Seth, Raja bermam o

| Vugalawantxga.Dn timnya ada OmAlvarodanOmJuna -
Sementara tim lawan adalah Om Seth, Om Mika, dan Om
- Matt. Raja merasa aneh bermain basket dengan Om-Om, tapi
pérawakan dan tmgkah mereka tidak mencerminkan umur.
... There’s.no tgo old to' act young, mungkm perkataan '
" itu benar bila Raja melihat potret mereka berenam.
~+ Oh, Raja sampai lupa. Ada satu lagi. teman Om Seth,

yaitu Om Julian. yang bertindak - sebagai ‘wasit mengingat .

dari dulu dia benci olahrga, begitu kataniya saat Raja tanya.

0 “Ab,  curang! Gue dari dulu j jagonya futsal, gerutu Om' .

" Mate., Omong-omong timnya kalah di- babak pertamia ini,
“Gue nggak jago apa-apa. Tapi karena Julian nggak

" 'main, ya udah gue ikutan. Tau sendiri gue nggak mau
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o tampak menyednhkan kayak dxa,” gumam Om Mika sambnl :

 terkekeh kecil. -

-+ Om Julian menatap Om Mlka dengan sadis. Bila tatapanv
. bisa ‘memtibunuh, mungkin Olika sekarang sudah uerkapar‘ .
di. tengah lapangan. - .
. “Ya ampun, masih aja l\ayak anak kecxl” gerutu Om

Juna dengan melempar kacang polong.- '
Mareka berenam tetkekeh geli, sementara Raja hanya |
tersenyum. Senangnya bila punya pectemanan yang langgeng
seperti mereka. ' ‘

-Selesai bermain, Raja berlankecd menuju Ratu Perempuan
xtudenganpengemanlangsungmenyododcansebotolnnnuman |

" jsotonik. Raja menenmanya -sambil tersenyum.

- “Thanks,” gumam Raja sambil duduk di samping Ratu.
., Ratu hanya mengangguk smgkat, pandangan matanya
terf,iliu- vpad,a teman-teman ayah Ladit di lapangan. Raja
mengikuti arah pandang Ratu, lalu menebak dengan éepat
- “Pasti lo mikir apa lo sama témen-temen lo bisa ngumpul '

bareng kayak mereka setelah lulus SMA? Apa pememanan -

 kalian bisa selanggeng itw?>
‘Mendengar tebakan xtu, Ratu terkekeh kecxl dan_‘
menyenggol bahu Raja. Hanya sentuhan kecil, tapi Ra]a
harus membuang mukanya supaya Ratu tak mehhat betapa
merah pipi Raja. :
' “Sejak kapan lo tau pxku'an gue; Ja’” tanya Ratu. Dla _
‘~menghela napas berat seraya menatap langit sore berwarna
jingga. “Tau nggak? Kadang gue betplku: kalo pem:manan
gue sama: mereka nggak berlangsung . lama.”
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“Kenapa?” tanya Raja, meski sebenarnya Raja juga tak
- yakin antara pertemanan dmnya, Resta, dan-Edo. _
“Karena masih ada hari di mana gue merasé’ “kosong.
Gue nggak tau apa rasa kosong itu dirasain semué orang.
. Atau orang-orang yang kesepian tapi tedihat,'ngg‘ék»kesepiag -
 kayak gue,” kini Ratu menoleh ke arah Raja, “Tapi akhirnya

- -gue ngerti hidup i ini adil, karena semua orang bxlang, btdup

ini nggak adil” - :
‘Sesaat mereka hanya bermtapan, suara obrolan: serta -
 ‘desau angin seolah teredam. Raja perlghan mengambil tangan " . -
Ratu, lalu meremasnya lembut. Begitu Raja mendongak, air
- mata menggenang di’ pelupuk mata gadis itu. .

“Gue kangen Mama sama Papa,” blSlk Ratu nyans tak .

“ terdengar, “Gue merasa kosong saat m_; terjadi. Tapi gue.
nggak bisa ungkapin itu ke temen-temen 'gué. Gue... gue....”
~ “Ssh,” Raja menarik Ratu ke pelukannya, memberi
rasa ny’ama'xi yang pertama kali Ratu rasakan selain dengan
Reon. “Diem, y‘é Jangan ngomong lagi.”
“Kenapa nggak boleh-ngomong lagn’”.
. ‘Raja mengembuskan napas berat, “Nann gue makm
- sakit dengernya, Rat. ' .
" Ratu tahu bahwa ucapan Raja leblh darlpada ungkapan _
'menenangkan yang terbaik sekahpun Karena pada saat itu,
.Ratu lantas menangis. Ia mengeluarkan selm'uh bebannya_-
selama dua bulan. N :
Ratu tidak menangls saat orangtuanya memnggal, tapi
1a menangns di depan Raja
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Dan Ra]a ndak masalah akan hal itu, dia mengusap-usap '

punggung Ratu perlahan.
i lain sisi, keenam pna paruh baya yang aklumya \

~ menyadari situasi kini betbondong-bondong pergi diam-diam.
~Sebelumnya, Om . Seth mengamkan pada anaknya untuk .

merekam Ra]a dan Ratu di lapangan’ sekarang juga. )
Momen tidak tetlupakan itu memang benar-benar teqadn o

saat matahari tenggelam di peraduan, desau angm melembut,
, dan suara |angknk menntlh pelan. - n
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LANGIT sudah gelap ketika Raja dan Ratu kembali ke
halaman belakang. Ratu sudah lega karena menumpahkan
air matanya di depan Raja, dan tampaknya Raja senang
akan hal itu. Bahkan saat mereka berjalan, Raja mefangkul
bahunya, membuat Ratu merasa aman.

Sesampainya di sana, suasana sudah ramai dengan canda
tawa dan alunan musik jazz. Ternyata ada panggung kecil
dan pertunjukan live musik. Ratu bertanya-tanya seberapa
kaya ayah Ladit, tapi pikiran itu terhenti ketika Ladit, Resta,
dan Edo muncul secara tiba-tiba dan mencurigakan.

“Halo kalian!” sapa Ladit dengan seringai lebar, seolah
apa pun rencana busuknya berhasil. “Udah makan BBQ-nya
belum? Dimasak sama Om Matt, lho. Pasti nagih pengen
lagi.”
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" Raja dan Ratu saling pandéhg, lalu kembah melhat trio

laki-laki ini. Sebenamya sejak di lapangan, ‘mereka belum

© * makan sama sekah. Tapi sedikit tengsin untuk membentahu :
,'Ladit. . : : N
- Padahal tanpa sepengqtahuan mereka, trio ini sudah
merekam adegan Ratu menangis di pelukan Ra)a
o .. “Ini mau makan,” kilah Raja, “Tadi kita ke mxmm@zrket :
dulu abis méin basket; Ya kan, Rat?”
“I-i-iya,” jawab Ratu gugup.

Resta nyengir lucu, membuat Ra;# dan Ratu bcrsemu -

- merah. Sepertinya mereka kepergok berbohong.

Namun Resta tidak menggtakan apa-apa. Malah Edo .

i ' menarik mereka berdua menuju meja BBQ.dihidangkan.
- _-Rajav dan Ratu‘mengambil masing-masing $atu ‘*pi4ring dan
i memakan BBQ itu. Kematangan dagmg serta sausnya
‘ ,membuat Raja menambah lagi. " ~ - s
““Enak banget, sahut Raja sambnl mengunyah

| A makanannya

o “Gue bisa gendut kalo makan gini terus,” keluh Ratu,
“Tapi iya sih, ini enak banget.”

. . “Nggak usah ngomong gendut-gendut, deh Mau gendut‘ )

atau nggak, itu nggak mengubah lo,” Raja menimpali seraya
- memasukkan satu potongan. dagmg ke mulutnya dengan
" garpu, tanpa memperhaukan Ratu senyum-senyum sendiri.

- Begitu Raja mengambil piring keempat, seseorang naxk
ke panggung kecil dan- mengetuk-ngetuk mik dengan pe[an. .
" Raja mendongak dan terke]ut melxhat Ladit dl sana., ~
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"“Tést test... Matematlka, Biologi, Fxslka o’

'ucarp Ladit mengetes rmk di depannya. “Oke, selamat malam .

- semuanya, Bapak-Bapak, Ibu-Ibu, semua yang ada: di sini.”

Gelak tawa terdengar dari berbagai arah. Bahkan Raja

- dan Ratu yang duduk -di dekat panggung ikut tersenyum.”
- “Malam ini, Ladit punya temen baru, Say bi ke Resta,
- Edo, Raja, dan Ratu,” 'semua orang melambaxkau tangan ke

“arah mereka, membuat Ratu malu sendln “Nah, ada satu

temen Ladit yang pengen nyanyi di depan nih. Katanya sih

dia lagl suka sama seseorang,” lalu’ tiba-tiba Ladit menoleh
ke arah Raja, “Nih, Ja. Kesempatan nggak dateng dua kali,
~ lho. Keburu yang di sampifg diambil orang.” :

" Raja tahu maksud Ladit, namun ia menoleh ke sisi km
di ‘mana Om Alvaro duduk. Untuk sesaat Ra;a ‘meringis

jijik, semenitara Om Alvaro. langsung pindah tempat duduk
- di samping istrinya, Tante Angla, '

‘ “Sumpah, aku masih setia sama kamu, Sayang, tcap
v Om Alvaro, membuat gelak tawa: lagi-lagi terdengar. .

“Lo ngomong apa sih, Dit,” Raja angkat suara, dan-.
sialnya terdengar. gugup Bahkan Raja ndak mampu untuk‘

meliliat Ratu di sampingnya, . ...
‘ “Resta, Edot” sahut Ladit mengaba~aba.
Menyadari bahaya mengancam, Raja pun. menoleh ke
' sekltar Dia terkejut begitu Resta dan Edo menangkap kedua
bahunya dan menanknya untuk maju ke panggung. -
. .“Lo bener-bener....,” gumam Raja kesal.-

‘Ladithanya nyenglrkuda lalu mmghadap mik. “Semuanya,. .

. "lm Ra;a.
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“Resta ‘dan-Edo melepas bahu Raja setelah ia berhasil

- sampai di depan mik, menggannkan Ladit yang sudah kabur

.. ke bawah ketek Om Seth—anak manja itu! Ditinggal berdm
= sendm, Ra)a jadi grogi. Meski sebenarnya di belakang Ra]a

* sudah ada band akustik lengkap. - :

“Mau lagu apa, Mas?” tanya gltarls pada Raja.

- %Eh... eh,” Raja gugup setengah ‘mati, ia melihat Ratu,
dan gadis itu memberinya seulas senyum menenangkan.
- M"e.mbuatrkegugupan‘ itu sirna. Ia méngembaﬁkan senyum

" itu, lalu beralih pada gitaris. “One Call Away, Mas”.
‘ Slalnya, Ra]a txdak tahu apa pun selam ]agu itu favont .
Ratu. " |
Musnk pun mengalun lembut, namun Raja berdln terpaku
- di depan mik, Dia sama sekali tidak hafal lmk Bukan saja
lirik, nadanya pun tidak tahu. =
- Sebelum Raja benar-benar mempermalukan dmnya'
N ‘sendm,_vRatu baogkit dan berjalan menuju panggung. Sontak .
‘'semua orang bertepuk tangan dan menggoda mereka berdua.
~© Ratu mengambil mik itu, lalu bernyanyi dengan suara
sangat pelan; Sungguh \Raia.téik'iubzmeli'hat Ratu di depannya. .
“I’ll be there to save the day....," nyanyi Ratu, sontak Raja
mengingat lirik selanlutnya berhubung lagu ini dmyanyxkan
‘Ratu tadi sore. - o :
“Supennan got nothing on me, lanjut Ra]a 7 ‘
'm only one call away....," nyanyi mereka bersama, '

o entah mengapa :dta harmoni di antara mereka sangat

melengkapi. Ratu tersenyum kecil dahy mengangkat tangan
- secara dramatis, seperti tidak mau diganggu untuk mienyanyi-
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lirik selanjutnya. “Call me, Baby, if you need a ﬁ1end I
. just wanna give you love. C'mon, C'mon, C'mon> .
.. Ratu ‘terus membantu Raja dengan bernyanyi lirik
- berikutnya. Barulah dalam bagian chorus, Raja ikut bernyanyi, .
Mungkin karena suasana mendukung, atau' semua orang
menyukai- lagu ini, karena pada saat cborus, semua orang -
ikut bernyanyi dan bertepuk tangan. = ‘ -
Raja- tersenyum lebar, sangat lebar hmgga ia yakm
'senyum ini tak akan pudat. .
. Malam i ml, dirinya, dan Ratu Itu pun leblh dari cukup .

MALAM.sudah larut saat Ra1a menganmr Ratu pulang T

ke rumah. Keduanya masih tertawa mengingat momen-momen -

malam' ini. ‘Tidak ada lagi Ratu yang canggung bersama

. Raja dan Raja yang dingin di hadapan Ratu, Semuanya ‘
berjalan, ‘sesuai sepetti yang mereka ingmkan. Lol

o “Bang Réon?” tanya Ratu cukup terke]ut melihat Reon-

‘me.nunggudnuerasmmahRa]a Sakmgsenangnyamalam :
ini, Ratu lupa ini sudah lewat jam lembur Reon. - =

Mehhat keduanya bersama, Reon malah tersenyum penuh
arti. Dugaan Reon selama ini benar. Hanya ‘menunggu waktu

hingga Raja meminta izin, kepadanya untuk- mengajak. Ratu -~ |

pacaran. Ah, Reon tidak sabar untuk han itu. . -
" “Hai, Ra]a dan Ratu,” goda Reon seraya berdiri. Meski

ada raut lelah dl wa]ahnya, laki-laki itu tetap mencoba

“bercanda. - ' SRR
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. Ha, pipi keduanya merona merah Lucu sekah
B “Ayo pulang, Ratu,” ucap Reon menetral:sasx suasana
canggung di antara ‘mereka. - |

Raja sontak- melepas genggaman tangannya dan Ratu
" Ia-melihat gadis itu, lalu tersenyum singkat. “Dadah, Rat.” '
* Ratu ikut, tersenyum, “Dadah, Raja.” o :

Sungguh Reon - ingin- melon;ak lonjak senang, tapi dxa':
ingin men]aga image dari calon adik i lpamya, ]adl dia hanya
terkekeh kecil. .

Tampaknya semua orang mgm ‘mereka bersama, mes!u
. mereka sendiri masih ragu terhadap satu sama lain.

Raja melihat Ratu dan Reon yang pulang ke rumah
mereka hingga punggung Ratu tak terlihat pengawasannya. .
Lalu Raja masuk ke dalam mmahnya. Semuanya tampak E
normal, hingga..... . .

- “YESHt YES'!' WOHOO'” seru Raja heboh sambil
mengepalkan kedua tangannya ke atas. Lalu dia bemyanyn
" sambil melompat-lompat, “Raja dan Ratu nyanyl bareng,
‘ Ratu meluk Raja, Raja meluk Ratu!” L
‘ Rala tahu kelakuannya persis sepcm balita yang mendapat
e balqn di hari ulang tahunnya; tapi ia tidak. peduli.: Malam
ini begitu bersejarah bagi dirinya sehingga Raja. bisé saja

-mengeqakan seluruh PR dan- mendapat nilai 100 dalam -

test tersulit pun. .
" Raja sangat babagia sekarang, E
. Kali-ini Raja yakin, bahwa Ratu memang hadu' ‘bukan

~~ tanpa sengala. Mereka memang bertcmu dalamj persxmpangan
. takdir 1 mr '
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Dan, liaja’ selé?rzénya tidak ingin berpisah.

HANYA ada suara desau  angin dan mesin motor yang -
teratur dan halus saat Ratu dan Reon pulang ke rumah.
Ratu nyaris tertidur di pundak Redn saking hemngnya,
 hingga suara abangriya, terdengar, bertanya. '
“meana sama Raja?” tanyanya. .

- Bila Reon bertanya sebelum malam i ml, sudah pastli
> Ratu akan menjawab standar; “Biasa aja.” i

Alih-alih seperti itu, Ratu memeluk Reon dan be:sandar

dx punggungnya Ia mengembuskdn napas lega Kedua

miatanya tertutup dengan sebuah senyum terlukis di wa]ah o

tirusnya. Ingatan saat Raja menenangkannya yang menangls

dan suara nyanyian canggung Raja menelusup di-diri Ratu. |

Sebuah kenangan termanis yang tidak akan Ratu lupakan
. “Hangat,” 1awab Ratu’ ‘pelan, mengeratkan pdukannya '
pada Reon. “Hati Ratu hangat, Bang.” : '
* Reon mengulas sebuah senyum tipis. Dirinya 1kut senang
Ratu menemukan s seseorang seperti Raja. Ia yakin, keduanya -
memang dxtakdxrkan untuk bertemu dan melengkapx satu. '
sama’ lam. o .
Mengmgat sesuatu, lantas Reon merasa dadanya sesak.
- “Rat, Abang minta maaf karena tadn slang udah benmk
" 'kamu, ya..” : o



Mata Ratu membuka perlahan Seluruh kenangan manis
“itusedikit tersapu, menimbulkan getir pahitdi tenggorokannya\
‘Ratu menggeleng di punggung Reon.
- “Ratu boleh nanya?”
“Hm... apa?” .
“KenapaBangReonselalumnggalmRatuwndmngadepm ,
kemanan orangtua kita?” tanya Ratu dengan suara lirih,

“Abang tuh sibuk, nggak ada saat Ratu ngerasa kosong di o
" rumah. Padahal Abang tau itu dan Abang malah mnpm‘ e

" Ratu di rumah Raja... dengan anggapan Ratu nggak lag; o
~ merasa kosong di sana.,” :

“Dan Bang Reon benar, meskn Ratu masxh kesel ”‘_ ‘

tawa Ratw memmrkan suasana tegang yang sempat ter]alm . o

“Makasnh buat semuanya, Bang.” _.
MerasakanpelukanRam mengerat,Reontersenyumkeal '
~ “Abang emang selalu benar.” -
B | Sontak Ratu menabok bahu Reon sebelum memeluknya
: "lagl. . _
) Malamlmsenyum Ratutidak pemah pudar. Hubungamxya
- deng:m Raja sudah beberapa tingkat dibanding yang dulu.. -
: Dengan Reon pun, Ratu sudah merasa semuanya membaik.
‘Menurut Ratu, txdak ada malam yang. lebnh sexnpuma .
dlbandmg malam ini," o . v
. Dan semuanya, tanpa Raja dan, Ratu ketahux, betkat
- tno mak ‘comblang itu.’ .



DUK! Duk! Duk!
Suara bola basket mengisi lapangan indoor sekolah Raja.
‘Hanya ada Raja, Ladit, Resta, Edo, dan Ratu di sana. Jam
istirahat seperti ini memang digunakan siswa lain untuk ke
kantin. Maka dari itu lapangan luas ini sepi.
_ “Oper!” teriak Raja pada Resta—teman satu timnya
yang tengah mendribble bola.

" Dengan cepat Resta mengoper. Kini bola basket berada
di tangan Raja. Laki-laki jangkung dengan pandangan mata
tajam itu berlari ke arah ring basket lawan. Disana sudah
ada Ladit yang membayang-bayanginya. Sementara Edo
mengejar Raja dengan dicegat Resta.

Kali ini, mereka tanding seperti biasa. Resta dengan
Raja sementara Ladit dengan Edo.
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“Gimana kemarin sama Rat? Ada apa aja?” bisik
~ Ladit jahil saat Raja mencari celah untuk menembak bola.

Sial, Ladit. jago juga, batin Raja gcram 'Ia mengedik

' smgkat, berkonsentrasx penuh meng1ra~ng1ra celah yang pas, -
[ S eru Lo \ . !
" “Hm... seru, ya? Iyalah seru, ‘kan sampe pelukan sama

o Ayang Ratu,” celetuk Ladit membuat bola basket di tangan PO
- -Ra]a mendadak terlepas

Momen ini tentu d;ambxll.adxt dengan llhal Iamendribble
bola tak bertuan itu ‘menuju ring basket Raja-Resta yang
- tanpa penjagaan. Resta langsung beralih menge]ar Ladit,
“ pamun ia terlambat sepersekian detik karena bola itu sudah- -

masuk dengan mulusnya Three point, seperti biasa. v
" “Ladit memang yang paling - blsa Lckeh Ladlt seraya .
‘menerima ‘tos dari Edo e |
e “Ah Lo curang. Tad1 konsentrasx gue pecah gara-gara'
- - omongan ngawr lo,” Raja mengentakkan kakinya kesal. . -
' Dari bangku tribun, Ratu tertawa kecil. Melihat: sisi
kekanakan Raja, Ratu jadi gemas ingin mencubit pipinya.

“Semuanya halal dalam permainan,” timpal Edo.

I..adxt langsung menampxknya, “Padahal lo nggak bantu

pa-apa '
“Jangan salah, ya' Gue banm doa.” e
" Tidak mau memusmgkan perdebatan antara Ladxt dan' o

E -Edo, Raja menaiki tribun untuk menghampiri Ratu. Tiba-
tiba tanpa Raja memmtanya, 'Ratu langsung menyodorkan S
~ sebotol minuman 1sotomk. Raja tersenyum berterima kasih

lalu duduk di sampmg Ratu.

o8
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“Ladit bilang apa sampe muka lo sekaget itui” tanya
* Ratu penasaran. Dia memang tidak mendengar ucapan Ladit
karena laki-laki itu berbisik. . o

. “Ah...,” Raja menggaruk tengkuknya, “Nggal; apa-apa

" Dia emang suka ngawur.” -
“Bener?”. tanya Ratu memastxkan o
* Raja menoleh. padanya, lalu menganggyk lucu. '
“Lo tuh:..,” Ratu hendak mencubxt pnpx Ra;a, namun

L urung “Gemesin banget.”

“Cubit dong pipinya,” pmta Ra]a dcngan wa)ah memelas .
Segera Ratu mencubit pipi Raja bertubi-tubi, bahkan :
~ menekan kedua pxpmya hmgga bibir Raja tampak sepern
ikan koi.
Dengan susah payah, Ra]a berkata, “Sorry ‘gue kalah -
“Nggak apa-apa.”

. “Sorry juga udah ngerepotin lo dengan dateng ke sini.
Harusnya gue nggak usah sok-sok ngajak.- Toh, nggak
, .mchang )uga

- “Nggak apa-apa, Ra;a.
- “Sorry—"
“Nggak apa-apa, Sayang. .
Sontak tangan Ratu terasa menghangat di pxpx Raja.
‘Merasa-aneh, Ratu pun melepas tangannya; Tampak jelaslah - -
* rona merah di kedua pipi-laki-laki itu..Raja dengmn Cepat -

i ~ menutupinya, bibirnya cemberut dan matanya menatap malu

ke arah Ratu.

“Gue salah hgomong, ya?” tanya Ratu pamk “Gue -

cuma nggak mau' lo merasa bersala—"" begitu menyadari’ o |



panggilan darinya untuk Raja, pipi Ratu ikut merona, “Ah,
u... gue... duh, sorry.”

Setelah momen canggung yang rasanya berabad tahun,
akhirnya Raja berhasil menguasai dirinya. Ia mengambil
minuman isotonik pemberian Ratu, lalu berjalan menuruni
tribun. _

Suara berat Raja membuat Ratu yakin ia sulit turun
setelah terbang setinggi ini. '

“Iya, nggak apa-apa, Babe.”

Momen itu tentu tidak lepas dari handycam Edo dan

kejahilan trio.

T s R T L i

- Abeng hatnembu

Pesan yang dahulu tampak seperti mimpi buruk bagi
Ratu kini menimbulkan efek kupu-kupu berterbangan di
perutnya. Wajah Ratu berubah cerah setelah tadinya tampak
bosan dengan penjelasan materi oleh gurunya. Tentu hal ini
membuat Leoni curiga dan melongok ke layar ponsel yang
disembunyikan Ratu di bawah meja. Bukan saja Leoni,
Agung juga memperhatikan perempuan itu meski dalam diam.

Ratu . Fah
Abang balk banget deh! Thank alot. Sering
: senng Iambur ya, Bang '

¥
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“Hm, gue ‘membaui sesuatu, bisik Leoni sari:bii
_ mengamati wa;ah girang Ratu. =~ - .

“Kenapa cmang?” tanya Ratu berpura:pura polos
“Biasanya lo nggak segirang ini dapet SMS kayak gitu.”

. Ratu riiemutat bola matanya bosan, ia akhirnya meno'leli h
 kepada Leoni. chadxan kemann malam memang belum ia

1 ceritakan kepada siapa pun. Ratu mgm kenangan manis itu

~ hanya disimipan olehnya Namun tampaknya, Léoni harus
-~ Ratu beritahu: bahwa keadaan'tidak lagi sama. '

“Gue membiarkan diri gue suka sama Raja,” tukas :
- Ratu langsung. v e
o Dx meja belakang, Agung mengeratkan genggaman ;
~ tangannya. Hatinya seolah terusik, bergemuruh. Sementara "
~ Leon, dengan berpangku tangan, melihat ekspresi Agung
serta mendengarkan cerita Ratu. Sejak dulu Leon memang

. pengamat segalanya. Tentang Agung yang menyukal Raty,

Ratu yang menyukai Raja, dan Leoni yang menyukax Agung.
Mungkm karena sifatnya ini, Ratu memilih berpisah. dengan
Leon dan kembali menjadi sahabat.

\Kenapa? Ada apa?. Kok nba-nba?!” Leom mendesxs
sambll menarik Ratu mendekat ke arahnya, “Lo selalu _
menghmdar dari dia, Rat!” ' |
-+ “Santai, Bos,” kekeh Ratd, ja pun men]elaskan detail
. kejadian kemarin malam. Matanya berbinar-binar, senyum
manis terulas di bibir Ratu. Bahkan Leoni yang mendengar
~ cerita Ratu pun terlonjak senang dan memel{ik temannya
* dengan bangga.. - . 7 e



“Ya ampun, Raja kenapa bisa seina'nis, selucu, dan
‘semenggemaskan itu?!” tanya Leoni. “Trus tadi kenapa - .
nggak makan siang dl tribun gedung A? Katanya lo ke
lapangan indoor gedung BI” S

- “Guie digjak sama Raja ke sana,” Ratu tersenyum geln
‘mengingat ekspresi lucu Ra]a, juga panggxlan ‘baru’ méreka
terhadap satu sama lain.

. Baru saja Ratu ingin’ membuka mulut untuk lanjut
rbercenta,uba_ub@Agungbangkxtdankursmya,danbet)alan,” '
dengan langkah dihentakkan. Semua siswa menghentikan
aktivitas mereka, bahkan guru ‘yang tengah ‘menjelaskan
pun terdiam. Tampaknya Agung terlalu menyeramkan untuk
ukuran ketua kelas biasanya.- v '
, ““Bu,-saya izin ke toilet,”. ucap Agung smgkat seraya
‘ melenggang pergi. Tak sekalipun laki-laki itu menatap Ratu.
“Agung kenapa?”- tanya Ratu polos sekaligus-bingung,

v'txdak biasanya dia jadi temperamental seperti ini.” Terakhir .

~ kali Ratu melihat Agung sepertx itu adalah saat kedua*

' ,rorangtuanya meninggal. o .

- Leon yang sedari tadi terdiam. kini angkat blcara, “Lo - -

‘pikir aja sendiri, Rat> = o
Malah Leoni sewot, “Loh Le, kok lo )adx nyolot ke

. Raw, sib™

“Gue nggak nyolot. Cuma menguwrakan fakta, Leon '
. tersenyum kecil sembari menurunkan pandangan ke buku', .
‘paketnya.

Setelah Agung kembali dari toxlet pun, laki-laki itu tetap -
tidak menampnya. Pandangan dmgln itu sama sekall tidak -
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-r'nenghlfaukan eksnstehsx ﬁ.atu ‘Laki-laki 1tuv mafah SIbﬁk

menulis catatan di papan tulis. Padahal, sama sepem Ratu,‘
Agung memiliki tulisan ceker-ayam. - . - - S
" “Agung, lo marah sama gue? Atau gue punya salah sama

o tanya Ratu blak-blakan sambil ‘mencolek bahu Agung.-

Tak ada jawaban, hanya terdengar guratan kasar pulpen .

* . Agung dengan kertas. Ratu menghela napas lelah. Dia cukup -

yakin Agung akan mengabaikannya, hingga sebuah gumpalan
kertas melayang ke meja Ratu, Saat Ratu mendongak, Agung

. sudah sibuk menulis lagi.- Ka.h ini mungkm dia benar-benar =
o membuat catatan,

- _Ratu membuka gumpalan itu . dan membaca tuhsan o
- Agung yang berantakan

Apa maksud Agung? Kenapa laki-laki itu mengucapkan

. selamat untuknya, padahal sekarang mengaba.lkannya? Apa
. permainan yang Agung lakukan, sih?

" Ratu -menarik napas panjang. Kalau sepem itu mau .

B Agung ya sudah: Ratu tidak memaksa sikap Agung yang

aneh. Mungkin laki-laki jtu sedang sensitif akhir-akhir ini,
“Gung,” Ratu kembali mencoleknya Kali un, Agung :

‘berbahk untuk menauapnya “Thanks” '

Lalu Ratu menghadap ke papan tuhs, melakukan hal
yang sama dengan Agung--membuat catatan,
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“RAT, mau film apa? Insidious? The Conjuring? The
ng? Di Sini ada Setan?”. tanya Raja bertubx-tubl sambll ,
asylk mencari film di kotak DVD. ' |

- Sore ini Ratu pulang bersama Raja ke rumah. Tidak
"sepem sore-sore yang biasa, Raja dengan kasual mengalak '
Ratu menonton film horor kesukaannya. Ini semua karena

“wajah Ratu murung se;ak keluar dan kelas, Raja ingin

~ membuat gadls itu ceria lagi. Yah.... meski caranya ndak ’
: lazim, sih. Raja berharap Ratu senang.

““Yang paling serem,” tuka$ Ratu santai, kedua tungkal -

‘kakinya ia angkat ke atas sofa, menyila. “Pokoknya yang'
bikin kita mimpi buruk> - '
' Raja meliriknya, lalu menggaruk tengkuknya pelan ‘
. “Gimana ya... gue suka ﬁlm horor tapx semua-semuanya -
- kebawa mimpi.” : f
o Awalnya Ratu tidak paham namun sedetik kermudiania
~terbahak karena menyadari bahwa Raja penakut. Laki-laki
. “dingin”, gahar, dan j 1a1m 1tu takut hantu> Trus, kenapa

~ suka banget film horor? ° :

o ‘Seperti tahu jalan pikiran Ratu, Raja menjelaskan panjang

. . lebar. “Makanya gue suka film horor supaya nggak takut

lagi. Eh, ternyata sampe sekarang ‘masih kebawa mimpi.”
. Tawa Ratu kian mereda hingga hanya.terbenft_ik seulas
“senyum kecil di wajahnya, Meélihat tingkah' Raja seperti
ini.. benar benar menggemaskan. Ia. masih ingat blbu' koi
- laki-laki itu ketika Ratu mencubit pipinya.
“Lo nggak bakal takut lagi,” Ratu turun dan menarik
'komk DVD dan Mngan Raja. “Kita.‘kan nonton berdua

r



Raja dan Ratu saling tatap, cukup lama, dan Ratu rasa
momen ini sangat sentimental bagi mereka berdua.
 “Mau nonton film ya? Budhe boleh ikutan, nggak?”
Tentu'saja momen itu hancur secepat dia hadir.
 Budhe Ratih dengan terburu-buru duduk begitu Raja
. dan Ratu mengangguk pasrah. Binasa sudah bayangan
~Raja tentang dirinya dan Ratu yang bérgandenga;r tangan
selama film berlangsung. Jangan tanya, kenapa. Ra'ia ingin
: 'menggenggam tangan Ratu. Karena semu4 orang pasu mgm :
mengenggam dunia mereka. '

- “Um....kita nonton Insndlous aja, deh > putus Ratui
" seraya mengambd kasetnya di kotak Raja hanya mengangguk
| pelan, masih sedib karena momen mereka berdua hancur.

Ngomong-ngomong, baik Raja maupun Ratu: sama sekali
belum mengucapkan kata sakral itu. Uh, bukannya Ra;a
tidak mau. Dia tidak yakm apakah semua tanda dari Ratu
| menunjukkan batiwa gadis itu menvukamya Raja j 1uga tidak -
yakin dengan dirinya sendiri, apakah rasa aneh dan jantung

- berdegup lebih cepat ini menandakan dia menyukai Ratu? o

+ Sebelum terlambat, seharusnya Raja mengatakannya.

" “Ratu, gue suka sama lo.” : S
TAPI' BUKAN SEKARANG! Aduh, smpa 51h orang ‘
yang menyuruh bibirnya untuk berbicara? Pasti Ratu akan

menganggapnya aneh, tetgesa-g&a, ndak pengertian, atau
o apalah' Hal terakhu' ‘yang Raja mgmkan adalah Ratu 1

' menjauhmya

Sejak Ratu hadxr Raja sadar dm tldak mgm Rat;u pergl

]



" Ratu menoleh' déngan Wajali"mer‘ah padam yang sangat

 menggemaskan. Dia berbalik lagi untuk ‘memutar kaSet C

- Insidious, tapi suara celetukannya nerdenght
* “Sama dong.” . : :
» Raja dan Budhe Ratih salmg bertatapan, membuat
Ratu yang menerima hemng dan Ra]a langsung menoleh
- ke belakang. o
-“Kok Raja malah mesra-mesraan sama Budhe Ranh?l” ,
protes Ratu jengkel, dia bum-bum duduk di tengah tcngah._
Ra]a dan Budhe Ratih masih bertatapan. . -
-~ “RAJA!” desis Ratu sambxl mengarahkan kepala laki- lak
- itu untuk mehhamya o '
- “Kita bingung, Rat,” ungkap Raja dengan wajah terblo’on

o yang pernah Ratu lihat. “Gue bingung kenapa lo bal&snya

sesantai itu, Budhe Ratih bmgung apa sekarang dia’ harus

" pergi atau tétep di sini.”

Ratu menoleh pada Budhe Ratih, “Budhe boleh tetep
di sini, kok” Vlalu beralih pada Raja, “Trus Raja maunya
gimana? Ratu nangis-nangis terharu sambil meluk Raja?

" “Atau Ratu cuma diem-diem tai kucing? Ratu luga nggaL

angka Ra;a tiba-tiba ngomong-gitu!”
.- “Gue juga ngomong itu secara refleks. Tadi gue mikirin
. tentang itu lalu tiba-tiba yang gue pikirin terucap, balas

‘ Ra]a, menyadari sesuatu, ia tersenyum lebar, “Loh; kok = |

- lo nggak pake guc-lo lagi? Sckarang’pakenya Raja-Ratu?” -
-+ " Kini, mulut Ratu cemberut, “Gue ngerasa nggak. sopan .
pake gug-lo. Tapi kalo lo pengen pake gue-lo, ya udah”
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. Ratu tidak mengharapkan Raja bereaksn sepem itu
pada balasannya. Konyol sih, tapi entah kenapa bila Ram

~ mengulang lagl, dia jadi geli sendiri. Raja benar-benar lucu i
- untuk ukuran lakx-lakn ganteng yang pastl dlsukal. banyak
N petempuan. . '

“Pake Ra]a-Ratu aja, ya’” pinta Ra1a setelah lama ter]adl

- " hemng karena mereka terfokus menonton film. -

- Ratu tersenyum. Dia membalas permintaan Raja dengan

- menggenggam tangannya dan menaruh kepala di bahu- Raja

" “Budhe ‘nggak kayak obat nyamuk, kan?” - -
Raja dan Ratu terbahak. Ratu menarik Budhe Ratlh v

" untuk’ niendekat dan dia j juga menggenggam tangan Budhe
~ Ratih,

" “Dyh, Budhe jadi pengen nangis terharu Semoga Ra)a

- sama Ratu langgeng sampai pelamman, ya”

* Meski pikiran Budhé Ratih sangat 1auh baik Ra]a
maupun Ratu mengammmya ‘ ‘ o .












RATU udak bisa tidur.

Meski matanya sudah terpejam sejak jam sembilan malam
tadi, rasanya ada sesuatu yang mengganjal sechingga selama
satu jam ke depan dia tetap terjaga. Ratu ingin menyeret
badannya ke kamar Reon dan tidur di sofanya, tapi dia
terlalu malas untuk bergerak ke mana-mana. '

- “Hal...,” Ratu menaruh telapak tangannya di dahi,
“Pantes nggak bisa tidur, ternyata badan gue panas.”

Suhu tubuh Ratu meningkar bila dirinya banyak pikiran
seperti ini. Hari ini, Agung tiba-tiba bersikap dingin. Bahkan.,
Leon juga tampak kurang ramah daripada biasanya. Belum
lagi pernyataan Raja yang sangat mengejutkan. Ratu pun
heran dengan kelakuan Ratu kepada Raja. Kenapa bisa Ratu
mengatakannya? Didengar Budhe Ratih, pula.

Tapi, bagaimana jadinya kalau Raja tahu rahasianya...?

7t



Ratu menggeleng perlahan. Raja tidak akan tahu!

Karena haus, Ratu memutuskan untuk meng.ambil
mirium di dapur. Suasananya yang sepi cukup menakutkan
sehingga Ratu-langsung menyalakan lampu. Bagus, selain
" banyak pikiran, Ratu jadi parno setelah nonton Insidious.
| Ratu cepat-cepat melepas'dnhaganya',' lalu berjalan
* kembali ke kamar hingga... | |
' Dok! Dok! DOK! -
| “Astaga, ~desis Ratu kaget dengan suara gedoran di.
* pintu. Kakinya terasa kaku di lantal dmgm Entah dia harus
* mengecek keluar atau buru-buru angkat kak1 ke kamar

Tapi dengan kaki kaku seperti ini.. e

“Ratu: Ini gue, Leoni! Tolong buka pmtunya

- Suara khas Leoni membat Ratu menghela napas yang
sedari‘tadi ditahannya. Ah, nggak lagi-lagi deh, nonton horor!
-Ratu menaruh gelasnya di me]a lalu bergegas membuka
pintu untuk Leoni, - :

Blasanya Leoni datang malam-malam sepem ini dmgan

- nﬂa alasan;

" 1. Dia mau belajar untuk ulangan besok S
2. Dia mau makan karena kulkas di rumahnya kosong ‘
3. Dia kesepmn dan butuh teman ngobrol
‘Maaf, tapi Leom memang aoak menyedxhkan untuk :

"alasan ketiga. :
' Namun, begitu melihat Leoni membopono "Leon yang

. babak belur, senyum geli‘di- wajah Ratu pudar. Tiga'alasan |

itu tidak berlaku sekarang, mungkm Ratu harus membuat
alasan keempat. : >
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4. Tempat penampungan korban tonjok.
“Le, lo kenapa?” tanya Ram panik. ;
“Hax, Rat. Piyama dari gue temyata masxh lo pake,”
sapa Leon santai.
. “Pertanyaan dlsunpén nanti sergmh_il.-.eoni mk s'abar,
“Bedebah satu ini harus diurus!”
Ternyata Leoni masih menggunakan kam bedebab
Aduh, Ratu! Fokus!
~ Ratu membantu Leoni membopong Leon ke sofa ruang
keluarga. Ratu menyalakan lampu sehingga ‘luka Leon
tampak lebih parah dibanding sebelumnya. Banyak memar -

| di lehgan dan wajali.." Kulit di sekitar mata-kanan Leon

~ bahkan berubah warna menjadi ungu..Seseorang seperti

L melampiaskan seluruh amarahnya pada. I.eon.

“Gue minta sekantong batu es, P3K, sama air hangat, o
" Rat,” ucap Leoni panik. sambxl membuka kacamata Leon.
“Bentar,” balas Ratu seraya berlari kecil ke arah dapur. -
Sejurus kemudxan, semua barang permmman Leom tetsedla
di meja. :
- Leoni mengambllnya, lalu berterima kasnh. Ratu tldak '

membantu Leoni mengobau kernbaran gadis i i, Leon sudah

. cukup andal untuk semua urusan mengobati ini, Bila Ratu.
" membantu, dia: hanya mengacaukan segalanya :

. “Kok bisa_gini, Le?” tanya Ratu cemas, memecahr
.kehenmgan di antara mereka bertiga. :

. Leon dan Leoni saling tatap. Ada rasa 1engkcl di tatapan'

' Leom begitu Leon mmglsyaratkan kembarannya ity untuk
bercerita, '



“Leon berantem sama Agung,” tukas Leoni péndek.
, .Sontak Ratu terkejut. ~“Agung? Kok bisa? Dan jangan
B bxlang ke gue untuk pxku' hal itu sendiri karena gue nggak
- tau apa-apa _

. “Cuma masalah kecil, kok “bela Leon sambxl menngns :
| jkesakntan karena Leom menekan lukan)a, “Pelan—pelan. ,
B dong, Le. sakit taun.” :
Leoni hanya mendengus kesal. Bukan salahnya menekanv
" luka Leon. Laki-laki itu sudah berbohong pada Ratu.
Ratu jadi bingung harus bersikap seperti apa di depan
_,mereka Kedua teman dekatnya mmpak menycmbuuyxkan :
suatu masalah darinya.

~ “Kenapa sih?” tanya Ratu dengan kepala dntekuk .
" murung, “Sekarang kalian jadi nuitupin masalah dari gue?”
Sontak Leoni berhenti mengusap kapas alkohol dn luka
~ Leon. I.eou juga menatap Ratu dengan terperanjat. '
' “Knta _nggak nutupm, Rat. Kita cuma nggak mau
. nambah-nambah masalah lo, balas Leon lamatlamat, -
Ratu mengangguk paham Dia ‘tahu masalahnya sudah

banyak. Mungkin tidak tahu menahu tentang -semua ini .

| membuatnya merasa lebih baik. Ratu pun memeluk bantal :

A'dan menutupi wa]almya di sana. 7

, Entah karena banyak masalah atau Ratu_ akhit-akhir
" ini sensitif, atau malah keduanya, tapi semua itu membuat

- Ratu letih dan menangis terisak.

- . “Rat,” panggil Leon lembut- sémbxl mengusap puncak
, .”kepala Ratu. “Ngak apa-apa.
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: Tetap sa;a Ratu merasa bersalah dan campur aduk
melihat Leon smem ini. Membayangkan Agung menghajar -

“Leon... ah, Ratu bahkan tidak bisa membayangkannya : :

| ‘Apalagl mengingat Agung jago ktck-boxmg
. Leon/’Agung. Raja; = - B
 Ketiganya membingungkan.

* SEJAK pernyataan itu, gengsi Rai; sealén meluruh begitu:‘ .

v ‘saja Dia bisa bebas mengatakan apa pun yang sejak dulu .
" ingin ia katakan kepada Ratu., Mungkin benar perkataan

Ladit tempo hari. Kalau saja Ra;a udak gengsx sudah )elas
dmnya dan Ratu ;admn ’ : :
- Sudah seminggu berlalu, namun tak begltu banyak hal
berubah selain Raja merasa menjadi tukang “modus” dan
Ratu malah tam‘pali “murung”. Dua kata- berinisial m yang
tampak aneh bila disandingkan. Alih-alih bereaksx murung, :
seharusnya Ratu malu katena Raja modus. ' :

Tap1 sore uu, Raja mendapat 1awabannya : .
“Ratu mau ziarah ke makam Mama'-Papa, tukas Ratu
- sambil menoleh sendu ke amh Raja, “Im hari ulang mhun ‘

: mereka.”

.. Dari. reaksx Ratu yang menangxs ‘saat membxcarakan o
" orangtua gadis itu membuat Raja tahu, Ratu tetap kesepian.

. Tidak ada yang bisa menggantikan kehadiran mereka di-
- mata Ratu. Tidak- temannya, tidak Reon, udak. Ra)a

. ‘Sungguh pedxh. -



s

Raja: inengﬁsap puncak ke_i)ala Ratu, “Oke, Rat.”
" Raja membalik arah mobilnya ke pemakaman omngtﬁa.
~ Ratn, Kalaﬁ diingat-ingat, tidak lebih dari tiga bulan Rajake
(sana Saat itu langit mendung dengan awan menggantung. -
* Raja menemani Bunda melayat sahabat lamanya. Sebenarnya,
~hari itu Raja. terpaksa ke sana karena Bunda mengancam
akan memotong uang jajan bulanannya. .
“Tante ikut berduka cita, Nak Reon,” suara Bunda masnh E
teringat di benak Raja. Setelah. itu pun Raja mengucapkan .
belasungkawa kepada laki-laki ]angkung deugan senyum
sendu—Reon. : :
. Bunda tiba-tiba menghampm seorang gadls dengan gaun
~ hitam selutut. Gadis itu mcmbelakangl Bunda dan Raja:
'Begltu ‘Bunda menepuk pundaknya, ia menoleh dengan’
‘senyum tegar. B N
“Bibi...," tampaknya -gadis"itu mencoba mengfngat ,

-~ nama Bunda

, “B:bx Mxtba, sahabat SMA mama kamu, lanJut Bunda O
sambil membawa gadis itu ke pelukannya “Yang Luatya S
: “Iya, Bi,” suara gadis itu tidak bcrgetar sama sekah |
. Seolah dia telah membangun dmdmg pcrtahanan yang :
) mcnghmdarkan dirinya dari tangis. _
. Gadis itu melihat Ra)a, lalu - berbisik kepada Bunda. -
- “Tentu dengan jarak sedekat i ini Raja masth blsa mendcngar-
. suara Jembutnya. “Itw... siapa, Bi?” '
- ‘Bunda tersadar dan _segera melepas" pelukan mereka
* Bunda memmta Raja mendekat dengan 1syarat tangannya,",
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. membuat Raja terpaksa bergerak Klm, 1arak Ra;a dengan -
-gadis itw hanya dua ‘flangkah. - B :
“Kenalin, Ra/a, anak tante satu-satunya, ucap Bunda'
- sambil tersenyum bangga, “Waktw kecil, kalian sermg main
. bareng di rumah kami.” v -
. Raja’ tersenyum kikuk pada gadls yang menurutnya‘

: asing itu. Se;ulumya ia_tidak -pemnah ingat. memlhkx teman S

masa kecil perempuan.
4 Merasa semua ini_tak akan lari ke mana-mana, Ra]a
) mengulurkan tangannya pada gadns itu. “Hat, gue Raja.”
‘Gadis itu tersenyuim tulus dan menyambut uluran tangan’
Raja. Waktu itu, Raja yakin pertemuan mereka hanya sampai -
di sini, Hingga gadus itu menyebut namanya. :
© . “Hai, gue Ratu” , > SR
. Raja tidak bisa tidur malam itu. Nama Ratu seolah
B menyangkut di kepalanya. Dia bertanya pada Bunda apakah
~ hama mereka sengaja dipasangkan, namun Bunda menautkan
o -_kedua alisnya sebelum menjelaskan.. :
- “Bunda reuni sama Mama Ratu waktu di supermarLet
 Waktu itu kalian masih bay:, sama-sama duduk di dorongan -
' bayi: Pas Bunda dan Mama Ratu tau nama kalian.  sepasarng, -
 hkami ketawa Yal:, nggak kaget juga, sih. Dart dulu Bunda
.. sama Mama Ratu sehati. Sayang Mama Ratu harus pmdah 7
" ke luar negeri untuk ngejar. beas:swanya Se;ak itu, Bunda-
nggak kontakan sampai reuni supermarket itu.” _
-+ Raja harus mengangkat tangannya untuk menghennkan -
‘ " cerita panjang lebar Bunda. Yang ia tahu, nama megeka tak
- disengaja. Tapi tetap saja, se]ak itu hau Raja txdak menentu.

R



. Apalagl setelah mengetahux Ratu adalah adik kelasnya, -: a
. 'semenmra Reon mantan ketua KnmplomnRahasna.

' “Raya? Ja? Kita .udah sampe,” suara lembut Ratu o

membuat Raja tersentak, :
Raja melamun sambil menyetlr—dan selamat? Wah,
_ -sepertmya bakat menyetir Raja meningkat.
“Keluar, yuk,” mpRatusamblltu'senyum .
"~ Raja mengembahkan senyum Ratu lalu keluar dan mobxl
T Jarak makam orangtua Ratu idak jauh dansun Meteka X
- sampai tak lebih dari lima menit. Sepanjang per]alanan,r L
‘Ratu diam. Sebenarnya Raja i mgm mengobtol, tapx ia mhu
ini- bukan saat yang tepat.. ' o
o Ratududukdxantaramakamkedua orangtuanya Untung
" saja, masih ada celah bagi Raja untuk ikut duduk. Gadis
itw berdoa dalam. dlam, begitupun Raja. Raja menghampkan .
 kedua orangtua Ratu ten:m° dan dxtenma dengan bank dx
sisi-Nya. .
. “Ma, Pa, ucap Ratu pelan setelah doanya selesax, _
“Ratu bawa Raja.” _ -
Tunggu, Raja belum slap bertcmu Mama-l’apa Ratu’
" 'meski tidak secara harfiah. Dna bahkan tidak tahu hams
. berkata apal L
' “Eh,,. halo,Om,Tante,hehe, umpalRajacanggung.

.. .. .“MungkinMama-Papa udahtaukali,ya, 'kan Mamsa-Papa
' kmal Raja lebih dulu dlbandmg Ratu,” ungkap Ratu sambil
: terkekeh, “Tapi Ma... . Pa..., boleh Ratu sayang sama Raja?”

: o
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APapa

' Ratu: “10 September. Raja?”

Rala seperti kenban dunan runtuh Jantungnya berdegup
melebihi ritme yang blasanya Ia melihat langlt tanpa awan

"kelam yang -menggantung, lalu menceletuk

“Boleh kok.”
" Tanpa Raja mehhat, gadls itu tersenyum lebar dengan

-~ pipi bersemu merah.

“Selamat ulang tahun, Mama Selamat ulang tahun,

Saat perjalanan pulang, ter]adl percakapan ini: -
Raja: ‘“Orangtua Ratu ulang tahun di tanggal yang
sama?> .

Ratu: “Iya, 3 AguStus
~ Raja: “Kalo Ratu ulangtahun kapan?”

Raja: “Raja juga 10 September.” .

~ Ratu: “Bohong!” S
B Ra)a. “lya, bohong Hehehe, habls, Ra]a pengen 1odohnya

sama Ratu.” '

~Ratu tidak membalas, ia malah menggamlt lengan Ra)a

B lebLh erat seolah mengatakan, “Ratu j juga mau.”

Dan, itu pun lebih dari cukup

RATYU mencoret tanggal lima pada bulan Agustus di

kalender yang terpasang di sisi kiri dmdmg dapur Dengan -
" wajah berseri, dia kembali ke meja makan Di sana sudah )

tersap ‘dua piring roti bakar dan susu cokelat Hari ini, Ratu
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*yang memasak sarapan bethubung suasana hatmya selalu '
baik akhu'-aldur ini. - v U
' Begntu Ratu duduk untuk memulal makan, suara' .
berdehum pelan terdengar dari arah tangga, dxsusul oleh
. suara ringisan Reon. ‘
‘“Abang )atoh lagi?” tanya Ratu sambll t;rkekeh kecil.
, - Tak lama, Reon muncul dengan tangan mengusap-usapr
. bokongnya. Dia memamerkan kulit pisang yang Ratu sengaja ‘
taruh di anak tangga. Sudab berkali-kali )atuh tetap saja
" Reon terkena jebakan supernya Ratu:
“Lama-lama, Abang bisa mati kalo jatuh terus kayak;_ _
glm, gerutu Reon sambil membuang kulit pisang itu. -
* . “Eh, Bang Reon, kalo ngomong suka bener,” balasan
' dan Ratu membuat mata’ Reon melotot, v '
“Lo iseng banget sih, jadi orang,” Reon duduk d1 depanr |

Ratu dan memakan roti bakarnya dengan ganas. Begitu " .-

. mcnyadan sesuatu, Reon tersenyum berseri-seri. “Ya ampun,
bakat- dari mana, Rat? Roti bakarnya enak bener

“Dibuat dengan cinta dan kasih. sayang, Bang

“Aduh, jadi nggak nafsu makan.” v

Mereka berdua  tertawa, mengisi kekosongan ;meja
" makan. Hanya saat sarapan, rumah ini terdsa hidup. Hanya
saat mereka bersama, Ratu tidak lagi merasa .kosong. Reon
adalah abang Ratu satu-satunya, pun sam-satunya keluarga
kecil )'ang Ratu miliki. :
! Setelah cukup lama mengobrol dan menghabxskan:
" sarapan, Reon" nba-nba berdm “Susu cokelat. gue habis.
Gunana snh, Rat? Kan udah gue bxlang dua gelas susunya

180 |



“Dasar maruk,” ledek Ratu mcllhat Reon berbahk ke o
L dapur untuk mengambnl katak susu. R
~ Dari. 'sana, Reon membalas dengan bertenak, “Yang.' '
bayar siapa, ya?” :
| Yah, semua kebutuhan ﬁnans1al ‘memang . Reon yang
membayamya Tapi yang mengurusnya ‘kan, Ratu! Aduh,

. lama-kelamaan Ratu jadi pusing dengan semua urusan ini,

Saat Ratu mengglglt suapan terakhnmya, ponsel gadls
" it berdennng halus Ratu melirik ponselnya yang tergeletak
di meja, layamya menampﬂkan pesan tanpa nama.

Sabtu slang. rumah Danlel drass oode Sporty laok
|  .' --pertemuan kedua Komplotan Rahasla b

ey R SRRV LSRR 3y

“Darj sxapa, tuh? Kok senyum-senyum?” tanya Reon ,
tiba-tiba, membuat Ratu terkejut dan menaruh ponselnyav
. dengan cepat di saku. '

* “Bukan siapa-siapa. Udah ambil stistinya?” Ratu bertanya o
bahk sambnl memotong " roti bakamya dengan pisau. Dia =

‘memang tak mampu- berbohong sambil fmenatdp Reon.
- “Hm, daii Komplotan Rahasxa, ya?” _ '
_Ratu pasti salah dengar. T
Mendongak, Ratu kembali bertanya. Kah ini dengan nada
as-was dan wajah bingung. Kenapa Reon bisa menebak -
'-sepertl itu, dengan gaya kasual pula? “Apa, Bang?” = »
Reon hanya menged;kkan bahunya. “Dari Agung, ya?”

&



_ Yah; Ratumemang salah dengar Sendaknya, itu menurut
pandangannya
" “Bukan,” gumam Ratu’ pelan, teringat tentang s:kap :
Agung yang aneh tempo hari. Lakl-lakx itu juga 1ad1 jarang
mengumpul  bersama teman-temannya. :
"+ '%Tah, kan,” tukas Reon ‘melihat wajah nelangsa Ratu.
“Lo pasti dijauhin Agung gara-garamakmdeket sama Ra]a’” .
" “Loh, kok Abang tau?”
=~ Reon, pemudaberumurduapuluhlunalmmembusungkan
‘dadanya. “Expert soal cinta. Gue yakin Agung merasa kalah
- dan akhirnya berusaha untuk lupain lo.”- .
. “Maksud Abang apaan, slh? ‘Emangnya Agung suka o
sama gue?” '
" “Lah, jadi selama 'ini lo nggak nyadar’” '
. “Apa sih, Bang!” o
-~ Menepuk jidatya, Reon geleng-geleng kepala. “Kenapa
AdeR gue bego banget, Ya Tiihan... :
“Jadi, Agung suka sama gue, gitu maksud lo’ Aduh, :

o 'munpl dari mana sih, Bang?” Ratu terkekeh- geh dengan

;'pleran itn. Mana mungkin Agung suka dengan. dirinya! - .
Bukannya selama. i ini, Agung tampak dekat dengan Leoni?
“Dari dulu "Agung tuh cuman sahabat, Bang. Laglan, dia
" sama Leoni.” ,
 “Ya,ya, ya. Dulu semua orang bxlang kalo lo dan I.eon

.~cocok, Agtmg dan Leoni juga. Padahal kenyamannya, Leon -
sama lo:lebih baik sahabatan. Agung suka sama lo, Leoni
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' sukasamaAgung.Lo’ Sukasamayangttu, ooehReon
* sambil mengutip kata ifu dengan kedua jarinya.

Dan tak ada yang bisa Ratu lakukan lagi selain mendws,' |

: - “Ish, ngavwur.”

~ Meski sebenamya, ada nada resah tersehp dn suaranya ‘
Bagaxmana b:laAgungmemangmmyukamya’Bagmmana f

_ 'dengan Leoni?

: Bagalmana dengmn Raja’ . -
" Rasa roti bakaryang Ratu makan;adl sedlkxthambar. .

@
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KIRA-KIRA, ini percakapan yang terjadi di kantin saat jam
istirahat. Sebenarnya mereka tidak perlu repot-repot méngurus
masalah teman dekatnya. Tapi berhubung teman dekat
mereka agak bodoh soal percintaan, maka mereka beraksi.

Resta: Pertemuan kedua Sabtu siang ini. Jadi gimana
kita menyembunyikan identitas Ratu dari Raja?
Edo: Gainpang. Raja nggak mungkin ikut sama
kita ke sana. ;

Ladit: Semua hal dapat terjadi. Kita harus mengatur
rencana supaya Raja nggak tau soal ‘identitas’ Ratu.
Edo: Tapi gimana? Kemungkinan Raja tau itu besar.
Apalagi semakin ke sini, mercka semakin deket. Beh,
kalo liat mereka... kayak liat Romeo dan Juliet versi
SMA.



. Restas Kita bisa nyuhk Raja selama pertemuan

. beslangsung. Atau kita nggak ikut ke Komplotan

~ Rahasia. Ngomong-ngomon&guelebxhsulmRamadan,

~ Sinfa dibanding Romeo dan Juliet. Lebih merakyat.
~ Ladit: WOI, KITA HARUS IKUT! Gue suka
Komplotan Rahasna. Di sana, gue dapet temen baru,

" pengalaman kocak, juga refreshing karénd games-nya . -
seru-seru. Kita nggak boleh melewatkan pertemuan.
Resta: Tapi kita nggak bisa sembunyi kayak kemarm.
Kita nggak pake topeng. -

Ladit: Ya.. . emang kenapa? Emang harus Ratu nyanyx ‘
‘Buka dulu topengmu, biar kulibat wajahmu’?.
Edo: Bagl baksonya.-

~Resta: [TU SUAPAN TERAKHIR, EDO! .

~Ladit: Hahaha, mampus lo, Res.. Suapan teraklur L

. -adalah'yang paling berharga. - N
Resta:BODO AMATBELIINBAKSO YANGBARU'

R “Ngomongm apa, sih? Kayaknya serius banget, ucap

‘ Raja santai sambil bergabung di- meja mereka berempat. - -

~ Laki-laki itu-lagi bahagia,- bahkan dia yang biasanya tidak
" mau membeli mi ayam Pak Safiudin, kini membeh dua
' mangkuk. Dibayar tunai. - - :
Selanjutnya yang Raja. bayar tunai adalah" seperanglmt,
:_alatshalatbuatRam.Eh masnhlama,ya? o
' “Nggak ngomongin sesuatu yang mencungakan, kok,” "
- sahut-Edo dengan wajah was-wasnya ‘ :
“Bego, lo kehatan banget was-wasn . dws Ladxt.

8



Resta hanya menepuk jidatnya pelan Begmnlah bila
- berurusan dengan orang-orang idiot yang.untungnya pintar ' _
- di akademik dan ganteng, Aduh Resta )adn terkesan suka -
dengan sesama jenis.

- “Kita. lagi ngomongin bakso gue: yang dlmakan Edo S

‘dengan bejatnya,” tukas Resta.
“Oh? Mau gue belnn, Res?” tanya Ra]a sambxl tersenyum ‘

ceria.
Raja dan oena, sungguh udak bxsa dlsandmgkan dengan
wa]ar ! ‘
" “Lo kurang obat, Ja> Apa gara-gara deket 1ad1 Ratu o

. - mendadak dangdut gini?” tanya Edo dengan mulut melongo.

Raja bersungut dan menempeleng kepala Edo “Gue
baikkin Resta, lo yang baper.”

" Laki-laki dengan -rambut jabrik, itu hanya nyengir dan
kembali meny'eruput kuah—baksonya sudah habis dlsantap,
. tapi Edo memang suka menghablskan kuahnya )uga, katanya
. pengmtan beli air mineral." : - -
~ Tepat saat Ra]a menyelam pada kenikmatan makan
= ml ayam, Resta, Ladlt, dan Edo memulax d.lSkllSl mereka

‘ yang tértunda. R ' | 3
v Percakapan “blSlk-blSlk” mereka sepertx ini:

Resta. Lo liat dia? Gue nwak mau menghanankan :
- kebahagxaan Raja. Bisa-bisa, dia lebih menyebalkan

~ dari dulu kalo dia tau Ratu anggota Komplotan

K2



Ladlt: Gue ngerti. Blarkan otak gue berpxkn' rencana

_apa-yang pas.
~ Edo:, Apa kita culik: Ratu aja? Bxlang ke dia supaya -

bethenti jadi anggota. - .
Ladit: Bego, Lo. Dia bisa ngira kalo Raja yang nyuruh
Resta: Si Edo emang bego. Biarkanlah dia berkembang.

- Edo: Gue bisa main biola, tho, ya! Awas lo berdua, -

'. nggak boleh ikut ke pertunjukkan gue di masa- depan

Ladit: Ngimpi lo, Do. Pahngan juga konser di depan _
bocah-bocah. : ‘ :

‘Resta: Kita llat sepuluh tahun- dari sekarang aja,}

Dit. Kalo emang bener dia jadx terkenal, kita juga
‘kan yang enak. :

Edo: Dasar, Bajingan.
I.adxt:kembahkewplk.Sekarangkntaharusgunana?

R&sta PemahnggakahngerasakaloRa]aemang'

seharusnya taw? . =
Edo: Gue ngerasa! Biarin aja dia tay, biar dia mampus.
Ladit: Serius lo? Apa ‘menurut lo nggak bakal ngefek

ke hubungan mereka? - -

. | Resta: Ngefek; lah, Dodoladit. Tap1 tetep aja kxta"

nggak boleh ikut campur. Maksud gue, urusan Trio
Comblang di sini- udah selesai. .

" Ladit: Jadi, menurut lo kalo mereka berantem dan
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Edo: Lo. berdua dapet pomnya Tap1 gue- lebih pro
ke Resta. Kenapa? Karena Ra]a emang seharusnya .
- tau. Cepat’ atau lambat pun pasn dia bakal tau.

-~ Sesimpel itu.
Ladxt:Apanggakseharusnyalatadekeunmereka?
Resta: Jangan goblok, Dit. ‘Mereka emang salmg‘

. suka, kita cuma ngasih bensm di api mereka Selesai. .

.Edo.Nah, ‘bener Resta, Sukadehsamakamu
Resta: Jijik. o
Ladit: EH! Jnuk mah semboyan Bokap gue.

? “Ngomongm apa, sxh?” tanya Ra]a dengan waJah bmgung
mehhat ketiga teman dekatnya malah mengobrol tanpanya.,
, Ladit mendongak dan menyenngal kepada Raja,

“Ngomongin: lo, dong.” ‘
-+ “Si Bangkai,” gerutu Ra]a, “Ikutan ngomongm, dong '
Raja itu ya, orangnya pelit banget. Masa beli mi ayam- aja

. ngutang. Tapi setelah bertemu Ratu, dia jadi-baik sama Pak 7
Safiudin dan- membayar tunai seluruh utang mi ayamnya .

Hebat banget, kan, dia?” - At .
Resta, Edo, dan Ladit menun]ukkan wa]ah mgm muntah
versi masing-masing, lalu kembali mengobrol lagi tanpanya.

""Kadang, Ra]a merasa mereka bertiga lebih cocok bersama o

dibanding bersamanya, dan entah kenapa itu menyebalkan." |

" Raja sendiri tidak mengerti sejak kapan mereka bel'nga -

. "dekat dan meninggalkan Raja.
~ Tanpa Raja tahu, mereka bertiga udak benar-benar.
: meninggalkannya, ‘Namun, memlku'kannya '
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SEJAK pertengkaran Leon dan Agung, Agung tidak
. masuk sekolah. Tidak ada izin ataupun kabar sakir, Laki-laki
itu seolah menghilang tanpa tanda, seolah kemarin tak ada
" nama Agung Prasetyo Adhi dalam daftar naina kelas® dua.
Ratu cemas bukan main. Perkiraan-perkiraan buruk

" bercokol di kepalanya selama seminggu- ini. Ponsel Agung

dihubungi puntidak aktif. Laki-laki itu benar- benarmenghllang

seperti asap. Ratu tidak bisa lagi meraih Agung yang dulu.
“thaharuskerumahAgung, cetusLeondxhanJumat -
Leoni mengangguk sambxl menghela napas berat, “Semoga- .

:dna adadlsana

Mereka bemga sebenamya tahu, hxlangnya Agung
- sudah menjadi hal lumrah. Laki-laki it pernah menghilang
tanpé kabar seperti ini karena depresi akan kematian kedua
v | orangtuanya. Merepotkan, memang Namun, mereka -dan

- keluarga Agung yang tersisa sangat menyayangl lakilaki ~

- itu. Dia punya alasan menghilang. Dan alasan kali ini?
 Ratu tidak yakin ini karena dirinya. Meski omongan Reon
~ tentang Agung yang r‘henyukainya benar-benar mengganggu.
" Setelah bel pulang berdenng, mereka bertiga bergegas
. menuju halte di depan ‘sekolah. Bus berwarna oranye cerah

- muncul dari kejauhan dan melipir ke arah mereka. Untunglah v

kali. ini ‘bus tidak ramai seperti bxasanya o
Peqalananmenu]ummahAgunguerlampaulama Jaraknya v
memang lebih jauh dibanding rumah Ratu. Lakid laki itu
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harus meniniggalkan rumah Oténgtuanya dan nnggal bersama -

.rumah kakek-nenek Agung yang ada di pinggiran Jakarta.

| Sekarang rumah orangtuaiya. sudah dijual untuk membayar :

' utang. Ayah begntu kata Agung saat. Ratu bertanya tentang

rumah i tu. ~ -
Se;ak 1tu, Ratu ndak menymggung perasaan Agung lagx

_ “Sebentar lagi kita sampe,” kata Leoni pendek seraya

: mehhat fokus ke arah jalan. Gadis itu memang yang palmg

sermg ke rumah kakek Agung. “Kirj, Bang,” .

v ‘Bus perlahan melambat -dan berhenn di sebuah gang'

sempit. Ratu dan. dua kembar nmm dari bus dan’ berdm di

depan gang tersebut. Mungkin ini rasanya berada dx posisi

Agung. Merasa sesak dengan sempitnya gang ini. |

. “Lo jalan di depan,” pinta Leon kepada Leom. .
“Kenapa harus gue?”

. “Yang tau jalan ‘kan lo,”_ Leon nyenglr kepada adik

. kembamya, membuat Leom memutar bola mata dan ber]alan

di depan. . ° U
Ratu baru dua kali ke sini. Pertama saat kex]a kelompok :

‘dan kedua saat laki-laki itu tidak ada kabar. Ratu’ jadi )

gemas sendiri- pada' dirinya. Seharusnya, ia lebih sering

ke sini. Mungkin bila Ratu lebih memperhatikan keadaan, .

sahabatnya, Agung tldak tiba-tiba menghilang. . -
“Ini rumahnya,” Leom menarik napas, lalu
mengembuskannya perlahan. “Semoga dia ada.”
‘Rumah itu lebih kecil dxbandmg yang pertama kah Ratu
 lihat. Halamannya dnpangkas hmgga menyisakan ruang satu
: fmeter untuk tanaman bunga neneknya Tidak ada garaSI,

R
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hanya gerbang 'kecil yang cukup untuk satu orang masuk.
Di sisi kanankiri, berdempet tumah yang kurang leblh
sama Kondisinya. . !

~ Leoni- membuka gerbdng tak bergembok itu, berjalan_

" di setapak kecil; lalu bethenti di teras. Dia mehhat Leon‘ o

dan Rati untuk segera mengucap salam.
‘Kini, ketika’ Ratu melihat pintu kayu reot itu;’ dadanya'

. sesak. Sementara Ratu menyalahkan kematian orangtuanya, . |

Agung dxhadapkan dengan kondisi i ini. Hidup itu memang
. 'adil’ di saat semua orang mengatakan tidak. '
“Assalamualmkum ucap Ratu sambll mengetuk pelan o

- pintu it

Tidak aﬂa balasan. . v
“Assalamualazkum, ucap Ratu lagl, kah ini lebxh ketas '
dibanding sebelumnya.
. Pun tidak ada yang menyahut. o
“Assalam—" ucapannya terpotong karena ia mendengar :

- ".1elas suara kakx terseok-seok ke pintu. Pasti neneknya Agung. "

: Benar sala, _pintu terbuka dan figur seorang nenek
‘ .menyambut kedatangan mereka bertiga. Nenek itu masih
cantik di usia kepala. lima. Rambutnya yang putih disanggul
sederhana, matanya menatap layu ke arah mereka, sementara |
senyum merekah, : '
- “Teman..." Agung?” tanya nenek itu terbata-bata
Ratu mengangguk pelart, “Agung:ada, Nek?” g
. “Agung..., nenek itu menghela’ napasnya, lalu memben
" ruang supaya fnereka masuk. “Kalian... masuk dulu, ya.”
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Patuh keuganya masuk tanpa protes. Ruangan itu leblh., B

- kecnl dxbandmg yang Ratu kira. Namun semua tertata rapx
~ . dan bersih. Nenek Agung, pasn rajin membersxhkannya:r
sambil menunggu Agung pulang. ‘

Ratu duduk di.sofa beralaskan busa - bersama Leom, g .

-'sernentara Leon duduk di kursi rotan. Nenek Agung rnenutup' .
pintu rumah lalu duduk di sofa berlengan, - o
' “Agung sudah lama nggak pulang. Dia pergi tanpa
pamit ke Nenek,” tukas nenek dengan- wajah murung, lalu -
seolah- tersadar, ia menatap mereka bertiga. “Kahan ‘mau
minum apa? Maaf rumah Nenek berantakan dan sempit.
Nenek nggak tau bakal ada tamu ke sini” '
- “Nggak apa-apa, Nek. Kita j ]uga nggak ngabann mau
ke sini, maaf,” tukas Leom sambil tersenyum cerah “jadx ,
Agung nggak ada, Nek?” | , - ‘
T Nenek mengangguk pelan “Nenek )uga nggak tan -
v ;'kenapa . |
 Leon menatap Ratu, “Kalo: ada kabar kas1h tau lqta,
" ya, Nek. Udah seminggu Agung nggak masuk sekolah.”
' Nenek tersenyum dan mengangguk.
o Setelahnya mereka mengobrol hal lain dengan’ nenek ).
| ‘tepatnya karena tidak mau cepat pulang. Leoni yang sering
- bertanya seputar Agung, sementara Ratu dan Leon hanya
 mendengarkan. :
“Agung masih suka tidur pake kaus kaki?” tanya Leoni

O nang\yang dibalas nenek dengan anggukan .

. Ratutidak sebenamya mendengarkan, diamasih tenggelam :
. dalam pxku'annya D1 mana Agung"‘ Apa hllangnya Agung
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. ini karena dia? Kenapa waktu 1tu, Leon bertengkar denganz |
.V’Agung? ' '
suara pdan kenka Ratu pura-pura tidur.
“Sorry, Rat.
" Dan, Ratu ndak tahu untuk apa maaf itu,

' ADA alasan kenapa Raja dari dulu selalu mengirit-
uangnya. Ia ingin menabung uangnya untuk biaya universitas -
“diluar negeri. Tidak ada yang tahu alasannya itu karena Raja |
memang tidak mau dianggap terlalu senus ‘dan berplklr ke
' depan Hanya saja; hari ini, sesuatu tentang hal itu berubah.

. “Kamu-mau ke mana? Bunda mau ngomong dulu,”
.sahut Bunda ketika Raja hendak pergi. Sebenarnya Sabtu ini

Raja menelepon Ratu, namim gadis itu tidak mengangkat

teléponnya. Maka Raja memutuskan untuk ke rumah Ratu,

~ .~ ada sesuatu yang ingin Ra)a tunjukkan.

, ‘Raja menaruh sepatunya kembali ke rak, lalu berlalan,

' dengan langkah santai ke arah Bunda. Laki- iakl itu menatap o

bertanya beliau, o : ‘

- “Abis ini, kamu mau ke mana?” tanya. Bunda tiba-tiba. .

“Mau ke rumah Ratu, Bun,” jawab Ra]a luwes; -

. “Bukan, maksudnya abis kamu-sekolah. Kamu mau .
 kuliah di mana, Ja?” sesaat, Bunda tampak terlonjak, “Kamy '

~ mau ke rumah Ratu? Bunda 1kut, ya!”
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“Bunda,” rengek Raja sambil menggaruk tengkuknya,.”

- “Aja mau ‘pergi sama Ratu, bukan mau ngelamar. Bunda

lnggakusahnkut,nanna)a lima tahun dari sekarang” ©

~ Bunda menun]ukkan cengnrannya, “Lima tahun lagx,' |

' ya, Bunda pegang, lho.” o - N

} “Tra’ pun kalo Ratu mau,” sungut Ra]a, “Semoga mau,

doain aja, deh, Buin.” , .
Tersadar akan sesuatu, kali ini Bunda melotot. “Kembah '

ke topik. Kamu mau kuliah di mana?” -

" “Luar negeri sih, Bun,” lagi-lagi Ra]a menggaruk :

tengkuknya, kebiasaan laki-laki itu bila salah tmgkah. “Tapi '

~ baru kekumpul dmt dua puluh” .

~ Bunda mematung, dan’ hal itu lebih menyeramkan X
- dibanding menonton film horor marathon Seolah ada bom‘
- waktu yang menunggu untuk meledak Satu... dua.’.

7. - “Kamu dapet uang dari mana? Kamu pengedar, ya’! '
* Kamu' ngedarin narkoba? Ya- Tuhan, Ra)a, Bunda nggak
pernah’ ngajarin kamu kayak giut® !

Raja melotot, “Ya - Tuhan Semesta Alam, Bunda! Mana'

- mungkin 'sih, Aja ngedann? Urusannya ‘kan sama pohsn,
- Aja takut polisi! - ‘

Kali ini Bunda tampak lega, dxrmya sadar anaknya bukan

npe-txpe pengedar yang tidak kenal takut akan nsnkonya

“Jadi, ini alasan kamu pehtbangetbayarmxayaml’ak
Safiudin?” tanya Bunda lagl. ‘
‘ Raja mengangguk. ‘

“Kenapa nggak bxlang ke Bunda?” :
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'l'hkut dlmatahm, Bun.” :
Jengkel, Bunda mémutar bola matanya. “Untungnya

: ;.'_’Bunda tahu’ sekarang Kemarin Bunda dikasih tau ada

, beasxswa di Paris. Ada saudara Bunda juga dx sana yang-
. bisa jaga kamu. Gunana, 'kamu mau?” :
~ Raja sejenak berpikir. Beasiswa sudah tentu hal yang

Raja inginkan. Namun, ia tidak yakin mengenai nilai-nilainya )
yang standar di sekolah. Satq-satuny_a.~ hal yang bisa Raja .

usahakan adalah menabung uang untuk ke luar negeri.

“Bunda bisa bantu,” sergah Bunda cepat ketika melihat |

: 'walah Raja. “Nllal-mlax kamu memang standar, namun

- * kamu pintar ngomong di depan.”

“Pinter ngomongnya, ‘kan, kalonggak adayangdengenn
“Bunda dengerin, lho. Kamunya aja yang nggak nyadar. o
“Tapi, Bun .s sergah Raja lagl, namun ia urung untuk
.menemskan ' v

" Bunda selalu mengem Raja, “Soal Ratu, ya?” R
o 7' Raja tersenyum kecil dan mengangguk. Sebenarnya, niat

. pergi meneruskan pendxdxkan di Inar negeri sudah bercokol
‘lama di kepala Raja. Namun itu sebelum ia bertemu Ratu,

; sebelum gadis itu . berhasil membuat kepumsan-keputusan; L

Raja yang telah. pasti kini ia ragukan. :

 “Itu pilihan kamu,” ucap Bunda, “Apa pun plhhan
" kamu nantinya, Bunda harap kamu nggak nyesel” -

. Lama Raja terdiam, lalu ia mengangguk pelan dan -
| banglut berdiri. “Pergt dulu, ya, Bun : oo



J m et e s 52t - & e A 8 & 4

K “Salam buat Ratu.”
. Raja hanya nyengir. - ‘ : : ,
Persmpangan takdlr itu pastl memﬂxkx alasan tertentu, A
dan Raja ingin mencari tahu. — |
Sebentar sa]a, bersama Ratu
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RATU melirik dari celah sempit pintu kamarnya yang
mengarah langsung ke ruang keluarga di lantai dua. Di sana,
Reon sedang menonton Big Hero 6 dengan tampang serius.
Abangnya maniak film akut, maka Ratu yakin dirinya bisa
lolos dengan mudah.

Untuk terakhir kali, Ratu mengecek penampilannya.
Rambut sebahunya dikuncir kuda dengan pita hijau tosca.
T-shirt putih polosnya masih mulus berkat usahanya menyetrika
dari pagi. Untuk celana, dia memakai jogger pants warna
abu-abu.

Oke, sekarang Ratu siap.

Ratu menarik napas panjang, lalu keluar kamar dengan
langkah santai. Tepat saat Ratu turun ke anak tangga
pertama, suara Reon terdengar.
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“Mau ke mana, Rat? Nge-date, ya? Abang ikut, dong. *

. Tapi tungguin dulu, Abang belum selesai nonton. Nanggung,
~nih? _ .

Ya ampun, kenapa saat gennng seperti ini Reon dua

Kali lebih cerewet dan menyebalkan? Abang mana yang;ﬂ_,

mengmtxl adiknya jalan dengan pacar? Bukan berarti Ratu (
~ niemang jalan dengan Raja, tapi tetap saja konteksnya sama! -

“Mau ke rumah’ Agung, Bang,” sahut Ratu berbohong

| dengan menyamarkan suara gugupnya ’ '

“Itu anak udah balik? Kah ini dia ke mana, Rat?
Terakhir kali ngdang gitu dia ‘kan ke Bandung, ketemu
sama sepupunya, sahut Reon. . '

Mendadak, Ratu)adl ingatsaat dla kabur darirumahRaja |
bersama Agung. Di sana, Ratu Imenganggap Agung adalah -
Quentin, sementara dia Margo. Tapi pada kenyataannya, i

; Agung yang menjadi: Margo. Dia bisa perg1 ke manapun
yang ’dia mau dengan rencana matang yang. sahabatnya, |
Ratu, pun tidak ketahui. - ‘ '

“Dia ke Semarang, Bang,” timpal Ratu asal “Gue pergl h

dulu, ya. ‘Udah ditunggu Agung. di.- bawah.” A
' “Abang boleh ketemu Agung”’ tanya Reon ]ahll “Kok 3
“lo malah nge-date sama Agung, sxh? Katanya pacaran sama
- Raja.” SRR r
- “Jalan sama temen emang nggak boleh?” )
“Lo sama Raja juga dulu temen, kok,” kekeh Reon. .
Apa sih, maksud Abang? Ratu meringis tak mengerti. -
“Pergi. dnlu deh ‘Bang. Dan nggak Abang nggak boleh
keteniu Agung” - :
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Ratu turun dengan cepat mnpa menunggu persetu]uan
dari- Reon. Di depan, Leon dan Leom sudah menungguf

" tak sabar.

“Kok lama banget, sih?” sungut Leoni jengkel. _
Kenganya berlari kecil menuju halte terdekat. Sambil
~ menunggu bis’ MetroMml muncul, Ratu menjawab. -
- “Abang gue bawel banget!” gerutu Ratu, dia menjelaskan
keseluruhan obrolin mereka, membuat Leoni terkekeh kecil.
~“Abang lo kapan nggak kocak, sih?” tanya Leon.
. Begitu bis- mehpu', mereka bertiga naik ke dalam. Ratu
"maslh lanjut bercerita hingga ia sadar, bila Agung'ada di
 sini, mereka’ pastl memakai mobil ayah Leon dengan Agung

. 'yang menyetir. Sekarang, dibalas - p&san oleh Agung saja
" 'sudah keajaiban, ‘ N

- “Lo kangen Agung, nggak?” tanya Ratu kepada dua‘;
kembar yang duduk- di kursi depannya. .
' “Kangenlah snapa yang nggak kangen dm, snh’” tukas
Leoni.»r ,
Ratu dau Leon salmg pandang penuh arti. Temyata '
sampal sekarang pun, perasaan Leoni pada Agung tidak

. berubah. -

© “Gue cuma merasa kalo Agung kayak Margo di Paper

. Towns. Dia bisa seenaknya pergi tanpa tanda,” umpal Ratu i

pelan. “Gue yakin dia baik-baik aja, Le.”
Untuk: pertama kalinya, Leoni -tersenyum. g
" Ratu tahu keberadaan Agung sangat penting di hubungan .

: persahabatan mereka baempat Ibarat pohon, Agung adalah -

akar Ratu batang, sementara Leoni dan Leon adalah daun.,



Agung menopang pemhabatan mereka, Ratu menghubungkan

mereka berempat, sementara Leoni dan Leon meneduhkanv o

persahabatan | mereka bila suasana pands akan konflik. -
- Tanpa akar, batang dan daun tak memllxkl penopang
untuk bekerja sebagalmana mestinya

Peqalanan snang itu udak seramai bxasanya

"RAJA belum pernah ke rumah Ratu sebelumnya. Dia
~ hanya tahu alamatnya dari Reon, katanya bila ada keadaan
darurat, Raja tahu, harus ke mana. Sekarang, melihat ramah-
orangtua Ratu lebih besar dlbandmg Raja, lakl-lakl itu tahu -
" asal kekosongan yang Ratu rasakan. L

. “Pantes kalo-Reon lembur, laki-laki itu nitipin Ratu ke
gue,” decak Raja, “Kalo ditinggal sendiri dx rumah gedongan ’
- v.gxm, bisa-bisa .dia bunih diri.” .
~ Raja keluar dari mobilnya dengan langkah santai. Sebuah v
" buket bunga lili kesukaan Ratu berada di tangan kanannya.

‘Entah kenapa, hari ini Raja ingin mengajak Ratu malam
~'mingguan. Selama mereka berpacaran, Raja dan Ratu hanya

' . vmenghablskan waktu dengan menonton film di-rumah Raja.

Itu pun ditemani Budhe Ratih bxla peker)aan wanita pamh:v v
baya itu telah selesai.- '
. Sekarang, hanya ada Raja dan Ratu.

Setelah mengetuk pintu utama tiga kali, Raja bedmrap-

3 harap cemas. Pasalnya, dxa takut sang Pacar malah menolak.
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- Begitu pmtu mengayun terbuka, ﬁgur Reon muncul

" Dengan boxer hitam dan kaus-oblong. =~ \

o “Eh Raja,” sapa Reon kaget, apaligi melihat bunga
di tangan Raja, “Aduh, gue sukanya anggrek, bukan llh,” L

. candanya.”

- “Ini... buat Ratu,” timpal Ra;a canggung.
“Oh Lo kurang beruntung, Ja. Ratu udah pergi ke
pertemuan. Komplotan Rahasia tadi,” balas Reon sambil
. merebut ‘bunga -lili- itu, “Sini gue taro bunganya di- vas
' bunga Kebetulan vasnya lagi kosong.” ‘
-Raja membeku, otaknya berusaha .memahami ucapan‘
sederhana Reon. Ucapan yang disampaikan kepadanya

o .dengan santai seolah itu adalah hal biasa.

~ ‘Raja tidak bertenaga. Dirinya pasrah melihat bunga '
" itu kini berpindah tangan. Yang terus berputat di otaknya -
- hanyalah dua kata; S

' Komplotan Rahasia? o -

" “Qiya,”: sahut Reon uba-tlba, “Kok lo nggak lkut ,

s Komplotan Rahasia?” .
““Kenapa Ratu ikut Komplotan Rahasna’” tanya Ra]a .

. '__‘hal ini darinya.

“setelah mampu mengatasi -dirinya. P
-Rahang Raja mengeras. Rasa miarah mulan menguasan ‘

dirinya. Tentang Ratu yang tidak membentahu hal ini. =~ -

: Tmngwnan»remannyayangkemunglqnanmenyembumukan .
Tentang dirinya yang. nerlalu nalf -
* Sekarang, wajah Reon yang berubah - bmgung. “Lho,
' bukannya udah lumrah kalo dia ikut mam’” '



© “Lumpah?” 'sergah'RAia tak percaya. Pecgi malam-malam

o .dan berkumpuldxsaturumahtanpa orangtua dan pengawasan.

dxbxlang lumrah? :Abang macam apa yang mengatakan itu?-
' Oh, Raja mengerti. Seorang ketua. Komplotan Rahasia .

tetaplah ketua. Tidak ada yang bisa mengubah itu.
' “Slmpelnya, gue bakal kecewa kalau dia nggak ikut

: Komplotan Rahasia,” Reon tersenyum, “Gue pura-puranggak s
" tahu biar dia gampang kabur. Ah, adik kecil gue : udah besar. '

Semget gue, dia cuma bayi prematur yang mengg;:maskan'
~ dan kecil. Sekarang, dia malah pacaran sama lo.” B

Rala termangu di ambang pintu. kaxrannya berkemmuk ,
dengan kalimat tanya. Sepatunya terasa berkeringat. Ini
,menyebalkan

“Lo’mau masuk dulu, Ja? Kebetulan gue lag1 nonton"' S

Baymax,” ajak Reon.

"~ Raja mengg;leng pelan “Gue pulang aja, Bang.

‘ Reon melihat punggung Raja yang menjauh menuju
‘mobilnya. Langkah laki-laki itu lunglax, seolah seseorang_
" baru saja mengambil nyawanya. - .

" “Dia kenapa, ya?” tanya Reon naif, “Ya udahla.b, gue

" mau nonton Hiro lagi.”

Di sisi lain, Raja masuk ke mobil dan termenung dn sana. .
 Jalanan lengangkompleks perumahan Ratu seakan memburam *
* di matanya. Rala mengambil ponsel dan menyemuh layar
o ~ “Buruan angkat,” gumam Raja gusar. ‘

" . Tepat setelah gumamannya, suara kalem Resta menyahut '

.. dari sambungan telepon. o v
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‘ “Halo, ini Resta Hubungl gue lam kah atau kasxh. .

pesan seﬁelah bunyi, biip.”

Biip. .
"L Yol lo di mana?” S L
Raja yakin laki-lakn itu tldak akan membalasnya karena‘ '
sibuk dengan pertemuan, maka lalu-lakl itu mulal mencan«
GPS Rata : '
JL Indra Kusuma oo :
Bila Ra)a ‘tidak salah mgat, xtu 1alan menu;u rumah T

-

Rumahdna?” tanya Ra;a txdak percaya, dxa mencengkmm"

erat kemudi. “Orang emang nggak belajar dari kesalahan” -

~Raja membawa mobilnya dengan kecepatan- tinggi,
memnggalkan rumah Ratu yang kembah lengang.
Jantungnya berdegup lebih cepat. Kali ini bukan lagi |

tmtang dia yang senang bersama Ratu dan modus-gemas-
fmalu di antara mereka.

Jantungnya berdegup lebxh cepat akan rasa kecewa |

_ SUASANA rumah Daniel dua kah lebxh ramal dnbandmgv
Karemna. Mungkm karena pertgmuan pertama dilaksanakan . .
malam, maka anggota tidak ingin mengganggu warga .

~ sekitar. Berbandmg terbahk dengan halaman Daniel yang'_ -
.»_teﬂ)uka dan berada di pmggu |alan, sehmgga orang lain

bm menonton permainan.
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. Tapi bukan itu yang penting sekarang; setidaknya bagi
Ratu, . A o
. Mata Ratu memicing. Bola Kasti ‘berwarna hijau itu
tengah melambung ke arahnya, siap untuk Ratu pukul
- dengan- tongkat cokelat di genggaman erat. tangannya.”.
" “Ayo, Rat!” seru Leoni dari belakang gans putih, tempat
| para pelari Tolos dari kejaran lawan: :
. 'Bola itu mendekat... dan... ' -
-~ TAK! Suara bola dan tongkat kastl yang beradu terdengar~
nyarmg .
- Gegap gempita terdengar di segala pen]um mangan Ratu .

. -

_pusing sesaat, namun ia tetap menggerakkan kakmya menuju

tiang-tiang jaga. Setiap tiang yang berhasil ditempuhnya,

. sorak-sorai semakin ramai. Ratu tidak peduli bola itu "
" ada di tangan siapa, dia juga tidak peduli bila tim lawan

mengejarnya dalam upaya ‘menimpuk bola. Yang sekarang
_ ratu pikitkan adalah; dia harus sampan ke garis putih. -

- Tepat setelah Ratu mmpan di gans ltu, bahu kanannya ,

temmpuk bola, ‘

- “Satupoin untixk tim B!” tenak wasnt yang menyaksxkan |
semuanya.

- Bila l\ekuatan suara tadx kurang keras Ratu ndak tahu L

 lagi apa. yang bisa mendesknpsxkan suasana ini. Pasalnya,
| dengan lolosnya Ratu dalam permaman kastn uu, tim dmnya, '
B, menang. -
"’“TbauksRat'In)agobanget; seru Gadis. ‘

~ “Gila lo, Rat, ternyata bisa j )uga mamkasu sahut LcOn
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\ Ratu mengacungkan tangannya ke atas dengan cengxran
leba. “Untuk tim B!”. -

Seruannya itu mendapat sambutan yang tak kalah menah. .

Séluruh timnya bersorak dan memberi selamat, -Penonton
T lberbondong-bondong mengerumum lapangan untuk memberi
. para tim satu atau dua tos,

Karemna, ketua Komplotan Rahasna, berseru, “RATU
. RATU RATU!” '

Ratu tersenyum lebar. Mehhat keseluruhan lanskap'
anggota Komplotan Rahasna, Ratu merasapenuh Kekosongan )
- di hatinya akan kehllangan orangtua, kini diganti oleh
mereka, Bukan Ratu tidak fmerasa orangtuanya berharga,

hanya saja kehllangan itu sulit untuk disembuhkan,

Mereka berhasil- menyembuhkan Ratu. Dugaannyé-
selama ini benar. Kebersamaan ini, membag1 rasa bahagia, '

dan bahardp hari- esok menjadi lebxh balk. Itu hal yang
selama ini ia inginkan, L
“Udahduakahumyangloketuaxmenang, sahutKaremna

pada Ratu. Senyum gadis itu sangat lebar, “Congmts Rat u

“'Ratu mengangguk, “Makasih, Nin”

- Dj tengah-tengah kebahagiaan itu, Ratu tanpa sengaja

~ melihat Raja. Laki-laki itu berada di pinggir lapangan,
-tampak enggan untuk ikif pada kebersamaan ini. Mata

mereka bertemu dan rasanya, jantung Ratu berhenti berdetak

melihat kilat kecewa dalam pandangan Raja.

Senyum Ratu pudar. Kakinya berhenu melompat-lompat

'senang. Dia terperanjat.
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“Rat, ayo makan-makan d1 dalem, sahut Leom sambll '
menepuk puridak. Ratu, |

* Ratu-melihat Leom dan sekitar. Ternyata, seluruh
anggota Komplotan Rahasna sedang ber]alan santai ke dalam
rumah Daniel. |
~ “Loduluan aja,” balas Ratu sambxl memaksakan senyum, :
* “Gue mau: ngambﬂ minum dulu.”
" “Gue temenin,” paksa Leoni. - ‘
“Udah, nggak apa-apa. Lo sama Gadis, glh” Ratu.
mendorong Leoni agar berjalan . bersama anggota lain,
" Meski enggan, Leoni akhirnya pergi. Ratu melihat

- perempuan itu hingga punggungnya ‘menghilang di-balik -

. pintu rumah Daniel. Lalu dia beralih pada Raja yang masxh
~ berdiri.diam di sebrang sana, .

' me hanya ada mereka berdua

~_ -Dengan terburu-buru, Ratu. menghampm Ra]a Tak ada -
Wama dalam raut wajah laki-laki itu.: ‘

Dentuman musik- dari dalam rumah, suara percakapan,

dan tawa “bagaikan teredam bagmya saat Ratu melihat .

" manik mata Raja. .
- Cemas? Mungkin, kadar kecemasan Raja memangtmggx o
: Marab? Mungkin, sebenarnya Ratu tidak pernah melihat

: Ra;a marah- Takut? Sudah pasti. Semuanya terlibat jelas di ,

o * mata lak1-lak1 itu.

“Raja marah?” mesklpim setatus persen dxrmya yakm -
dengan jawaban, Raija, Ratu tetap bertanya. S
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- Tetapi Raja tidak pernah 'meﬁunit{kkan amarahnya

di depan Ratu.- Raja hanya mengnlurkan tangannya dan
 berkata, -“Ayo pulang, Ratn” - : :

* Ratu menyambut vluran tangan Raja.

. Sepanjang perjalanan pulang, mereka bisu:



/

Se come on &bdﬁgﬂ '
Just ot & be

- Wby dont ysu be ysu

And TW be me

-




SATU tahun yang lalu, berita mengejutkan datang dari
SMA Adhi Wijaya. SMA yang terkenal akan kepintaran
akademis murid-muridnya dan mendapat akreditasi paling
baik. Sekelompok murid SMA tersebut tertangkap tangan
sedang menggunakan obat-obatan terlarang di rumah
salah satu kelompok tersebut. Kelompok yang dinamakan
“Komplotan Rahasia” ini berhasil menyedot perhatian
khzﬁayak ramai karena berita miring terscbut. Usut punya
usut, ternyata pengedar obat-obatan tersebut adalah cucu
dari pendiri sekolah swasta elite tersebut. Sampai sekarang,
pelaku tersebut ditahan di penjara sementara murid-murid
yang memakai narkoba dilarikan ke tempat rehabilitasi.

SMA Adhi Wijaya adalah SMA yang didirikan Kakek
Raja. Dan pengedar narkoba itu? Sepupunya.
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' “Gue butuh ngomong sama lo bertiga, sekarang,” ucap
Raja dingin pada ketiga temannya. Lupakan tentang rasa
lapar yang meraung-raung di perut Raja, lupakan tentang
kantm, juga lupakan tentang Ratu, D:a, harus mengurus :
‘Resta, Edo, dan Ladit. - ‘ :
Mungkm, terutama Ladit.

- “Muka lo serius amat, Bang,’ kayal\ abns kena tilang,” |
sahut Edo.sambil mengunyah tempe gorengnya dengan santai. -f
Dia beralih pada Ladit, “Dit, mau pantat tempenya, nggak?”

“Wih, pantat tempe' Kesukaan gue,” balas Ladit seraya

© mengambil makanan itu dari tangan Edo. o

. " “Gue serius, Bangsat,” -antuk kali ini, Raja- berusaha.’ |
keras untuk tidak meninju wajah Ladit sekarang juga. Bagi

" Raja, sekarang semua orang.berubah menjadl seribu kali - '

lebih menyebalkan

“Kenapa, Ja?” tanya Resta angkat suara, satu ahsnya.‘ o

" naik. .
_ o “Nggak di sun,” Raja mengedarkan ke sekelllmg kantm, ;
“Tapl di rooftop.” f
Resta, Edo, dan Ladit salmg pandang Namun ketxganya
tetap memutuskan- untuk menghentlkan aknvntas makan-
~ mereka dan mengikuti. langkah Raja. Sebenarnya, Ladit
: mencungax sesuiatu terkatt lulzmgnya Ratu tlba-tnba setelah
tim B menang, T
‘ Ladit: mengetahul 1awabanny,a senelah Ra]a mengeluarkan
_satu kalimat pamungkas -di raoﬁop
“Udah puas sembunyun rahasna Ratu?”



Hening Lidah ketiganya mendadak kelu, tidak ada kata' .‘

- yang keluar, j juga tidak tahu harus berbuat apa ‘Resta ingin -

membela, Edo ingin men;elaskan, Ladit ingin mengelak,
tapi mereka- tahu-apa pun yang sekarang mereka lakukan
semuanya salah di mata Raja.
Bahkan, kata maaf pun tampak salah di mata lakx-lakl
B iei :
“Udah 'puas ngasih b'ensin di hubungan gue' dan Ratu?
Sampai seiailh ini... what the actual damnn is wrdng with
you, Guys? Kalo gue tau dari awal gue nggak pacaran |
sama Ratu,” desis Ra]a, “Lo bertlga maunya- apa?- Tkut -
campur masalah orang? Banci, tau nggak? Terutama lo,
'Dnt. Sebelum ada lo, semuanya baik-baik aja.” e
“Ja, gue minta maaf. Gue nggak tau kalo lo semarah

ini,” timpal Ladit sambxl maju: satu langkah “Gue hatap
lo mauv—":° -

~ “Man apa? Ha? Mau mutusin Ratu? Iya? Gue udah
telanjur suka sama dia, mlku- Woi! Semuanya udah telanjur
“karena kebegdan kalian bertiga,” geram Raja. “Lo semua udah
tau kalo Ratu anggota Komplotan Rahasia. Akhirnya, gue

: tau alasan’ kalian ngelarang gue masuk ke rumah Karenma .
- waktu jtul, Brengsek, brengsek lo semua!” ;

o “Ja—""Edo be:usaha menenangkan, | namun Raja kalap, RS
'dla mendorong Edo dan menarik kerah' balu Ladit. ~ ~ - .-

e “Semuanya gara-gara lo,” ucap Raja dingin, kata-katanya
| _‘bahkanterdengarmenusukdxbandmgsebelumnya’ “Mendmg,
lo pulang.ke National High. Gue nggak suka liat lo dx -
'sekolah ini, Sampah »
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BUKK' - -
. Resta. melayangkan satu tinjunya tepat di rahang Raja’ .
- hingga laki-laki itu jatuh terjengkang. Dengan geram, Resta
menarik kerah kemeja Raja. Ada kilat kecewa, marah, dan
sedih di mata Resta. Baru kali ini Raja melihat eksprw dan’
" sikap Resta yang seperti ini. ‘ -
*_ “Lo tau lo apa, Ja? LO PENGECUT"” seru Resta, )

N urat-urat "di lehernya menyembul.

Suara Resta bergaung, membuat: suasana dua kah leblh‘,
menegangkan dlbandmg sebelumnya.
_“Semua masa lalu jtu udah lewat' Tapx lo, lo yang
- sekarang, tetep. Raja yang teqcbak di: masa lalu: lo sendiri. '
* Apa dengan membencx Komplotan Rahasia, lo bisa tenang?
" Apa lo nggak bisa, sekali aja, liat dari sudut pandang
'yang.. beda?” tanya Resta bertubi-tubi. Setxap pertanyaan,
- ia-melayangkan satu pukulan pada Raja;. sementara Raja
. terlalu terke;ut untuk merespons. “Semuanya bakal balk-balk
aja, terutama, Ratu Ini cuma masalah’ mternal yang perlu lo
:selesann sendiri, Raja' For Gods sake, Dlto udah dlpenjara .
sckarang'” . | ' o
Mendengar nama Dnto dxsebut, Ra;a seolah tldak-.
bernapas. Nama. itu terus menghantumya selama setahun
_ penuh. Memmbulkan efek resah yang menyiksa.
“Pertemuan ketiga belas di rumah gue, ya, Ja.”
“Hm... baleh. Entang kenapa, Dit2” _
“Ada sesuatu, yang mau gue sebarin ke anaL-anak. Gue .
yalm mereka baLal suka.”

.
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“Apaan, tuhs’ Wah lo mula: main rahasta-rahas:aan,
ya, Dit!”.

“Yab... ada, deh' - Gue yakin lo juga sﬁka; - -

“Kalo bukan sepupu, udah gue tenggelemm lo ke .
( kolam piranha.” ~

. Dit... Dito. Panggxlan yang sama dan Raja untuk Ladlt |
Dua orang yang menimbulkan iasalah baginya. - v

“Kenapa nama kelompok itu tetep Komplotan Rahasxa?”
tanya Raja setelah ‘bethasil mengatas: keterke)utannya Dia
menatap Resta sinis, “Apa yang perlu dirahasiakan?”

“Bandar besar” itu senyap. :
. “Komplotan Rahas:a cuma bikin sekolah yang dirintis
- susah payah oleh- kakek gue hancur, Semua usahanya bakal
sia-sia,” inata Raja memicing, “Ini semua-karena Komplotan
Raliasia. Kalo sampe nyokap gue tau hal ini, gue yakin lo
semua drop out.' Gue masih baik karena membxarkan lo
bertiga’ ikut kelompok brengsek -itu.”

Raja nienyingkirkan Resta dari hadapannya dan bangkxt,

“Gue nggak mau buat kesalahan yang sama.”

. Raja hendak pergi dari kcuga temannya,’ mungkin dan
sekarang ia memutuskan tali persahabatan mereka. Sebelum‘ N

- Raja benar-benar meninggalkan mereka, dia berkata, dengan

* suara yang sesak akan perasaannya yang campur aduk.

- “Komplotan Rahasia harus bubar” .- y

.. Tanpa Raja tahu, ucapannya itu sama saia sepem‘
RS mm@ancurkan kebahagnaan Ratu yang baru
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AKHIRAKHIR ini, Raja mencampa]dcan Ratu.

Ratu membuka pintu_utama rumahnya. Jalannya
lunglai menuju sofa ruang ‘keluarga. Mata Ratu tertulu
pada langlt-langlt . : : _

Awalnya, langit-langititu tampak jelas. Ada lampu gantung )
di sana, di pinggirnya ada-ukiran gips yang indah, Namun

. . semakin Ratu mehhatnya, semakm buram pandangannya L

" Ratu terisak seraya menutup walahnya dengan kedua
tangan -
Sejak Raja mengantamya pulang ' mereka udak lagt -
 bertukar sapa. Untuk memanggil nama pun, lidah Ratu
seolah kelu. Ratu tidak bisa n;eniélaSkan kepada Raja di -
~ saat laki-laki itu sama sekall tidak mengucap satu kata
- pun ‘padanya. L .
"+ “Lho, Ratu? Kok udah pulang’” »
- Suara Rcon tidak Ratu hu'aukan ‘
© “Kan gue mau |emput, Rat, sahut Rcon lembut. Dia
"duduk di samping Ratu sambxl meugusap punggung adlknya
" yang, bergetar. “Kenapa?™ .

_ “Ratu kesel, Bang,” keluh Ratu dengan bibir bergetar.
Gadns itu memeluk tungkai kakmya ‘dan bersandar pada
bahu abangnya. -

“K&l?” . .

“Kesel sama diri Raru sendm yang scmbunyun sesuatu
dan Raja.. Kesel karena semuanya terlambat” | :
, Awalnya, Reon tidak mengerti maksud adxknya Namun_ V
_setelah ia mengingat-ingat, dia berhasil menyambungkan
" benang merah yang membmgungkan itu.
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‘ “Jadx kamu nggak ngaslh tau Ra;a, kalo kamu 1l<ut '
Komplotan Rahasia?” o : )
Ratu mengangguk seraya memeluk Reori Dengan

- bakat sebagai abang, Reon memeluk Ratu lebxh erat sambll ,
. menenangkan. o - :
o “Uuu, Tayang-Tayang, jangan nangls lagi, ya Abang

- .nggak bawa permen,” ucap Reon dengan bercanda.

Sejak kapan kata sayang menjadi tayang? Dasar, Reon!

“Ratu tuh lagi serius, Bang,” keluh Ratu sambxl mencublt B o

sepenuh tenaga lengan Reon. ‘
“WADAW!! Sakit banget, Rat,- cubltannya Lo emang
punya bakat buat nyiksa orang, ya.”
~ “Dasar, Abang nggak sensitif, . nggak peka nyebelm,

" nggak punya ‘perasaan!”

“Ya ampun, Adikku Tayang,” Reon mengulas senyum

- kecil, “Sini-sini, marahin Bang Reon aja. ‘Kan'Ratu Tayang

. ' mah nggak bisa marahm Leon, Agung, sama Raja sekahgus

. Sontak, tangis Ratu berhenti. Dia mengusap 'sisa air -
'v -'matanya, lalu menatap lebih ]elas abangnya yang berbeda

- sembilan talmn darinya. :

~ “Abang... tau?” tanya Ratu tak percaya.

Abang tahu tentang kebmgungannya?

- Abang tahu masalah Ratu? . -

- Sejak kapan? ,
E “Tau, dong. Gue ini Abang Super. Gue tau masalah

: Dede Gemes kayak Ratu.” :
_“Ih, Bang!” desis Ratu, “Bang Reon kapan sxh nggak

. bewanda?”

-~ .
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‘Reon. melepas tawa geh sex:aya mcngelus punc.lk kepala
~ Ratu.. “Masd, Abang harus ngomong yang serius-serius -

- mulu? Bukannya seneng, Ratu malah makin stres. Udah -

- dong, nangisnya. Bang Reon emang nggak bawa permen,
tapi bawa spaghetti dari restoran 'Lésﬁkaannja Raw”
Spagbettr dari restoran yang tetkenal akan kelaatan saus
serta lembue teLstur mx-nya itu membuat Ratu melonlak “Di
' mana, Bang?' 'Di mana?!” tukas Ratu sambll menarik-narik

-tangan Reon untuk berdm. “Di mang_ sumber kehldupan L

guet”

Lima menit kemudian, senyum cerah muncul d1 wa;ah ‘
' gadls berumur enam belas. itu, dcngan semangkuk penuh
_ spaghetti berada di hadapannya.

_ “Hm ~y” gumam Reon mehhat Ratu hanya membau
ampas spaghettx—-sawran serta mi yang telah rerpotong
keal-kccnl “Dasar, Rakus.” ' : |

‘Ratn hanyar nyengir sambxl mcmulurkau hdahnya menge;ek

' “Jadl mau cerita?” tanya Reon kasual. ‘

. Kali ini, Ratu berhasil mcnumpahkan segala keluh’
. _kesalmya tanpa harus menangis betlebihan atau apa. Dia

bahkan menceracos sambil menusuk-nusuk makanannya, -

berandai-andai bahwa dia menusuk masalah terscbut. Dari -

- awal Ratu menceritakan tentang kebencian Raja terhadap
. Komplotan Rahasia, lalu beralih pada ditinya yang menyukai
Raja namun harus mcnyembunyxkan rahasxanva, selaniumya‘ T

s:kap Agung yang aneh pada pertemuan pertama... seterusnya
hmgga Raja memampakkan Ratu setelah mengctahm'
' .kebenarannya
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Suasana hemng untuk sesaat sampa1 suara dehaman Reon -
o membuat Ratu menunduk Pasn abangnya akan ‘ceramah. -
. Apa punceramah Reon, Ratu selalu takut Pasa,lnya, omongan | )
B Reon, ssangat ‘kena’-ke hatinya,- bahkan ‘mepusuk’ .- "
¥ “Kalian berdua salah Lo yang nggak jojur, Dla yang R
. nggak blsa ‘nerima lo apa. adanya, cetus Reon: “Tapi, nggak =’
- peduli sxapa yang pertama mernuldi ¢ ‘pérang. dmgm inj, o
' - harus secepatnya minta maaf ke Raja. Lo juga: seharusnya_‘ L
' ngertl kalau Ra]a punya trauma téntang Komplot:an Rahas1a R
. Wajar kalo sekarang dia tampak ‘ngejauhin lo atau glmana
B ,';Yang pasti-sih,-lo harus minta maaf” g R

’“Mmtamaaf?” ulangRatudengannada hampa “Gunana |

gue bisa rmnta maaf, kalo setlap ketemu 3ja, dia ngacangm’” o

- “Buat dJa nggak ngacangm Nangis, kek. Hlstens, kek.

- Perempuan' ‘kan punya banyak cara, tukas .Reon dengan; o
L tampang sebal mungkm termgat sesuatu- karena ucapan

Ratu tadi. . S

. “Hm... Abang Reon lulsh ya, kalo pacarnya nangis’ dl": .
depan Abang?” tanya Ratu sambil nyenglr ' *

+ “Heh, urusan_ orang dewasa,” gerutu Reon sambll .

mencublt pipi- Ratu.’ “Tap1 1Ya, sih; Au: mata perempuan".
N B ) ;bka gue luluh. Makanya, loj ]angan senng nangls gara-gara v
SRS 'Ra)a Nann kalo Raja babak belur gara-gara gue, lo lagr -

‘kan yang nangis.. Jangan s1ksa gue, Achkku Tayang
' “Abang lebay? - .. :
. “Abang sayang Ratu, makanya Iebfy, soalnya Ratu—v_‘

R lebay,” balas Reon



Saat mereka menonton TV malam itu, terjadi percakapan
ini:

Ratu: “Bang, jangan ninggalin Ratu, ya?”

Reon: “Lah, emang Bang Reon mau ke mana lagi,
coba? Rumah aja cuma di sini, Rat.”

Ratu: “Pokoknya jangan ninggalin Ratu.”

Reon: “Tuh, lebay-nya kumat.”

Ratu: “Kalo Bang Reon nggak ada, Ratu kan sendiri.”

Reon: .. Iya, Rat. Udah jadi tugas-Bahg Reon untuk
jagain lo.” '

Lalu setelahnya, Ratu meringkuk di samping Reon
hingga terlelap.

SUDAH seminggu ini rencana Raja menjauh dari Ratu
berhasil, hingga pada saat kelas Bahasa, sebuah SMS mampir
ke ponselnya.

Raja dirundung dilemma besar. Dia tidak bisa menolak
permintaan Reon, mengingat dirinya sudah berjanji pada
abang Ratu itu. Tapi, Raja juga tidak mau hanya berdua
dengan Ratu selama setengah jam dalam perjalanan pulang.
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Mendadak... Raja jadi ingat pertama kalinya ia harus
menjaga Ratu—semuanya secanggung ini.

Dengan punggung bersandar pada dinding dingin
kelasnya, Raja pun membalas SMS Reon.

Rasanya waktu berjalan sangat cepat saat Raja ingin
memperlambat semuanya. Padahal saat dia ingin buru-buru
pulang karena gurunya membosankan, waktu malah terasa
sangat lambat. Dia menutup mata selama lima detik saja
serasa satu jam. Sekarang, malah satu jam serasa lima detik.

Waktu memang membingungkan.

Bel pulang berbunyi lebih cepat daripada yang
diperkirakan. Jantung Raja seolah berdegup lebih cepat
karena sebentar lagi dia akan bertemu Ratu.

Dilihatnya Ladit yang tengah memasukkan barang-
barangnya ke dalam tas, lalu Raja berbalik. Sekarang, Raja
tidak lagi berurusan dengan laki-laki itu maupun kedua
temannya. Entah kenapa, semua ini membuat dadanya sesak.

Sesampainya di kelas Ratu, ternyata masih ada guru
di dalam. Maka Raja menunggu di sisi kanan koridor
sambil bersandar. Earphone tersumpal di telinga Raja untuk
mengusir rasa gugupnya yang berlebihan,

“Anak-anak, besok PR-nya harus dikumpulkan. Jangan
telat mengumpulkan, kalau telat nanti Ibu hukum,” suara
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* guru yang te‘rpaﬁdang killer di kelas Ratu terd'en'gar.,‘ disusul
dengan sahutan “lya, Bu” dari anak-anak di Kelas itu. '
Tak berapa lama, Ratu keluar dari kelas :
. Mata Ra)a dan Ratu bertemu o
" “Gue diminta Bang Reon buat jemput lo, ungkap Raja
langsung dengan suara dingin sebelum Ratu sempat untuk
-berekspetasi. Entah kenapa, setelah tahu fakta bahwa Ratu
sudah membodohmya, Raja sentimen terhadap gadis itu.

. Adakilat kecewa di mata Ratu. Seolah-olah, dalam kasus
mx, dia yang tersakiti alih-alih Raja. Gadis itu’ mengangguk‘
_pelan dan’ mengikuti langkah panjang'Raja dengan-lunglai.
 “Kak, gue minta maaf,” Ratu angkat suara begitu-

_ mereka sampai di ‘mobil. ' '

Raja menghidupkan mesin mobil tanpa membalasucapan - -

Ratu. Bagai Ratu hanyalah batu yang tidak pantas untuk '
dnhltaukan

Dan Ratu mcngcru . ,

Mungkm ini rasanya. Saling diam yang mengukir
suasann sesak. S1lmg menyakiti walau pada kenyataannya,
saling menyayangi. Mungkin ini rasanya, menghadapx suatu
perbedaan dengan perpisahan. .

Ratu menghela napas berat dan melihat Raja Namun
- Raja tidak melihatnya, laki-laki itu tcngah fokus meﬁyenr
Tangan Ratu bergerak untuk menyalakan' radio. Kali ini,
- Ratu-tidak lagi peduh bila Raja terganggu atau tidak. Dia...
* sudah letih untuk peduh

~ “Selamat sore, Kaula -Muda! Kembali lagn dl Musrc

~ Breeze yang memutar lagu-lagu hits internasional. Sore-sore



gini sih, enaknya minum kopi atau teh di rumah masing--

- masing setelah seharian belajar,” suara penyiar radlo mengisi

’ henmgnya mobil Raja, “Eits, tapi tunggu dulu, Kaula Muda. - :
~ Saya punya satu lagu yang cocok banget buat pasangan beda

“prinsip! Kalau-diliat-liat nih, Kaula Muda, béda prinsip itu |

- sebenernya nggak seberat beda agama, lho. Kenapa’ Karena
~kalau satu sama lamnya mengerti; pasti beda prinsip itu bisa

 diatasi. Yah... apa sih yang nggak bakal dilakukan kalo -

udah sayang? Kecuali... kalau darj awal memang nggak -

- terlalu sayang, pasti cepet deh, tuh, retaknya hubungan.” )
' Sepernnya penyiar. radio itu menymdn' Raja dan Ratu. -

“Nah, Kaula Muda. Saya punya satu lagu yang paaas -

banget buat kalian-kalian yang beda prinsipsama pasangannya
sendiri. Judulnya Let It Go yang dmyanyxkan oleh James
Bay,” suara sang penyiar digantikan oleh petikan gitar yang "

, ‘terdengar lembut namun di saat bersamaan terdengar pilu.

From walking home and talkmg loads... to seemg shows

. in evening clothes with you -

‘Dada Raja semakin sesak mendengar lagu itu. Apalagl, -
- Ratu di sebelahnya seperti hendak menangls Raja txdak .

. ~isuka bila‘ melihat gadis menangls

So corne ot let it go

' Just let it be '
. Why don’t you be you

And I'll be me .

" Ratu tertawa parau seolah dia tidak i mgm lagl mendengar R

| lagu itu, namun dirinya sendiri menolak perintahnya.



| “Kalo nggak mau denger, kenapa nggak dunamn a;a.'

| radionya?” tariya. Raja gusar.

‘Ratu meqatap Raja dengan wajah terluka “Kalo nggak' :. |

‘lagl suka gue, 4kenapa nggak diputusin aja Ratunya?”

Kalimat itu menohok hingga.Raja tidak yakin dirinya

bisa menyetir lagi. Raja terburu-buru menepikan mobilnya
dan keluar, lalu mengambxl langkah pan]ang menuju pintu

mobil Ratu.’

. “Let’s talk,” sahut Ra]a dmgm seraya membuka pmtu
mobil untuk Ratu. -

" Ratu menatap mata Raja dengan tekad yang sama

" itu turun da\ti"m,obil, berdiﬁ tegak di'hadapan pacarnya.

_ “Udah berapa kali, Kak, giie minta méaﬁ” tanya Ratu.

“Dan udah berapa kali. juga Kak Raja mendiamkan gue?”

- lpmahnya,kekuataanyangsa_ma rapuhnya dengan Raja. Gadis

' -Seperti dulu, Ratu memanggilnya ‘Kakak’ seolah mercka -

: txdak pernah akrab. Seolah hubungan mercka hanya ‘adik
dan kakak kelas. .

. . “Lo tau, Rat, semuanya nggak mudah buat gue; Balas

‘Raja sambil membuang muka.

- “Nggak mudah? Oh, great. Terus kenapa cuma gue

. yang nggak bisa masuk anggota Komplotan Rahasia? Kenapa

k Ladnt, Edo, bahkari Resta, boleh?” Ratu tidak sanggup lagtv

»menahgn air matanya. Ia memukul dada Raja sambil terisak, -

“Kenapa gue yang disikapi berbeda, Kak?”

Raja menarik Ratu ke ‘dalam pelukannya. Bagaimana

bisa Raja marah pada tubuh rapuh di dekapannya ini?



Kak”

Bagaxmana bxsa Ra]a melupakan fakta bahwa ia: sangat

o menyayang1 Ratw?

Namun bayangah Ratu berada d| Komplomn Rahasm\ ”

. membuatnya gusar. Dia cemas. Dia bisa menenma. apa pun

* kondisi Ratu, kecuali untuk satu hal iwe
' “Ratu keluar dari Komplotan Rahasia, ya?” pinta Raja -
- pelan sambil mengusap punggung Ratu; o .
Dalam -dekapannya, Ratu menggeleng. Gadxs itw

. - mengeratkan pelukannya seolah hxdupnya bergantung pada

‘Raja.-Dan’ entah kenapa, hal itu menyedlhkan sekallgus_

, menyenangkan

“Kenapa?”™ tanya Raja gusar; ““Ratu- Sayang, itu. nggak’ o
batk Komplotan Rahasia nggak baik buat Ratu.” n
" “Raja nggak ngerti,” suara pamu Ratu ‘membalas,. dia

. inelepas pelukannya dari Ra]a, “Raja nggak ngeru!” |

“Rat,” panggll Ra;a lemah ketika - gadns itu menjauh‘

- dannya

- Ratu bcrbahL untuk mehhat Raja Wa)ah Ratu memerah,' :
matanya sembab, bahkan tangan Ratu bergetar hebat. Ra)a" -
- tahu ini saatnya Ratu memutuskan dua pxhhan Dan Ra]a g

S mhu pilihan Ratu. -

' “Maaf gue nggalc blsa keluar dari Komplotan Rahasxa,.v ‘

Dan, Ratu perg1 selamanya dan hxdup Ra]a

o B
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TEKAD Ratu sudah bulat. Dia tidak akan menyembunyikan
satu pun rahasia lagi pada orang-orang yang ia sayang.
Bila reaksi Raja saja sudah seperti itu, Ratu tidak tahu lagi
bagaimana reaksi orang lain. Maka dari itu, hari ini, Ratu
sudah memutuskan.

Ratu menatap pintu berpelitur cokelat yang sangat
familiar. Pintu yang sering ia sebut sebagai sarang laba-laba
Aragog. Sungguh, mungkin ini hal tergila yang pernah ia
lakukan. Namun ini hal paling benar di mata Ratu.

Mungkin semuanya memang perlu untuk diberitahu
sebelum mereka tahu dari mulut orang lain.

“Tok, tok, tok.

Gue udah ngetuk pintu! Ratu membatin panik, gue
barus siap mental.
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Masuk,” suara ‘dari dalam membuat Ratu menank

._ napasnyalagt Imudaksesuhtyangnapxkn-

‘Ratu membuka pintu ketua yayasan. Melihat ibu Raja .
- berada di mejanya, tengah menulis swuatu, entah kenapa -
Ratu ingin "kembali ke, kelasnya yang nyaman ‘dan sejuk:.
‘Bukan apa-apa, keberadaan Bibi Muha memang selalu .

mendominasi. -

“Oh, hai, Rat,” sapa B1b1 Mltha dengan wajah cerah
“Ada apa? Tumben kamu ke sini.” .
~ “Hai... Bun,” balas Ratu canggung,. Dia menutup pmtu

- :cokelat.itu dengan pelan, seakan tidak ingin benar-benar

menutupnya, lalu duduk di depan Bibi Mitha. -

“Gimana? Ada masalah apa? Dl rumah baxk-bank saja?”

‘tanya Bibi Mitha beruritun. :

. Inilah hal yang selalu membuat Ratu enggan berlama-
lama dengan Bibi M Mitha, Kebaxkan, rasa perhatxan, dan

sikap Bibi Mithd yang berlebihan ‘membuat Ratu merasa

. dirinya menjadi- beban. Mungkin ini semua karena utang- -
. budi Bibi Mitha kepada almarhum Tbu. Tapi... tetap saja,

rasanya seperti mendapat emas tanpa jasa -apa pun.

-“Baik, Bun... ;> balas Ratu. sambxl tersenyum kaku, -

- “Bunda baik di rumah?” ,

" BibiMitha tersenyum kecil dan mengangguk. Tampaknya,
"suasana hati beliau sedang cerah. Sangat berbandlng terbalik
’dengan Ratu yang kemarin menangis sepanjang’ malam
- karena “perpisahan pahlmya dengan Raja.-

~ “Baik. Cuman.. . yah, kamu taulah. Kemarin Raja pulang
ke rumah uring-uringan dan banting pintu kamat. Malah  °.
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d1a lewatm makan malam Bayangm aja, seorang Raja yang

" suka banget makan malah nggak mau makan. Pasti dia

lagi banyak masalah,” cerocos Bibi Mitha, membuat Ratu :

~ meringis dalam hati. Mungkm kondlsmya juga seburuk Ra;a
kemarin malam. :

.. “Oh... gifu ya, Bun,” balas Ratu, ‘ a
“Kamu ada masalah nggak, Rat?” tanya Bibi Mitha,
“Perut Ratu mendadak mulas seketika, Apa yang harusia

: ]awab? Apa harus ia mengutarakan seluruh keluh kesahnya '

pada Rf)a? Tapi hal itu hanya memperburuk keadaan. Apa

. yamg— .

" “Bunda, Ratu ikut Komplotan Rahas:a »

Pulpen dalam genggaman Bibi Mxtha jatuh

Siapa yang menyuruh Ratu berkata seperti itu?! Mengapa
* mulutnya sangat refleks tanpa tahu akibatnya? Ratu menatap
~ekspresi syok ‘Bibi Mitha sambil menggigit ‘bibirnya, Buhrv
keringat bermunculan di sekujiir tubuh, ‘

- “Komplotan Rahasna’” tanya Bibi Mitha dengan wa]ah
' horor “Dari mana kamu tau Komplotan Rahasia?”

: Astaga ‘Astaga. Astagal Ratu mengepalkan kedua.
tangannya. Ini-lebih menyeramkan dxbandmg menonton *
film horor manapun. ‘

" “Ratu Amara Erinska; ]awab pertanyaan saya,” ‘tuntut N
Bibi Mitha, - v

- “Dari... kakak kelas saya, Bun..., jawab Ratu lemah. o

- Mata Bibi Mitha menajam, “Karnu belum tauapa yang
mereka lakuin tahun lala?” tanyanya
Ratu menggeleng
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saya.”

Blbl Mltha mendesah keras. “Ini masalah besar Saya
ndak menyangka Komplotan Rahasia masih berulah.”

- Bibi Mitha’ mengambxl ponsel yang ada dl atas' meja,
lala- menelcpon asistennya.

“Tolong panggil anak kelas tiga yang pemah 1kut ke
dalam Komplotan Rahasxa, mercka harus_tatap m_ata sama‘ '

Dan Ratu tahu pada detlk 1tu, keputusannya adalah -
kesalahan terbesar - ' :

v “ANAKAnak, han ini klta akan bag1 kelompok buat
tugas uji kompetens1 lima,” suara lantang Ba Wisma di
kelas XII-IPA-3 saat itu menyedot pethatian banyak murid.

Pasalnya, Bu Wlsma terkenal payah dalam pembagmn
~ kelompok. ‘Ada satu kelompok yang semua anggotanya,

perempuan atau sebahknya Ada juga satu kelompok yang
sifat anggotanya... rajin semua, atau sebahlmya Raja berharap
kali ini dia mendapatkan semua anggota yang rajm—nentu,v
kecuali dirinya. - . |
“Saya mulai, ya,” Bu Wlsma mulai berak51, mengetuk‘
ngetuk vjung pulpennya pada daftar nama kelas. Sekretaris.
kelas. lantas bersiap mencatat’ nama.yang disebutkan guru
mereka. “Kelompok Satu; Regina... Hadlsn Amaralha

" Ganishe... dan Ayudatara



* Kelompok Satu; para perempuan beken SMA ‘Adhi
* Wiiaya, Tampaknya, Bu Wlsma up. to date dengan benta-' |
berita di sekolah ini, |

- “Kelompok Dua, Moka, Gara Jaret, Tadl dan Areo”

- lan;utBuWnsma

. Kelompok Dua, pa:a lakx-lakl bekcn v
_.- “Kelompok Tiga...,”. Bu ‘Wisma mengetukkan ujung

v pli]pen entah menuju nama siapa, mengingat papan nama

" ada tepat'di hadapannya, “Ladit, Amnda, Sada, Raja, dan
- Birnas,” simpul Bu Wisma. - ,
. Kelompok Tiga' palmg normal dan bnasa-bxasa saja
. Seharusnya Raja senang karena teman satu kelompoknya
sangat rajin, sehingga pekerjaan utama Raja adalah berleha-
| leha. Namun, mengemhm Ladit satu kelompok dengannya
membuat semangat Raja menurun drasus Dna masih kecewa
. pada sxkap Ladit. '
Bu Wisma mclanjutkan pembagxan kelompok, lalu :
setelah kelompok terbentuk, Bu Wisma, menyuruh semua
siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.
. “Hai, Ja, sapa Ladit singkat seraya mengambxl duduk
v di mmpmg Raja. :

- Kali ini, Raja akan berpura-pura rajin dengan membuka .

| bukucamtannyayangcukuprapx dnbandmgpunya Ratu—lagl- ‘
lagi benaknya dengan seenak jidat mengmgat Ratu~agar
Ladit berhent betblcara Tapi laki-laki itu tidak menyerah,

. bahkan ketlka Bu Wisma sedang menjelaskan tahap yang "

harus mereka lakukan dalam menger]akan uji kompetensx itu,
, “Sebelumnya, kalian harus ta bahwa -
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“Masih marah, ya?” bisikan Ladit membuat konsentrasi
Raja‘ pecah Ucapan Bu Wxsma yang sangat pennng ]adr -
teredam. - :

. Meski terganggu, Ra;a memilih untuk cuek ‘seolah

"~ sescorang yang duduk dn ‘sampingnya’ hanyalah seonggok '

tanah yang tidak perlu ia acuhkan, o
- "“Gue, Resta, sama Edo, kangen lo banget, Ja, lan]utf :
Ladit. -
g ~ Raja dnam . ‘
“Tau nggak, kita juga kenal pertarna kali gara-gara satu |
kelompok gini,* ada seulas senyum kecil di “wajah Ladit, -
. “Gue memang baru tau alasan sebenernya lo nggak suka
sama Komplotan Rahasia, Ja, tapi... misalkan gue tau dari-
awal pun, hal itu nggak membuat gue berhenti berusaha

agar lo dan Ratu bareng Kalo lo tanya kenapa, gue ‘bakal

jawab; karena kebersamaan yang seharusnya leblh pentmg;
'dibanding beda prinsip.”

‘Raja meliriknya singkat, lalu mendengus .

~ “Mending lo. nggak usah ikut campur lagi, Dlt Guev

pek dengernya,” balas Raja pendek.

"« Kali ini, Ladit diam. °

Cukup lama Raja tenggeiam'dalam peket]aan Lelompok ,

, yang telah mereka 7bag1 rata saat seorang guru bimbingan - . -

konseling masuk ke kelas. Ada selembar kertas yang
‘ _dlsangimtkan pada papan jalan. di genggamannya. Mata ‘
. guru itu memicing ke seluruh penjuru.
 “Assalamualaikum,” salam guru itu dengan nada getir

 yang dlbalas oleh seluruh penghuni kelas dengan bmgung.' ’
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. Barulah, keti'k'a-vg:uru' tersebut menyéxﬁpaikan-=inti
- kedatangannya, semua orang bungkamakan terperanjat nyata.

“Raja, Karenina, dari Bimo, kalian dxpanggnl ke ruang. B

_ ketua yayasam o - . .

 “KALIAN pasn tan tu]uan saya mengumpulkan kalian .

Adx sini,” suara Bunda terdengar berpuluh kali lebih galak

e -d:bandmg bxasanya Dan Rija tahu semua. hal ini tidak

berujung baik. Apalagi melihat Ratu berada dl sampmg
'Bunda dengan wajah pucat pasi. .

. Setelah ~pemanggilan itu, Rafa, Karenma, dan Buno
'__langsung bergegas ke: ruang ketua yayasan diiringi dengan
tatapan penasaran dan siswa lain. Ternyata di luar kelas'
: banyak wa]ah-wajah famxllar bagi Raja. Sefnua wajah- itu

* .adalah temannya di Komplotan' Rahasia tahun lalu, Resta -

dan Edo bahkan bcqalan di barisan palmg depan. Awalnya-
" Raja tidak mengerti kenapa semua anggota Komplotan:-
~ Rahasia tahun lalu dnpanggtl, namun sekarang, saat Raja
o duduk di hadapan me]a Bunda bersama dengan anggota

~ lama, Raja mengerti. *©

. Ratu membeberkan seluruh rahasnanya kepada Bunda .
, “Saya kecewa dengan sxkap membangkang Kalian, Tahun
. lalu, kejadlan memalukan terladn di sekolah ini karena

S kelompok yang kalianbuat. Kelompok yang mengatasnamakan

| l\e_senanggn daq kebahagiaan itu adalah hal paling hina
~ yang pernah saya tahu,” suara Bunda sangat 'tajém"Sébagai



anak sekalipun, Raja tidak berani menatap matanya. “Kalian

~

tahu apa yang terjadi pada pengedar narkoba itu? Sekarang .

- dia ‘dipenjara, orangtuanya. menanggung malu yang sangat -

besar- atas perbuatan anaknya. Sementara’ anak-anak lain -

yang memakal obat-obatan. terlarang itu masnh ada yang -

dlrehabxhtasx sampai sekarang

" Raja kira, hanya tangannya yéng bergetar akan rasa -

takut. Namun saat ia melmk tangan di sebelahnya, ia tahu
bahwa rasa takut ini sama.
“Nama sckolah ini tercoreng karena benta tahun lalu, -

_Kahan sudah beqanp untuk menghennkan kelompok hina
+itu, pamun. janji kalian apa’ Semuanya bohong! Kelompok

~ itu masih ada bahkan merékrut ‘anak kelas dua. Kalian v
_ plkn' kalian hebat karéna masuk ke]ompok 1tu’ Tya,- -Ratu?” -

~ Saat Bunda membentak Ratu, entah kenapaada sesuatu

“di dalam diri Ra;a 'yang mendesak: Sesuatu yang lantas . ‘,

N "mcmbuatnya berdiri- dan menatap - ke arah Bunda.

-“Bun, sckarang dcpgcrm Raja, sahut Ra]a pelan dan-  °
tenang. e L

 Bunda: menatap gusarkearah Raja Adaseunk kemarahan
yang tersisa di matanya. ‘-

: “Bun, Komplotan Rahasia itu-sudah turun temurun . A
] di SMA Adh1 Wijaya. Almarhum Kakek juga bilang gitu,

‘kan? Komplotan Rahasia ada buat melepas penat anak-anak
SMA Adhi Wijaya, Bun. Bunda tahu sendiri kalau sekolah -
ini memforsir anak-anaknya supaya belajar. Bunda juga

_bilang, kalau setiap-anak pasti Harus refreshing supaya nggak

stres,” Raja terkekeh kecil- yang diiringi dengan kekehan
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- -ﬁeméﬂtetnan lamanya, Bunda k’ejadivanv tahun lal, itu di .

.. luar kehendak kita, Bun. Kita’ nggak tau kalau Dito bakal

nyebarin narkoba dan bikin beberapa daii kami tefjerumus:
Tapi. dengan kejadnan kemarin, bukan berarti Komplotan-

- Rahasia harus bubar dong, Bun?- Lagi ‘pula, Komplotan -

Rahasia riggak melakukan sesuatu yang anch kok, Bun” -
"~ Bunda masih bergeming di hadapan seluruh anggota -
* "larha Komplotan' Rahasia; termasuk anaknya, Raja. o
" . “Bun....insiden tahun l3lu nggak bakal t:erulang. Raja
* yakin, Bun,” bujuk Raja; .
Setelah menunggu cukup lama, aklumya Bunda angkat
suara. -
‘ “Dengan satu syarat, ucap Bunda, “Nama Lelompok
kalian harus dxgantl dan pada pertemuan benkumya, Bundav

" . bakal jadi pengawas.”

Seluruh: helaan napas lega bersahutan di ruangan itu,
- Termasuk Ratu yang sedari tadi terdiam'di samping. Bunda.
- Raja_tersenyum kepada Bunda yang dibalas dengan
.. anggukan maklurmnya. Raja tahu bahwa jauh di dalam hati
Bunda, dia juga menyukax keberadaan ‘Komplotan Rahas:a
" Namun, sama seperti Raja, dia tidak mau mencoreng nama -

" baik sekolah yang teab.didiclan Kakek:-

. RATU tahu seuelah anggota lama keluat dan manganv
* Bibi Mitha, masalah ini belum ‘berakhir. Ratu tahu saat

matafiya dan Raja bertemu. Apalagi Raja tetap bergeming
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| di tempatny'a‘ Ruangaﬂ itu kini lianya’ men‘yisakéxi’ mereka |

) beruga, Raja, Bibi Mitha, dan Ratu.
~““Rat,” panggil’ Raja setelah lama terjadi- kehemngan |
yang diselimuti ‘canggung, “Ayo, keluar.” : |
Ratu bergemmg Lantas, Raja berdiri- dan menggamlt
' lengan Ratu sehingga gadis itu- terpaksa bangkxt. Bibi Mitha
memperhatikan mereka-dengan wajah bingung: -
Sebenarnya, Ratu tahu pada kenyataan bahwa Ra]a txdak
akan lagx menampnya dengan hangat. Tidak akan ada lagi -
" momen canggung karena rasa yang tak: tersampaxkan Tidak
akan ada lagi hati yang begitu bergemuruh tiap kali bersua.
- Lalu keuka mereka telah keluar dari ruangan itu, Ratu
sudah siap untuk berhadapan dengan realita pahxt
' ".“Tindakan lo yang gegdbah malah- memperbunik"
. semuanya, tau nggak?” ‘bentak Raja, wa]ahnya merdh
*.menahan amarah, sementara tangannya mencengkram bakin
" Ratu begitu kuat. “Kenapa Io malah nambah masalah, Rat?”
Lidah Ratu kelu, dia i mgm meminta Ra;a untuk tenang
dan melepas cengkaramannya. Ratu ingin merasakan tatapan
~ hangat Raja meski hanya sekali saja.. ‘
“]awab gue, Rat,” pinta‘Raja semakm mendcsak.
“Kak Raja,” suara Ratu terdengar parair karena menahan )
tangis, “Udah... cukup.” .
- Ratu seharusnya menjelaskan lebih, bukan hanya empat

_ " kata yang tldak memperbalkl segalanya, tidak sebandinig B

dengan: perbuamn dan sd(apnya kepada Ra;a S
Ra]a tldak marah... dia kecewa, . . T e
Rat,” panggil Raxa pelam -



L

Ternyata tanpa Ratu sadari, tangannya béx"getaf' sangat

* hebat dan kepalanya menunduk dalam, sampal-sampal Ratu

takut tulang lehernya patah Ratu perlahan ‘mendongak,
- berharap tatapan tajam Raja tidak membuatnya takut.
* Melihat Réié menatapnya sangat teduh,Ratu terperanjat.

Raja menghapus jejak air mata Ratu yang bahkin gadis

. itutak sadar bahwa sedari tadi ja meniangis.:

“Jangan nangis,” gumam Raja, “Jangan, ya.>

- Bukannya tenang, Ratu inalah terisak dengan air mata
yang beilarian jatuh mengetiai seragamnya. Kedua tangan
- Ratu mengusap air matanya yang seakan tldak blsa berhenn
~ mengalir. - :
o “Ra-Ra-Ratu sedih, Ja... Ka-ka-kayaknya apa pun yang
. Ra—Ra-tu lak-lakukan selalu sal-salah di mata Raja,” isak Ratu. -
tak terkendali, membuat kata-kata yang ia ucapkan tidak

" jelas. Yang ia harapkan hanyalah Raja mengerti ucapannya.

“Ra-Ra-Ratu nggak ng-ngerti lagx harus ng-ngapain.....

Ra-Ratu cu-cuma. nggak ma-mau ada yang dua-rahasxakan n

lagi. Ja Makanya Ratu ngasth tau Bun—"
.. Sebelum Ratu sempat untuk melanjutkan keluh-kesahnya,
Rala menanknya ke dalam pelukan. Ratu menaruh dagunya
di bahu Raja, kedua tangannya miemeluk leher Raja sangat
erat, Sementara Raja mengusap punggung Ratu menmangkan
“Maafin Raja...,” bisik Raja, “Iya, Ra)a yang salah,

kok. Ratu jangan nangis lagi, ya.”"
. Sehiruh beban di bahu Ratu seolah meluruh begltu sa)a
‘mendengar ucapan Raja. Hal itu membuatnya tersenyum

dalam tanglsnya :
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Pelukan ini pun membuat Ratu paham bahwa Raja ‘
menganggap dirinya penting sama seperti Ratu menganggap
) 'Ra]a—dan hal itu pun lebih damcukup SRR
- Sebelum mereka berpisah untuk kembali ke kelas
: masmg-masmg, terjadi. percaLapan ini; ' o

- -Raja “Scmmggu lebih tanpa Rala, Ratu gxmana?”

.Ratu: “Biasa aja” - R

Raja: “Hiii, bohong, deh.”

' - Ratu: “Beneran biasa. aja'”
" Raja: “Ya udah, Raja pergi, yaaa
o Ratu -“Raja.... Jangan pergi.” Co e
Raja: “Hehehe. Iyaaa, Rala-nya Ratu masa ‘pergi dan"
Ratu-nya?”



KALI terakhir Raja datang ke tempat ini, dia bahkan tidak
mau bertatap muka dengan sepupunya. Raja hanya pernah
menitipkan surat balasan dari pertanyaan Dito. Itu pun
sangat singkat dan terdengar sinis. Jangan salahkan Raja,
semua orang yang melihat orangtuanya menangis karena
masalah serupa pasti bérsikap seperti_itu.

Sekarang, tanpa diminta dan terpaksa, Raja mengunjungi
Dito di penjara.

“Hai, Sepupu,” sapa Dito dengan senyum yang sangat
berbanding terbalik dengan suasana ruangan tempat mereka
bertemu. Setiap jengkal mata memandang, Raja hanya
merasakan suasana suram dan keputusasaan. Mungkin itu
yang dirasakan oleh setiap orang yang datang dan pergi di
ruang besuk narapidana. '

259



“Hai” balas Raja tanpa nada. Lakiaki itu mengulas
- senyum tipis kepada Dito. Senyum yax'lg baru bisa ‘muricul
 setelah' lama Raja- benci kepada sepupunya senditi. '
“Tumben lo ke sini,” Dito tasih sama seperti sebelumnya
Wa;ahnya menampilkan rasa pmya diri yang entah kenapa
‘mengingatkan Raja pada Ladit. Rambutnya dulu gondrong,
kini-dipangkas habis sehingga matanya yang terkadang
- tertutupi rambut - kini terlihat jelas. Garis dahi hmgga
‘rahangnya menunjukkan sifat keras dan arogan seorang
Pradito Purnama Herdmansyah.
“Gue mau nanya sésuatu,” tukas Raja langsung.
“Loselaludatengpasbutuha]a,ya, celetuk Dito. -
“Bukannya lo yang dan dulu kayak gltu, Dxt?” balas ‘
" Reja nyinyir, o
: Rajamgatuapkathtodatang,pasnsa]aadasatudua L
masalah yang sepupunya itu minta untuk Raja selesaikan.
Dito sangat merepotkan dahulu, sehingga bila laki-laki
»berdarah campuranBelanda itu bukan sepupunya, mungkm
' Dito ‘sudah Raja tenddng ]auh-lauh dari hldupnya ‘
. Dito menunduk dan memamkan ujung - seragam

~ ﬁhanannya Sebenamya, Raja miris melihat Dito- seperti .

" mx.Namunsemuaunkarenaulahlahlaknmsendm Bila
. Dito- tidak terjerymus hal negatif, sekarang mungkm Raja
masih bersama-sama dengan Dito. i
B “Apaadakemqulcnankalopengedardeomplotan S
"' Rahasia masih berkeliaran?” tanya Raja: o |

‘“Berkeliaran?” alis Dito tertaut, “Maksud lo?”

Raja mengangguk,. “Apa. masih ada pengedar di sana?” '
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“ja, Scburuk-‘burbkhya ‘gue, gue tetep nggak punya
koneksn lagi keluar,” jelas Dito- dengan wajah murung.

- “Lo nggak tau ‘kalo ‘semua temen satu- tongkrongan gue.
~ semuanya ninggalin' gue? Mereka pergl Ja, dan gue merasa
‘sangat naif” '

- Dulu, Dito’ memiliki “teman tongktongan saat kelas

dua. Laki-laki itu tergolong nakal di mata ‘Bunda dan Ibu
" Dito. Semuanya berbanding terbalik dengan Raja yang hanya

masuk ‘anggota Komplotan Rahasia. Dito sering pulang
malam dalam keadaan mabuk. Ibu Dito mendapat laporan
BK bahwa anaknya sering bolos kelas, merokok, bahkan |
ribut dengan kakak kelas. .
Dulu,Dxtoselalumenjadl ketua dalamtongkronaannya.; '
Sekarang, dia di sini dan Raja tidak tahu mana yang

lebih ironis; tidak bisa menyelamatkan sepupumu yang
terjerumus atau menyesal dengan sikap txdak acuhmu akan
‘ sikapnya dulu. : ,

“Dit,” pangll Raja pelan.

“Santai aja,” sahut Dito sambil 'tertawa ringan. Seolah" '

.- mereka sedang berada di acara jamuan makan malam
ahh—ahh ruangan segi empat yang sempit tanpa ventllasr S
“Ngomong-ngomiong,- kenapa lo tiba-tiba nanya?” -

“Cuma memastikan,” timpal Raja.

Seseorang membuka pintu ruangan -dan mengatakan

- ‘bahwa jam besuknya sudah -hampir habis. Ra;a *bangkxtv
' berdm, begitupun Dxto Raja menatap sepupunya untuk



- Dxto tersenyum, “Kapan-kapan dateng !agl, Ja. Gue_

' _bosen ngomong sama tembok.” - -

Saat-itu; Raja tahu pada fakta bahwa bukan hanya[
-dmnya yang mendenm saat ini.

, SUDAH semmggu berlalu dengan’ rasa tegang mehhtd
perut Ratu, akhu'nya malam ini, Bibi Mitha akan melihat

. sendiri - aktivitas petkmnpulan Komplotan Rahasia. Bunda

' Raja itu akan datang di tengah-tengah aktivitas miereka.,

“Tentu saja hal itu sangat membuat Ratu risaus, Bila Bibi-
Mitha tidak menyﬁkai -aktivitas mereka, pasti Komplotan -
* Rahasia resmi- dibubarkan—dan “itu adalah hal terakhxr
- yang Ratu inginkan. ~. .. .

" Ratu mehhat pantulan dirinya-di cermin. Wa;ah dalamr_
pantulan itu tampak cemas. Kerutan di dahmya berlipat,
matanya sendu, sementara lidahnya kelu. . ‘

© “Santai aja, Rat, semua- bakal baik-baik a;a, sahutnya.
menenangkan dm - :
- -Raru keluar- dari kamarnya. Kah ini, dxa udak perflu |
L lagl merahasiakan apa pun dari Reon mengmgat kakaknya
telah mengetahui segalanya... S ,

“Eh, Ratu,” sapa Reon dari ‘arah ruang keluarga yang )
- ada di lantai dua. Laki-laki berumur dua puluh lima-itu
”melepas kacamata bamnya. “Nitip snack dong; Bang Reon
v pengen yang enak-enak, mh »



“Beh sendm ‘kan bxsa, Rat mau petgl soalnya,
, sanggah Ratu. ‘ :

Reon cembémt, “Tolong, don Bang Reon lagl nggak
. enak badan, nih. Kalo bisa sih, Ratu nggak usah pergi hari

" ini, ya? Bukanriya Bang Reon ma larang, tapi Bang Reon

. pengen Ratu di sini.”
Reon jdtang seperu ini, Aban ' Ratu selalu mdependen
dalam hal apa pun. Bahkan saat o ngtua mereka meninggal,

" semua biaya, pengumsan ]enazah, serta undangan melayat -

'Reon yang inengurus. semuanya Ratu hanya dlperbolehkan
duduk menunggu, entah menunggu apa. : _
“Nggak bisa, Bang. Ratu harus pergi 'sekarang. Lam kali

Ratu janji bakal nemenin Bang Reon,” ucap Ratu sambil .

- memeluk Reon singkat, “Dadah, Abang. Istirahat di rumah
ya, malam ini ‘kan Bang Reon nggak lembur
- Ada kilat kecewa di mata Reon. Namun dia tetap K

o tersenyum ceria dan melambaikan tarigannya kepada Ratu

yang beran]ak pergi. Sebenarnya bila malam ini Bibi Mitha
tidak ‘mengawasi Komplotan Rahasla, Ratu pasti’ akan}
menemani Bang Reon. -

~ Begitu keluar dari-rumah, dua kembar berwa]ah ‘tak
sabaran menyambut Ratu, - .

“Kenapa lama banget?” tanya Leom langsung _

“Son, sori, Bang Reon tadn agak rewel kayak bayn,
- balas Ratu. “Dia pengen gue nggak perg: malem ini, entah
karena apa.”- BT
* Leon menaikkan satu ahsnya “Tumben.” :

- Leoni ;kut menyahut, “Turnben” S



- “Aﬁa lo nggak usah pergi aja, Rat? Kasian Bang Reon,”.
v _tawar Leon, “Sumpah kalo dnbandmg Komplotan Rahasna, g
" masih penting Abang o ' . T
- “Setelah urusan Komplotan Rahas:a tampung, baru.
- gue quality time sama Bang Reoni, deh,”. putus. Rag:u__‘ “Gug:‘
~ niggak bisa ninggalin tanggung jawab kayak gini, Le.”
Untuk sesaat, Leon dan Leoni ragu. Namun akhu:nya; A
mereka ‘mengangguk setuju. i
Munglun, tak apa-apa memnggalkan Bang Reon sebentar.
< Mungkin, pxlnhan Ratu i uu tepat. Mungkm semua_hal akan .
baxk-baxk saja

E ‘PER‘U"I' Ratu melilit saking tegahgnya suasana rumah
. Fey, rumah anggota lama yang dijadikan tempat pertemuan
- ketiga. Semua mata termasuk Ratu melihac Bibi Mitha
" dengan takut, cemas, dan gehsah Padahal sebelum Bibi
- Mitha muncul, mereka masnh bercanda ria bermam kata .
Jika-Maka, Kalimat yang Ratu lonmrkan pun tidak scmpat',_'
* dibalas oléh Leoni si- lawan mainAya. - '
“Selamat malam semuanya,” ucap Bibi Mitha memulai
‘pengawasannya. “Malammx,sayaal;anduduk danmengawasi -
kalian semua. Ada beberapa poin’ yang saya ambil dari
~ hasil pengawasan ini. Pertama, bila kalian terlihac canggung
atau tidak rileks, saya menganggap bahwa aktivitas kalian
hanyalah tipuan belaka. Selanjumya, bila salah satu dati .
~ kalian selalu melirik’ keberadaan saya, artinya kalian tidak -
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- ‘suka dérigan pehgaﬁvaisanv'in-i..Yang terakhir,” ‘Bibi Mitha v,

- menajamkan kedua matanya, “Saya tidak'menolerir*semua -

" hal yang men;atuhkan nama SMA Adhi Wijaya.”
" Setelah semua orang mencium tangan Bibi Mxtha, mereka
' kernbali ke permairian kata mereka. .

‘“Lanijutin, Le,” sahut Ratu sedikit mendesak.

“Olya‘ Maka mereka akan ke pelamman, gumam}
Leoni tanpa sadat. - . 4
g Gelak tawaﬁerdenga: danseylapm)uru, kamna kahmat o

, Ratu scbelumnya adalah “J'ka Leon sayang Gadis” -
~ “Parah banget,” tukas Leon dengan wajah merah padam.
. Gadls yang berada di sebrang Leon j ;uga menun;ukkan .
warria yang serupa. - ‘
, “Gllntangue,ya, sahutLadxtdenganbangganya Lakx-lakxv '
itu kini tidak befusaha menutupi dirinya dari Ratu. “Kalx |
ini,’ Ratu yang harus bales. Oke, Rat?” '
S " “Harusnya gue dong, Dlt'” protes Bimo. :
. “Pokoknya harus Ratu,” Ladit menjulurkan lxdahnya
" tanda menge]ek “Gue mulal, yai Jika I\omplotan Rahasza
_ d:perbolehkan . |
. Untuk sesaat, Ratu- hanya mematung menatap ke -
o dalam mata cokelat cerah Ladit. Mata yang sangat mirip
' dengan Papa Ladit, begitu pengertian dan peduli. Lalu, Ratu
tersenyum, Ladit tay letak kebahagxaan Ratu di i mana, dan
-ftw pun sudah cukup. : .
S “Maka itu salah “satu kebahagxaan yang akan selalu :
kami stmpan, sambung Ratu tanpa ia menyadannya

-



~ Awalnya hanya hqning yang menjawab, Lalu bctiarian L
tepuk tangan dan sorak-sorai yang membahana di ruangan
keluarga Fey. Semua orang tampak tetharu dan mengerumum R
Rein: ' e
. “Oke-oke, j jangan lebay, jangan lebwy, gumam Ratu ‘

deng:m senyum lebar, dl wajahnya. -

. “Sekarang gue!” ungkap Karenina. Serta-merta bandar_
besar sunyi mengingat seluruh ucapan Karenina bagi mereka
- adalah- kepentmgan nyata “Jlka di sini ada Ratu, maka

- ada Raja” - R
. Semua orang som:ak berpandangan tanpa tahu harus |
merespons seperti apa. Ratu pun tahu bahwa pandangan
Bibi Mitha menghangat. Bahwa wanita itu perlahan merubah

. persepsiburuknya terhadap Komplotan Rahasia. Perseps1yang o

~ mungkin telah meridarah daging scjak ter]adx insiden itu. -
‘ “Bibi Mitha,” tanpa berpxer panjang, Ratu lantas S
- menghampirinya. - : .

“Rat! Jangan macem-macem, gumaman Leoni itu

g _udak -Ratu gubns L

- Kali ini, Ratu yakm dia harus beram mengatakan )
seluruh isi hatinya. Satu yang' Ratu mhu, Bxb: Mitha butuh

5 pen]elasan—sesederhana itu,

- “Komplotan Rahasia membuat Ratu bahagna, Bun,

“Ratu tersenyum hanya dengan membayangkan tawa semua
anggota, “Komplotan Rahasia bikin hidup abu-abu Ratu jadi = . -

- berwarna, nggak sesepi saat Ratu ada di rumah. Komplotan

-Rahasia juga yang membuat Ratu akhirnya bisa. merelakan R

kepergxan Ibu sama Ayah "

o ub |



| Ada -banyak rasa tanpa deskripsi jelas. di ‘wajah Bibi_
. Mitha. Matanya’ menerawang seolah mengmgat sespatu. -

o Genggbmannya padapulpen mengendur. BlblMltha menaruh -~

papan. penilaian di. sisi kiri tempat duduknya, lalu berdiri.
: Kedua tangannya du'entangkan, siap untuk menggapal tubuh -
. rapuh Ratu.- .
. Ratu bergelung di leher Blbantha, soritak wangi bunga -
lavender mengelilingi indra penciuman Ratu. Membuatnya...
tenang. Seolah Bibi Mitha adalah seorang lbu kedua bagmya
~ Dan tanpa sadar, Ratu menangxs ' :
 Terisak. L
. Pilu. : '
o “Ratu nggak tau lagl harus gimana, Bun, kalo Komplomn
- Rahasia nggak ada... ' .
' . “Udah, jangan nangis lagl, Rat. Bunda ngert: gumaman'

: kecxl dan sentuhan tangan hangat Bibi Mitha thenenangkan = -

' punggung Ratu yang bergetar. “Bunda ngem Rat. Jangan

_ nangis lagi, ya?”

-Ratu mengangguk lemah dengan isak kecil masnh tersisa.
v “Bunda. jangan bubarin. Komplotan Rahasia.” v
‘ - Bibi Mltha tersenyum - lebar. Senyum yang: -membuat
" semua resah dan gelisah di dada Ratu luruh perlahan. -
~ “Iya, Rat, Komplotan Rahasia nggak akan dibubarkan.”
. . Sorak-sorai dalam ruangan itu mengmngl lengkungan
= senyum lega di wajah Ratu.

" . “Dengan satu syarat, ganti nama perkumpulan kallan,

kali ini, Bibi Mitha menatap garang Karenina dan anggota ‘



- lama lamnyaﬁ “Kalau bukan karena Ratu, kahan sudah
habis sama saya.”
Semua orang terkekeh geh begltupun Ratu

* Selama satu jam ke depan, mereka mulau memnlurkan

' pama baru perkumpulan mereka, :Atas saran Ratu, Leon, _ .

'dan Leoni, 42 anggota Komplomn Rahasm sepakat untuk

| merubah nama mereka men;adx “Asa” yang berarti sumber-

segala pengharapan, keinginan, cita-cita seluruh anggota
- terhadap masa depan masmg-masmg. _

Perkumpulan yang akan memotlvasl setidp anggota

- untuk berjuang mencari asa mereka. .

- Malam itu; Asa resmi dibuat.



RAGU







DIBANDING anaknya sendiri, Raja, Bunda lebih mudah luluh
bila sudah berhadapan dengan perempuan indah bernama
Ratu. Raja tahu hal itu sejak pertama kali Bunda bertemu
dengan Ratu di pemakaman kedua orangtua perempuan
itu. Dan semuanya terbukti saat suara gaduh terdengar di
dalam rumah Fey—menandakan bahwa Komplotan Rahasia
tidak jadi dibubarkan. Padahal belum sepuluh menit Bunda
mengawasi aktivitas mereka.... ;

“Kalo Ratu nggak ada, pasti mereka semua abis sama
Bunda,” dengus Raja geli seraya menatap dari kejauhan
rumah Fey. Rumah yang malam ini bernuansa hangat karena
42 anggota Komplotan Rahasia berada di dalam. “Bunda
emang nggak bisa nolak Ratu, hmph!”

Seharusnya Raja di rumah, duduk santai sambil menonton
film horor. Namun, dirinya sendiri berkhianat dengan

]
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. datang ke sini. Bukan apa-afa, Raja merasa Ratu mungkin’
memerlukannya. Menjadi sandaran untuknya pun tak masalah
bagi Raja. Satixv'satunya masalah adalah bila perempuan
. dtu menangis di hadapannya dan ,Raja- tidak tahu harus
menenangkan seperti apa. ' _

Saat Raja dilanda blmbang antara: masuk ke dalam -
- atau hanya menunggu di teras, sesecorang munqu dibalik
kegelapan. Tépat di depan Raja. Sorot lampu. teras menerangi
wajah orang itu—ralat, wa]ah penuh lebam orang itu.

Orang itu Agung. ‘

“Hai,” sapa Agung pendek sambil mengulas senyum
‘kecil. Malam itu, Agung memakal jaket berwarna abu-abu
dengan lcngan putih dan celana hitam. Di suatu. suasana, :
Ratw’ pérnah mengatakan bahwa Agung adalah Margo Roth
' Splegclman versi lakn-lakx Dan sekarang, Raja akhirnya
- menyetujui pendapat Ratu. “Gue temen—ah bukan, sahabat
Ratu. Kenalin.” o

Raja membalas senyum Agung, mempersxlakan laki-laki
yang babak belur itu. unruk duduk dl sampxngnya “Iya,
Ratu cerita banyak tentang lo» : -

Agung hanya menetawang ke depan. Seolah ucapan Raja
tadi- hanya angin lalu yang tak pantas diacuhkan.

- “Lo nggak masuk ke dalem?” tanya Raja. Setahunya,
semua sahabat Ratu men;adx anggota Komplotan Rahasxa
seperti Leon dan Leoni. Tldak mungkin ‘kan, Agung udak .

“ ikut.

~Setelah lama térjadi hemng, “Lo sendiri?”
Ra]a mengedlkkan bahu, “Gue lebih suka di luar

’
* T N
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Lag1-lag1 terjadi hening dl antara mereka berdua

~ “Terima kasih,” ucap Agung.

Raja ‘menoleh padanya. Laki-laki berambut )abnk itu
menatap ke depan dengan wajah tersenyum. Se;enak Raja

. menekuri walah laki-laki itu. Entah kenapa ada -setitik rasa

kalah di dalamnya. Seolah Raja telah mendapatkan sesuatu

- .yang penting bagi Agung. ‘

“Makasih? Buat apa?” tanya Raja’ heran :
.. “Makasih, lo udah buat orang yang gue sayang bahagxa, :

| 5'-Agung mengubah pandangannya ke -arah pmtu, “Makasxh
‘udah buat Ratu bahagia.”

‘Raja tidak tahu harus merespons sepem apa: Mengetahul

| sekarang. sahabat pacarmu menyukai pacarmu bukan hal-
- yang bisa- Raja proses dengan cepat. Memang, selama ini

Agung dekat dengan Ratu. Hanya saja Raja ndak berplklran
sampai. ke situ. Berarti instingnya benar saat ia cemburu

melihat Raja dan Agung. ‘
“Dxbandmg lo, gue bener-bener kalah. Gue nggak bxsa L

buat Ratu senyum hanya karena memlkn'kan tentang gue.
Tapx lo seseorang nyebut nama lo aja, walah dia berubah

" cerah, pxpmya merah ‘dan senyumnya... o Agung tersenyum’ :

sakit mengmgat senyum lebar Ratu saat Leoni menyebut

fnama Raja. *ngan sia-siain perempuan kayak Ratu, Ja.

-Raja terdnao Dia tahu bukan hanyalah hal i1 yang -

| ingin Agung katakan.

~ “Gue kabur dari rumah, dengan anggapan gue juga bxsar

menghxlangkan perasaan gue,” lanjut Agung “Tapi temyata,



semakin gue meniauh s¢makin gﬁe sakit. Gﬁe,mtbiasa dengan

e keberadaan Ratu. Saat dia nggak ada, rasanya...”

" Raja menepuk punggung Agung pelan, mengatakan '
dalam diam’ bahwa dirinya pun begitu. -

" “Lo tau, Ja? Bahkan gue berantem sama Leon karena'

' gue nolak Leoni,” Agung menoleh ke arah Ra]a sambil -

L tersenyum tipis. “Sori gue banyak omong. Ini pertamakalinya

- gue ngobrol sama orang yang dikenal setelah lama kabur.”
~ "Kenapa lo kabur?” tanya Raja, meski sebenernya
" dia tidak tahu menahu tentang hal ini. Mungkm sudah
_ sebaiknya- ia bertinya. '
- “Gue merasa nggak becus karena nggak bisa diandalkan
oleh Ratu. Nggak kayak lo, Ja. Lo selalu ada sﬁ;at. Ratu
butuh,” Agung tertawa kecil mengingat momen itu, “Makanya, =
_ gue pergi untuk berpikir. Selain karena gue berantem sama
Leon, juga karena gue... sayang Ratu.” ‘
““Kenapa lo pergi padahal lo sayang sama Ratu?” tanya ~ -
Raja. . o
~ “Karena kadang, savang berarti harus merelakan,” -
_ simpul Agung seraya tersenyum. A
~ Suasana untuk sejenak | hemno Tidak ada yang mengucap
satu kata pun. Raja terlalu termenung untuk membalas._
, ucapan Agung. ' IR L
Setelah beberapa ‘saat yang serasa seabad bagx Ra;a,~

- 'Agung aklumya bangkit. Dia menoleh ke arah Raja sekllas, v -

lalu berbahk hendak meninggalkan Raja.
Namun, suara Raja menohentlkannya
“Lo nganggep Ratu apa?™



Agung tersenyum kecil. “Dia satu-satunya orang yang
membawa pengaruh besar di hidup gue, Ja.”

Agung pun berbalik lagi. Begitu Agung sudah berada
di ujung jalan, mungkin ia ingin pergi, Raja berteriak. _

“Bukan cuma lo doang, Gung. Gue apalagi!”

Karena ucapan itu, Agung tetap tinggal di rumah Fey.

F{ahasm f_ ' et

Ratu lantas berlari keluar rumah Fey setelah melihat
pesan itu. Seolah-olah kakinya telah terlatih untuk bekerja
mengejar Raja. Ratu tidak mengacuhkan pesta pertama Asa,
bahkan sahutan Leon dan Leoni tidak digubrisnya.

“Raja!” teriak Ratu senang melihat laki-laki itu benar-
benar ada di teras rumah Fey. '

Raja duduk membelakanginya. Sehingga, Ratu hanya
melihat punggung tegap Raja yang berlapis kaus warna
cokelat kayu manis. Begitu Raja menengok, betapa besar
keinginan Ratu ingin ‘memeluk Raja. |

Rajanya.

“Raja dateng!” ucap Ratu sumringah setelah Raja
bangkit dan berhadapan dengannya.
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Raja tidak mengucap-satu kata pun. Dia hanya melirik
ke kanan. Ratu mengxkuu arah pandangannya dan senyum -
. lebar itu “tethapus. - ' o

‘Agung, dengan wa]ah lebam, dan kaus yang blsa,
dibilang kusam. ' ' '

“A... Agung?” bibir Ratu gemetar ketika mengucapkan
‘satunama yang akhir-akhir ini Ratu rindukan keberadaannya.

Agung ikut bangkit dan menghadap Ratu '

. “Ratu,” panggil Agung lembut. '

Seluruh gelisah, amarah, dan cemias meluruh begltu saja.
Semuanya menladl satu kesatuan, sampal-sampal Ratu tak
~‘bisa menahan air matanya untuk mengalir. ~
| “A-A-Agung!!” seru Ratu. Ia merentangkan kedua
tangannya dalam upaya memeluk Agung. Laki-laki itu
" lantas menerima pelukan Ratu dan mengusap puncak kepala
sahabatnya. “Agung... lo ke mana ala’ Gue cemas banget; '
tau- nggak?!” ' I

“Maaf,” balas Agung singkat, hatmya penuh melihat
kecemasan yang terters jelas di wajah orang yang ia cmtax,
orang yang selama ini hanya bisa menladn sahabatnya

‘ “Lain kali lo nggak boleh pergi! Nggak! Gue bisa mati -
1antungan kalo lo tiba-tiba 1lang lagi”

- Agung menutup kedua matanya Dia menghirup dalam-
" dalam wangt lili khas Ratu. Perasaannya tenang, seolah -
Agung telah pulang ke rumah yang sebenarnya Dia. tetap
mengelus puncak kepala Ratu dengan lembut. ‘

“Lo dengerin nggak, sih, Gung’!” mnya Ratu kesal.

“Iya, gue denger . :
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| “Nggak boleh. pe.rgl-pergt nggak 1ela$ lag:l” -
. “Iya

" Raja tersenyum mehhat tmgkat keduanya Sepernnya

| ‘persahabatan mereka memang tidak u:rmlan harganya, mau " . "
' Ldngantlkan dengan apa pun juga. Selama ini Raja cunga‘*" e

‘-dengan sikap berbeda Agung di hadapan Ratu. Sekarang,

‘ . ‘».Raja menganggap hal ity suatu kewa]amn mengmgat semua

' 'sahabat sendm , '
| “Agung?” suara tanya yang penuh keterkejutan itu
membuat Raja, Ratu, dan ‘Agung menoleh ke asalnya.
. Tampak Leon dan Leoni di muka pmtu, membeku- disana .
" seolah tidak bisa meneruskan langkah mereka. Matd mereka -

.v ) terpaku kepada figur Agung yang nyaris asmg di penghhamn

“Ini Agung, ‘kan?” kall ini, Leomf bertanya untuk I

meyakmkan ,
~ Ratu melepas pelukannya dari Agung dan mengangguk‘ .
A kepada Leoni. “Iya, Le> - N

Awalnya Leoni hanya terdlam, lalu Sejuzus kemudxan,
tanglsnya pecah. Leoni berdiri diam ‘tanpa menjangkau
kehadu-an Agung. Tangannya terkepal di sisi tubuhnya, rasa
lega yang teramat itu membanjiri Leoni. -

. Leoni 1arang ménangis, bahkan ketxka suasana sedlh
sekahpun '

“Maaﬁn gue, Nini,” sahutAgung lembutsemya mengusap o

3 kepala Leom pelan.



]

Leom menaruh dagunya di pundak Agung dan .

: memelamkan matanya, sementara Agung mengusap punggung !
. Leom yang bergetar. .
| . Leon dan Ratu saling pandang, lalu tethkxk dalam .7
diam. Tanpa Leoni dan Agung sadan, mereka berdua sangat
cocok berpasangan. .

Rala melihat semuanya dengan plas

~ MOBIL yang Raja- kendarai menembus udara dingin .
jalanan yang malam ini lengang. Tidak banyak suara, hanya
suara mesin kendaraan, ban bergesekan dengan jalanan,
serta” rmtlk hujan yang menyentuh mobllnya “Tentunya, dua '
manusia yang berada-di dalam mobil itu saling diam, atau
'tepamya, saling mendiamkan.
Seharusnya mereka berbicara, menjelaskan, melm'uskan

seluruh masalah yang sudah lama’ diabaikan.

. Namun, kedua orang itu, Raja dan Ratu, _tldak tahu»

harus memulai dari mana. )
- Raty mendesah pelan Keinginannya untuk berpxsah

, dari Leon, Leoni, dan Agung karena memilih pulang

.. bersama Rajg sepertinya ia sesali seka_rgng 7Pa‘sélnya, Ratu
B ‘malah .canggung. Terbukti sedari tadi dirinya hanya melihat 7
- pemandangan di-luar jendela. | |

' Sementara Raja? Laki-laki itu berulang kali merapal

" di dalam dirinya bahwa semua masalah sudah rampung.
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Yang ha'rus"iaﬁlakuk_an hanyalah berbicgra. Namun bagai
b;yi ‘yang tidak mampu-mengucap satu kata, Raja _dia_m. :
" Tangan Ratu bergerak ‘memencet tombol on di radio.

Suata berisik radio sontak mengalahkan kehenmgan a.nggung

‘ dn antara mereka Cepat—cepat, Ratu mematlkan tadio’

- tersebut dengan perasaan malu Ratu tahu bahwa Raja .
akan terganggu. o

. “Gue nggak masalah kok » sahut Ra]a cuek seraya

- vmenyal'akan radxo lagi. SR S

" Ratumelihat figur Raja. Lakl-lakl itu tetap fokus menatap '

ke jalanan di depannya. Namun, entah kenapa, Ratu mhu

i bahwa Raja mgnunggu reaksmya

Maka Ratu’ memalmgkan wa;ahﬁya sambnl tersenyum
malu.
~ “Makasih, Ra]a

Selebxhnya, perialanan ke rumah Ratu hanyalah sek'elebat

/Kehemngan itu dlsambut baik-oleh lagu hits dan radio °.. :

: memon kecil yang terlupakan Tiba-tiba Ratu sudah sampax N

di rumahnya di tengah-tengah lamunan perempuan itu.
~-BahKkan Raja harus menepuk lembut pundak Ratu dan
_mengatakan, “Sudah sampai.” ”
. Ratu lekas -turun_ dari- mobil Ra;a, menglkutl langkah‘ '

panjang Raja. Dxa diam melihat Raja membuka pintu gerbang -
rumahnya dengan password gembok yang telah' laki-laki
.-itu hafal. Ketika pintu telah terbuka dan Ratu niasuk,,
* perempuan itu berbalik bédan sehingga menghadap Raja.



-

| “Ratu masﬂi sayang sama Raja,” ungkap Ratu, “Ratu

emang nggak pernah ngungkapin secara langsung. Ratu~

juga sering buat Raja bingung, sering nyimpen rahasia yang

‘menurut Ratu akan jadi aib di mata. Ra1a Ratu mmta maaf‘l :
. tapi Ratu masih sayang.sama Raja.” h :

~ Raja tersenyum lemah Harusnya dia yang memulai

1m, bukan scballknya Apa keberanian itu masih tidak ada

di diri Raja?’ Sampai kapan Ratu yang harus berusaha di -

" hubungan mereka? v
'“Ratu ..> panggil-Raja pelan, “Semuanya salah Raja
Ratu terseiyum dan meugambll tangan Raja,

menggmggamnya erat, “Dalam satu hubungan selalu ada

dua pihak. Kita berdua yang salah. Ratu yang menyimpan i

rahasia, dan Ra)a yang belum bxsa menenma Ratu apa"
| adanya '

“Ucapan 1tu membuat Raja sangat lemah di hadapan
Ratu. Membuatnya kecil dan tidak yakm apakah dmnya ‘
‘pantas bagi perempuan itu. oo '

- * “Ratu terlalu baik buat Raja,” ungkap Raja, “SeLarang,
Ra;a bakal bcrusaha untuk bxsa sebaxk Ratu ke Ra)a Doam
. Raja, Rat.” . ‘
. Ratu merentangkan kedua tangannya dan memeluk Raja.
' “Iya, Raja.” o :

- “Raja minta: maaf udah ngelarang Ratu ikut Komplotan
Rahasxa Raja cuma nggak mau kehllangan Ratu

“Iya, Raja”
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-Raja menghela 'napasni'a', '“Kaj; takut Ratu bakal -
kebawa arus yang nggak bank, bakal ter]erumus, bakal -
fiyesel nantinya,” - .
: - “Iya, Sayang.” - . ' '
ot Mendengupanggdamtu,Ra;asontakmelepaspelukannya
o “dari Ratu dan menatap perempuan itu tanpa berkedxp Ratu
-awalnya bingung, lah1 wajahnya pun semérah Raja.
“Eh, ma-maksudnya ‘Ra;a bukan ‘Sayang’, elak Ratu
lemah
o " 'Raja nyengir !ebar mmmp pelan daln Ratu
e “Iya, Babe »oo

-







DENGAN langkah riang, Ratu menaiki anak tangga menuju
pintu utama rumahnya setelah Raja pergi dengan mobilnya.
Perempuan itu tersenyum lebar bak orang paling bahagia
malam itu. Bagaimana tidak? Seluruh masalahnya telah
selesai. Bahkan hubungannya dengan Raja sangat membaik.

~ “Bang Reooon!” panggil Ratu seraya mengetuk pintu.
“Bang, Ratu pulaaang!”

" Hening.

“Ya ampun, Bang Reon. Pasti ketiduran, deh,” keluh
Ratu seraya berjongkok untuk mengambil kunci cadangan
di pot teras.

Segera Ratu masuk ke dalam rumah. Suasana rumah
sangat sepi, hanya terdengar suara TV dan pendingin
ruangan. Ratu menutup pintu rumahnya dan mengambil
langkah santai.

263



,“Bang'R'eon?” panggil Ratu di kehéqingan,' o
- Hal pertama yang Ratu lakukan adalah mencari
- abangnya. Biasanya Reon akan terlélap di depan TV atau

laptop Abangnya memang gila: beker]a hingga rela begadang,

" bahkan udalc tidur. Ratu heran bagaimana Reon sampai
~ sekarang bisa hidup tanpa kantung mata. setmkpun terlxhat
di wa;ahnya :

- “Bener ‘kan, kenduran, keluh Ratu sambll tertawa geli. '

. Reon tertidur lelap di sofa. Sehmut cokelat menutupi

salah satu bahunya, sementata bahu lain terbuka. -Mata -

Reon memejam damai. Bibirnya sedlklt tertarik ke atas' '

v mgmben;uk s_enyum kecil. Sepemnya Reon bermunpx indah,
Ratu memilih untuk membuat berondong jagung di

dapur sebelum bergabung dengan abangnya. Sebenernya Ratu
menyesal telah mengabaikan Reon tadi. Mau bagaimana -
| lagn, Ratu memang harus ke rumnh Fey meskl sebenamya, .

dia ingin menemani Reon. ,
“Bang Reon, -bangun dong, Ratu mau Centa, “ucap

_:Ram seraya duduk di’ sebelah Reon. Di tangannya sudahv o
ada“ kudapan kecnl ‘untuk teman -nonton. Dibalas denganv

N

_kehenmgan, Ratu semakin bergerak mendekat pada Reon, -

. menggoyangkan bahu abangnya “Bang Reon, bangun'”
:  Mata Reon masih terpejam:
Ratu terdiam.
Lalu, ia membeku, , SRR
‘Ternyata sedari tadi dada Reon dlam, tanpa pergeralcan

B apa pun.
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~ “Bang Reon,” air mata bergumu! di pandangan Ratu
Memburamkan ﬁgur Reon, “Bang’ ‘Reon..., bangun '
 Reon meninggal pada malam kelabu, dengan.awanrawan
. menggantung di langit -suram. ‘Wajah Reon begitu damai,
| ‘senyumnya tipis, tubuh mendmgm, dan mata yang tak akan :
'lagl bersinar cerah menatap Ratu. '
Reon perg1 memnggalkan Ratu sendm

-

““RAJA’ memarkirkan mobilnya di sariping mobil SUV
milik Ayah, lalu bergegas turun menuju ke dalam rumahnya. .

- Suasana rumah cukup sepi malam itu,” mengmgat ‘Bunda
' ”pulang lebih dulu dibanding Raja. Ayah yang baru pulang
* dinas ke luar kota juga pasti sedang. melepas lelah di kamar
o ~ Senyum lebar menghias wajah Raja. '
* Sangat lucu menurut Raja. Hanya karena’ mengingat

sescorang yang berarti untukmu, kau bisa tersenyum selebar =

.
o “Den Ra]a!” suara’ pamk Budhe Ratlh membuat Raja
'menoleh Langkah tegapnya menaiki anak tangga tethenti.
“Ada telepon penting dari Neng Ratu!” ' :
“Telepon?” alis Rdja tertaur bmgung
- : “Ponsclnya Den Ra]a nggak aktif, makanya Neng Ratu
| telepon ke rumah tadi tapi Den Raja nggak ada’> Budhe
bilang ke Neng Ratu untuk titip pesen gja, tapi di"a"‘”*”nggak .
mau ngasih tau ke Budhe ada apa. Katanya kalo Den Raja _
udah pulang, dia minta Den Rala telepon balik”

o



© “Qh, gitu,” Raja menerima telepon dari Budhe-Ratih, -
masih ada ekspresi bingung di wa)ahnya, “Makasxh, Budhe” -

“Iya, Den,” .
" Budhe Ratih kembali ke kamamya sambil bersenandung
' Terlalu Lama Sendm—sepemnya Raja harus men]odohkan o
| Budhe Ratih dengan sopir tetangga sebelah. L
o Rajabergegaskekamamyadanmeneleponbahkkatu‘
. Firasatnya mengatakan sesuatu terjadi kepada perempuan
~itu. Karena belum sepuluh’ menit mereka berplsah Ratu
- tiba-tiba menelepon. Sangat bukan tipikal Ratu. |
. Pun belum denng pertama, Ratu sudah mengangkat;
telepon jtw; ’
" “Ini Raja?” tanya Ratu, suamnya sangat bergetar dan’
: ketakutan, o -
| “Ratu? Ratu, kamu kenapa’” tanya Ra)a bahk Lakl laki-
1tu duduk tegak dengan pandangan mata tajam ke depan :

" “Ram nggak apa-apa ‘kan, Sayang?” -

“Bang Reon -+s- Ratu seolah sulit untuk mengucapkan
satu kalimat itu. -

“Apa, Rat? Bang Reon kenapa?™-
~"“Raja, Bang Reon meninggal.”

- SETELAH mendapat telepon dari Ratu, Raja lantas -~

- memberitahu kedua orangtuanya. Wajah Bunda sangat syok,
_'apalagl kurang dan dua puluh empat jam lalu i 1a bertemu~'~
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abang Ratu itu.. Bahkan Ayah tidak mampu berkata-kata ;
lagl, ada kilat sedih di matanya. o -

Kedua orangtua Raja langsung bergegas pergx ke rumah' :

S Ratu Ayah tidak nlengizinkan Raja untuk menyenrmengmgat

‘ kOIldlSl anaknya belum stabil. Raja tidak protes, dia diam

duduk di belakang dengan wajah melamun, menatap tiang
lampu jalanan yang memburam di matanya.

Reon menmggal _ :

Ra]a tidak pernah tahu rasanya dmnggalkan oleh begitu
banyak orang yang dicintainya, tanpa tanda dan persiapan.
Begitu tiba-tiba... sangat tak dxsangka Mungkm anggapan'
menghablskan waktu bersama orang yang kita' sayangi itu
benar Karena waktu tidak berpnhak kepada kita. Waktu

kau buang... dengan anggapan orang yang kita sayangn -
txdak akan dl.renggut oleh sang waktu ;
* Sesampainya di rumah Ratu, Raja memeluk perempuan

menghadapi karang yang tak henti menghantam perempuan
berumur enam belas itu. Seolah cobaa? memang mengujmya 7
supaya tegar.

2 - Raja mengetatkan pelukannya pada tubuh rapuh it
!- e “Bang Reon meninggal, Ja...,” ucap sang tubuh rapuh,

men]elaskan secara terbata-bata tentang ‘dirinya yang

- “Sabar, Sayang,” Bunda ikut menenangkan Ratu.
“Sembianya Ayah sama Bunda yang urus, ya. Ratu yang

\
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yang kau gunakan percuma -untuk hal’ lam waktu yang' o

itu. Namun tak sekahpun Ratu menangis: Seolah ia tegar. - ”

menemukan Reon telah tak bernyawa di sofa ruang keluarga..



tabah...,” tangan Bunda ‘mengusap puncak kepala Ratu

.penuh’ kasxh sayang.

Keluarga Raja mengurus proses pemakaman Reon i

secepamya, mengingat Ratu kmx benar-benar sebatang kara
di Indonesia. Ratu berkalikali meminta maaf pada Ayah
- dan Bunda karena merepotkan. Namun Bunda mengelak:
"dengan _alasan Ratu sudah menjadi bagian dari keluaiga

mereka. Ucapan itu membuat Ratu menangis sehingga Raja

- memiliki satu tugas penting:' menenangkan Ratu.

Pelayat berdatangan, termasuk teman-teman Raja dan '

Ratu, 1uga teman Reon. Semua orang memeluk Ratu dan_.

. menguatkannya Ratu hanya tersenyum tipis kepada mereka,

membangun dinding pertahanannyax untuk saat ini saja.

v v' Dari segala pelayat yang datang, ada satu yang menank

perhatmn Ratu.

. “Raja tunggu sebentar, ya, ucap Ratu sambll tersenyum
" kecil kepada Raja.

Raja mcngangguk pelan,‘ “Mau ke mana’” .

: Ratu menatap” ke arah seorang perempuan bertubuh

mungll yang berdiri terpaku di gerbang rumah. Seolah dia -

- tidak ada keberanian-untuk melangkah lebih jauh. -

_ “Kak Trixie?” sapa Ratu lembut. “Udah lama Ratu

- nggak liat Kakak, ke mana aja, Kak?” - R

3 “Ratu tahu itu hal payah. Seharusnya Ratu- sekarang
- mengatakan bahwa Reon sudah meninggal, bahwa kedatangan

'7 Trixie ke sini hanyalah menambah luka pada dmnya, pun

- pada Reon dan Trixie sendm
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Tnxxe adalah man'fan pacar Reon dua bulan yang lalu.
_Hubungan mereka awalnya. sangat baik. Trixie bak ﬁgur ’

seorang kakak- perempuan. yang tidak pernah-Ratu punya.” -

-~ Mereka bertiga sering pergi bersamarsama, menonten film

. .atau karaoke. Trixie juga sering membawakan bekal makanan- -

: untuk Ratu dan Reon Namun entah -ada masalah apa,

- Trixie lambatlaun menjauh. Abang Ratu ]uga tidak suka

! “bila adiknya menyinggung nama perempuan itu. Maka
- selama dua bulan: lalu hingga sekarang, Ratu menganggap 7
“Trixie tidak- ada. ‘
~ “Aku dapet kabar dari teman kuhah ” suara Trixie
sangat parau, seperti menahan tangisnya. Munglun dia tidak "
menyangka Reon benar-benar pergt menmggalkan dunia ini.
Mana yang lebih i ironis; melayat mantan pacarmu atau tidak |
. dapat menyelesaikan masalah menggantung di hubungan |
 kalian, “Reon beneran udah...?” o
" Ratu mengangguk kaku.
-“Reon...,” Trixie hmbung, dia menahan bobot tubuhnya
: pada gerbang' “Reorku... : - .
- Ratu. menunduk, “Apa pun masalah kahan berdua, Ratu'
yakm Béng Reon ‘udah maafin Kak Trixie.” x
. Trixie menahan air matanya untuk tumpah, “Tenma”
| kasih, Rat.”. e o
.. “Kak. 'I'nxle mau masuk ke dalam?” tawar Ratu
“Nggak Kak Trixie nggak sanggup,” ada senyum
“pahit di wa]ah perempuan dengan mata cokelat i ltu, “Kakak
. akan doakan Reon dari jauh. Sekah lagl, terima Kasih, Rat.”
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~ Ratu mengéngguk Dia hanya berharap: Trixie bisa
sedikit terbuka padanya Meskx Ratu yakin hal itu ndaklah
mungkin. - i
- Setelah segala proses pemakaman selesan, keluatga Ra;a '

-.memutuskan untuk mengmap di- rumah Ratu, menemani

_perempuan itu. '

~ “Ratu tidur, ya, sahut Raja lembut semban mengusap
rambut Ratu. Mereka sedang duduk di sofa ruang keluarga.

. Ratu menggeleng. - Pandangannya ‘tidak fokus, namun -
genggamannya pada tangan Raja begitu erat.

“Raja jangan pergi,” sergah Ratu dengan suara bergetar .

Ra]a menarik selimut cokelat' untuk menutupi badan - o
" Ratu. Kepala Ratu dengan. perlahan Raja baringkan di

ﬁ sandaran sofa, sementara tangan mereka masih terkait.. - .
. “Sekarang, Ratu ndur, penntah Ra]a lembut, “Ra)a
- bakal jagain Ratu.”

* Ratumenggelung, mendekat ke pangkuan Raja. Punggungl SR

milik sang tubuh. rapuh itu bergetar. Jan-]cman Raja

"mengusapnya pelan, memberikan ketenangan. -
- “Harusnya Ratu nemenin Bang Reon kemarin, bukannya

_pergl kelayapan, ‘racauRatu, “Bang Reon pasti capek = o

nungggu -anak bandel kayak Ratu pulang. Dna pasu marah

7 sama Ratu makanya dia pergi.”

‘Raja tetap- mengelus punggung’ Ratu

“Kcnapa orang-orang: yang Rat;u sayang selalu pergx?” o

tanya Ratu putus asa.
‘“Rat o
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* “Ratu capek, Jat” Ratu terisak, “Ratu kangen Bang

e Reon, Mama, Papa . kenapa mereka semua ninggalin Ratu?”

_ ‘Raja tak kuasa menahan air matanya lagi. Ia menarik
o tubuh rapuh-itu ke dalam pelukannya
. Keduanya menangls -
Keduanya rapuh.

1 Keduanya sama. —* - :
“Jangan nangis lagl, Raja mohon ]anyn, 1sak Raja,
- matanya sudah’ memerah, “Raja di sxm, Raya di slm, Ra]a )
N di ‘sini... untuk Ratu.” : '

~ Ram mengangguk perlahan :
Isak tangns Ratu melemah, telah pergi Ratu menu;u

N

munpx sesaat, penyembuh sesaat, sebelum esok reahta pahlt .

© menyapa. . :
: Raja membanngkan tubuh rapuh itu di’ sandaran sofa
E berbentuk L, lalu dmnya ikut berisnrahat d: sisi. lamv o
Ini hari yang panjang, ’
- dan tangan mereka terkait.






MATA Ratu membuka perlahan. Rasanya, seperti ia sudah
tertidur lama, nyaman, dan menenangkan. Awalnya Ratu
hanya melihat rambut hitam berantakan, lalu Ratu mengedip
lagi. Ia terkejut setengah mati melihat Raja tertidur di
sebelahnya. Meski secara harfiah hanya kepalanya saja,
tetap saja Ratu kaget!
~ Begini, sofa yang Ratu dan Raja tempati berbentuk

L. Jadi, otomatis hanya kepala mereka saja yang bertemu.

Dan, tangan mereka masih terkait,

“Raja! Kok Raja di sini?” tanya Ratu panik. Bila Reon
melihat mereka, abangnya akan berspekulasi macam-macam.

Dengan cepat, Raja mengedip dan bangkit. Wajah bantal
Raja sangat menggemaskan. Mata sayu, bibir memberengut
kecil, dengan rambut acak-acakan Raja sukses membuat
Ratu tak bisa berkata-kata.
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““Raja pulang, ya! Nanti Ba_nngeon liat bisa'panjang
urusannya,” ungkap Ratu. Semoga Raja mengerti! |
" Raja menatap Ratu, seolah ada hal anch dari ucapan

. perempuan itu. Raja menank napas cukup panjang seraya - -
" meraup tangan Ratu.

“Bang Reon udah pergi, Rat.”. » : .
Satu-satunya hal yang Ratu benc1 dan bangun tldurv-v '
adalah, dlrmya harus menerifiia kenyataan pahit itu.

“ Ratu tersenyum tipis. kepada Raja. Senyum yang entah o :

a 'vkenapa tak lagi bermakna sekarang.

“Raja kok tidur di $ini?” suara Bibi Mitha yqng terkejut s

membuat Raja dan Ratu menoleh.
Baik wajah’ Raja thaupun Ratu memerah
" “Ke-kemarin Aja nemenin Ratu, Bun> o
Bibi Mitha curiga, tapi tak’ mendorong lebxh jauh “Klta
sarapan’ duly, yuk.” - ,
~ Sarapan? Biasariya, Ratu sarapan berdua saja bersama
Reon.... Ratu ‘akan menjahili Reon dengan kulit pisang di

) anak tangga, sementara Reon akan bertanya kesehanan-

Ratu di sekolah.” _
“"Mengapa hal-hal kecil terasa” sangat besar bagmya

e _sekarang’ Mengapa terlambat Ratu sadan bahwa dan semua
- orang, Reon yang selalu ada? - '

... -“Ayo,” Ratu bangkit dari sofa menulu 'dapur, menglkuu? :
langkah Bibi Mxtha. o ,

- 1“Raja patuh’ mengnkun Tak berapa lama,’ Om Adit
muncul dan duduk di se,blelah‘Raja. Suasananya sangat
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“suram sehingga Ratu memlllh berdlam dm sambll menekun :
ukiran di meja makan, N , A
"~ Reon yang membeli meja makan ini. Katanya, uku'annya
unik dan langka Mejanya terbuat dan kayu Jan, 1ad1 awet
hingga Ratu punya cucu. : :
" “Hari ini Ratu mau makan apa?” tanya Blbl Mxtha
-~ “Apa aja, Bun Dibuatin sarapan sama Bunda aja, Ratu ~
udah seneng,” o : 5
Bibi Mitha melihatnya- prihatin. “Kalo omelete, mau”’
~ “Mau, Bun. Makasih, ya,” ungkap Ratu. “Maaf Ratu .
nggak bisa bantu masak ‘nanti yang ada malah makin
ngerepotin Bunda.” ‘ : -
- “Iya, kamu tunggu jadi aja.”
Seleblhnya, mereka diam. Hanyaterdengarsuara kes:bukan
' Blbl ‘Mitha memasak dan lembaran koran yang dibalik
oleh Om- Adit. Entah kenapa, Ratu yakin mereka memberi
- - ruang untuk Ratu berpikir sendiri, Dan memang ndak ada
. satupun keinginan Ratu untuk berbicara. '

Baru saja Bibi. Mltha menaruh hidangan’ makan pagx S

-d1 meja begitu suara denng telepon rumah membuat Ratu
permisi dan bangkit- dari tempat- duduknya Ratu bergegas
mengangkat telepon  tersebut,
** “Halo,” sapa Ratu ramah. _ .
. “Ratu?” suara Tante Klara terdengar di ujung telepon
“Ya ampun, Ratu... “Tante baru dapet kabar Izalau Reoni...
v Tante turut berduka cita.” e S

- “Nggak apa-apa, Tante.”

. ‘:vzrﬁ‘v '.‘v-



“Maaf Tante nggak sempet ke Indones:a lzemarm Sore ‘
mx Tante sama anak-anak mau ke sana.” o
“Nggak perlu, Tan. Nanti malah ngerepoun.
“Ratu nggak boleh ngomong gitu... . Meski Tante ,'arang
ke Indonesia, Tante masib peduli sama kamu, Rat>
L Tante Klara adalah sepupu jauh ibunya. Bisa dxbxlang, dia

- adalah bibi Ratu. Tante Klara tifggal di Smggpum bersama

suami dan dua anaknyé. Terakhir kali Ratu menemui Tante

Klara adalah saat orangtuanya meninggal. ‘Tante Klara

memang sibuk, mungkin karena baik dia maupun suammya
bekerja ekstra di sama.. ..
“Maaf, Tan,” ucap. Ratu pelan “Kalo Tante udah sampe
ke Indoncsla, bilang aja ke Ratu. Nanti Ratu yang jemput.”
“Nggak apa-apa; Rat. Tante bisa kok natk takst Tante v'
‘kan nggak mau ngerepotin kamu juga.” :

Ratu tersenyum kecil, “Ngga.k apa-apa, Tan Tante udah L

_ 'bagxan keluarga Ratu, kok.”
 Tante Klara tertawa sendu, “Wabh, senjata makan tuan,
deb. Ya-udab, mmtx “Tanté Klara telepon Ratu kalo mate
sampat :
" “Oke, Tan. Safe ﬂtgbt, pesan Ratu :
- DanRatu benar-bena,: bérlmrap Tante Klara t:ba dengan
, selamat.

~ “AYO, semuanya nyanyi bersama Laditt” seruan Ladit
-~ disusul dengan teriakan heboh ‘teman-teman di kelas XII- -
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»Puth”

IPA-3. Mereka semua. mengangkat tan'gannya"ke atas, lalu” |

" bergerak ke kanan dan kiri seu'mgan dengan tangan Ladlt .

- Raja melongo melihatnya. . A |
“Raja! Ayo ikutan sini, jangan melongo aja depan pmtu!” v

" Ladit berteriak saat menyadari kedatangan Raja.

Raia bergerak mendekat dan menatap laki-aki m} seolah -

sudah gila, “Lo ngapain, sih?”
© . “Ini namanya ‘Peregangan Sebelum UAS! Ayo, semuanya! -
. We don’t talk anymore! We don’t Jove anymore!” dalam
'bayangan Raja sekatang, Ladit sudah segila manusia purba

- “Itu lagu Charlie Puth? Sejak kapan lo suka Charlie
Puth?” ‘tanya Raja dengan pandangan aneh. Semgatnya,'
Ratu yang suka:dengan lagu-lagu penyanyi Amerika jtu.

* “Sejak My Queen ﬁyanyi ba‘reng‘ Charlie and The
Chocolate Factory, cgngu' Ladxt “Maaﬂ<an gue Charhe | }

Awalnya Raja bmgung s1apa yang dlmaksud My Queen o

" . oleh Ladit—dia kira Ratu, lalu mendengar verse kedua dari |

lagu We Don’t Talk Anymore dinyanyikan Selena Gomez, )

" Raja menggerutu. Dasar Ladit gila. ~,

“Eh, Ratu, tuh! A;ak Ratu nyanyx, Ja!” tenak Ladit,

. “Ratu! Ke sinil” .-

* Raja melihat Ratu di ujung kondor kelas dua bersama

dengan Agung, Leom, dan Leon. Ratumelambaikan tangannya

pada Ladit, namun tidak kepada Raja. Raja pun membuang

" mukanya dan beranjak dari ambang pintu kelas.

Selmak Ladit menged:p Dia turun kursi di depan kelas,

o lalu menge;ar Raja.
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*“Kenapa lo? Berantem iéﬁ’” tuntut Ladit.

Raja bersandar pada kursinya, menoleh ke arah ]endela o

~ ‘meski tak ada bal menarik di sana. “Nggak- bisa dxbllang
berantem, cuma ketakutan yang bakal jadi nydta aja.”

“Maksud 10?” Ladit menautkan kedia alisnya, “Oke, - o

gue harus manggll Resta dan Edo ke sini. Semuanya harus-

vidunusyawarahkan dengan baik.” = - - :

- Sejak Raja datang ke rumah Fey, sejak itu pula dla ‘
tidak sentimen terhadap ketiga sahabatnya. Raja tahu, lambat~ :

o laun, mereka. akan merecoki kehidupannya.

Setelah Resta dan Edo datang, barulah Raja men]elaskan

keseluruhan ceritakemarins sore, saatawan kelabu menggantung -

di langit, dan rintik hujan ‘menyentuh lembut mobil Raja.
" Tante Klara adalah. saudara /auh Ratu. Dia tinggal di -
Smgapura bersama ariak-anak dan suaminya. Itu pen/elasan
 singkat Ratu saat Raja bertanya siapa Tante Klara. - _

Sorei rm, Raja mengantar Ratu ke bandara untul bertemu
‘tantenya. Sebenarnya sib, tadi Raja yang memaksa untuk
" ~mengantar. Daripada Ratu naik taksi, tidak aman, -apalagi -

Ratu masih d:rundung duka. : :
 “Kok Raja’ nggak pernabh deuger nama  Tante. Klara'"‘.‘»
o dxsebut-sebut?” tanya Raja saat Lemacetan di jalan tol
membuatnya kesal. i ' I

' Ratutersenyum kecil, “Nggak terlalu deleet, ]a Namanya

juga saudara jaub.” , : :
" Raja dekat dengan beberapa “sepupu 1auhnya, tapi ia
tidak mendorong lagi. Mungkin; Ratu memang txdalz begttu o
.'dekat dengan. Tante Klara ini, : o
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SeSdmpa:‘iiya’ di bandara", Tan'té'KIa'm dan anak:-anaknya
ternyata sudah menunggu. Ratu dan Ra/a turun dan mobil
dan mencium punggung tangan tante Ratu itu. ;

Tante Klaramemlikiwajab oval dengan rambut berwama-
cokelat cerah. Kedua anaknya, Vio dan Lifi, memiliki warna
rambut yang ‘sama. Mereka sePertx zbu-anak seleb yang

" sering Ra]a lxhat di ma;alah Bunda."

-.*Hai, Ratu' » sapa Tante Klara ramab seraya memeluk "

" Ratu, “Wah, kamu-sudab besar, ya....”.

: ‘ “Hat, Tante Klar, Ratu tersenyum kecil, lalu melepas "
. pelukannya, “Maaf lama, Tan. Tad; di /alan macet ‘
‘ Tante Klara mengibaskan tanganmya, “Ab, nggak
masalab, Rat,” lalu dirinya sadar dengan kebermfaan Ra;a,* .
“Ini siapa, Rat? Pacar kamu, ya?” ' . N
 Wajah Raja berubah merab padam,
.. “Iya, Tan. Namanya Raja,” dengan bangga, Ratu
“ menggamtt lengan Raja, “Pacarnya Ratu _
. Raja mgm menangzs, tapt yah masa :a menangxs. .

" terharu di sini.

. “Saya Ra/a, ucap Ra;a seraya mengulurkan tangannya.
Tante Klara tersenyum, “Tante Klara, tantenya Ratu.”
“Wah, namanya Kak Latu sama Kale La;a sepasang

,”

L - seru Lili,

- “Iyall Bener banget, Lili,” Vio menatap tak;ub Raja

: Ra/a gemas pada keduanya. Lili dengan pipitembamnya,
sementara Vio dengan mata bulat. Dari dulu,, Raja. ingin
, memzl:kt adik perempuan. Dia ber;ongkok sebmgga Izepalanya '
sejajar dengan Lili dan: Vzo
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"+ *Hai,” sapa Raja seraya tersenyum

Lili dan Vio terkesima, Ratu dan Tamte Klara yang .

melthatnya banya terkikik gelx Raja memang punya ‘karisma’.
yang. ttdak disadarinya. Langsung saja Lili memanjat ke -
babu Raja, sementara Vio ‘memeluk betis kanannya,
“Kak Ld/a, main! Main!” seru Lili dan Vio kompak _
“Kita ke runiah Kak Ratu dulu, baru mam, ya,” bll]uk'v ‘
Tante Klara. i : 1
‘ ' Butuhsek:tarsepuluh memtbagt Lxlxdan Vlo melepaskan
‘Raja. : o
- . Tante. Klara duduk di samping Ra;a yang menyet:r .
Ratu berada di belakang bersama Lili dan.Vio. Perjalanan
' ‘menu;u rumab Ratu sangat sepi, banya terdengar mesin
. kendaraan dan suara celoteh Lili dan Vio.
~ Begitu suara Lili dan Vio melemab, Raja talm mereka :
- - tertidur. Mungkm Ielah setelah penerbangan satu lam ke
Indonesia. '
| ~ Saat itulah, suara Tante Klara mengm kehemngan
- “Tante -udah mthr ini dari Iama, Rat ungkap Tante
Klara.
L “Apa, Tan?” tanya Ratu. . .
Tante Klara menghela napas pan]angnya, “Kamu
" mau ‘han’ tinggal di Singaputa bareng Tante?”
‘ Ada Lehemngan yang cukup . pan;ang sebelum Ratu‘
mengisi. :
“Maksudnya?” ‘ J
“Tasite nggak bisa ninggalin kamu dx ]alzarta tanpa'\[ :
jpengawasan,. Rat,” suara Tante Klara_ berubah dnua kali
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"Iebxh serius dtbandmg tadi. “Reon udah nggak btsa lagam
kamu Iagt Dt rumah, kamu sendirian, Rat. Tante cemas
Darz spion tengah Ratu melxhat Raja seolah satu-satunya |
yang ia pikirkan mengenai ini adalah apakah siap Ratu ,
_menmgoalkan Raja? =~ . -
Dan Raja tidak akan pernab srap
. “Jadi gitu,” ‘Raja mengakhm centanya dengan helaan :
napas, “Gue belum nomongin ini sama Ratu. Gue bahkan -
kayak. menjauh dari dia untuk semenmra
“Kenapa?” tanya Resta dengan alxs tertaut “LDR bukan '
masalah, Ja.” g
~ Edo yang dan mdx diam kini angkat suara, “Kecuah
kalo lo juga mau pergi.” :
'. Suasana untuk sejenak hening di antara meteka bertlga o
" “Gue mau-kuliah di Paris,” aku. Rdja,
_ Ladit. bertepuk tangan puas, “Akhirnya, tebakan gue
bener! Lo pelit karena ‘nabung buat kuliah dl luar”
Raja tersenyum tipis. _
) “Lo hatus ngomongm ini sama Ratu, Ja, ungkap .
Rmta sedxklt panik.” - '
’ Ra;a membuang mukanya ke luar ;endela “Nann
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- Katw nggab maw Kejoo memdlih pilihan,
- seperli i dan abbhiviye melhal
e bdatang, lalu bertanga,
Kerapa gue nggate ambel. esempatar du?”
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SUDAH seminggu berlalu sejak kedatangan Tante Klara di
rumah dan kepergian Reon. Selama itu pula, Ratu berusaha
tetap tegar dan terlihat ceria di hadapan semua orang. Tante
Klara juga membantu dengan kehadiran Lili dan Vie di
rumah menghangatkan suasana. Sayangnya, Tante Klara
sudah pulang kemarin karena rapat kerja di Singapura yang
tidak bisa ditunda-tunda. Maka, Tante Klara pergi dengan
berpesan kepada Ratu untuk memikirkan tawaran tinggal
bersamanya di sana.

Ratu hanya tersenyum tipis seraya mengangguk. Nanti,
bila Ratu sudah siap, jawaban itu akan Tante Klara terima,
balas Ratu saat itu.

Dan sekarang, ketika Ratu berada di mobil bersama
Raja menuju pulang, Ratu tahu ada sesuatu yang ingin
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Raja ungk‘ap‘kan.A Terlihat dari cekalan tangan Raja pada .~
stir mobil. Matanya juga mengarah tak fokus di jalanan.
Maka sebagal pacar yang peka,. Ratu berdeham
 “Gimana kalo hari ini kita mampir ke Hnstory Cafe?” .-
tanya Ratu meng151 kehemngan * e
 Lamunan Raja buyar. Matanya melirik Ratu dengan

wajah terkejut. Sepertinya, tawaran kasual Ratu terlalu -

ba-txba bagi Raja.
“Sekarang’” tanya Raja sangsi. - ,
- Ratu tersenyum tipis, “Kayaknya ada sesuatu yang mau
Raja kasih tau ke Ratu.” -
: Raja akhu'nya menghela napas pasrah Dla memang
tldak bisa menyembunyikan 1m selamanya kepada Ratu.

‘Apalagi tawaran Tante Klara kepada Ratu, membuat pneran L

Raja tak fenentu.
- “Oke;” ucap Raja singkat sambxl membantmg stir ke .
arak berlawanan. . ¢
Hxstory Cafe adalah salah satu tempat nongl\rongb |
anak-anak ‘SMA- Adhi Wijaya. Letaknya tidak jauh dari.-
sekolah dan dekat dengan jalan tol. Jadi semua siswa dari
berbagai arah bisa menuju History Cafe dengan mudah.
~ “Dari levelnya, nanti ngobrblnya tingkat mana; santai, -
- serius, atau serius banget?” tanya Raja sedikit. gusar.
. Ratu, mengalihkan pandang ke .arah pacarnya, “Lho,
. “Ratu nggak bisa tau, dong. Yang punya sesuatu’ yang'
‘dlsembunynn ‘kan, bukan Ratu.” :
“Raja nggak bermaksud nyembunylm, Rat, elak Ra]a
“Ratu tau.”
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Rasa pengeitian iru tidak pernah Ratu berikan kepada ~

siapa pun selain Raja. Ratu tahu, tidak ada gunanya betkcras o
~ hati di suasana yang sudah sepelik ini. ‘
Sekonyong-konyongnya Ratu- melamun, ia nierasa'
genggaman hangat Ra)a di- tangannya Ratu tersenyum .
kecil ke arahnya Ibu ]armya mengusap lembut punggung -

. - .tangan Raja.

. “Apa pun yang terladl nann, Ratu tetap sayang Raja,

o lan]ut perempuan, bermata hltam gqlap itu.

-Dan Ratu sungguh-sungguh mgm mempercayan, ‘4
umpannya S

“RAJA mau ambll beasxswa dl Pans,” ucap Raja.
gamblang setelah mereka berdua duduk.dn salah satu laernpat e

Co History Cafe.

Hal itu. sudah Ratu duga Raja 1ngm pergl, namun

= hubungan “mereka membuiat lakidaki itu sedikit b:mbang o

Ditambah dengan kepergian Reon, Raja pasti merasa bersalah
 bila i meninggalkan Ratu j juga. -
"~ Ratumenyesap stmwberry frappe mlllknya sambil menatap

“ke luar kafe. Hujan lebat di sana, banyak yang lm‘neduh s

namun banyak j juga yang menerobos untuk mengejar waktu.
' Jalanan macet dan tidak teratur. 'Membuat Ratu sepuluh.,
kali lipat lebih riyaman di kafe ini dlbandmg pulang
* Lagi pula, s1apa lagi yang: akan menyambut Ratu pulang? .
“Itu bagus umpal Ratu singkat,. -
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_ “Cuma itu?” mata Raja melebar, “Serius?”

\ - “Raja mau Ratu gimana? Nangis kejer di depan Raja,
‘minta’ Raja nggak boleh pergl’ Atau ikut ke Paris dan
vsélamanya jadi beban buat Raja?” pertanyaan bertubl-tubl

" yang . pasu Ratu:pun. ndak bisa menjawabnya bila. berada"

di_posisi Raja.- 4

Raja terdxam, “Kita, harus bka kesepakatan ,

- 'Empat kata konyol itu sontak membuat Ratu tertawa

‘ parau. Apa lagi yang ada di otak seorang lakx-lakl bernama

| " Raja? Bahwa mereka berdua schamsnya tmggal "bersama?

~ Bahwa seharusnya, Raja dua puluh empat jam di sampmg
_+ Ratu? Omong kosong! ~
| “Ratu nggak tertarik,” desmnya sambxl mengelap blbxmya

S .déng:m tisu.

Ketika Ratu hendak pergl, Ra;a menahan tangannya, :
: “Ratu hams denger dulu.” ' :

“Trus setelah kesepakatan, apa?” sentak Ratu tak ,
. terkendali. “Apa itu-nggak merubah Lenyataan bahwa Ra]a
akh:mya bakal pergi juga -dari Ratu?”

Serta-merta dmdmg pertahanan yang susah-payah Ratu
buat kini rubuh. Perempuan itu kembah duduk dengan
. terhuyung ke tempatnya, matanya tertuju pada meja yang
" membatasi. mereka Ia mcnatap meja itu dengan benci,
seolah benda ‘itulah yang. membuat jarak di antara dmnya (
dan Raja semakin menjauh. -

“Ratu sebenernya nggaL mau Raja pergn, tapi Ratu tan
itu hal egois dan bodoh. Ratu nggak mau Raja memilih
pxhhan sepem itu dan aklnmya mehhat ke belakang, lala

2 . R



bertanya, ‘kenapa gue nggak ambd kesempatan itu?’ Nggak!
A Ratu nggak bisa,” bulir air mata itu ber]atuhan memibasahi .
" rok ‘abu-abu selututnya. '“Tapl, jauh dan Raja... setelah -
. semua ini, Ratu nggak bisa.” ' :
- Tidak lagi Ratu -peduli kepada keadaan sekltamya ,
Semua -hal itu men]adx abu-abu di mata Ratu. Hanyalah ,
Raja di-hadapannya yang berwarna. : :
+ Setelah semua ini, hanyalah orang itu yang sangat .
- berarti bagmya '
~ “Ratu,” panggil Raja lembut.
Ratu mendongak perlahan dan hatmya lantas tenang
‘melihat keteduhan mata cokelat Raja. - ‘ S
 “Kita bisa buat kesepakatan, Rat. Kalo Ratu mau Raja
~ di sini; Raja di sini dengan satu syarat, Ratu ;juga tetep,f'

o tinggal.. Tapl ‘kalo Ratu mau tmggal bareng Tante Klara,

kesempatan itu Ra]a ambxl » ungkap Ra]a pelan-pelan.
“Semuanya juga sulit bagl Raja, Rat. Apalagt lihat kamu
sekarang, selalu pura-pura. seneng di depan semua orang.
_ Terutama di depanku. Ratu sadar gimana sakltnya Raja
 disamakan' dengan orang lain?” . . T
" Ratu terdiam. . L '
- “Rajasiap, kok, jadi tempat sandaran Ratu, cengu' Raja.
" “Modus,” ledek Ratu.
© - “Seperti kata Ladlt, semud kesempatamtuharusdxambxl >
- balas Raja. R
Ratu menautkan kedua ahsnya Kesempamn beasxswa
dxambnl 1uga dong.



| “Raja- rmkxnn Ratu sebelum ambxl kesempatan kayak - - |
gitu, Rat,” dan perkataan ‘simpel itu sungguh membuat Ratu = °

merasa berarti di mata Raja. -
Iru pun cukup.’ :

E Terladl percakapan ini saat mereka pulang dari Hlstory n
.- Ram: stalnya kita sama-sama men]auh kapan lata 3
 bakal bareng lagi, Ja? :

- Raja: Mau tau ‘sesuatu, nggak Rat?

Ratu: Apa? : :
_ Raja: Kalo |odoh, pasti nggak bakal ke mana,

Ratu: Apaan sih, dangdut bangct

. v“RATU!’ seruan lantang itu- serta-merta membuat Ratu
menoleh ke sumber suara. Melihat Ladlt, Edo, dan Resta,
senyum Ratu mengembang Perempuan itu menghampm :
ketiganya.
“Hait” sapa Ratu riang. | ‘ .
““Tumben ke kantin, mau ketemu Abang Ra;a, ya”’
- tanya Edo jahil. “Akhir-akhir ini Abang Raja suka sibuk "
sendm lho, di kelasnya. ' -
' Sebenarnya -Ratu i mgm membeli batagor, namun topxk"\
Raja yang sering sendm -di kelas itu leblh menarik dlbandmg -
" makanan.. . -~ o :
* “Oh, ya?” tanya Ratu, perlahan mengambd duduk di. |
samping Resta dan Edo o
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Resta mengangguk penuh semangat, “Kayaknya, dxa
lagl belajar. buat beas—"

' Ladit dengan cepat, mengm;ak ujung kaki Resta» Lakx-lakl

berkacamata silver itu melolong kesakltan, dia membalas

- ~ siksaan  Ladit dengan menabok bahu lakz-lakl itu sama

" tetap saja menghibur!

’ kerasnya
© .. ~Melihat tmgkah teman Raja yang ada-ada aja, Ratu '
- nyengir. “Ya ampun, - Ram udah tau kall, kalo Raja nge;ar
- beasiswa.” o
v ' Wajah Ladxt, Resta, dan Edo sama-sama’ melongo tak
- percaya. Ratu terbahak melihatnya sampai-sampai air matanya
keluar. Sudah umur tujuh, belas, kelakuan nga lakl-lakl itu
“Bener, Rat’” tanya Ladit sangsi. ;
“Lo mau liat dia, nggak?™ tanya Edo sambil nyengnr lucu.
~ Melihat Raja berkutat dengan tugas-tugas, kebmgungan, ‘
" dan semrawut? Kesempatan itu tidak mungkin Ratu tolak!
- Ratu mengangguk semangat, sontak Ladit, Edo, dan Resta
terbahak, a
“Ayo!” seru Resta seraya berdiri.
: Tiga laki-laki. dan satu perempuan. itu bergegas ke
- kelas Raja, Banyak pasang mata mengarah kepada mereka, |
- pasalnya“cukup anch tiga kakak kelas dengan satu adik
" kelas bersama-sama di’koridor kelas dua belas. * v‘
‘ Tapi baik Ratu maupun trio tldak peduli. :
“Tuh, Raja. Duduk di singgasana,” tunjuk Ladit.
, Raja memang di sana. Bertumpuk buku pelajaran berada -
' di sisi kiri-kanan iejanya. ‘Dan tak biasanya, kacamata
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‘bertengger di hldungnya Selama ini Ratu tldak mengu:a' '
" mata Raja bermasalah atau apa. , .
" Baru kali ini Ratu melihat Raja seserius itu, nerbadap_
- masa depannya o S
Melihat Raja seperti itu.. Ratu tidak boleh egois, ‘kan’
: “Kenapa, Rat?” tanya Resta mehhat senyum sedih
' terukir di wajah Ratu. , _
- Ratu ménengok ke arah lakx-lakn itu, lalu tertawa kecxl, -
_ “Ayo balik lagi ke kantm. ' :
Sebelum kesepakatan itu dnbuat, Ratu pun telah tahu
-)awaban dan segalanya

o
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RAJA merebut bola basket itu dari tangan Edo, lalu
- menembaknya ke ring. Seperti yang sudah-sudah, bola itu
masuk dengan mulusnya. Semua orang yang kebetulan
berada di lapangan indoor menyemangati Raja.

“Nice shoot,” puji Ladit.

Sore ini, Resta memutuskan untuk beristirahat dari
rutinitas dan ketegangan UAS semester lima. Dia mengajak
Ladit, Edo, dan, Raja bermain basket. Meski sebenarnya
hanya Raja dan Ladit yang jago, sepertinya Resta hanya
ingin menghangatkan suasana setelah lama selalu tegang.
~Rajanyengirkepada Edo yang mencak-mencak, mengingat
baru kali itulah Edo memegang bola dan lima detik kemudian
sudah Raja rebut. : ' )

Raja berlari ke arah Ratu yang tengah mengobrol
bersama teman-temannya di pinggir lapangan. Laki-laki itu
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senang keadaan sudah membaik di antara mereka, sama
halnya seperti Raja dengan teman-temannya. Andai saat
- -itu perkumpulan baru bemama Asa tidak dibuat, mungkm '
- sampai sekarang masalah itu berlarut—larut. . |
“Hai, Raja,” sapa Leon, Leom, dan ‘Agung serempak
7 “Hai,” balas Raja, tersenyum, lalu beralih pada Ratu.
- Perempuan itu sudah menyodorkan botol mmum 1sotomk o

. seperti biasanya. “Makasih, ‘Rat”

. Untuk sesaat tidak ada yang mengamkan apa pun. Semua
mata melihat ke arah Raja yang membuka dan menegak
isi botol minumnya. .

“Kok gue nggak dikasih mh, Rat?” protes Leon pura- 7
pura marah. ‘ “
~ Ratu men;ulurkan hdahnya, meledek, “Makanya, punya )

pacarl” .

" “Ini nggak adll' Gue ‘kan - sahabat lo, Rat!” Leon

- semakin berapl-apt : :

. -Raja teckekeh geli. ‘Entah kenapa ia merasa menang dan

bangga. Dari sudut mata Raja, ia melihat Agung tcrsenyum,
kecil melihat pertengkaran Leon deng;an Ratu.

. “Kalian tuh berisik banget, sih!” seru Leoni angkat }
suara. “Kita ‘kan lagi ngomongm soal syukuran Nevan,

Nabila, sama Rikan!” . S ‘

_ Ratu menautkan kedua ahsnya -yang menurut Rala
, adalahposetemnutyangpemahxahhatdanseorangRanL
* “Tunggu-tunggu. Adik lo yang laki-laki yangmana? Bukan.

Nabxla; ‘kan?”
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Klm Leon yang melotot,. “Gila aja, Lo! Ya Nevan,
.~ 1ah. Tapi, mtskxpun dia lakx-lak: dia nggak bakal ngalahm I

kegantengan seorang Leon.” . . S
| Untuk pertama kalmya Agung bersuara,“‘Sok
‘kegantengan, Le” = : o

" “Emang. ganteng!” sungut Leon '

- “Iya deh, ganteng,” ucap Ratu dan Leoni setengah hati.
Begitu sadar mereka mengucapkannya serempak mereka
tenggelam dalam tawa. )
© “Widih, Ra]a lagi ngumpul sama Dedek-Dedek Gemes, -
ledek Edo, txba-tlba muncul dan duduk di antara- Raja dan .
Ratu. “Hai, Leon, Leoni, dan Agung. Eh, hai juga Ratu.”.

Ratu memelototi Edo, “Dedek ‘Gemes dan mana, Do?”

. Edo nyengir hicu dan menun)uk hidung Ratu, “Dari
sini, nih.”

Sejurus kemudian, Ladxt dan Resta ikut mengumpul
bersama mereka sehingga lingkaran yang tadmya muat
empat. ordng kini harus melebar menjadl delapan: orang.

- "Ada beberapa hal yang’ tidak pemah Raja’ sangka"
selama ludupnya, 7

1. Dia pacaran sama anak sahabat Bunda 7

: 2. Dia punya teman pindahan dari National ngh yang‘
~ konyol _bernama Ladit Gardira. : S _
3. Teman-uemannya mulai dekat dengan teman-teman" B
. pacarnya. : -

4. Ketn@haldlams



“Ini' Leon sama Leori yang dibilang-bilang ‘badai-
membahana’ itu, ya?”-tanya Resta dengan polosnya, sukses

N ~membuat Leon dan Leoni melongo tidak - mengern

" “Jangan ngomong gitu, Bego. Yang bener dikit kalo
' kenalan sama orang,” ungkap Ladit dengan pongahnya. -
“Hai, Leoni. Ini Ladit, tho: Inisial nama kita ‘sama,. bisa
jadi kita jodoh kayak Raja sama Ratu.” .
| Semua orang kecuali Leoni menggeplak kepda Ladit— .
~ tentu saja Leoni tidak 1kutan, dxa snbuk menyembunylkan
_rona mérah menggelap di pipinya. :
" “Jodoh ‘kan, nggak selamanya satu mnslal ” gumam
Agung tiba-tiba. ' =
~ Sesaat ada jeda, lalu, tanpa aba-aba, semua orang mulal
menggoda Agung. - o
. “Aduuuh yang cembutru Leom-nya dxrebut” R
. ““Chckek, Gung, gue h,ggak bakal mkung lo, kok” |
- “Le, Le, ada kode, tuhlt” :
Sukses, bukarnr hanya’ wa]ah Leom yang merah padam,. '
Agung puri bernasib serupa. - . '
Semua orang tenggelam dalam gelak tawanya, sernentara .
Raja mchhat Ratu yang- telah kembah rang. - '
Raja tersenyum, SR
Sungguh lucu ketika dirimu betbahag;a -saat ‘melihat’
" orang yang kau cintai bahagm

o



RATU mengunyah berondong jagung sementara matanya
terpaku pada film horor Di sana, seorang perempuan
* sedang mengendap—endap keluar rumah berhantu. Ratu tahu

perempuan itu udak akan berhasil... dan ya, dla dxtangkap,

hantu,

“Filmnya- nggak ada yang lebih nyeremm, Ja?” tanya .

: ,Ratu bosan. .

: Serempak Ra)a dan Budhe Ratih menyuruh Ratn

diam .dengan “psst” legendaris mereka Tiap kah Ratu

menginterupsi, kedua manusia yang “fokus menonton film
itu merasa terganggu Dua-duanya sangat kompak dalam
- hal film, : .
“Bosen!” protw Ratu
CePgsy” v ;

" Ratu cemberut. e o

Ratu yang kalah akhirnya menyandaxkan kepala pada

Raja. Tangan Raja mengelus rambut Ratu penuh sayang, -

~ walau matanya tetap terfokus pada film. Gestur kecil itulah

yang selalu membuat Ratu merasa aman di sisi Ra;a

.Sudah seminggu lebih sejak kesepakatan itu dan Ratu

belum memiliki 1awaban ‘pasti. Sungguh, dia ingin tinggal
di rumah Raja saja ketlmbang bersama Tante Klara, Atau,_

i tmggal seorang diri pun tak masalah selama Ratu bisa menjaga
dirinya, tapi ia tahu Raja tak akan mempabolehkanm
Ratu melirik Raja. Laki-laki itu sudah banyak berubah

dibanding saat mereka bertemu. Raut wajahnya lebih dewasa .
dan pandangannya meneduhkan. Ratu terlalu fokus kepada ‘
kehidupan remajanya tanpa menyadari bahwa Raja telah

s 4
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" "dewasa dan akani meneruskan pendldxkannya ke ;en;ang :
lebih tinggi. R : '
_Dan Raja ingin menge;ar bwsxswa ke Pans
“Ratu menghela napas kecil, sxapa dia hmgga bxsa ~

| _if" menghentxkan kemgman terbesat Ra]a’

“Kenapa, Rat?” tanya Ra]a lembut.

“Ratu menggeleng pelan, nmenggamit lengan’ Ra)a dan -

’ menggelung di pundak lakl-lakl 1tu Ra;a terkekehi. geli,

~ “Manja.” - : . SR
“Bxarm, balas Ratu sambll menlulurkan lldahnya‘. '
“Ratu udah punya. ]awabannya” tanya Raja tiba-tiba.

_ Meskl sekelebat rasa ragu itu datang, Ratu akhirnya

mengangguk perlahan Untuk pertdma kalinya sejak menonton

“ . film, Raja’melihat ke arahnya dan menunggu )awaban

Dada Ratu berkecamuk Namun, Ratu tahu satu hal

. bahwa selamanya dia tldak boleh egois.

“Ratu tinggal bareng Tante Klara, sementara Raja nge;ar

* - - - beasiswa di Paris,”.sangat aneh ketika' Ratu mengucapkannya

- tanpa-bergetar sekalipun, seolah ada kekuatan yang
membuatnya bertahan. '
"~ "Raja tertawa kecil; “Raja’ udah tau ]awabannya Kamu -
| memang nggak pernah bisa egois, Rat.” -
. Ratu menanggapinya dengan senyum kecil. ,
" Baru saja Rajaingin berblcara, Budhe Ratih mengmterupsx. "
“Pgst] Ini lagi bagian serunya.” T
. Ra]a dan Ratu tertawa bersama, seolah-olah k&daan
~ tidak ada yang berubah. co
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Seolah Ratu ndak akan pergl memnggalkan Ra]a, dan .
| Raja pun tdak.- S
_Sungguh lucu sand:wara itu.

RA]A menunggu deng.an tenang di sofa ruang keluarga _—

* rumah Ratu. Ja menyapu pandangannya ke segala arah:

- -Semua barang-barang telah ditutupi. kann punh, kecuali sofa.
yang sedang Raja dudukn |

: Ra]a menghela napas

- Hari ini.Ratu pmdah

“Slkat gigi, um...- sikat glgn belum!” seruan Ratu

‘~'terdengar dari’ lantal dua, membuat Raja. tersenyum kccﬂ ‘

“Udah?” tanya Raja.

“Bentar, masxh ada yang ketinggalan,” tenak Ratu -

Séjurus kemudxan, Ratu turun dengan dua koper besar -

- yang dengan sigap Raja ambil. :
“Nggak boleh bawa- yang berat-berat,” gerutu Ra)a '

sambnl memelototi pacarnya.

- Ratu- hanya. terkekeh kecil dan berakhir turun dengan'

tas selempang kecil di bahunya. \
Taksi. sudah menunggu di depan. Ra)a menaruh dua

koper itu ke dalam bagasi, sementara Ratu mengunci pintu . - ’

rumahnya. Raja menutup bagasi bertepamn dengan Ratu’

~ menutup gerbang rumah. |

“Udah siap?” tanya Raja, melihat. walah murung Ratu, B
ia. sendm txdak yakm ' e '



Rafu inéngangguk perlahah Sejak 'Réja ke rumahriya“

untuk melepas: Ratu pergl, ndak sekalipun perempuan im

menatap Raja. ,
Raja menarik” Ratu ke pelukannya, menepuk puncak' ‘
“kepala. perempuan itu dua kali.
“Ratu_hati-hati, ya,” pesan Raja. Dalam dekapannya,
Ratu mengangguk. “Harus tetep ceria.” : ‘

Lagi-lagi, Ratu mengangguk Sebenarnya® Ra]a ingin

perempuan itu mengatakan sesuatu sehingga Raja tahu
apa maksud dari warna wajahnya. Namun, Raja pun tahu
. Ratu bukan perempuan yang akan membenmhu sebelum v
.. dia ingin memberitahu. . : 4
" “Ram nggak mau pergi?” tanya Ra;a

* Kali ini, Ratu menggeleng. Membuat - ‘Raja tertawa
kecil, merasa miris dengan keadaan ini. Bila Raja egois,
. dia mungkin akan menahan Ratu pergi. Namun mungkin,. '
. suasana baru bisa memgludupkan kembali kehxdupan Ratu

yang mati,

, Mungkm, Ratu harus petgl karena semua orang yang
. ia sayang pun pergi. . |

" “Ram harus pergi,” tegas Raja, “Itu udah keputusan V

Rat.”

_ Ratu perla‘han melepas pelukannya dan Ra]a,. lala

"~ tersenyum kecil. Mata itu menatapnya, terlihat murung.

. "“Dadah, Raja,” ucap Ratu pelan, lalu beran]ak masuk
ke dalam taksi.

-Begitu Ratu hendak nalk sebuah seruan Uerdengar dan -

R | belakang. Sontak Raja dan Ratu menoleh dan terkejut mehhat S



. ¢.
. mobil Jeep Ladit tengah memacu kecépatan paling tinggi ke
"+ . rumah Ratu. Kepala Leoni menyembul dari balik jendela. -
o “RATU; LO MAU Ke mana?!” seruan “tadi temyata '
milik Leoni, “JANGAN PERGIN”
Raja melihat Ratu dengan bmgung, “Lo belum ngamh -
tau mereka?” . '
* . Ratu menepuk ]1datnya pelan, “Mereka tau darr manal” .

~ TERPAKSA sopir taksi menunggu selama belasan menit
. lagi untok salam perpisahan yang tidak direncanakan Ratu,
 Sebenarnya Raja'mengiré Ratu sudah jauhhari memberitahu -
mereka. Ternyata hanya Ra;a, Bunda dani Budhe Ranh yang
mengetahm hal ini.
“Kok lo pergi ‘nggak bllang-bxlang?” -gerutu Leon.
. Mereka berkumpul di teras rumah Ratu membentuk |
3 lmgkaran besar.’ Bukan hanya Leon dan Leom, Agung,
' .:,Resta, Ladit, dan Edo ikut memenahkan suasana. :
- “Tadi, klta mau main ke rumah Raja Tau-tau Bu Mlthd
' bllang kalo Raja lagi ngelepas Ratu pergi ke Singapur. Lah,
gue kejang-kejang, dong, cerita Edo dengan menggebu-gebu. ‘ :'
v“Gue langsung nelepon Leom and fnends kumpul di rumah o
Rala, trus kita ke sinil” ‘
Agung mengangguk setuju, “Dan Ladit yang belum .
punya SIM' ngebut ke sini dengan selamat, untungnya.
" Ladit hanya mlsuh-mlsuh karena itu. Dia memang masxh -

e -"berumur 16 menuju 17.
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' “Kenapa lo ngerahasxam nm sxh, Rat?” tanya Leoni
senewen. -
Kini akhlmya Ra;a menyadan bahwa dx sini hanya ada
dua perempuan. dengan enam lakx-lakx Dan entah: kenapa, .

" hal'ita lci.

Ratu menggaruk kepalanya yang tentu tldak gatal
“Uh... gue cuma; yah, nggak tauharusbllangnyaglmana. ,
Semua orang memasang tampang jengkel andalan'- :
masing-masing. : : .
~ “Gampang lho, bllangnya Cuma ‘Hal, tau nggak? Gue o
pindah ke Singapura, lhot" gitu,” seru Leon. S
- - Agung akhirnya angkat bxcara, “Mudah banget, Rat!”
“Iya-xya Gue pergi dulu ya, Teman-Teman, cengir Ratu.
Semua orang mendorong rusuh Ratu hmgga Ra;a harus
menangkapnya dan mengomel. ‘
“Nggak - usah dldorong 1uga, dong"’ seru Raja kesal )
sendiri. o ,
“Ini nggak kayak gue bakal pergi lauh Guys. Cuma |
butuh satu jam doang buat. ke Smgapur, ‘ucap Ratu santai.
‘ “Kalo sxbuk sama lingkungan baru?” tanya Resta tepat
Ratu uerdlam

e Raja lantas membela Pacamya, “Yang pentmg, yang. ©
- lama nggak dilupain.” .

Kali ini Ratu tersenyum. Bukan senyum kecil atau.
' terpaksa lagl Perempuan itu- mehhat Raja dan memeiuk" "
laki-laki itu, lebih erat dibanding yang tadi. Raja mengusap
rambut Ratu pelan, 'kebiasaan yang ia selalu sukai.
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. Dan mungkm, rasa aman dalam pelukan 1tu yang i

*selamalmRatubutuhkan.

“Mereka cocok- banget kayak feses, celetukan Edo .

C disambutdengan tawa riang mereka

Pagi itu, Ratu pergi, menmggalkan kenangan dan segala :

'centayangada

‘ Tak apa-apa, Ratu tahu ke mana ia harus pulang
nantmya. '

RAJA pﬁnya misi, yaitu menghindari Bundﬁ éebisé

o mungkm Maka dari itu, Raja melongok waspada ke kanan
. dan kiri. Setelah merasa pelataian garasi sudah aman, Raja~
~ keluar da»n‘mobllnyavdan terburu-buru masuk ke dalam ‘

5

. rumah; -

. “Raja,” suara panggllan itu sbrta-merta membuat lhntung "

" Rala seolah melorot.' Raja menoleh ke asal suara, semban
, pxkn'annya menjalar ke mana-mana, '

Dia harus tetap. tenang, stay- cool! o

‘Jangan memasang wajah. mencungakan o '

Tersenyum! - .
~ “Dén Raja, kok mukanya kayak kena step mendadak”’

Pertanyaan Budhe Ratlh yang ngawur membuat Raja
: menghela napas lega.

| ““Ah, Budhe Ratih suka ngagetm!” tawa Raja sambll

| {?menepuk-nepuk pundak ‘Budhe Rat:h

'/V' 'Alb 7 " ' . ‘30{



o Budhe Ratih melongo, namun tak mengatakan apa pun.

"Mungkm dia bmgung karena reakm Ra)a yang berlebxhan
“Budhe Ratih ngagetin gunana’”
Lagl-lagx pertanyaan yang tlba-nba, sehmgga Ra;a

' ter)ungkal A
Bunda muncul tlba-nba Tangannya mcndekap folder, '
" sementara kacamata bertengger di pangkal hldungnya

Menandakan bahwa Bunda baru saja selesai rapat di sekolah

: ‘Rapat yang diadakan saat siswa. SMA Adhx leaya libur

tiap sebulan’ sekali.
- “Kamu kok kayak kena step’” tanya Bunda bmgung
sambxl menautkan ahsnya
“Nggak apa-apa, Bun, ungkap Raja, mencium tangan
Bunda. “Ra]a masuk duluan ya, Bun. ‘Mau 1stu'ahat Capek
banget, nih.™
" Raja mcrapalkan doa dalam han agar Bunda tidak

‘ memanggxlnya dan bertanya macam-macam. Satu-satunya hal ~

yang Raja takutkan adalah blla pcrmnyaan xtu menyangkut

tentang beasiswa di Paris.

“Raja!”
" Mati. .
" Matilah Raja, ‘ ,
4 “Apa, Bun?” tanya Raja polos
,-Tetap tenang. - . - - e
Stay cool, Bos! - R C .
“Gimana soal bwslswanya? Udah ada perkembangan’”

Rala meneguk ludah, petlahan ia menghampm Bunda
yang tentu membutuhkan 1awaban segera. Kata arang, untuk-
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mengeluarkan “bom ia harus melakukan terapl pemapasan |
Maka Raja pun melakukannya ' K
" Bunda melihat Raja seolah anak sematawayangnya ftu
~ sudah putus syaraf Otaknya )
| ~ “Kamu ngapain, sih?” tanya Bunda senewen.
“Aja grogi banget, Bun,” jawab Raja seju)umya
“Lho, kok kamu grogi?”

Bun!”

“Bunda—eh, maksudnya, Ra]a nggak ngambe beasnswa, A

Bunda sepem disambar petu', matanya membelalak dan' o '

: bibxmya terkatup rapat dan tipis. Seperti gunung berapi akan

meletus sebentar lagi dari kepald. Bunda. o
“Bunda nggak marah; ‘kan?” tanya Ra]a harap-harap
" . .cemas.. ‘
Perlahan, Bunda menggeleng Raja menghela napas lega, ‘
‘ “Bagus, dong' Raja kira Bunda—" '
“BUNDA SANGAT MARAH!! Ya Tuhan Semiesta Alam,
- Raja! Kenapa kesempatan nggak pernah kamu ambll?!” _
- gelegar suara Bunda. o '
Ra]a otomatis menutup kedua telmganya Buclhe Ratih
_ yang menonton hanya melongo mehhat pers1teruan antara.
Raja dan Bunda. - : ‘
“Kesempamn nggak selamanya hatus dlambll ‘kan,, 4
Bun?” tanya Raja. :
~ “Harus! Kenapa kamu nggak ngambll?” kali § ini, Bunda o
-menatap penuh selidik Raja “Apa soal Ratu?” '
Raja punya pemikiran kemann malam. Sebuah permku‘an.
"yang mgmantapkan diri. Raja untuk melepas Ratu. ‘



“Iya, Bun, wajah Bunda melunak mehhat senyum
-~ terlukis di wajah Raja. Sesuatu  yang selanjutnya Raja katakan e
membuat Bunda terdiam dan mengerti akan satu hal;.
“Sudah sejak dulu, Ratu dltmggal oleh’ orang yang
‘mereka sayang. Biarkan dia pergl, Bun. Sementara Raja
senang menunggu Ratunya pulang” N ‘
- -Bahwacintaterkadang menga]atkan kxm untuk menunggu
ng dicinta pulang. o -
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Lima tabun kemudian....

“HARI ini lo ke Venice?” tanya Leoni dari ujung telepon.

Ratu mengapit ponselnya di antara telinga dan bahu,
sementara tangannya sibuk merapikan lembar pakaian untuk
dimasukkan ke dalam koper. Dia mengangguk, ketika sadar
Leoni tidak bisa melihatnya, Ratu pun terpaksa bersuara.

“Iya, gue mau liburan dulu. Akhir-akhir ini pikiran gue
mumet sama kerjaan di kantor,;’ _balas Ratu.

“Lo bareng siapa ke sana?”

Seperti biasa, Leoni jadi dua kali lebih protekrif bila
sudah menyangkut hal seperti ini. Mungkin karena jarak
yang terlampau cukup jauh. Mungkin juga karena ini pertama
kalinya Ratu bepergian jauh. Atau bisa jadi keduanya.

“Gue... sendirian,” jawab Ratu ragu.



“Sendirian? Ke Vemce> Are you out of your MIND? e

" Lo bisa diculik di sana, dikuntit sama stalker gila, atau -

bisa-bisa .lo dilecelikan!” seru Leoni berebihan. “Lo bisa
.tenggelam di danaunya, lo bisa—" .
o “u'” DU ;

“Apa?ﬂ . o

. “Lo rese kalo khawatu', ucap Ratu sambxl terbahak, .

| “Tenang aja, gue sendiri tapx gue blsa, kok, Laglan, Venice ©

itu bukan tempat kriminal ‘menyeramkan- kayak yang lo ~
' bayangkan '
‘Ratu mengecek isi kopemya lagi untuk terakhu: kall
| Pakalan sudah, novel di kala ia "bosan pun tersusun rapi,
'laptop, ‘dan-kamera Canon 1200 hadiah dari Tante Klara v
. telah diam dengan manis di dalam koper. :
‘Ketika Ratu mereslenng kopemya, suara tanya Leom
yang berubah serius pun- terdengaf “Gimana sama Raja?”
- Dan pertanyaan smgkadah yang tm:kzkdang membawamu
‘ke dalam memori masa lalu terdalam. . .
" Sudah terhitung lima tahun sejak Ratu mmmpakkan_
laki-laki bernama Raja. Sudah berhenti dirinya membalas
pesan-pesan Raja, kumpulan surat ‘menyedihkan _itu kini -
" hanya teronggok malas”di sudut kamar Ratu yang tak
" akan pernah ia lihat lagi.‘Sudah berhenti Ratu membuka
hatmya kepada Raja,

“Semua itu karena kesempatan yang sudah terbuka lebar 7 o

di depan Raja, tidak ia ambll
v Bodoh.



“Biasa aja,” suara Ratu berubah kaku. Dia sangat tidak
suka bila Leoni sudah menyinggung tentang Raja. 4
Dari ujung telepon, Leoni menghela napasnya “Rat, itu
udah keputusan Raja untuk nggak ngambll beasiswa di luar

'negeri. Lagian, sekarang. dia udah ker)a ‘dan mapan \Apa'f, -

masalahnya, sih, untuk berhenti: perang dingin kayak gini?”.

“Gue bisa -berdebat lama sama lo kalo lo masih aja -

" ada di pihak Rajal” suara Ratu meninggi beberapa oktaf.
Kekesalan itu masih membekas me‘ski lima tahun telah
terlewati. Saat Raja tiba-tiba mengatakan padanya lewat
‘chat, ‘aku ambil Sastra di UI, Rat’ seolah hal itu adalah' ‘_
hal pahng biasa’ bagi seorang Raja, I o
. Di mana kesepakatan yang telah mereka buat bersama?
Mengapa Ra]a malah melanggarnya? Apa Ratu tidak begitu
penting hingga Raja bisa-bisanya tetap tmggal sementara '
Ratu di sini seorang diri... tanpa, Raja. o

Ya, seperti kekesalan itu, kehadxran Ra]a "di masa- lalu'
‘masih membekas di memori Ratu Tidak mudah melupakan‘-

Raja; pun tidak mudah pula membencmya ‘Masih ada sudut
" hati Ratu yang terbuka unuk Raja, §udut hati yang masih - -

_ menginginkan keberadaan laki-laki itu. Itulah alasan sampai .
sekarang Ratu tetap memilih sendiri sampal s&seorang berhasil
untuk menutup: sudut” hatinya. - - -
. “Rat, gue tan Raja salah. “Tapi kenapa sih, o nggak
bisa maafin dia?” tanya Leom lagl, kali ini lebnh lembut,
 dibanding- tadi. ,
Ratu duduk di -tepi kasurnya, lalu berbxcara, “Kalo .
.peduli pasti dia usaha, lah.”



“Gimana mau usaha, kalo harga diri lo aja selangit?”’
- sindir Leoni. Ratu ~memang benar-benar menutup matanya
. bila sudah menyangkut soal Raja. “Coba lo pikir ulang
"... deh, Rat. Gimana kalo-Raja yang pergi ngejar beasiswanya
- sementara lo ditinggal sama dxa’ Apa. lo nggak pemah mikir, .
" kalo Raja'cuma mau lo ngerasa punya tempat pulang?”
' Selama tinggal di Singapurabersama TanteKlara, memang
itulah yang Ratu pikirkan. Tempat pulangnya adalah Raja,
hanya Raja. Namun semua'itu musnah kenka Ra]a sendm
melanggar kesepakatan mereka.

- “Kak Ratu, taksinya sudah ada di depan!” seruan lucu o

L111 dan Vio membangunkan Ratu dari lamunannya

- “Kita lanjut nanti ya, Le. Gue harus ‘buru-buru perg1 o

- Salam buat Agung dan Leon, ucap Ratu, memutuskan
sambungan telepon, lalu bergegas keluar dengan tangan kanan- \
- menarik koper sementara tangan lain memegang ponsel.” .-
“Makas1h ya, 1mgkapnya kepada Lili dan Vio.
" "Vio menatap ‘mata Ratu dengan bmarnya yang

' .menggemaskan, “Kak Ratu kapan pulang’” '

- Pulang.... :

Ugh, Ratu udak boleh melankohs' | - o

“Hari Minggu. Kalian baik-baik di rumah, ya. Jangan
nyusahin Mama Klara,” Ratu mengusap puncak kepala Lili

- danViosecarabetgantxan,lalupamxtpergl

Melihat taksi sudah menunggu, entah' kenapa- ingatan R
Ratu. berlanan saat Raja melepasnya pergx dengan pelukan C o

¥
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hangatnya. Uéa'pan tahgé;i Raja- yang lembut di puncak |

kepalanya. Kapan Ratu merasakan hal itu lagi?

Ab, tidak peru dipikirkan!

- Ram memantapkan hau 1uga langkahnya, lalu merapal
dalam hati. - S
- Gue bisa sendiri.

. [ . . L . - Y






VENICE, sore hari.

RAJA menyesap kopi hitam favoritnya sembari matanya
terpaku pada bait-bait syair milik Edo. Sungguh tidak
menyangka laki-laki onar dan berisik semacam Edo bisa
membuat syair-syair yang bahkan menyentuh hati Raja.
Kesuksesan Edo membuat buku kumpulan syairnya tidak
berhenti sampai di situ. Laki-laki kelahiran Bandung itu
jug;,a mengadakan resital biola khusus dirinya.

Tunggu, Raja harus mengulang syair buatan Edo yang
paling ia suka.

Detik

Ku menunggumu, Sayang
Sesederbana itu...
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Ra;a mersmyum kecxl senap kalx membacanya
Denng ponsel Ra]a terdengar nyaring senelahnya Raja

menaruh bukunya dx me;a, lalu men@mbll benda kecil di -

tasnya.
“Halo,” sapa Ra]a kalem. o
“Halo? HALO?” suara Resta terdengar benbu kali lebih
senewen dlbapdmg sgbdumnya “Lo di mana sekarang?”
“Di Venice,” jawab Raja singkat, polos, dan simpel.
 “Sementara kerjaan lo di kantor belum selesai?” tuntut
Resta. . -
- “Ya, sementara ker]aan gue di kantor belum selesan,

- Raja mengulangl ucapan Resta. .

“Ra]a! Gue bisa dnmarahm, dlgllmg, dilindes sama Pak

Hamo Kalo lo nggak ngasih’ naskah secepatnya ke dia! Gue'

.merasa gagal 1ad1 seorang manager,” - sungut Resta Raja

‘ tahu, 1auh d1 §ana Resta sedang berjalau mondar-mandxr‘ :

dengan tangan mengurut pangkal hidungnya.
~ Raja jadi penulis novel roman' komedi, omong-omong.

- Dan Resta? Yah, selain laki-laki itu menjadi pekerja kantoran -

biasa, dia juga jadi manager tetap Raja, Pasalnya, naskah o
Raja belum juga selesax sementara Resta harus sesegera -
‘mungkin membenkannya pada Pak Hano, atasan Raja, Tapi
bagaimana bisa Raja meneruskan naskah tersebut saat dia. -

‘belum mengetahui akhir kxsahnya?
“Gue dikasih tau sama afgin, kalo gue harus ke Vemce,

- Res,” kekeh Raja “Lo tau:lagu ini? Angm bawalah jiwaku |

melayang' Nah, ku'a kira alasan gue ke Vemoe sepem 1tu

,‘\ )
! . . \
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et .

Lo... lo gila! Huh, gue nggak ngert{ lagi,” Resta

 pasti semakin senewen. Rdja sampai-sampai terbahak
_ ‘membayangkan wajah Resta', “Terserah Io mau naskahnya_
. dikirim kapan.” ~

- “Nah, gity dong.
Raja menyesap kembali kopi hitam sementara ponsel

‘masih tertempel di telinganya. -

“Ngomong-ngomong, minggu depan kita bakal mampir -

ke Singapur buat ketemu Ratu;” sahut Resta, “Lo miau ikut?”

Senyumtxpxs terlukis di wajah Raja, “Palmg juga dﬂempar .

. lagi pake sendal” -

Resta terbahak, ia mengmgat teraklur kali Ra;a menemiui
Ratu, perempuan itu melempar Raja denyn sandal. Peristiwa -
itu tidak lepas dari bandycam milik Ladit. Terlihat 1elas
di video wajah kaget Raja. dan suara nyarmg Ratu yang
meminta Raja menjauh A v

| “Lo berdua sebenemya masih sama-sama care, tapi

~ gengsi,” ledek Resta kurang ajar.

. aRes.ﬁ .

o “Apa?” :
“Lo rese kalo ada’ deadlme ker;a, celetuk Ra]a
‘Resta mendengus, “Lagian, kenapa sxh lo susah banget

"nyelesein naskah itu?”

. Raja -tersenyum kecil. Apakah sesulit itu, bagx Resta
menebak cerita di dalam naskah terakhirnya? Padahal semua

" memori, percakapan, dan keseluruhan perasaan Raja tertuang
- di sana untuk seseorang, seseorang yang “telah lama Raja
- tunggu untuk pulang '

4
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_ “Guenggakbmnyelsemnaslmhnusekamnglmma
| ucapan Raja menggantung ketika laki-laki ntumelxhatseorang a
perempuan masuk ke dalam kafe tempat dirinya bersantai,
Perempuan itu mengenakan mantel berwarna hijau cerah,
" Rambutnya yang sebahu terurai bebas. Sebuah figur familiar
\ yang sudah jarang hadir di hndupnya “Karena... gue belum

| - bertemu lagi dengan orang itu.”

Perempuan itu kini memesan ‘minuman Caramel
.Macchiato, minuman favoritnya. - ‘
~ Senyum Raja mengembang. ‘

. “Res, gue nggak perlu mampir ke Smgapur buat ketemu -
Ratu,” ungkap Raja tiba-tiba,

Resta merasa jawaban Raja tentang naskahnya belum -

r.sémpuma terjawab, namun ia tidak mendorong lebih jauh. -
Karena ungkapan Raja tadi lebih menarik. “Kenapa?”
“Sekarang pun sudah kenemu.

*
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SESAMPAI di Venice, hal pertama yang Ratu cari adalah kafe
rekomendasi dari Ladit. Kafe itu tidak jauh dari tempatnya
menginap, jadi setelah check-in, Ratu lantas bergegas ke sana.

Dentingan bel terdengar saat Ratu membuka pintu kafe.
Seperti penggambaran yang diberikan Ladit, kafe ini sangat
sepi dan cocok untuk bersantai serta beristirahat.

Wangi cendana yang khas memperkuat rasa untuk
berlama-lama di sini. Belum lagi sofa-sofa panjang nan
empuk yang tersebar di beberapa titik dengan meja bundar
minimalis.

Ratu mengeratkan mantel hijaunya, lalu mulai berjalan ke
kasir untuk memesan minuman. “Satu Caramel Macchiato,”
kata Ratu dengan bahasa Inggris yang fasih.
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Penjaga kasir itu mengangguk menekan tombol-tombol

_ pada layar komputernya lalu bertanya, “Ada pesanan yang .. ;

lam?”
' “Satu kopi hxtam, sahutan seseorang 1tu lebih oepat

dlbandmgdmnya, Ratu mengerjap beberapa kali, terperanjat T
ia melihat figur laki-laki di sampmgnya Figur familiar yang -

“sudah jarang Ratu lihat. - v
. “Semua jadi sepuluh Euro,” sang penlaga kasnr bahkan -
‘tampak tak peduli apakah lakllakl ira kenalan Ram atau_
orang asing.

- Baru saja Ratu mengeluarkan isi dompetnya, uang -
sepuluh uero telah diberikan laki-laki itu kepada sang kasir,
Pen]aga kasir itu pergi untuk memberitahu pesanan

* pada barista. Pada saat xtulah, laki-laki tersebut menengok o

ke_ arah Ratu dan’ tersenyum ragu,

S - “Raty ma31h marah?” tanya lakl-lakl itu, suaranya -
pelan nyaris berblslk ' S

- Sudah lama sejak terakhu' kali. Ratu- mehhatnya

Rahangnya tegas, pandangan matanya semakin teduh, dan

~"bibir itu tersenyum manis kepadanya. Ahsnya tertaut cemas
. seakan takut Ratu akan mengisirnya. .
Sementara Raja, sudah lama sekali ia- txdak bersxtatap

dmganmatahxtamgelapltu Sehmgga nyaris saja ia ingin o

- membawa sang tubuh rapuh ké dalam dekapannya v
= Setelah beberapa- detik -yang cukup lama, akhu-nya \
- senyum terbit di wajah Ratu. Ia menggeleng pelan, air

matanya bagumul pada pelupuknya
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_ Sungguh, masih terpatn jelas dn mgamn mereka akan
. memori kebersamaan itu, S
. Perlahan, Ratu mengulurkan tangannya pada Raja, lalu
. mengatakan sesuatu yang selama ini mereka tunggu.

- “Raja, ayo pulang S
' Dan Ra;a senang ‘pulang bersama Ratunya .
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KALAU ada satu orang di dunia ini yang sangat membenci
Ladit, orang itu Felixa—atau akrab disapﬁ Felix. Perempuan
berdarah campuran Jerman itu mengutuk keberadaan laki-laki
humoris nan gaul itu.

Seperti saat ini.

“Lagi makan apa, Lixa?” tanya Ladit flamboyan, menatap
Felix dengan penasaran seolah dirinya adalah hewan primata
langka yang berhasil ditemukan lalu dikarantina.

Padahal, Felix hanya sedang memakan sic->may.

“Jangan manggil gue Lixa,” désis Felix sambil melotot.

Ladit memangku dagunya di kedua tangan agar menatap
Felix lebih jelas. Sungguh hal itu membuat Felix risi, apalagi
seluruh populasi kantin sedang melihat ke arah mereka.

“Tau Raja dan Ratu, nggak? Inisial nama mereka sama,
maka gue berpikiran untuk manggil lo Lixa supaya kita
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' ber;odoh kayak mereka,” Ladlt nyengir, seolah ucapan itu
tidak ségila yang Felix dengar. ‘
“Gue nggak peduh'” seru Fehx, memelototi Ladlt dan -

bersiap pergl
L “Sxomaynya ‘kan belum habis,” sahut Iadlt santai, “Nantn‘

3 , kalo siomaynya nangis, gue nggak tanggung jawab, tho.”

- “Bodo amat, semuanya ‘kan. gara-gara lo,” balas Felix

. tanpa menoleh pada Ladit sama sekali. -
. Saat Felix sudah hilang dari pandangan, Ladxt pun
tersenyum geli. Matanya tertuju pada tiga siomay yang

teronggok malas di sana. Felix hanya memesan llma, pasu o

- sebentar lagi perempuan itu kelaparan. = -
“Gimana acara modus-nya’ Berhasxl?” tanya Raja,
: 'menghampxn Ladit. bersama dengan Resta dan Edo. -

. Resta menimpali, “Galak banget cewek kayak Fellx "o

- Edo mengangguk, “Siomaynya buat gue, deh.”

Ladit membiarkan Edo melahap tiga siomay itu bertumt- | o

- 'turut Dia maslhsxbuktersenyum-senyum sambll mengeluarkan ,
. catatan di sakunya. -

 Torgod 18 Pousutus 2016
memmpaldcanLad*td. kantin

v Rala melongok pada tuhsan ceker ayam Ladnt, o
mmbacanya, lalu menggcleng-gdmgkan kepala tanda nak .

percaya.
“Lo kenapa kayak terobsw gitu sama Fehx, Dit2” mnya. ,
. Edo setelah selesai menyantap habis siomay . Felix.
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o “Ablsan dla”lﬁcu, -cengir Ladlt sambxl membuka lembar '
. catatan lamanya yang kurang lebih- bertullskan Lixa nangis
dijailivi -Ladit,” Lixa terigk di depan ‘muka Ladit, Lixa
" dibukum karena ulab Ladit. = -
Ladxt bangkit dari tempat duduknya, “Son, Kawan-Kawan.
Gue harus melaksanakan tugas suci.” .
" “Tugas suci?” tanya: Resta bengong g :
v oLadit .hanya terkekeh kecil dan menjauh dari ketlgag
" teman karibnya. Edo menjawab dengan simpel pertanyaan
Resta, “Palingan beli makanan buat’ Felix.” . - .
-, Raja dan Resta. bertukar pandangan dan menggeleng—, .
- geleng kepala. - - = '
“Cuma Ladlt, ucap mereka bemga serempak

FELIX ingin menangis, namun perempuan itu tidak

o mungkin menangis di depah Pak Raden yang sedairig

mengajar Geograﬁ Blsa-blsa, Pak Raden mengainuk’ bila

: sesx pelajarannya dunterupsx oleh isak tangls tak. berguna .

Maka Felix pun hanya memegang petumya yang mehht, k

- sambil merapal dalam hati supaya maag-nya hilang.

.. “Lobelum makan?” tanya Syhaqlla teman sebangku :
Felix dengan cemas

© “Cuma dua suap, isik Fehx lirih,



" Syhagila atau akrab dipanggil Qila itw mulai bergerak
~ tidak tenang. Felix tahu Qila ingin mengizinkan Felix ke
- UKS, taﬁx tidak berani berhadapan dengan Pak Raden.
“Nggak apa-apa, Qll Nanti ]uga dang, ucap Felxx o
‘menenangkan., - - ' .
Qila menggeleng, “Terakhu' kall lo kurang makan, lo

. ke IGD, Fel”

Baru saja Qlla hendak betlaku glla ketukan di pintu

membuatnya urung. Pak Raden berhenti menerangkan, lantas
* menyuruh pengetuk pintu itu untuk masuk. _ S

Ladit Gardira berdm di ambang pmtu dengan senyum

- sejuta dolar. ’

~~. “Pak, mohon maaf telah menganggu jam’ pela]aran
. Bapak,” ungkap Ladit penuh sopan santun, ““Bolehkah saya

~ . bertemu Felix, Pak?”

~ Pak Raden dari dulu menganggumi anak pmdahan .
' "bemama Ladit karena jago bermain basket—katanya

. - mengingatkan Pak Raden akan masa mudanya. Tapi tak ayal,

- cia tetép'fbetj;anya ‘penuh selidik; : “Ada kepfdtian apfg'-yé?” '

' “Tadi Felix makan siang cuma dua suap karena saya
- 'ganggu. Saya yakin magh Felix sekarang kambubh, jadi saya -
ke sini bawa roti dan'pereda t_négh-'nya,” ie‘l‘asv Ladit sambil
mengangkat satu kantung plasuk penuh di tangannya.
"+~ Pak Raden tak mampu berkata-kata seiring anak-anak

 bersiul menggoda Ladit dan Felix. ‘Wajah Felix merah padam '
- - sementara Ladit hanya térsenyum kalem, - -
_ “Jadx boleh saya bertemu Felix, Pak?‘” tanya Ladtt :
B kembah. : S : '

3%



“O-oh boleh-boleh! leahkan untuk kah ini Fehxa boleh

makan di kelas. asal ndak menganggu yang lain, lain; » seloroh

Pak Raden dengan wajah merah padam..

Ladit menghampm Pelix, Laki-laki itu menampnya teduh .

. séraya meniaruh kanttmg plastik di meja Felix, lalu menepuk
~ pundak kepala perempuan itu tiga kali. . ,
. “Cepet sembuh, Lixa,” sahut Ladit. - . =~ ~
| . Felix mengangguk pelan. Tidak ada - pandangan malas,,

seruanke]am,ataupandanganmatasmxsyangdxtun;ukkannya
pada Ladit. - |
. Begitu Ladit pergl, Felix langsung meralh kantung ltu :
‘- ‘-dan membuka’ isinya. Tiga roti melon kesukaan Felix, Di

| salah satu plastik rotinya, tertempel catatan kecil bertuhakan,

.. Dimakan, ya. Ini ‘kan roti kesukagn Lixa. . - =
 Pelix sudah berjanji pada dirinya sendiri untuk tdak -

,menangls terharu, tapi nyatanya, saat ia mengunyah roti -

. melon tersebut, air mata ber)atuhan mengenai Seragamnya.
7. Dan, puncak. kepalanya terasa hangat oleh tepukan
'txga kah itu, )

» " LADIT merebut boladantangan]um,lalu bmanan
R menuju ring basket lawan. Peluh bercucurandi sekltar dahinya,

‘namuntakmenghenukan kaki Ladit untuk bergerak lincah..

Geo membayang-bayangx Ladit di depan. Laki-laki-
- itu melipir gesit, lalu mengoper bola kepada Raja.  Raja
fimenangkapnya dan mulai menggiring - bola Sekarang, Geo
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‘ membayang-bayangi ‘Raja lagi sementara Juni _inengeiar Ladit
* ~di belakang. Ladit berlari menyeimbangi langkah Raja, tepat
saat Geo nyaris merebut bola, Raia mengopernya pada Ladit. |
" Dengan tangkas, Ladit menangkap dan menembak bola~
'dxganstbreepomt ~
. “Poin untuk tim merah!” seru Devan sebagm wasit.
. Ladit melempar tos pada Raja.sambil terkekeh. Geo dan .
Jum menyusul dan menepuk pundak keduanya. »
 “Makin ke sxm, 1o makin jago aja, Dit!” seru Geo.
. Juni memmpah “Gue bahkan nggak bisa rebut bola
. dan lo” :
Ladxt mengangguk—angguk pongah, “Im semua karena .
resep rahasia” < - . .
~“Apa?” mnya Geodanjum serempak. L
- Tanpa dosa, Ladit menunjuk seseorang yang berdiri di

~ tribun penonton dengan canggung. ]um dan Geo mellhatgya,” o

laluber-“oh” cukup kencang sehmgga Raja yangmmdengamya
hanya geleng-geleng kepala.

- “Lanhan kali ini cukup sampai di sxm, suara pelatlh'
membahana. Anggota ekskul basket termasuk Ladit' diam
- mendengatkan. “Sekarang kalian blsa berganti ba]u dan =

pulang

Semuanya serempakmmgangguk dan berganuan mencium

- tangan pelatih. Percakapan mulai berdengung di sana-sini

"danhelaannapaslelahkeluardansetlapanggota
. ‘Ladit’ bergegas mengambil Waist Bag ‘Nike:nya dan -
" mienyelempangkan tas itu di bahu kanan Larinya gesit
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- , menu]u tnbun di mana Felixa Amanda menunggu dl sana .-

- dengan wa)ah merah padam.- L
' “Tumben,” mhut Ladit,” nyengu tlga 1an
Felix tidak berani bersitatap dengan Ladit. Perempuan '

S hanya - bersndekap dmg,an ujung jarinya . mengetuk pada -

lantai.

_ “Kenapa? Kangcn sama Ladlt, ya”’ o |
~ “Enak aja! Siapa juga yang. kangen?” seloroh Fehx,
wajahiiya lebih merah dibanding tadi. :

“Kalo boong, Lixa makm mams, deh”

~ “Berisik!” . . |

Ladxttemwakealmehhatekspm Fehxyang benar-beuar

o 'menggemaskan Laki-laki itu melihat j jam di ponselnya dan' E
-+ mendongak kepada Felix. Y

“Pulang bareng, yuk,” é]ak Ladxt “Udah sore banget, -

_ mh Gue nggak mau lo naik angkot,_ ah, bahaya.”

‘ “Gue bisa pulang sendiri,” ujar Fehx keras kepala.
Ladit mengedikkan kedua bahunya dan ber]alan keluar
f lapangan basket indoor. Dia tahu, Felix damng ke sini karena

3 ada sesuatu yang ingin dlsampalkan Namun, Ladxt bukan‘

. tipe orang yang memaksa dia cuek.

“Uh... kok malah pergl, gumaman Fellx it masnh"
j ~te.rdc:ngau', membuat Ladit diam-diam temwa - | ,
. Ladit baru saja hendak menaiki motornya, saat Fehx
ba-tlba berlari keluar mengejar. S '
‘“Sebientar, dong!” seru Felix protes. ~ -

=



" Senyum ‘Ladit mengembang, sudah tentu Felix tidak
berhenti sampai di sini. Ladit naik ke motornya danmemasang .
helm,_lalu menyorongkan helm kepada Felix. |

BN “Nih, pake dulu,” balas Ladit. -
"V"‘Nggak!Guecumamaubxlang— :

- Perkataan itu Ladit potong dengan segera, “Ya udah,
. Ladit balik duluan. Hati-hati di sekolah, kalo sore blasanya -
" banyak peuampakan.” "

Seperunyaperkacaanl.adltcukupmengenadlhanFehx, .
karena perempuan itu langsung melihat ke sekeliling dengan -
‘tatapan waspada. Ladit menstarter motomya,- bertepatan .
denganFehxyangmenyambarhelmcadangandantangan'.
Ladit. .

) seraya memasang helm itu di kepalanya Helm betgambar

- “Tj terpaksa, nggak usah seneng dulu, ucap Felix

Doraemon itu sangat cocok dipakai Felix, apalagx dengan o )

- pipinya yang menggembung katena marah, :
- “lya-iya; ngebonwng Lixa a]a, Ladlt udah seneng, kok,”
balas Ladit. = - ' o
. 'Wajah Felix semakin merah padam, “Nggak usah Sok
manist” : : ~
“Hehehe.”
.. Dengan motor Vespa Plagglo, Lad1t dan Fellx keluar dari
pekarangan parkir yang mulan sepi—mobil Ra;a saja sudah
 hilang dari pandangan, kemungkman d1a sudah pulang saat ‘
Ladit mengobrol dengan Felix. B
- Di tengah perjalanan, Ladit pun bertanya, “Jadl?”

o



' “Jad;?” tanya Felix mengulang Seolah tenngat sesuatu,
Fehx berkata, “Oh, gue cuma mau bxlang maka51h buat
roti sama obamya ‘

Ladit hanya mengangguk sebagax balasannya

- . “Kok- garing gitu, sih?” protes Felix. - =
~ "“Oh, jadi gue harus koprol pake vespa sambll bllang,
‘iya, kembali: kaszb”” tanya Ladit. -

Felix menggerutu, “Gue nyesel bﬂang makasxh”

" “Nyesel karena nggak sesuai ekspetas:, a’” Ladxt
kembali bertanya.

. Felix hanya diam. .

Sepanlang peqalanan,'.udak ada lagl suara yang keloar -

“dari mulut_ masing-masing. Bahkan sampai rumah Felix
pun—oinong-omong, "Ladit tahu alamat rumah peremptian
jtu—Felix tidak lag1 mengucapkan ‘terima kasib’ seperti
fnach Perempuan itu hanya memberi helm Doraemon pada

Ladxtdanbergegasmasukkedalamrumahnya :
- . “Ah,” ucap Ladit, tersadar saat Fehx membant.mg pmtu ,
_ 'rﬁmahnya‘ “D1a baper?” o

SEHARUSNYA Felix tahu, tidak ada untungnya berbuat
v " baik kepada spesies langka bernama Ladit Gardira. Sekali
: ','berbuat baik, lalu-lalu sepertl Ladlt akan menunlukkanr

- belang aslmya' ' -
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| Fehx sudah merencakan bulat—bulat, kata-kata apa yang .
| akan ia lontarkan bila Ladxt mengganggunya lagi. Sudah jelas-
sekah, Felix tidak akan mau berbuat balk lagi pada Ladit.
) Sebenamya, bila saja hal mernalukan di masa lalu udak
. ter]adl, Ladit tidak akan masuk ke dalam daftar orang yang
paling Felix benci. Masalahnya, Ladit-ada di sana, tepat di
‘urutan pertama. .
 “Dek Fehx, sudah sampal di sekolah ” éahut sopu' yang‘
mengantar Felix tmp pagx membuat perempuan 1tu sadar

B dan lamunannya

“Bapak bisa |emput saya pas pulang sekolah?” tanya
Felix. Kemarin sopirnya mengantar Ayah ke bandara, sehingga
" Felix terpaksa pulang sendm-—-yang berakhir bersama Ladxt
Sopxr Felix mengangguk “Jam bnasa ya, Dek’” B
" “Iya, Pak. Jangan telat; ya.”
. Felix meloncat keluar dan berjalan menu]u kelasnya
| Baru sa)a Fehx ingin ﬁnger prmt, suara ramai dari kondor—»
kelas tlga mengusiknya. ‘
Bergegas Felix mencari tahu. Palmgan juga lakx-lakx

* nembak perempuan atau semacamnya ‘Hal terheboh hmgga' o

" kerumunan banyak di SMA Adhi ijaya hanyalah karena ifu.
" “Siapa nembak siapa?” tanya Felix santai.
- Seorangperempuandenganmam bulatcerahnya menengok
e pada Felix, lalu terkejut. “Kak- Felix,” ‘ucap ‘peremipuan
" bernama Syahna it hati-hati, “Nggak pentmg, kok! Kak
= Fehx nggak perlu liat.” .
Justru itu membuatnya penasaran o



Fehx menghalau tangan Syahna, lalu melongok pada '
pusat perhatian. - ,

Dan sungguh, munngkin dmnya mula1 sekarang harus ‘
‘mengikuti apa kata orang, terutama Syahna.

Di sana, Tiara sedang memberikan cokélat kepada Ladit.
Tiara, sang ratu sekolah yang: berhasil menaklukkan -siapa
pun laki-laki yang ia mau dengan senyum bqrsinamyg;
Tiara, perempuan berhati lembut yang tidak ada cacatnya

bila dibanding dengan Felix. | |
‘ “Ladit, udah" dan dulu aku suka sama kamu,” wa;ah’ '
Tiara bersemu merah dengan senyum kecil teruklr di blblmya,
. “Mau. -pacaran sama aku?” . .

Kerumunan sontak heboh dengan tenakan, “temma- .
terima!”. ygng”rqe'mbahana Namun Fehx tidak berseru,

. matanya fokus kepada raut l?_uk terbaca di wajah Ladit. Di
~ sana, Ladit hanya tersenyum seolah tak terjadi apa-apa.

Lalu, Ladxtmendelmtkepada'l’nara—kemmunanmenggxla
Laki-laki itu membisikkan sesuatu pada telinga Tiara. -

Setelahnya rona di pipi Tiara menggelap, wajahnya berubah =

cerah sekaligus lega. Sebelum kerumunan bersorak senang,
Felix sudah tahu jawabannya.

Ladit dan Tiara melangkah keluar dari kerumunan'
,dengan bergandeng tangan. Begitu Felix berpapasan dengan
Ladit, mata mereka bertemu pandang. Felix membuang -
muka lantas beqalan cepat memnggalkan Ladit.

Lakl-lakl brengsek.

Seharusnya Felix sudah tahu dan awal

‘e



" “Muka lo kenapa?” tanya Qila kaget melihat Felix
_ memasuki kelas dengan muka ditekuk. ,
Felix mengedikkan kedua bahunya, menghempaskanv
-diri di-kursi dan memejamkan mata. Telinganya ia sumpal
dengan headset yang memutar lagu bervolame tinggi. “Tau
ah, gue ngantuk. Jangan ganggu gue, Qil” o
ina menatap. teman sebangkunya yang telah berada
dalam’ pos:sn-txdur-ternyaman-Felnxa”‘ lalu - geleng-geleng
- kepala. Felix memang temperamen dan cepat marah—hari
ini dua kali lebih temperamen dibanding biasanya.
“Qxla' Gila, si Ladit jadian sama Txara, setuan heboh'
Anis mémbuat Qila mendongak. '
" “Yang bener?” tanya Qila kaget
~ ““Rumbrnya sih, gitu,” Anis melirik Felix, “Tuh, mungkm
alasan Felix ngambek gara-gara iw» .

"),

ENTAH sudah orang keberapa yang rhehepuk'.puhdak.
Ladit, memberi selamat, dan cengiran. Seniuanya karena
Ladit “berpacaran” dengan ratu sekolah, Tiara.

“Mi ayam satu porsi, Pak, » sahut Ladit pada Pak"

o ‘Saﬁudm, penjual mi ayam di SMA Adhi Wi]aya

- " Pak Safiudin yang bxasanya cepat tanggap lum melihat
~ Ladit untuk waktu yang cukup lama Seolah Ladxt adalah
.+~ spesies yang petlu diteliti,

“Kamu . yang pacaran sama Neng Txara, ya? Wah,

) ‘'selamat! Semoga bisa langgeng sampe pelamman, ya!” seru
Pak Safiudin dengan hebohnya "
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P Ladnt hanya nyenglr dan- mengulang pesanannya lagn
“Satu porsi mi ayam ya, Pak” .
- “Ah.” wajah Pak Safiudin memerah “Maaf, saya salah
‘ ‘fokus » e |
. “Nggak apa-apa, Pak. Wajar, semua- orang pemah salah
fokus, kok,” balas Ladit santai. “Kayak saya yang salah
fokus pas belajar, malah mikirin mi ayamnya Bapak.”
. Pak Safiudin tertawa dan menggeleng-gelengkan kepalanya,
~ Baru saja Ladit i ingin pergi membeli jus jambu, seseorang
menghadangnya.
Resta,
- “Gila lo!” desls Rcsta “Lo tau kesalahan lo apa?
Paearan sama perempuan lain padahal deket sama Felix.”
e “Sabar, Bang,” gumam Ladit. Resta memang sensitif
bila berkaitan dengan perempuan karena dia memiliki lima
-adik perempuan sementara dia laki-laki sendiri di keluarga. |
“Gue nggak pacaran sama Tiara,” bisik Ladit. L
- “Hah?” wajah Resta melongo. . '
, “Gue sukanya ‘kan sama Felix,” tawa Ladit- berderal,-
| “Orang-omng aja yang cepet berasumsi tanpa tau apa-apa.”
* Resta tamipak tenang sekarang, “Trus Felix tau hal ini?”
“Bahkan kita papasan waktu Tiara selessi nembak gue.

‘ ;Kayaknyadlahatsemuanya

“Trus lo nggak ngejar dia?”
- “Guemen;agahargadm’l‘iara ' o

"‘;l‘ruslonwakpeduhkalol’ehxsakxthan?”kimnada :
suara Resta meninggi. .

. “Gue ngetes doang, kok,” cengir Ladxt sambll tertawa.
“Guemau hatmksldxa” o



- Begitu mg,éyam Ladit'sudahliﬁdi, lakirlaki itu x;lgninggalkan_

o - Resta dan duduk di meja mereka yang biasa. Dari sini,

' Ladit bisa melihat meja Felix bersama teman-temannya. Felix

< _‘sedang mernakan bubur ayam dengan wajah bosan. Dia |
L tidak mengobrol dengan ueman-nemannya, seperti terisolasi
- dengan pikirannya sendiri.

'Entah kenapa, Ladlt]ad.l nenngatsaatpertamakahmereka ,
i)erte,mu—-amu saling mengetahui eksistensi masing-masing.
‘Kesalahan lucu itu tentu tidak akan pernah Ladit lupakan.

* “Gue lupa beli jus jambu!” seru Ladit seolah melupakan -
dokumen penting dalam misi menghabiskan makan siangriya.

- Raja menatap laki-laki itu lelah, “Mau beli sekarang?
Nanti aja, deh, makanan lo juga bentar lagi abis, Dit.”
- “"Gue nggak bisa hidup tanpa jus janibu!® seru Ladit,

mengelap bibirriya yang terkena kuab bakso, IaIu berlarian
. menuju penjual jus lambu :

‘ “Jus jambu dua gelas, Pak!® sahut Ladtt semangat

v Dengan gesit. Pak Papi—namanya memang Papi, jika kau
 tidak percaya—menuangkan jus jambu untuk Ladit. Setelah

membayar; terburu-buru pula Ladit kembali ke mejanya.

' Laki-laki itu tidak sadar tali sepatunya terlepas sejak tadi.

Sehmgga ketika. berlan kecil, laki-laki itu menginjak tali

. sepatunya,

Ladit terbeleset dengan mdahnya
Dan, jus jambu itu melayang dengan indah pula ke

© arah perempuan yang sedang duduk bersama dengan '

teman-temannya. -
Lalu, teriakan melengkmg itu datang saat Ladit bangkxt



‘ “Rambut gueee!” o v
~ “Fel, sabar, Fel,” sahutan Iam menenangkan terzakan
" pertama.’ - '

“Gimana bisa gue sabar?! Stapa yang mcmpahm jus
]ambu sialan ke rambut guesl”. tanya perempuan itu, -
' Ladit terbahak melibat jus lambunya kini bersarang di
© rambut perempuan ztu, melekat tanpa mau pergt Sempat-é

_ sempatnya Ladit membetulkan tali sepatunya dan membeh : -

jus jambu baru, lalu menghampm sang perempuan yang

- "mas:h bisteris.

_-“Maaf, ya. Gue nggak’ senga/a, ucap Ladit’ santai.

“Nggak- sengala?” wajah . perempuan itu pucat pas: :
“Lo harus tanggung jawab ‘sekarang juga! Lo sudab
‘mempennalukan gue di depan umum._Siapa sih, lo?”

Sepertmya perempuan ity tzpe-t:pe perempucm lebay
" yang sering muncyl di smetron men/adz tokoh antagoms

" Pemikiran itu membuat Ladit tertawa geli.

- padam.

"Malah ketawa lagt"’ wa/ah percmpuan ztu merab

" “Nama dia siapa, s:b?” tanya Ladit kepada Qila.
" Qila mengerjap, “Eb? Nama dia FeItxa, Dit” _
“Q:Ia?! Kok lo ngaszh tau nama gue ke orang asmg, .
sxh?'” , < ,
. “Dia ‘kan temen_kita Juga, Fel » sahut Qzla tenang
" “Dia juga teinen seSMP gue.”

' Lad:t tersenyum sejuta. dolar, “Dadah tha Nanti ktta, L

o ngobrol-ngobrol lagi, ya. Kayalznya lo bagus kalo rambutnya
" dicat warna merab lambgc CAETN
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Masnh terpatri di ingatan Ladit wajah keki Felix saat
itu. 'Wajah yang sejak saat itu sering temgxang-nglang dl ~

mytan Ladit.

, “Bengong aja, Dxt!” seru Edo heboh, tiba-tiba sudah ,
duduk di sebelah Ladit dan menepuk pundak laki-laki' itu.
- Ladit mengeqap berkah-kah dani akhirnya menyadan v-
. bahwa dia belum membeli jus' jambu. Dia menengok ke

“arah Edo yang sudah siap makan dengan nasi goreng dan

. jus jeruknya. “Makasih, Do! Karena tepokan lo, gue 1ad1‘ |

inget belum beli jus jambu.”

Lantas Ladit bergegas menulu Pak Papi. “Jus jambu dua!”

- Pak Papi mengangguk semangat, menuangkan jus jambu’-
_kepada gelas-gelas secara gesit dan tangkas seakan dmnya_
f.scdang berada di kompenm menuangkan au' ke dalam gelas '

“Ini, Dit!” ucap. Pak Papi.
- _ Ladit memberikan selembar uang lima nbu dan bergegas
’kembah ke tempatnya. Namun laki-laki itu tiba-tiba bethenti

| _ di badapan Felix.saat melihat hal janggal. Felix hanya
memainkan sendoknya tanpa menyuapkan makanan ke

-~ dalam mulut,
~ Mau sakit lagi? Iadlt menghela ‘napas lelah.-

“Nlh,” Ladit menyorongkan segelas jus |ambu kepada' B

o Feluc’, “Seudaknya, lo minum.”
- Namun, Felix tidak menggubns I.adxt sama sekah
~ “Lixa...,” panggil Ladn: pelan.

“Berisik!” seru Felix, bangkit danvmenamp Ladxt penuh

~ amarah. “Berisik! Nggak usah ganggu!”
' Ladit menautkan kedua alisnya.

- a6
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_ “Pergi dari gue!” tambah Felix, air mata mulai bergumul
~ di pelupuknya, “Nggak peduh' Pergx!” :

Qila dan: teman-temannya ikut bangklt, menenangkan -

_emosi Felix yang meluap-luap Seluruh populasi di kantm

S 'k.lm mengarah pada mereka, termasuk Tiara.

Jengkel, Ladit menumpahkan dua gelas jus ]ambu itu ke o

"'T‘-rambut Felix. Perempuan itu syok, tidak mampu berkata- . '

- kata lagi saat cairan dmgm jus ]ambu mengahr lengket d
-rambutnya. Sama persis seperti dulu. : -
- “Mau lo apa, sih?!” jerit Felix sebal. “Kenapa ganggu -
hidup gue? Kenapa mam-mam sama perasaan gue? Kenapa,

‘ Dnt"”' '
Ladlt hanya terbahak kecil mehhat wajah Felix. Dengan;

wa]ah merah padam karena marah, Felix dua kali leb1h~ o

. Jucu dxbandmg biasanya. : .

- “LADIT GARDIRA!” seru - Fehx menyadarkan Ladlt_‘_ -
dari piku'annya - s

- “Lix, pacaran yuk,” ucap Ladit, “Soalnya lolucu banget

"Felix terdiam’ sejenak. ,

- Dan entah.dari mana, suara sahut-sahutan terdengar

dan kerumunan kantin. Bahkan Tiara tertawa. keras-keras

dan berseru “terima-terimal”,

-“Lix, gue ngerti gue ngeselm pangkat tiga, atau empat, :

- kalo lebih dramatis. Tapi, gue bener-bener peduh sama

o, tau,” kekeh Ladit lagi, “Kalo: Raja ‘kan punya Ratu,

-~ . nah kalo lo itu- Ratu ]us Jambu, warnanya merah, suka _

. marah- marah

-
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| 'Fehx menunduk, lum txdak mampu membalas ucapan '

“Ladit lagi. '

~ “Lix, gue serius tau,” desak Ladlt. “Lakx-lakx ‘juga

butuh kepastian.” : .
“Benslk! sahut Felix aklumya, “Lo- deket saiia gue,

tapl pacarannya sama Tiaral” '

“Gue nggak pacaran sama 'I‘mra, alls Ladit tertaut -

bingung. Lalu, ketika tahu maksud Fellx, sermg;amya melebar, R
. “Cemburu, ya?” :

” - Wajah Pelix kini dua kal leblh merah dlbandmg tadl
Dan semua orang mulai bersiul-siul menggoda '

" Ladit mengambil pmng Felix secara tiba-tiba, lalu
mengaduk makanan dan menyorongkan smdok ke mulut

. Felix. “Makan dulu.” B

 Perlahan, Felix duduk, begitupun Ladnt. M&skx matanya
tertuju ke bawah, perempuan itu membuka. mulutnya,
-membtarkan sendok berisi sesuap makanan masuk ke
i dalam mulutnya Kala Felix mengunyah, Ladit. mencublt' ‘
pipi perempuan -itu. .
~ “Ladit,” panggil Felix ketlka makanannya sudah ia telan.
“ Ladit mendongak. Felix menatap ke arah lain, namun
Ladnt tahu perempuan itu akan memberikannya jawaban.
. “Jahgén berhenti manggil gue Lixa, ya,” pinta Felik.
Dan, Ladit tahu itu lebih dari sekadar jawaban ya”
Senyum Ladit melebar, “Oke, Fehx” '
“Dit!™ seru Felix kesal..
“Iya-iya, hehe, maksudnya Lixa”

9% -



ADA dua hal yang tidak bisa kamu raih lagi. Pertama, ide
tulisan dari sebuah cerita yang tidak segera kamu tangkap
Kedua, ucapan yang telah rerlontar dan tidak mungkin
kembali. .

Sekarang, Trixie merasakan keduanya.

Sudah tidak bisa lagi dirinya meraih kata-kata kejamnya
pada Reon, tidak bisa pula Trixie menangkap ide cerita
yang menguap’ karena pikiran Trixie kacau.

Semua itu karena sebuah kalimat dari sahabatnya,
~ “Reon meninggal, Trix,” hanya tiga kata, namun sanggup
meluluhlantakan seluruh pertahanan Trixie selama ini. Dia
pergi dari ruang rapatnya, meninggalkan segalanya, untuk
menuju rumah Reon. Rumah yang sudah tidak Trixie datangi
lagi sejak hari itu. Trixie tidak peduli karier kepenulisannya
hancur karena meninggalkan rapat penting.
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Sepanjang perjalanan; pikiran Trixie tidak fokus. Matanya -
berair, bahkan ia nyaris menabrak pagar pembatas saking
cepat mobilnya melaju. ° a

Yang Trixie sekarang plerkan hanya satu, bagalmana | .

5 caranya mengungkapkan sesuatu saat semuanya terlambat? -
' Semua berawal pada bulan Men yang dingin menggnglt
tulang . ~ ~.

Mobil Trixie saat itu mogok dengan mdahnya di tengah '
kemacetan Jakarta. Sudah barang tentu seluruh populasi-
7 ]alan raya mengutuk keberadaan mobll Trixie. Perempuan

itu nyaris menangis karena makian dan rutukan mereka
- terhadap mobllya yang menjadi biang utama. kemacetan

. tanpa niat ingin membantu.

LaluReon datang, satu-satunya orangyang udakmemakl. |
. “Moth kamu mogoks” tanya Reon sopan dari balik
" helmnya, “Add yang bisa Saya bantu?” _
. Trixie tidak lagi peduli bila Reon hanya mempunya atau -
. bahkaningin membawa mobilnya kabur. Dirinya mengahgguk
 seraya mengelap air mata yang bergumul di pelupuknya.

“Jangan nangis, ya: Saya coba bantu sebisa mungkm,
_ ucap Reon mencnangkan Dia menepxkan motornya di depan

- mobil Trixije, lalu bergegas membuka kap mobll perempuan

itu dan mencoba memperbakaya

 Trixie melihat Reon, pemuda yang dulu tidak ia kenal
bersedia membantunya. Dari pakaiannyayang rapi, Trixie -
tahu bahwa Reoh seharusnya berangkat kerja seperti halnya
peker]a lam yang memakl Trixie karena mempcrlambat '
- waktu mereka. ‘
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Di tengﬁh-te;lgah Reon inemperbéiki mesin mobil
- Trixie, rintik hujan_ jatuh- mengenal bumx Awalnya hanya’
©_satu, namun nba-uba men;adx deras. Trixie pamk, dia tidak °

- - ,_mungkm masuk- ke dalam mobil . intuk berteduh tanpa

- ,menga]ak pemuda itu. Tapi pikiran bahwa. Reon bisa 1ad1
orang jahdt membuat Trixie bimbang. '

" paniknya, .

~ “Nama Saya Reon, ucap pemudla itu cepat tanggap,v.
‘sementara matanya ‘masih terfokus pada mesin di mobil

- _Tnxle Sebuah senyum lebar terukir diwajah Reon ketika

‘berhasil memperbarlunya, “’-I‘olong coba dmyalakan mobtlnya, '

L Mbak” ‘

" Trixie bergegas masuk ke dalam mobil dan meayalakan -
_mesxnnya Badannya menggxgnl karena hujan deras yang
. menimpanya, bajunya. )uga basah akan air hujan. Tapi, |
- rasanya begttu bahagla saat mobilnya sembuh”

“Hm...,” Tnxle lupa, ia ndak tahu nama Reon sakmgr o

~ Baru saja Tnxle ingin mengucap terima kasih pada -

-penolongnya, Reon. telah hilang menembus hu)an dengan
" motomya

 Trixie mmgmgat dengan ]elas saat dlnnya tidak blsa .

_ melupakan sosok Reon selama dua minggu ke depan :
- Hingga di suatu acara ulang tahun achknya, Tiara, mereka -
dipertemukan lagi. ‘
Pertemuan itu sungguh manis. Trixie sedang membagi
" minuman soda pada tamu ketika ia berpapasan dengan Reon.
] “Ab! Mbak,” sapa Reon, jelas-jelas mengingat sosok
. Trixie sebagai perempuan malang yang mobilnya mogok di 3 '



o

" tengah Kemacetan. Hal iru'sangguh memalukan bila Trixie
ingat-ingat lagi, bahkan di usia 24-nya, dia menangls karena

' s1tuasx mendesak itul -

_ Tnxle tahuudakseharusnyaxa minder dxsaatmengenakan :
gaun putih satin yang melekat indah di tubuhnya "‘Namun "

rasa minder itu tidak tertahankan saat melihat Reon dengan

 kaus hitam berlapis jas silver. Seolah-olah Reon adalah -
: bmtang model terkenal yang teqebak di pesta ulang tahun :

anak SMA.,
J “Kebetulan sekalz kita ketemu, ‘Mbak. Saya may minta

maaf karena tiba-tiba pergi saat itu. Sebenernya, saat itu Saya :

- ada meeting dengan klien yang tidak bisa dztunda-tunda, g

- 1e1as Reon sambil tersenyum Kkecil. .
“Gemas sekali Trixie kepada Reon. Sehamsnya, Trixie -

yang meminta maaf karena memperlambat waktu pemuda .V

- - itu. Baru kali ini, Trixie menemukan orang tak seegois Reon. ‘

‘ “BangReon’ Ratuudahketemu Tiaratadi. Ayo, pulang;”

seru seseorang seraya menghampm Reon dan menggamit

" lengannya. Dilihat dari wajah orang itu, sepertmya diasalah -

- satu tamu Tiara.

Tnxle baru sala hendak menahan keperglan Reon, saat '
| pemuda itu sendiri berkata, “Sebentar, Rat. Lo tunggu di

1 luar aja, gxh »
- Untuk sepersekxan detik, ada bentuk protes di wajah

Ratu. Namun, akhirnya Ratu memperbatlkan keberadaan -

“Trixde. Perempuan itu tersenyum sopan’ padanya, »_“Maaf
Saya nggak peka. Saya adik Reon, Ratu.”

* -,
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i Tentu walah Tmne merah padam dlbuatnya Tnxle ,
menyambut uluran tangan Ratu dan menyebut namanya"
dengan suara pelan ’ ' N
, Begitu adik perempuan Ratu pergi, Reon pun: berhadapanv '

.dengan Trixie. “]adz nama Mbalz itu Trxxte? Trixie apa,
Mbaks?”
- Trixie yakin sekarang wa]ahnya merah padam Untung'
'sala lembayung cahaya taman ‘di malam itu ndak begitu
memperjelas rona merah _pada kedua pipinya. )
 “Trixie, Trixie Folks,” jawab Trixie.pelan. '
Reon tampak terkesan, “Nama yang bagus. ]adi itu
menjelaskan alasan mata kamu berwama abu-abu.”
- "Mata Trixie memang agak berwama abu-abu turunan
dan ibunya yang berdarah Belanda, Namun, bila tak-dilihat
dengan jeli, matanya tampak hitam sepem orang Indonesia
kebanyakan : . :
“Ab,” Trixie menyentuh daetah sekxtar matanya, “Memang -
terlibat 1elas, ya?” _
" Reon- mengedlp beBerapa kali seolah tldak menduga

reaksi Trixie seperti itu. Perlahan, Rconmendekat, mengamau v
* mata Trixie, kemudian mengangguk.. - '
“Cantik,” puji Reon sambil te,rsenyum
; “Trixie norak sekah bila himer, karena' pujian kec:l itu.

Apa mau dlkata pikiran tak sejalan dengan raut wajahnya
'yang terkesima. Sungguh saat itu Trixie bisa meyakinkan ,
semua orang bahwa Reon adalah urutan teratas dari daftar
orang yang pahng bisa membuatmu bawa perasaan
Oh, iyal Ucapan terima kasxh! o



Trixie menunduk dan mengérj'apkan matanya dengan'
pelan. Bagaxmana caranya berterima kasih - secara ‘sopan?
"Bagaxmana kalau Reon menganggapnya aneh atau lebih
parahnva, perempuan kikuk? |

- Dari’segala jenis diksi, Trixie paling tldak suka Kkata .
klkuk Itu artinya dia gagal bersosnalnsasn, selalu men]adx
. paling pojok dan :paling parahnya, tidak memlhkl teman.
'Untunglah Trixie memiliki Stef dan Snpa, kedua kanbnya

" sejak kecil. Mungkin tanpa mereka, Trixie hanya seorang

Vperempuan lukuk yang berblcara di depan umum saja tak :
sanggup. :
“Trix?” panggll Reon, Mbak Trtxte kenapa?”

: “Begtm, aku mau berterima kasih soal kernarin,” seloroh B

Tnxle tanpa pikir panjang. “]adx, terxma kasih.” . -
. Huwal Gagal total banget! Pasti Reon sekarang L

menganggap Trixie aneh dan ¢ canggung Menyebalkan sekali.
- “Ab; soal its,” Reon tertawa geli, “Nggak: apa-apa, kok.
'Sudah sepatutnya kita menolong sesama, Mbak.”
- “Tapi cuma kamu yang berbenti untuk menolong, .

. _.pdddhal “kamu ada janji temu dengan klien,” ingin Trixie ‘

- menyampaikan -hal 1tu, namun hdalmya térkunci rapat.
Trixie merasa sangat... gagal.

- “Sebagai tanda terima kasib, Saya ingin traktzr kamu, -

ungkap Trixie-akhirnya: ‘ :
 Reon lagl-lagt mengedip. Sebelum mereka sedekat nadx, -
“Trixie mengu‘a Reon menganggapnya aneh. Namun setelah

tahu kenyataan bahwa Reon berpikir Trixie tidak terduga - |

- dan berani, hati Trixie selalu menghangat.
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- Pada detlk itu, Tnxle mengira semuanya berakhu' sampax
- di sini, hingga Reon. tiba-tiba menjawab o '
o . “Ayo, kapans” o
" Dua kata itu mengalm pada pem:muan selanjutnya
Lalu selanjutnya. '
Kemudian selanjutnya
Tanpa sadar, menjadi dekat.
" Dan saat Reon mengantar “Trixie pulang, pemuda 1tu-'.
' menahan tangan Trixie. Trixie memandangnya penuh tanya,
"lalu Reon tersenyum mengucapkan kalimat yang sampal |
v sekarang tidak pernah Trixie duga. -
“Saya suka sama kamu,” Reon menarik Trixie ke dalam '
. dekapannya; “Maaf Saya. nggak sopan. Sebentar saja, Saya |
* ingin peluk kamu.” , :
Namun, sama seperti Reon, Trixie pun penuh dengan
kejutan. Trixie ingat saat itu ia membalas pelukan Reon

~ lebih erat dan menangis sambil. tersenyum. Entah karena .

" alasan apa tangis itu, hingga sekarang ia tahu saat itu
- dmnya bahagia.- ' .
. Jalan di depannya tampak memburam karena embun ‘
o di 'kaca mobil. Trixie mengelap kaca tersebut, namun tak
"Kunjung hilang buram itu. I.a sadari kenyataan pahit bahwa
‘pandangannya buram karena air mata. Berbeda ‘saat air -
mata bahagia itu, ini air mata penyesalan.

Trixie ingat terakhir kali kebersamaan itu berakhir. Di
‘sana, Reon-sedang menatapnya dengan terlukd. Sementara
'T;ixie belum pernah merasakan kehilangan itu. '

~



"O}a'nétw' Saya meninggal, Trix,” ungkapan itu masih
segardltehngaTmne,seolahbamkemannReonmemelulmya

sambxl menangis.
Seolah baru kemarin juga hubungan mereka merenggang

' karenaketcrpumkanReon Seolathmebarusa]amengamkan. .

hal -yang ‘menyakitkan itu. : :
" Dan Trixie ingat dengan jelas ucapannya padd Reon. .

Semua itu terjadi saat lembayung senja dan rintik hujan jatuh

‘menghantam buml. Reon tengah menyetu' mobil, Trixie di
sampmgnya—-—mereka diam.

“Saya nggak bisa,” ucap Trixie, hatmya berkecamuk. Dla
tidak bisa seterusnya menghadapi Reon yang sangat murung.
 Tidak juga sanggup menghadapi keheningan mencekik ini
lebih lama lagi. Sudah sebulan kepergian orangtua Reon
berlalu... apa masih Reon berkabung’ “Saya nggak btsa ‘
seterusnya gini.” 4

" Reon menepxkan mobnlnya dan menatap Tnxxe dengan.

pandangan sama lelahnya. - ' |

“Saya mohon,” ucap Reon, “Bertahan sebentar Iagt .

Bibir Trixie bergctar, “Saya nggak sanggup dengan
kamu yang sepertz ini.”

- “Trix... ,

Tnxle tcrsenyum, menggeleng smgkat dan keluar danv e
- mobil Reon: o ‘ o

“Meski hatinya belum mantap saat itu, meskl masih’ ada -
kepingan. di hatm_ya yang bertahan bersam_a Reon, tapi ia -
tidak sanggup menghadapi beban ini sendirian.
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' “Trix, dari kemarin Reon nanyain kamu,” seharusnya -

saat Stef memberitahu hal itu, Trixie segera menemui Reon -
dan membwarakan hal ini bank-bank Bukannya mengabalkan N

'»"halml o ‘ Lo

Seharusnya sebarusn) .
 “Kamu bener mau mengabaxkan Reon kayak gmx?”

- -tanya Sipa, di sebelahnya, Stef menatap Trixie cemas.

*Aku bisa apa? Babkan aku nggak bisa Iagt buat Reon "

7tersenyum ' katakata itu sangat salah. Trixie-lah salah satu
_orang yang ‘bisa membuat Reon kuat selain Ratu, namun
saat itu Trixie tidak tahu.

Trixie berulangkah melihat ponselnya yang netgeletak saat
itu. Sudah ia ganti nomor teleponnya s¢hingga Reon tidak -

- bisa menghubunginya. Sebuah. sikap yang salah mengmgat-,
. Trixie sebenarnya merindukan suara Reon.

Stef mengembuskan napas kesal sembari memberikan

surat berwarna kuning cerah kepada Trixie. “Aku nggak

. ngerti lagi sama kamu. Reon ngasth surat ini, aku harap
kamu baca!” ‘ SN

-~ Surat itu sampai sekarang masih tersimpan rapi di

- dashboar mobil Trixie, belam sekalipun.ia membacanya.:

“Reon bilang, ini terakhir kalinya dia ganggu kamu,”
sahut Sipa, “Datang ke alun-alun besok pagi, Reon nunggu
kamu di sana.” :
- Trixie tidak datarig esoknya, mengatakan pada hatinya

" bahwa ia tidak sanggup. Sejak saat itu, seluruh hal terkait -
- Reon pudar di kehldupannya, Trixie pamk, namun terlambat.

Terlambat semua. itu.



Kebodohan itu. .~ .

Hllang sudah, kenyamanan itu, kehangatan, dan rasa

G)gxl mendmgm tubuh Tnxxe, seluruh indranya mati

rasa. Kebas & kakinya menekan pedal gas dan kopling. Buram :

" matanya karena air mata. :

- Hancur hatinya merasakan kehllangan itu, tercabxk di

,sana, tanpa sembuh.”

, “Akuharapuubermnda.. Reonpastlbaikbalka]a,
‘rapal Trixie dalam doanya. '

Namun waktu memang tengah memperoloknya sekarang.
‘Rumah Reon yang selama dua bulanmmdakpemahTmne
kunjungi, sekarang ramai dengan Qraﬁg-orang berbaju hitam.

- Tertancap bendera kuning di gerbang rumah Reon. ° K

Lemas Trixie akan realita yang menghantamnya keras.
v - Trixie keluar dari. mobdnya dengan langkah kaku. Dia /

.hanya tecdiam di depan ‘gerbang_ itu, menatap kes:bukan, :
_ mendengainya suara ngaji pelayat. Ini niyata. Bisakah dia,
-masuk ke dalam rumah itu dan menatap wajah Reon untuk
terakhir kalinya? Tidak, Malu dirinya, pergi saat orang 1tu s
benar-benar membutubkan. f v '
: “Kak Trixie?” sapa seseorang dengan suara lembut,
S “Udah lama. Ratu nggak liat Kakak, ke mana gja, Kake™ o
 Trixie mqnoleh pada orang itu. Ratu, adik Reon. Betapa -

malunya Trixie, datang tiba-tiba setelah lama pergi tanpa o

- alasan “Aku dapet kabar dari teman kullah " suara Trixie
sangat’parau, menshan tangis, “Reon beneran udah ?” o
Ratu mengangguk B L .



Hancur sudah hati Tnxxe akan keterpumkan, penyesalan, o
_dan terlambat. :

TRIXIE melepas ikatan ‘rambutnya, meskipun dahulu
Reon séring mengatakan rambut Trixie lebih indah terikat,
- - Mat Truuemenanapkepantulandxcermmnya Sungguh, |

 hancur penampilannya tidak seburuk hatinya. - -

. Trixie bergegas naik ke atas tempat tidur, di tangannya e

. sudahvergenggammratberwamakunmgwah.Suratterakhm
" yang Reon tulis untuknya. : :

o Manbacap&canxmhanyamemnggalkanlulmdalam.v
Sulit rasanya Trixie untuk sekadar membukanya, seperti
seseorang menyalahkan Trixie atas snkap tldak acuhnya

- pada’ Reon. N
 Mair bagaimanapun, Trixie aklumya membuka surat

- 1tu Berharap mendapatkan sisa kehangatan Reon dari sana.
: " -Hai, Trix.

v Saya ingin mengetahui kabarmu dengan mata kepala
saya.sendiri. Karena' ucapan “Saya baik-baik aja” kamu = -
‘nggak selamanya mengatakan kamu baik-baik saja. Tapl,.

- mungkin kamu nggak ‘mau. melihat Saya lagi. Jadi Saya

ingin bertanya; bagaimana kabarmu?

: Sudah lama sejak Saya melihatmu. Kamu selalu
bersembunyi, Trix. Saya tidak akan menyalahkanmu karena .

itu. Memang Saya yang salah, mengabaikanmu karena

" keterpurukan Saya sendiri. 'Maaf,‘Sa'ya egois dan tidak



- tuk dxs;mpan nanti.

. memperhatikan perasaanmu. Ini hanya Saya yang belum
bisa mengatasi perih hati karena kepergian orangtua.
Maaf, Trix..., Saya merindukanmu,
Saya mampu bertahan karena kamu, tapi sekarang
" saya sangsi. ) 4 N ’
- Dari Saya yang ;nencmtalmu, X
.. Reon Setia N.. e e :
' Tnxxe tersenyum, sudah keriﬁ'g\ air mata 1tu, mungkm

»

P

Sungguh bila seseorang memlhkx mesin waktu Tnxle
‘ ~ingu’1mummamnya,karenasekarangsanua.numlahuerlambat.
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LEON merapikan seluruh map, berkas, dan buku tulis
yang berserakan di mejanya saat jam pulang sekolah sudah
berdering. Terutama buku-buku nyasar ke mejanya. Dengan
jengkel Leon membaca nama-nama yang tertera di buku
itw. Gadis... Agung... Leoni... dan Syabna.

“Woi, Syahna!” seru Leon dari bangkunya.

.Seorang perempuan dengan kacamata bertengger manis
di hidungnya menoleh ke asal suara. Melihat pemanggilnya
adalah Leon, wajah Syahna merah padam. Ah, gawat.
Seharusnya Leon meminta teman sebangku Syahna saja,
atau tidak perlu repot-repot mengembalikan—lagi pula,
bukan salahnya juga buku Syahna bisa tergeletak di sini.

“A-apa?” tanya Syahna terbata-bata.

“Buku lo ada di meja gua.”
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Syahna .dengan segera menghampiri Leon. Mengump
‘maaf pada orang-orang yang ia senggol. ' -
“Makasih, Leon, Syahna memang daritadi nyan buku
- ini,” ungkap Syahna sambil tersenyum kecil. . §
- “Oke,” Leon mengedlkkan bahu cuek ia kembali
" merapikan barang-barangnya dan dunasukkan ke dalam tas
 ketika ia sadari Syahna ; mas:h berdiri dl sampmgnya Leon
" bertanya risi, “Kenapa?” c
Pipi Syahna semakin bersemu Bertepatan dengan ucapan
yang Syahna keluarkan, tiba-tiba pintu menjeblak terbuka.

. Menampilkan Leoni bersama teman perempuannya, Nadia. - :
. Leoni melihat Syahna yang berada di dekat Léon, lantas *

tersenyum geli. Sudah sejak dulu, Syahna menyukai- Leon.
o “Ina., ungkap Syahna memulal, tapi Leon melihat Leoni

k dan menginterupsi Syabna dengan panggxlannya pada Leoni; -

~ “Woi, Le' Buku lo nyosor- ke meja gue,” gerutu Leon.
Leoni izin pergi pada Nadia dan menghampiri Leon.
. Perempuan itu menyambar bukunya dari tangan Ledn, “Ya-
ilah, Bang. Buku doang dnpermasalahm”
~Leon hanya-memutar bola matanya dan menaruh buku
‘Agung di meja sebelahnya. Leon lagl-lagl sadar Syahna masth
“berdiri terpaku dl sana, “Ah, sori, tad1 lo mau ngomong
apa?” , |
- Syahna gelagapan, “Ah... -
‘Gadis masuk ke dalam kelas, membuat Leon bertenak‘
ke arah perempuan itu. Sya_hna hanya bisa _dlam,.mmmggu :
dengan sabar saat hal sama terulang pada Gadis.
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N “Buku lo ada d1 meja gue, ‘riih,” sahut Leon pada Gadns, L

_— 'tanpa peduh raut wajah Syahna yang berubah

Leom mehhat s1kap Leon pada Syahna dengan )engkel ‘

“KENAPA lo brengsek banget sama’ Syahna, sih? Lo o
tau_ sendiri kalo Syahna suka sama lo,” omel Leoni pada '
,?kembarannya saat mereka pulang sekolah ‘Leon. memutarf

stir motor ke kanan, lalu bertanya o

“Trus kenapa’” ' : v

' “Setldaknya, lo respect sama dia,” cetus Leoni sambil
menepuk bahu Leon cukup keras. “Kenapa sih, fo?> - -
o “Gue nggak maungasnh harapan,” Leon menghela napas
vv berat, “Kalo udah’ berkaitan sama. orang yang suka luta,
~ semuanya serba salah. Dxbalkkm sedlklt, bawa perasaan,
' dikasarin apalagi.” ' ‘ S
' Leoni hanya tahu satu hal, sopan dan meladem orang

:'yang suka dengan klta memxhkl pengertian yang jauh c

berbeda Leon harusnya bisa menyikapi Syahna dengan
sopan, bukan malah berlaku kasar dan. cuek seperti tadi. . .

. Dxtambah Syahna adalah orang yang sangat baik, yang :

sayangnya malah menyukax orang yang tldak memxllklv

perasaan. serupa.
“Lo masnh ada rasa sama Ratu, ya?” tembak Leom ,

o vlangsung.

.. Sontak motor Leon oleng sakmg terkelumya lakl-lakn- -
_itu karena pertanyaan Leom Cukup lama untuk Leon- '

E



-- ‘menstabllkan motor tersebut. Pengendara lam meraki

mereka lalu berlalu setelahnya

~ “Jangan nanya kayak gitu, dong!” seru Leon 1engkel
 “Masth ada rasa ‘kan, sama Ratu? Gue tau, Leoni
mendadak pongah “Udahlah Le. Ratu bahagia sama Raja,
jangan ‘coba-coba masuk di antara mereka.” |

Leon menatap jalanan yang.entah kenapa seribu kali -
 lebih padat dibanding kenyataannya. Sama seperti pikirannya-

sekarang yang penuh. Dia menarik napas panjang, “Gue lagi
~ berusaha buat lupa, bukan berusaha ngancurm hubungan
" orang, Le” .

. “Yang lalu nggak usah dunget-mget, kita hldup di masa

_sekarang bukan masa lalu,” cerocos Leoni.

- Kembarannya memang cerewet, ‘Leon mengakui itu. -
- Namun Leon tahu kecerewetan Leoni adalah karena
perempuan itu peduli padanya, dan hal itu membuat seulas.

senyum kecil terukir di wajahnya. “Iya, Nini.”
" “Jangan panggil gue Nini!”
Leoni hanya tertawa ringan.

MEMANG tidak seharusnya Leon bersikap kasar j)gda

Syahna. Perempuan itu sangat baik padanya sejak mereka

- kelas sepuluh. Leon ingat ketika dirinya tidak ‘mengerjakan
PR, Syahna mengaku dirinya pun tidak mengerjakan sehingga

mereka dihukum berdm d1 luar kelas selama jam pelajaran

berlangsung
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- “Lo? Nggak bawa PR#” tanya Leon sangsn, Syahna
memang bukan tipe. siswa malas seperti Leon.- "
~ Syahna- tersenyum kecil, “Darzpada malu sendirian
' lzarena berdiri di luar kelas, lebib baik bersama-sama, ‘kang”
. “Padbhal lo ngerjain PR,” kalimat itu pernyataan,‘ '

bukan pertanyaan. |
~ Tawa renyah terselip dari bibir Syahna, “Kebemlan, gue '
lagi bosen sama pelajaran Pak Tero.”

Awalnya, Leon tidak menyadan arti dari s1kap baik
dan peduli’ Syahna padanya. Leon dengan normal berbicara’
dengan Syahna, tanpa menyadari rona merah di- -pipi Syahna
tiap kali Leon texsenyum padanya. Hingga siatu saat, Syahna .
menangis karena Leon. berpacaran dengan Ratu. Dari situ
Léon langsung menyimpulkan benang merah dan segala‘
kebaikan Syahna padanya.’ ' -

" “Kak Leont Tolong jagain adek-adek' Mama mau beli." -

popok sama iakanan,” seruan dan Mama membuat Leon~-

' terpakSa bangkw dari ranjangnya menu]u kamar kembar ,‘
“tiga. ' Di- sana, Mama- sedang. memasukkan dompet ‘dan
.‘ponselnyakedalamtas -
. Leon duduk- di dekat ran]ang bayl, lalu mendongak :
pada Mama “Belun es krim, Ma.”. , :
“Kamu nggak boleh makan es: knm lagi, lupa kemarm' ’
sakit perut gara-gara és krim?” tanya Mama sambil memelototi
Leon. . RS N .
Leon cemberut. Dia ingin es krim. Memang salah,
~ makan satu loyang es krim rasa blueberry kesukaannya?



' Perut Leon memang sakxt gara-gara 1tu t_api yah,..‘ dia -
. ‘kan ingin. ,
' “Leom mana?” tanya Mama sebelum bergegas pergl -
.- “Lagi mandi,” sahut Leon.
_ “Oh,” Mama memberi satu utapan penngamn lag; pada
_ Leo_n, “Jaga Nevan, Nabila, sama Rikan. Jangan:lengah!”
“Iya, Ma, iya” sungut- Leon. Bila berkaitan dengan tiga B
adiknya, Mama pasti sangat protektif. S
.. Leon menatap tiga adik kembarnya Mercka masxh
. .berumur tiga apa empat bulan? Leon lupa kapan tepatnya,
. namun adik-adiknya kini berkulit cerah dlbandmg pertama '
‘kali Leon melihatnya, '
' BarusajaLeonasyxkdenganponselnya,slkecxlNevan
berisik dengan jeritan tangisnya. “Duh, jadi.bayi kok berisik
’ banget, keluh Leon kesal sambil menggendong Nevan.
' Adik laki-laki di pelukan Leon memiliki bola  mata
berwarna cokelat sama sepetinya. I-hdungnya mirip dengan
- Leoni, sementara rambutnya ikal seperti Leon. Dibanding
‘Nabila dan Rikan yang persis seperti Papa, Nevan lebih
* seperti campuran Leon-Leoni-Mama. :
' “Cup-cup-cup, jangan nangis, ya, Leon mengusap
lembut punggung Nevan. .
Di sela-sela menenangkan Nevan, mtetkom dx kamar

~ kembar tiga berbunyl nyaring, menandakan seseorang =

. memencet bel gerbang rumahnya. Entah kenapa, han ini
' banyak sekali hal-hal yang menggangu Leon. .
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) “Dedek Nevan tunggu dnlu bareng Nablla sama lean,

, ya, ucap Leon seraya ‘menaruh Nevan kembah ke ranjang
. bayi. :

Sontak jeritan_ mngls Nevan kembah

“Ya ampun... punya ‘adek nyebelin banget,” gemas -

Leon seraya menggendong Nevan lalu ber]alan cepat ke -
pintu utama. Leon’ ‘menyusiri- koridor ‘panjang lantai dua
rumahnya, menurum tangga, lalu akhirnya sampai di pintu
utama’setelah melewan ruang keluarga. :
Leon melihat wajah Syahna di layar mterkom Dan'tidak
ada yang lebih memalikan dibanding menggendong Nevan -

‘meskipun sémua orang di- sekolah tahu Leon memiliki adik

Ny bayx Hanya saja... aneh. '
' ~Tapi“Leon tetap- membuka gerbang rumahnya untuk ,
| Syahna, omong-omong “Mungkin benar perkataan Leoni.

' Dia setldaknya harus bers:kap sopan pada Syahna
“Hal, sapa Leon dengan éenyum kecil. - .
. - Syahna nyans gagap-saat ‘melihat Leon yang membuka .
" gerbang—catatan; Nevan masih berada di gendongan Leon.
Perempuan itu melirik Nevan sekilas lalu mengatakan pada :
_ Leon, “Um... Leoni ada, Le?” - i v
~ “Lagi mandi di lantai dua. Gimana kalo lo masuk
" dulu aja?” Leon membuka lebar-lebar pintu gerbang untuk
Syahna lewati. - .

Dengan patuh, Syahna masuk ke dalam rumah Leon. -

Dari barang-barang di genggaman Syahna, tampaknya
perempuan itu mgm ker]a kelompok dengan Leom Mendadak
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Leon ingat tentang kerja kelompok dengdn dua aﬁggdta di o

~ pelajaran Sejarah. Leoni‘dan Syahna. satn kelompok:

“Duduk dulu, Na,” Leon mempersnlakan Syahna ketlka ‘

- mereka sudah berada di ruang keluarga. -

Syahna mengangguk, matanya masih mencun pandang '

padd Nevan di gendongan Leon. Ketlka Leon sedang

menyalakan TV lalu berbalik melihat Syahna, perempuan‘.'

- itu sudah tertangkap basah.

“Kenapa? Lo mau gendong Nevan?” tembak Leon.

langsung:
- Mata Syahna berbinar, “Boleh?”

“Tapi hati-hati,” vicap Leon kasual, duduk di samping

Syahna untuk mengajan perempuan itu menggendong bayi.

" “Untuk sekarang, lo pangku dulu, jangan gendong. Punggung

Nevan lo jaga pake lengan lo, sementara tangan lain meluk
‘ ‘dxa Kayak gini,” Leon mulai. memeragakannya A

Syahna mengangguk paham. Perlahanl..eonmemmdahkan, ,\ S
Nevan dari pangkuannya ke pa'ngkuanvSyahna 'Bxasanya, S
Nevan akan menjerit bila orang lain menggendongnya. Namuni o
.'aiaibnyé,_ Nevan tidak rewel. Matanya.mengmp, ‘keﬁél_éng@ .

menggelung nyaman di dekapan Syahna seperti kucing. -

Melihat ekspresi Syahna kelewat bahagla, Leon lantas

‘bertanya, “Lo anak tunggal, ya?” -
" “Oh?

*““Nevan manis banget, ya.”
" “Iya,” Leon mulai bosan.
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Mengapa Syahné lebih ;ﬁemperhaﬁm' Nevan dibanding
 dia? : : .
o Astaga Leon nyaris tersedak ludahnya sendm Se]ak'
' kapan Leon oembum? Cemburu pada adxknya yang masxh ‘

g :"Bayl, pulal Lo o

_“Leooon, sisir di mana, sih?” suara tanya Leom mengisi

keheningan canggung di anmra Syahna dan Leon. Begitu
- Leoni telah menuruni tangga, perempuan ‘itu mengedip
berkali-kali melihat kedatangan Syahna
“Tugas sejarah, Le,” ungkap Syahna mengmgatkan
“Oh! Iya,” wajah Leoni merah padam karena sempat

| mengxra Syahna datang untuk Leon—nyaris saja-jiwa mak =~

comblang-nya bekerja, “Ayo, kerjain di kamar gue a;a
Syahna menoleh pada Leon, “Nevan.... :
“Sini sama gue, sahut Leon acuh tak acuh seraya '

' mengambll Nevan dari gendonigan Syahna. - oo
~ Tepat saat Nevan telah berada di gendongan Leon, bayx '

| laki-laki itu sontak menangls
*‘Ah, Nevan blasanya nggak mau dlgendong orang lam,

1mbuh Leoni memperkeruh suasana. ‘ .

' Mata tajam Leon menghunus kembarannya', “Jadx, bagl‘ )
' Nevan, gue itu orang. lam?”
Leoni terkekeh kecil. leandmgdmga.nl.eon yangmmg'
karena takut Nevan ‘tidak mengenalnya dan Syahna yang
- gugup karena berada di sekitar Leon cukup lama, Leoni

memang yang palmg santai..



- “Mungkin dia pengen digéndong Syahna,” ucap Leoni,

- “Kalo gitu, gue ambnl buku Se)arah dulu, kxta ker]a kelompok,

" di sini aja.” . )
Leon -melirik Leom, lalu Syahna lalu kembah lagt pada_
kembarannya Tatapan itu membuat Leoni risi. -

“Gue mau ngerjam lagu baru gue di sini,” ucap Leon
: akhnm}'a ! : }
, - Leoni menglbaskan tangan. Hanya ada satu arn dan o
' gkxbasan tangan itu. “Gue nggak peduh sana cari tempatv -
lain®
. Leonmendengus 1engkel padasikap egois Leom, sementara '

- "Syahna sedikit menyesal telah menggendong Nevan sehmgga‘
semua ini terjadi. Seharusnya ia diam dan tidak- berulah,

Semuahalyang.lalakukanpasumerepotkanl,eon. -
- Begitu. Leoni pergi, buru-buru Syahna meminta maaf.
Leon hanya tersenyum dan menggelcng pelan. Mungkin
artinya ‘bukan masalah besar, kok’ atau bisa ]adn ‘o nyebelm |
B banget, gue nggak bakal mau maafin lo" - : |
.. Berhenti berandax-andax, Syahna. Dengan betandax-andax,
~ "hatimu akan sakit. h
- - Leon  menyodorkan Nevan pada Syahna dengan nba-v

. tiba. Syahna mengedip terkejut.. Dia memangku Nevan di -

‘dekapannya, ‘otomatis ;ent tangis, Nevan terhent. -

o “Gue mau ambil gitar dulu ke atas. Jaga Nevan dulu,
Na,” pesan Leon sebelum melesat ke atas mengambil gitarnya. -
: Dmnggal berdua- dengan chan, Syahna'lantas
mengungkapkan debar 1antungnya yang tak keruan pada

- adkaeondanLeom
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“Deket sama Leon nggak baxk buat kesehatan jantung
Syahna, Dek...

Nevan mengechp tak mengem, membuat Syahna semakin
gemas dan memeluk Nevan lebih erat.

AKHIRNYA, ini yang terjadi. Nevan duduk di pangkuan

Syahna sambil Syahna “berdiskusi Selarah dengan Leoni di .

ruang keluarga. Sementara di ulung ruangan, Leon’ bermain
gitar, sesekali mencoret sesuatu di lembar- kertasnya, dan
bersenandung - pelan Tempat tidur bayi berada di dekat

Leon. Laki-laki itu’ meletakkan kembaran Nevan, lean L 1

" dan Nabila di sana
“Syahna, jangan diliatin terus,” celetuk Leoni ketika

. ketiga kalinya Leoni menangkap basah Syahna melirik Leon.

Syahna tersenyum malu. “Ayo, lanjutin lagi.”

" Dering ponsel Leon menginterupsi percakapan Leom dan
Syahna. Laki-laki itu melempar senyum meminta maaf pada’
keduanya, falu mengambil ponselnya, keluar ruang keluarga '

- .Vme'nuiu taman. Syahna masih bisa menden‘gar percakapan .

Leon dengan seseorang di telepon. Dan entah keaapa, Syahna
menjadi tidak fokus ‘berdiskusi. ‘-
“Lohburankesxm,Rat? Glla. orangkayamahbeda”
" tawa renyah’ yang jarang’ sekali Leon bagi bersama Syahna,
 laki-laki itu bagi bersama Ratu dengan cuma-cuma. “Hm...
) 'guelaglbdunlagubgatacarapenggalangandanammggu
“ depan... gue? Gue ke sana paling berangkat sama Leoni.”



Syahna teringat keladxan tad1 siang. Wa;ahnya merah ,
padam, jantungnya berdetak tak keruan karena rasa malu. .-
Andai Syahna tahu pikiran I_con, sungguh dia tak aLan ‘
mencobanya .

“Lo mau -ngajak Leon ke acara 1tu, ya’ > tembak Leom
dengan wajah polos.

. Nyaris saja Nevan jatuh dari pangkuan Syahna ‘Wajahnya
merah padam, menggelap, dan ‘kepala Syahna mendadak
pusmg B
' “Ah gue nggak—" .

Leom lantas ‘menyela, “Gue tau, kok. Sebenernya gue
yang naro buku lo di sana supaya punya kesempatan untuk -
ngajak Leon.” Perempuan bermata cokelat itu ‘berdecih,

“Tapi, bedebah kecil itu nggak pernah ambxl kesempatan o

Dia masih terjebak di masa-lalu, padahal masa sekarang
itu ada di depan matanya.”

Bedebah kecil? Orang macam apa yang mas:b 'j
menggunakan diksi itu? . ‘

~ Tapi meskipun Syahna bertanya tanya dari mana
datangnya bedebah kecil, baik Syahna maupun Leoni
melihat figur. Leon yang masnh asyik berbmcang dengan’
Ratu. Mereka saling pandang, lalu kembali melihat Leon.
Orang buta pun tahu, Leon masih menyayangi Ratu lebih
dari teman. Siapa juga yang bisa tidak menyukai Ratu? .
Perempuan itu baik, cantik, asyik... segalanya | ,

Dibanding Syahna yang hanya bermodal balk Ratu
tak ada tandingannya. Pikiran jtu membuat kepeicayaan

)
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, dm Syahna menurun drastxs Apakah tak ada kesempamn -
' .bagmya, meskl hanya 0,001 persen?
Syahna rasa tidak ada -

“SORE telah bergantl malam Saat dxskus1 kelompok',
Leom dan Syahna berakhir. Leon yang masih memangku
- gitarnya melmk mereka diam-diami. Di ujung sana, Syahnav
sedang mernasukkan barang-barangnya ke dalam tas sambil
bercakap-cakap dengan Leoni. Suara mereka rendah sehingga

* Leon tidak bxsa mendengar percakapan mereka dengan jelas.

' “Lo ke sini ‘naik apa?” tanya Leoni pada Syahna .
* “Angkot, Le . S
| Leom melitikj 1am tangannya, pukul delapan lewat llma _-
memt. Sudah terlalu larut untuk perempuan naik angkutan
umum seorang diri. Leoni melirik kembarannya dan nmbul

o kemgmanuntukmen]adlmak comblang, Leom,harusmermnta

Leon mengantar Syahna, sekalian memberi kesempatan kedua
pada Syahna untuk mengajak Leon.-
" “Le—" vicapan itu dipotong dengan cepat oleh Leon
© “Nganterin Syahna pulang, ‘kan?” Leom mengangguk,
' ,“Gue ambil jaket dulu” :

v Begntu Leon sudah hllang dari pandangan, Leom menoleh _
kepada Syahna. “Ini kesempamn lo untuk ngalak Leon

“Tapl, Le—-” :



Léom mevng‘huriuiskar.n»tatapa’n laser pada Syahna, “Nggak .
ada tapi-tapi. Jadl perempuan itu harus beram Lo suka? B

Per]uangkan!” L . A
Seberiarnya, Syahna tahu Leon hanya akan menolaknya

. karena lak1-lak1 itu sama sekah tidak tertank padanya. - .

" Berjuang pun percuma. Seseorang yang masih ingin berada
di masa lalu tidak akan bergerak ke depan m&skjpun sebuah
tangan berusaha menggapainya. ngga suaty, saat;’ tangan

itu berhcmn menggapai dan ‘orang itu masih di-sana.

“Ayo,” suara Leon menyadarkan Syahna dari lamunan o

" murungnya. Laki-laki ifu membenkan ]aket berwama hxtam '
~ dengan ukuran besar. L :
Syahna memakai jaket itu. Tangannya tenggelam di sana,
sementara wangi ‘cologne Leon menusuk indra pencmman : |
Syahna. Bila boleh, Syahnwmgm membawa pulang jaket ini-
. dan memakamya setiap kali ia tidur, Entah kenapa, memakal -
 jaket in membuat Syahna merasa tenang. .
'Setelah pamit pada orangtua Leon dan Leoni, Syahna
berjalan keluar fumah bersama Leon. Perempuan itu sabar
menunggu Leon mengeluarkan motor dari garasi rumah,

- “Nih,” Leon menyodorkan helm yang langsung Syahna .

pakai. Helm ini biasa dipakai Leoni, Syahna cukup sering
melihat Leon dan Leoni pulang sekolah dengan helm yang_ -

. sama nerpasang di kepala Leoni. ;
Sepan]ang perjalanan’ jtn, baik Syahna maupun Leon o
berdiam diri. Rasanyasepemdxantarpulangolehorangasmg .

~ atau tukang o;ek hanya satu tujuan mereka mengantarnya -

S sy




pulang Tak ada pertanyaan yang menandakan Leon peduli

padanya. . - ‘
' Dan hal itu cukup menyakxtkan bagi Syahna.

- Semilir angm_ menyentuh lembut rambut Syahna.
Perempuan itu melihat ke sekitarnya. Sepi‘dan mencekam.
- Ia harus berterima kasih pada Leon karena mengantarnya
pulang. Bila tidak diantar oleh laki-laki itu, pastl Syahna
sudah takut setengah mati, -
. “Yang mau lo sampein tadi siang apa?” tanya Leon
tiba-tiba setelah terjadi hening yang lama.

~ Syahna menunduk. Gawat, kenapa mendadak Leon
jadi penasaran dengan topik itu? Apa yang harus Syahna
Takukan? Mengatakan bahwa hal itu tidak penting? Ah, Leon
tidak mungkin percaya. Atau... tanya saja?.Tapi jawaban-
itu sudah telak. . L v ;

“Syahna?” panggil Leon. : .
C 7 “Ah..situ..,y” kesempatan semakin pupus kenka rumah =
Syahnahanya tmggal beberapa blok lag1 Pikir, Syahna!

Pikir! “Bukan hal yang pentmg.

Bodohnya Syahna. ,

“Oh, gitu,” Leoni lalu terdiam. -

Syahna memang seharusnya mengungkapkannya Namun
ia tidak berani. Dia sudah tahu jawaban Leon, umtuk apa
mengajaknya lagi? Mungkin ini yang terbaik. Ya kan?

“Lo mau dateng ke acara penggalangan dama sama
gue?” itu lebih ke tebakan dibanding ajakan yang diajukan
oleh Leon. Hal itu entah kenapa membuat d'a;a.h,Syahna
menindih karena marah.

/
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““Gue emang mau dateng ke sana sama lo, tapi kalo lo
nggak mau, gué juga nggak,” bentak Syahna jengkel.
~ Syahna mengira lakilaki itu akan balas membentaknya,
‘namun dia hanya tertawa seolah keberadaan Syahna cukup -
Incui untuk ditertawakan, -
“Gue nggak bermaksud gitu,. Na. :
' Syahna dengan cepat membalasnya,. “Kedengarannya '
sepem itn.” .
- -Lalu terjadi argumen. v
Leon: “Maksud gue nggak gitu.”
. Syahna: “Gue nggak mau kalo lo malah terpakm!”
" Leon: “Gue nggak terpaksa,-kok.”
Syahna: “Lo terpaksa, Le. Nggak usah munafik.” |
Leon: “Gimana kalo sckarang gue bilang, gue -mau
bergerak ke masa depan?” .
Syahna .. maksud lo?”
Leon: “Gue mau lo narik tangan gue mulai sekarang.
Syahna “ ” )
. Leon: “Gue udah capek ada di masa lalu, Na
Syahna “.?
Leon: “Klta bm mulai dansekarang Lo ‘mau. dateng
ke acara itu sama gue, nggak?” A
Kahmx,xtuadalahajakanyangLeonmmtapadanya. :
Syahna terdiam, lalu menunduk seiring pipinya memerah,
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V.

P

Sebuah kata tersellp dan bxbzmya, menibuat senyum Leon
tetbentuk T o

aMa“ » ' -

Mungkm kamu masih. berada di masa lalu, tak apa, -

aku di sini akan terus- mencoba menggapanmu, sampat BT

tangan kita terka:t.






MAMA pernah bilang pada Senja, bahwa terkadang hidup
tidak sejalan dengan apa yang kita mau. Kadang, hal itu
tidak tampak baik di mata kita, kita pun menyalahkan Tuhan
atas takdir-takdir yang tidak sesuai dengan kemauan, tanpa
kita sadari ada keindahan. yang tersembunyi di dalamnya.
Dan sekarang, Senja merasakannya—dia berada di tahap
melempar kesalahan pada Tuhan atas takdir sialnya.

* “Senyum, dong. Kita cuma beda sekolah, bukan hal yang
buruk-buruk amat,” gampang bagi Angkasa—kembaran Senja
yang super jujur hingéa hatimu sakit dibuatnya—mengatakan
hal itu. Dia diterima di National High! Sekolah elite dan
terbaik di bidang akademisnya itu dengan tangan terbuka
menerima Angkasa, sementara dirinya? Didepak begitu saja.
“Senja, jangan cemberut, lo makin jelek.”



”Se'enaknya saja Angkasa meledeknya' Setelah semua
yang terjadi han ini? Dasar, Kembar Laknat! :
Alis Angkm tertaut melihat ekspresn jengkel menghlas '
- wajah Senja.
" “Lo’ keterima di Natxonal Hngh,” Sen]a mengulang 7
pernyataan yang lima memt lalu Senja ucapkan.
- “Ya... trus Kenapa?” '
“Guej juga mau masuk NH!” tengek Sen]a nyaris menangxs |

Tap1 tidak mungkm ia menapgls di kafe yang cukup ramai, o ‘

tempat Angkasa dan Senja berbincang mengenai hal i, -
~ “Lo bisa minta Om Ladlt buat jalur belakang, saran
Angkasa. .

" Apa Angkasa yang baru saja mengatakan hal 1tu?
Sungguh~sungguh tidak bisa: dxpemya! -Apakah Sen)a‘verlhat o
seperti orang yang senang dengan jalur belakang? Tentu
tldak! Sejak kapan, sih,- AngLasa jadi segila ini? .

“Aaw!” desis Angkasa kesakitan karena cubltan super
maut Senja di lengannya -

Mata_ Senja menyala-nyala, “Gue nggak percaya lo '
. Myaranin hal kayak gitut” '
_“Lo pengen masuk NH? Apalagl caranya selam ttu"”
Bentakan Angkasa menohok Senja. Ini kali. pertama:

. mereka sebagal saudara kembar saling berteriak. Senja -

‘ mengatupkan mulutnya sementara rasa bersalah tercetak jelas
. di wajah Angkasa. Kadang, ke;ujuran Angkasa membuat
Senja muak. ,
. “Senja, gue nggak-—
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“Nggak apa-apa, gue memang nggak sepintar lo,” Senja
merapikan barang-barapgnya, memasukkan ke dalam tas .
dan bangkit dari tempat: duduk. :

- “Senja, gue minta. ma—" - :

Ke)adxannya sangat cepat. Sen;a bermanuver ke belakang '
Ternyata seseorang sedang berjalan ke‘ arah berlawanan.
- Tabrakan tidak bfsa dii:u"ndari Kopi hitam’ yang panas
tumpah di ba]u Senja. Nyans semua bagnan dalam gelas
itu menyengat kulit Senja. -

“—af? - : ‘ '

Angkasa bergerak cepat. Dia mengambll nsu dan me]a
~ dan memberinya pada Senja. Kembarannya itu masih syok,

. dengan patuh mengambll tisu dan ‘mengelap bajunya dari
noda kopi. Senja menggigit _bibirnya berusaha menahan
_ tangis perih karena luka ‘bakar.

- “Ah, maaf. -Gue nggak nyangka lo bakal tiba-tiba'
berdm, ujar perempuan ‘yang tidak sengaja menabraknya :
Raut panik perempuan itu ;membuat Angkasa ndak sampai
hati mengomelinya, “Lo .nggak apa-apa? Ada yang sakit?”

. Senja hanya menunduk diam. - . _

: “Senja?” panggil Angkasa cukup panik. Terakhlr kali-
Sen;a berblcara dengan orang asing, perempuan itu pingsan.
- “Ng-nggak apa-apa,” Senja menarik tangannya dari
o genggaman Angkasa. :

' Perempuan itu menarik napas lega, lalu terscnyum
“Sekah lagi, gue bener-bener minta maaf,” beWu dia pergi,
Sen;a menoleh pada Anglmsa '
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“Lo hat tadl? Satu-satunya alasan gue mau masuk NH .
- karena gue mau bareng sama lo,” bentak Senja, menatap
' sinis Angkasa sebelum pergi dari Kafe. Serentak pandangan
orang-orang. terlepas dari mereka yang tadx mendadak jadi .

pusat perhatxan

“BAJU lo kenapa?” tanya laki-laki itu kaget melihat -
‘ sang'petempuan datang dengan kaus bernoda kopi.
, ‘Perempuan itu menarik napas lelah, “Gue tadi nabrak‘.
. orang”

| Lakl-lakl itu menautkan satu ahsnya, sangsi.
. “Theo, gue lagi capek. Gue mau pulang sekarang,” ujar |
' perempuan itu. “Kopi gue ilang, energi gue juga.”

Laki-laki yang dipanggil Theo i ltu mendengus, “Lo ‘kan.
bisa mesen kopi lagi, Flori.”

“Nggak sama, gue udah nggak mood,” ungkap Flori

o Adengan mata melotot, “Pulang, yuk!” .

_Theo terpaksa menyesap satu kali lagi cappuchmo |
miliknya, lalu bergegas keluar dari kafe. Florisudah mendahului
. Theo di-depan. Begitu Theo ingin membuka pintu seorang
.perempuan datang dari arah lain juga mencoba mendorong
. .pintu itu. Se]enak, Theo mehhat noda yang sama di baju
_sang perempuan.
“Ah, maaf,” ucap perempuan itu gugup, “Lo bnsa keluar
duluan, kok.” '
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Theo tersenyuim smgkat, “Harusnya gue yang mmta K

_maaf” : -

Theo mémbl_ika pintu lebar-lebat, mempersil_akan?

- perempuan itukeluar kafe lebih dulu. Setelah mengucap terima
* kasih, perempuzn itu melésat pergi. Theo melifiknya Penuh

thinat sebelumn bergegas pulang dengan ad1k perempuannya,

"Flori. - .

Flon melihat perempuan yang tadl berpapasan dengan
Theo di pintu kafe. Baru saja Flori ingin mengatakan bahwa
,perempuan itu yang menabraknya saat Theo tiba-tiba nyengir
dan berkam, “Gue tau, nggak usah dijelasin lagl '

Tentu ini bikin Flori bete banget, tapl dia bungkam :

PARAH, payah, dan memalukan! Sudah dua kali Senja
'menabrak orang. Pertama, perempuan berparas manis hingga

kopi miliknya tumpah di baju Senja. Kedua, dan paling -

~memalukan, laki-laki ]angkung yang sekah lihat sa]a Senja
tahu 'bahwa dia ganteng. Lo .
" Laki-laki itu melihat noda ba]unya, pula' Memalukaaan. -
- Senja menank sehmut dan menutupi seluruh badannya.
- Mengapa hari ini semua tidak bisa berjalan dengan baik? -
Sekali saja, Senja ingin seluruki kemgmannya bisa terpenuhi. .

" Bukannya me_ngaéap seperti tadi. Ah, memalukan....

_ “Senja?” suara lembut Mama -terdengar; namun Senja
tidak mau bergerak dari tempat tidurnya. Pasti Angkasa
‘sudah mencéritakan seluruh kejadiannya hingga Senja murung
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- sepem ini. “Mana ya, anak Mama? Kok nggak kehatan di
mana-mana?” ~

Sen)a menggerung pelan. Mama setmg banget bercanda ;

- di saat-saat seperti ini. ‘ v
“Ah, itu dia!”? seru Mama menangkap Senja yang

- bérsehmut Queen Elsa. Film iti sudah lama rilis, namun
Senja suka banget mesklpun usianya sudah menginjak angka - -

. lima belas. ‘Apalagi saat Eba menyanyikan lagu Let it Go

~ yang super bertenaga. U, lupakan tentang kemaniakan Sen]a, ,

7 dengan Frozen, - “Senja kenapa? Kok mumng’” ,
“Senja nggak apa-apa, Ma,” ucap Senja berbohong.

* . “Kata Angkasa, katanyahanlmkamuduakahnabrak'

. orang, ya? Nggak apa-apa, kok,. Senja nggak salah” cetus '
- Mama.

. Mama adalah contoh wamta palmg santa1 sepan)ang g
hxdupnya selama Senja lihat: Dia tidak begitu peduh dengan -
hal reméh-temeh seperti memxkn'kan kejadian yang telah

~ lewat, ‘kejadian yang membuat ‘malu, atau semacamnya.
“Mama bilang itu percuma saja, karena yab, sudab ‘terjads,

may bagaimana Iagz? Tapi bagi Senja yang super-duper ndak

bisa lupa hal seperti itu, melupakannya adalah hal sulit. -

. “Ma, Senja nggak diterima di National ngh, ungkap .
Senja kesal, menatap Mama. “Ditambah, nabrak orang lagl'.

~ Gimana Senja nggak malu, coba?” ' .
- “Kamu ‘kan dxtenma di~-SMA Adhi Wuaya SMA
Mama sama “Papa,” cengn' Mama. :
Memang’ benar. Senja diterima di SMA Adhl Wi]aya,
: sekolah terelite- kedua -setelah Nanonal ngh ‘Tapi... Senja
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tetapmgmmasukkesana'Sm]amenanknapasPan]ang

| Seharusnya Angkasa juga di- SMA Adln W'laya sehmgga- .

Sen]a memxhkl teman.

Masalahnyaxtu,ya?"tanyaMamaseolahtahupﬂuran L

Sen)a “Teman Senja ‘kan bukan Angkasa aja.” _
“Semuat:emankecuahAngkasasamaa;a,Ma,datang '

. | cuma waktu butuh Senja,” imbuh Sen)a jengkel, -
~ *Sayang,” Mama mengelus puncak kepala Sen)a,

' MunglunlmcaraTuhan supaya- kamu bisa punya temen
yangbenerbenermmm,kayakAngkasa .
" Senja tidak yakin. Dlatldakpemahndakseyakmml

atas kata-kata Mama. Dari kecil, sahabat sejatinya hanyalah
g Angkasa. Yang lain hanya pengluas di album-album Senja.

[ Tidak ada orang lam yang leblh mengem dmnya dxbandmgh : -
 Angkasa. '

. Yang penting sekarang, kamu hams terus semangat!”
' AkhlmyasetelahlamaahsSen]atertautdanbxbxmya

o menekuk ke bawah, perempuan itu tersenyum kecil dan
' "V._',memelukMama Mama tersenyumdanbalas memeluk Senja.

“Senja, klté nggak bxsa tau ke depan bakal gunana.

“Good things take time,” ucap Mama, menenangkan

Sen;aakanmasa depannya

| SENJAmenankmhtasnya lebxh kcncang Dxa menank

napas gugupnya, matanya tertuju pada kelas semenmra selama ‘_ ,
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~ MOS berlangsung. Kelas Apel—nama-nama kelas mémang
- dlubah menjadx nama buah terlebih dahulu. o
S Anak-anak lain telah masuk ke dalam kelasnya masing-
* masing, sementara Senja masxh mematung d1 koridor. Bila
‘Serija_bisa, dia tidak akan mau masuk saat MOS; Tapi, -
. Angkasa memaksanya danmengancamakanmencampakkan_
_ Senja selama sebulan. . o R

“Dek, kenapa nggak masuk ke kelas?”

Pertanyaan 1tu serta merta membuat Senja melon]ak.
kéget, nyaris men)atuhkan ponsel dx tangannya Dla menoleh
ke asal suara. - o

Wajahnya merah padam. ) h - :

Lakllalupmtukafe o . T

“A-ah,” Senja gagu Dia’ maslh suht memproses bahwa :
laki-lakx pintu kafe itu mengenakan bet berwarna hitam
yang menandakan bahwa- dla anggota OSIS bahwa DIA
’KAKAK KELAS SENJA ' '

Lak: lakx itu mengedlp smgkat, “Ah, elo?

DAN LAKI- LAKI Ty MENGINGA'I'NYA'

Kalau Sen]a memxhkl tempat persembunylan seperti SR

- kura-kura dan snput, sudah sejak tadi Senla bersembunyl '
. dengan merutuki dmnya sendin Rutukan atas sangat tidak
, bemntungnya dia.
' Laki-laki itu tersenyum, dxa mengulurkan tangannya_
pada Senja; “Nama gue ‘Theo.” ‘ _
- Senja tidak- menanyaka.n namanya, omong—omong!
' “Sen;a,” terpaksa, Senja mqnyambut tangan 1tu sambxl
 tersenyum tipis. : '

376 .



- “Kenapa nggak masuk kelas? Yang lam udah masuk
~ Ihe. Nanti lo dikiranya telat.” -
‘ “Ah, ma-maaf,”" Senja memmduk dan bergegas masuk :
ke dalam kelasnya. | '
Theo mehhat Sen;a seraya tersenyum geh

ANGKASA tidak. fokus selama MOS berlangsung Ia

S kepﬂuran namb Senja di sana. Baganmana kalau Senja terkena S
serangan pamk lagi seperti kemarm? Angkasa tldak bisa 244 L

jam ‘méngawasi Senja.
- “Lo nggak fokus,” gerutu dan Zaki membuat Angkas
- mengalihkan pandangan dari nasi gorengnya kepada wajah

“Menumt lo, Sen]a bakal baik-baik aja, nggak, di sana"”
tanya Angkasa langsung. - - -
Zaki—temansatu sekolahAngka&danSen]a—menautkan v

. alisnya. Jarang sekali dia melihat Angkasa secemas ini hingga -
nasi_goreng kesukaan laki-laki itu terlupakan. Zaki tahu, |
Angkasa dan Senja memang sanggt dekat dan tidak pe.rnahv
bisa terpisahkan. Bila ada Angkasa, pastx ada Senja. Tapi,
" Zaki menglra Angkasa bisa melepas Senja Temyata tidak. "
 “Lo yang mau pnsah sama_Senja, lo sendm yang
:'kehmpungan, tuduh Zaki. '

* Kantin sangat ramai, tentu. NamunAngkmmerasa
sepi karena hanya ditemani Zaki dan tidak dengan Senja.
" Di-sadt jam istirahat seperti ini, Senja pasti akan merecoki

77



' meja Angkasa bersama neman—temannya dengan curhatan N

atau keluhan.

“Munglungueyﬁngbelumterblasa, Angkasamenank%“

gelas' dan menegak isi minuman itu.

“Daripada mikirin Senja, mending lo mlkmn sesuatur o

' y'ang leblh menank, Zaki mengerlmg nakal pada seorang

perempuan yang duduk sendiri di ujung kantin, “Dia dari S
SMP khusus anak perempuan  jtu. Sekarang dia di kelas -

»

~ Venus.
Angkasa kontan mehhat aneh Zaki, “Kok lo tau. a]a,
sih?” ;

matanya, “Siapa’juga yang nggak tau?”

. Angkasa mengamati. flgur perempuan yang dxlabeh

Zaki. sebagai ‘perempuan eksis’. Figur itu terlihat familiar

. di mata Angkasa. Seolah ‘dia pernah ‘melihat" perempuanr

itu... di mana, ya?

“Wah, Angkasa, lo-suka?” tanya Zaki tergelak.

“Sebentar,” Angkasa bangklt dari tempat duduknya démr

_bé_rjalan mantap menuju perempuan itu. Sontak Zaki terkejut

“D1a perempuan eksis, Wox, Zak1 memutar bola 7

karena sikap berani Angkasa—bila laki-laki itu mau, diabisa - -

menonjok kakak kelas yang mengganggu Senja tanpa takut.
~ Sejurus kemudian, Angkasa duduk di depan: perempuan

itu, matanya masih-mengamati seolah objek pengamatannya o
adalah bahan observasi. Menyadari hadirnya Angkasa,

_perempuan itu mendongak kunyahannya terhentl
~ Ah, Angkasa mgat Perempuan Kop1

BT S
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 “Elop” tanya perempuan itu terkelut, “Lo juga sekolah K

: '(dls1m?”

. “Yup,gueanakbaru, Angkasammgdurkmmmv:' 7,
o pada perempuan jtu, “Nama gue Arigkasa. Lo?” '

Perempuan jtu membentuk seulas senyum kech “Nama o

gue Flori, anak bam juga.” v
‘ “Umkkqadxankemann,guemmtamaaf, kataAngkasa. v
. “Gue juga salah, gue jalan terlali cepat, tawa Flon.:‘_ :
" renyah, “Gué juga mmtamaafsamapacarlo IR
Pacar? Sia—oh. Angkasa tersenyum geli. Angkasa dan
' Senja memang bukag kembar identik, mereka juga dekat

o _'layaknyasepasangkekasxhdxmataoranglmn 'I“ldakheran”‘

. bila Flori menduga hal itu.

““Dia’ kembaran gue, namanya Sen]a, Angkasa .

' membentahu “

Wajah Flori berubah cerah, “Dia sekolah dx sini ]uga?” .

“DxasekolahdeMAAdthanya. o

' Flon mengangguk mengem dxa menggumam, “Kakak
‘gue juga sekolah di sana.”

| NamunAngkasaudakmmdex:gudenganlelﬂs, “Sori?” _
- “Ah, nggak.apa-apa,” sergah Florl Oepat, “Ng°m°n8' a

',ngomong, lo di kelas mana?”

- BILA Sen;a dlsumh memhh, d1a mgm b@erleha-lehav. .
N dxmmnhnyaselamaMOSberlangsungkarenaacaranya
. MEMBOSANKAN hanget Hanya sekadar pengenalan‘
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tempat-tempat di sekolah, membuat yel-yel perkenalan dxn
dan lam-lam sebagamya yang bersxfat baru bagn siswa kelas
satu. '

Sejauh ini, Sen]a baru berkenalan dengan dua orang
Cyntlna dar: Anet. Itu pun karena Senja méminjam pensil
pada Cynthla dan meminta Anet untuk menggeser kepalanya

'sedlkttsehmgga Senja bxsa mencatatrangkumandlpapan_ .

tulis.
~ Senja. berharap Angkasa berada di sini.
Sen]a ‘menoleh sekitar, sepi tanpa ada satu orang pun

. yang bisa Senja ajak mengobrol. Padahal, kantin - sangat

ramai dan bising, tapi Senja malah duduk sendiri. di pqok ,

- kantm tersamarkan bayangan

Sen]a melirik bekal makanannya yang baru ia makan :
setengah. Nafsu makannya hnlang Tidak pernah Sen;a
. merasa Sangat sepi saat sendm

“Sen]a, ya?” B -

Suara jtu serta-merta membuat Sen]a terlon;ak Dxa
menengadah ke atas dan mrke]ut mehhat laki-laki yang itu
sedang duduk di hadapannya. o

 Senja mengdngguk dalam diam: ‘

" “Kok lo makan di sini? Mau makan di meja gue,
nggak?” tawar Theo, menun)uk mejanya yang tepat di

tengah -tengah kantin,

Senja benc: men]adl pusat perhatian, tapi lebih’ benc1 L2

lag1 bila ia sendu'x Maka, ia mengangguk dan memblarkan
Theo memmtunnya. - : f
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“Whoa, siapa mh’” tanya teman-teman Theo 1seng
- “Sen]a ini temen-temen  gie. Woi, mlSen]a Kaliari ]angan"
kurang ajar sama dia;” peringat “Theo dengan mata awas,

- Kecuali: perempuan bermata tajam di ujing meja, semua:

“teman-teman Theo menyapa Sen)a Theo melihat perempuan -
itu, terpaksa dia ‘menyapa Sen]a meski sétengah hati.
" “Kok lo miau kenal sama laki-laki: kayak Theo?” tanyaf’

_ teman Theo: sambxl nyengxr ; o

* Gelak tawa: terdengar seantero meja itu. Theo mendorong- .
dorong bahu temannya, bercanda. DR

“Ah elo; blsan)ia menghancurkan harga dm gue,” sergahi |

“Lagxan, perempuan cakep kaya Sen]a pasn lo pelet,
Thet” :
Gelak tawa lagl-lagl terdengar, semakm keras, sementara f
Senja tersenyum ‘

* Mungkin- benar kata Mama Tencana Tuhan memang 7

- yang terbalk.

SEBUI.AN berlalu tanpa Angkasa sadari. Sebulan tanpa -
rengekan Senja, teriakan nyaringnya, bahkan j jerit tangis bila- . |
masalah menghadang Senja. Senja dekat dengan kakak Flon, B
Theo, dan suatu kebetulan itu sungguh lucu. .

Saat Senja diantar pulang oleh Theo, tepatsaat itu, Angkasa

" dan Flori ‘sampai di ramah untuk kerja kelompok—Angkasa

"dan Flori satu kelas, omong-omong. Flori dan Theo saling
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mehhat, lala Flori melihat Senja sementara "Theo mehhatv B

Angkasa,lalumerekasahngmehhatlagx,dantertawa

. Angkasa kira, dia tidak perlu lagi mencemaskan Sen]a:

selama Theo berada di sampingnya. Namun, sore itu
-terjadi sesuam. Senja membanting pintu rumah, wa;ahnya

nerhhatmendung,matanyasembab dlabalanmclesatke_‘

kamamya—-—lagl-lagl membannng pintu.

“Senja kenapa?” tanya Papa kaget, | kebetulan baru saja |

keluar dari ruang keqanya. Akhir-akhir ini Papa sedang sibuk
- .menyusun pidato untuk acara akbar di kantorpenerbxtannya

~Karena calon mitra kerja baru banyak mendatangi acara itu,
Papa bilang dia harus merencakan semuanya sesempuma .

- mungkin. :
~ “Nggak tau, Pa. Angkasa coba ke § sana, ya, |awah

Angkasa pendek. - :
- Angkasa menaruh gitarnya di sofa, lalu melesat ke kamar

' Senja.TepatsepemuebakanAngkasa,kamantumkuna. |

~ “Senja, lo kenapa?” Angkasa mengetuk pintu jtu pelan,

- “Buka pmtunya, Senja.”
" Senja bertenak nyaring, “Semuanya salah lo! Ke-kenapav

sekalian aja lo nggak. usah hidup?!” isak tangis Senja

menggila, “Katanya, lo bakal selalu ngelindungin gue.

Katanya, kapanpun di manapun; gue bisa mengandalkan

lo. Tapi kenyataannya selalu beda, Angkasa! Lo nggak ada

saat ltu,, suara Senja semakih mengecd di akhir kahmat
_“Saat itu? Apa yang fterjadi, Senja?”

- “Guel nggak mau ketemu sama lo lagit” ]ent Senja, -

“Pergx! Pergl pergﬂ!”
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A RS e . _aw w

Angkasa tahu semua perkataan Sen)a akan ia sesah

- nantinya, maka ia tidak - mengambnl hati; Yang ia plkn:kan

adalah mengapa Senja bisa sampa1 sepu:tx ini? Apa yang

RS terladl?

- Saat Angkasa menuknkan kemungkman kemungkman

itu, ponselnya berdering. Angkasa melihat pintu berpehtur

cokelat madu itu- sekali lagi, menghela napas, ‘lalu - pergi -

vseraya mengangkat ‘telepon dari Flori. Betapa terke)utnya

AngkasabegmusuaraTheoyangberadadlmungtelepon.
- “Angkasa, Senja baik- baxk a)a?” mnya Theo eemas,

| _tanpa salam atau basa-baisi, -

Angkasa menarik napas panlan& “Kwdaannya nggak

- bisa dibilang baik. Dia nangis dan semacamnya Di sekolah
~ ada apa, Theo’” '

~ Di vjung sana, Theo menghela napas berat. Dxa.
ditindas sama temen-temen gue yang cewek. Mereka anggap

~ kalo Senja nggak cocok baredg gue dan sebagamya Gue

telat nolong Senla, di sana Senja udah dmmkxmakx dan

. dijambak. Mereka masuk BK, dan Senla nggak mau ngomong

sama gue.””

.. Ternyata sepem itu. Pantas Senja meramu sepem tadx
Setelah mengucapkan terima kasih pada Theo, Angkasa
kembahkedepankamarSeﬁjadanmengetukpmm -

R “Senja?” '

Tidakadabalasanselam:sakmnglsperempuanmx.

' Angkasa lantas duduk menyandar di pintu kamar Senja. o

D1a menatap dmdmg di mana foto-foto Angkasa dan Senja

tel;pajan'g di sana. Dari mereka masih - bayi, anak-anak,



"hmggarema]a AdasatufotodlmanaSenlamenanglsdan .

Axigkasamemelulmyasangaterat o
~ Angkasa- tersenyum. : |
“Sen]a, Kamu tau kita' bakal tumbuh dewasa, ‘ka.n?”

- , ﬁanya Angkasa, “Dan saat kita tumbuh. dewasa, kadang

jalan yang kita pxhh berbeda, Kamu, dengan kesukaan kamu .

" pada lukisan dan senja. Sementara aku, dengan kesukaan -
aku pada. musik dan semesta. Petbedaan itu bukan berarti
>hal -buruk, Senja: Kamu bisa ngajann aku tentang hal yang

* kamu suka, begltuptm aku, Memang, nggak selamanya aku

bisa ménjaga kamu Nggak selamanya juga, aku bisa melihat

' kamu. Tapi, kamu tetep dx su‘n, Senja, di hati kembaran L

: -kamu
Ter]adx hemng sesaat sebelum pmtukamarSen;a terbuka B
Kembaran Angkasa itu menatap laki-laki. itu terluka, dia -

- menjatuhkan dxnnya di- pelukan Angkasa dan kembali - ‘A |

menangis. Angkasa memeluk.nya sangat erat, persxs sepem
‘ dalam pigura foto dmding ‘itu. -

""“Maafin Senja...,” suara Sen]a sangat parau, - “Sen]a -
.cuma takut kehxlangan Angkasa”

AngkasatertaWa’ “Don’ttalk nonsense, Sudah sejakawal,
angkasa selalu menunggu sen)a datang, bukan sebahknya,
Sen;a ,



Mama pernah bxlang pada Angkasa, bahwa terkadang

, ‘thup tidak: se]alan dengan apa yang kita mau. Dan sekarang;

Angkasa mengerti. Angkasa pun tahu, ada kemdahan dx .

: "bahknya R
" Baik Angkasa maupun Sen)a udak sabar untuk mehhat
. 'kemdahan L ‘
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